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KATA PENGANTAR

Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak tahun 2014 bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan informasi dan data dengan menyajikan
statistik dan indikator kesehatan ibu dan anak, seperti angka keluhan
kesehatan, angka kesakitan, status gizi balita, angka harapan hidup,
angka kematian bayi, dan angka kematian ibu. Publikasi ini juga
menyajikan informasi mengenai upaya peningkatan kesehatan, perilaku
merokok, dan kondisi perumahan, serta kesehatan lingkungan tempat
tinggal ibu dan anak.

Data yang digunakan dalam publikasi Profil Kesehatan Ibu dan
anak Tahun 2013 berasal dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Kor tahun 2011 sampai tahun 2013, Susenas Modul
Kesehatan & Perumahan tahun 2013, serta sumber lain dari
kementerian/lembaga terkait dengan kesehatan ibu dan anak.

Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2014 yang
diterbitkan secara berkala setiap dua tahun, diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan data untuk keperluan perencanaan, monitoring
dan evaluasi program pembangunan kesehatan ibu dan anak. Kepada
semua pihak yang telah ikut berpartisipasi dalam penyusunan hingga
diterbitkannya publikasi ini, kami mengucapkan terima kasih. Kritik dan
saran demi penyempurnaan publikasi di masa mendatang sangat kami
harapkan.

Jakarta, November 2014
Kepala Badan Pusat Statistik

Dr. Suryamin, M.Sc






DAFTAR ISI

Kata PeNQANTAT..........co it s
DATTAr ISi.iiuiiiiiiiiiii i

Daftar Tabel.........oo e
Daftar GambDar..........cooi i
Bab I Pendahuluan.............ccci
1.1 Latar Belakang........ccccooiiiiieiiiiie e
1.2 Tujuan PenuliSan...........ccoecuiiiiiiiiiiiiie e
1.3 SUMDBEr data........ooovviiiiie it
1.5 Sistematika Penyajian..........c.ccccceoiieieiiiiiinies e
1.4 Definisi Operasional............cccoooiiiiiiiiiiii e

Bab 11 Gambaran Umum lbu dan Anak
2.1  Gambaran Umum Ilbu
2.1.1 Kelompok Umur Ibu
2.1.2 Pendidikan Ibu
2.1.3 Status Perkawinan lbu
2.1.4 Umur Kawin Pertama Ibu
2.1.5 Status Pekerjaan Ibu
2.2.  Gambaran Umum Anak
2.2.1 Kelompok Umur Anak
2.2.2 Pendidikan Anak
2.2.3 Kepemilikan Akte Kelahiran Anak

Bab Il  Kesehatan Ibu Dan Anak
3.1  Angka Keluhan Kesehatan dan Angka kesakitan
3.1.1 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan Ibu

Halaman

w W NN

11
13
14
18
21
21
22
28

77
77
77

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



Bab 1V

Bab V

Bab VI

3.1.2 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan Balita
3.2 Status Gizi Balita
3.3 Angka Harapan Hidup dan Angka Kematian

3.3.1 Angka Harapan Hidup

3.3.2 Angka Kematian Bayi

3.3.3 Angka Kematian Ibu

Upaya Kesehatan
4.1 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan
4.1.1 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan oleh Ibu
4.1.2 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan oleh Anak
4.1.3 Pengeluaran untuk Kesehatan
4.2 Pelayanan Kesehatan
4.2.1 Pemeriksaan Kehamilan
4.2.2 Penolong Kelahiran
4.2.3 Pemberian ASI
4.2.4 Penggunaan Alat/Cara KB
4.2.5 Imunisasi

4.2.6 Jaminan Pembiayaan Kesehatan

Perilaku Merokok
5.1 Perilaku Merokok Ibu
5.2 Perilaku Merokok Anak

Kondisi Rumah, Kesehatan Lingkungan dan Ekonomi
6.1 Kondisi Rumah

6.2 Kesehatan Lingkungan
6.3 Kondisi Ekonomi

83
89
91
91
93
94

121
121
122
127
131
136
136
138
140
144
147
149

213
213
216

235
235

241
248

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

Gambaran Umum lbu dan Anak

2.1 Persentase Ibu Menurut Kelompok Umur dan Tipe Daerah, 2013 10

2.2 Persentase Ilbu Menurut Tipe Daerah dan Umur Perkawinan 16
Pertama (Tahun), 2013

2.3 Persentase lbu Menurut Status dalam Pekerjaan Utama dan Tipe

20

Daerah, 2013

2.4 Persentase Ibu Menurut Lapangan Usaha Seminggu Terakhir dan
Tipe Daerah, 2013 20

2.5 Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin, dan Kelompok Umur, 2013 24

2.6 Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin, dan Jenis PAUD, 2013 25

2.7.1 Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan) 30

2.7.2 Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe 32
Daerah, 2013 (Perdesaan)

2.7.3 Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe 34
Daerah, 2013 (Perkotaan + Perdesaan)

2.8.1 Persentase lbu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe 36
Daerah, 2013 (Perkotaan)

2.8.2 Persentase lbu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe 37
Daerah, 2013 (Perdesaan)

2.8.3 Persentase lbu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe 38
Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

2.9.1 Persentase lbu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki, 39
dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

2.9.2 Persentase lbu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki, 40

dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014 Vii



2.9.3

2.10.1

2.10.2

2.10.3

2.111

2.11.2

2.11.3

2.12.1

2.12.2

2.12.3

2.131

2.13.2

2.13.3

2.14.1

2.14.2

Persentase lbu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki,
dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu
Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu
Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu
Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu
Terbanyak Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013
(Perkotaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu
Terbanyak Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013
(Perdesaan)

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



2.14.3

2.15.1

2.15.2

2.15.3

2.16.1

2.16.2

2.16.3

2.17

2.18

2.19.1

2.19.2

2.19.3

2.20.1

2.20.2

2.20.3

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu
Terbanyak Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu
Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu
Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase lbu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu
Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe
Daerah, 2013

Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi
Sekolah, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi
Sekolah, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi
Sekolah, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, ljazah
Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, ljazah
Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, ljazah
Tertinggi  yang Dimilikii, dan  Tipe  Daerah, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

56

57

58

59

60

61

63

64

65

66

67

68

69

70

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



2211

2.21.2

2.21.3

2.22.1

2.22.2

2.22.3

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan
Baca Tulis, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan
Baca Tulis, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan
Baca Tulis, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Kesehatan Ibu dan Anak

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5.1

3.5.2

3.5.3

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan
Tipe Daerah, 2013

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

71

72

73

74

75

76

80

84

88

96

97

98

99

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



3.6

3.7.1

3.7.2

3.7.3

3.8

3.9

3.10.1

3.10.2

3.10.3

3.11

3.12.1

3.12.2

3.12.3

Angka Kesakitan Ibu Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi,
dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi,
dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit) Ibu Menurut Provinsi
dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Angka Kesakitan Balita Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi,
dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi,
dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi,
dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

110

111

112

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



3.13

3.14.1

3.14.2

3.14.3

3.15

3.16.1

3.16.2

3.16.3

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe
Daerah, 2013

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis
Keluhan, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis
Keluhan, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, Jenis
Keluhan, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Angka Kesakitan Anak Umur 5-17 Tahun Menurut Provinsi dan
Tipe Daerah, 2013

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari
Terganggu, Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir dan Lamanya Hari
Terganggu Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir dan Lamanya Hari
Terganggu Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Upaya Kesehatan

4.1

4.2

4.3

4.4

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan Menurut Jenis Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Rata-Rata Biaya yang dikeluarkan Ibu untuk Rawat Jalan
sebulan terakhir menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe
Daerah, 2013

113

114

115

116

117

118

119

120

124

126

131

132

Xii

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

4.11

4.12

4.13.1

4.13.2

4.13.3

4141

4.14.2

4.14.3

Rata-Rata Biaya yang dikeluarkan Anak untuk Rawat Jalan
sebulan terakhir menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe
Daerah, 2013

Rata-Rata Biaya yang dikeluarkan Ibu untuk Rawat Inap
menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Rata-Rata Biaya yang dikeluarkan Anak untuk Rawat Inap
menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita yang Ibu Kandungnya melakukan Pemeriksaan
Kehamilan ke Tenaga Kesehatan menurut Waktu Kehamilan,
2013

Persentase Balita Menurut Penolong Kelahiran Terakhir dan Tipe
Daerah, 2013

Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Tipe
Daerah dan Lama Diberi ASI (Dalam Bulan), 2013

Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus Kawin
dan Sedang Memakai Alat/cara KB Menurut Tipe Daerah dan
Jenis Alat/Cara KB, 2013

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Tipe
Daerah dan Jenis Imunisasi, 2013

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Sendiri, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Sendiri, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Sendiri, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Balita yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Sendiri, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Sendiri, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Sendiri, Menurut Provinsi, 2011-2013
(Perkotaan+Perdesaan)

133

134

135

138

140

143

146

149

151

152

153

154

155

156

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



4.15.1

4.15.2

4.15.3

4.16.1

4.16.2

4.16.3

4.17.1

4.17.2

4.17.3

4.18.1

4.18.2

4.18.3

4.19

4.20.1

4.20.2

4.20.3

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Jalan, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan)

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Jalan, Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perdesaan)

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan

Berobat Jalan, Menurut Provinsi, 2011-2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu yang Berobat jalan, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu yang Berobat jalan, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu yang Berobat jalan, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Persentase lbu yang Rawat Inap, Menurut Provinsi dan Fasilitas
Kesehatan, 2013 (Perkotaan)
Persentase Ibu yang Rawat Inap, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Kesehatan, 2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu yang Rawat Inap, Menurut Provinsi dan Fasilitas

157

158

159

160

161

162

163

164

165

166

167

168

169

170

171

Xiv

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



4.21

4.22.1

4.22.2

4.22.3

4.23

4.24

4.25

4.26

4.27

4.28.1

4.28.2

4.28.3

4.29.1

4.29.2

Kesehatan, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap, Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Anak yang Rawat Inap, Menurut Provinsi dan Fasilitas
Kesehatan, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Rawat Inap, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Rawat Inap, Menurut Provinsi dan
Fasilitas Kesehatan, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Ibu untuk Rawat Jalan
(Rupiah) Sebulan Terakhir menurut Provinsi, dan Tipe Daerah,
2013

Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Anak untuk Rawat Jalan
(Rupiah) Sebulan Terakhir menurut Provinsi, dan Tipe Daerah,
2013

Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Ibu untuk Rawat Inap (Rupiah)
Sebulan Terakhir menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013

Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Anak untuk Rawat Inap
(Rupiah) Sebulan Terakhir menurut Provinsi, dan Tipe Daerah,
2013

Persentase Balita yang Ibu Kandungnya Melakukan Pemeriksaan
Kehamilan ke Tenaga Kesehatan, menurut Provinsi dan Tipe
Daerah, 2013

Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga
Kesehatan Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga
Kesehatan Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga
Kesehatan Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan+Perdesaan)
Persentase Balita Menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran

Terakhir, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita Menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran

172

173

174

175

176

177

178

179

180

181

182

183

184

185

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



Terakhir, 2013 (Perdesaan) 186

4.29.3 Persentase Balita Menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran

Terakhir, 2013 (Perkotaan+Perdesaan) 187
4.30.1 Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi,

2011-2013 (Perkotaan) 188
4.30.2 Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi,

2011-2013 (Perdesaan) 189
4.30.3 Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi,

2011-2013 (Perkotaan+Perdesaan) 190
4.31.1 Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

dan Lama Pemberian ASI, 2013 (Perkotaan) 191
4.31.2 Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

dan Lama Pemberian ASI, 2013 (Perdesaan) 192
4.31.3 Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

dan Lama Pemberian ASI, 2013 (Perkotaan+Perdesaan) 193
4.32.1 Persentase lbu yang Pernah Kawin dan Pernah Memakai

Alat/Cara KB Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan) 194
4.32.2 Persentase lbu yang Pernah Kawin dan Pernah Memakai

Alat/Cara KB Menurut Provinsi, 2011-2013 (Perdesaan) 195
4.32.3 Persentase lbu yang Pernah Kawin dan Pernah Memakai

Alat/Cara KB Menurut Provinsi, 2011-2013

(Perkotaan+Perdesaan) 196

4.33 Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus
Kawin dan Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi
dan Tipe Daerah, 2013 197

4.34.1 Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus
Kawin dan Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi
dan Jenis Alat/Cara KB yang Digunakan, 2013 (Perkotaan) 198

4.34.2 Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus
Kawin dan Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi
dan Jenis Alat/Cara KB yang Digunakan, 2013 (Perdesaan) 200
4.34.3 Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus
Kawin dan Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi
dan Jenis Alat/Cara KB yang Digunakan, 2013
(Perkotaan+Perdesaan) 202

XVi Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



4.35.1

4.35.2

4.35.3

4.36.1

4.36.2

4.36.3

4.37

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut
Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut
Provinsi, 2011-2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut
Provinsi, 2011-2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut
Provinsi dan Jenis Imunisasi, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut
Provinsi dan Jenis Imunisasi, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut
Provinsi dan Jenis Imunisasi, 2013 (Perkotaan)

Persentase Rumah Tangga vyang Memiliki Jaminan
Pembiayaan Kesehatan Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah,
2013

Perilaku Merokok

51

5.2

5.3

5.4

5.5.1

5.5.2

Persentase Ibu Perokok Saat Ini dan Tidak Merokok Menurut Tipe
Daerah, 2013

Persentase lbu yang Merokok Setiap Hari Menurut Tipe Daerah,
dan umur Pertama Kali Merokok, 2013

Persentase Anak Usia 10-17 Tahun Perokok Saat Ini dan Tidak
Merokok Menurut Tipe Daerah, 2013

Persentase Anak (10-17 Tahun) yang Merokok Setiap Hari

Menurut Tipe Daerah, dan umur Pertama Kali Merokok, 2013

Persentase Ibu Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut
Provinsi, 2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut
Provinsi, 2013 (Perdesaan)

204

205

206

207

208

208

210

212

213

215

215

217

218

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



5.5.3

5.6.1

5.6.2

5.6.3

5.7.1

5.7.2

5.7.3

5.8.1

5.8.2

5.8.3

5.9.1

5.9.2

5.9.3

5.10.1

Persentase Ibu Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut
Provinsi, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi, Umur
Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Ibu yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi, Umur
Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi, Umur
Pertama  Kali Merokok, dan  Tipe Daerah, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi, Rata-
Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
(Perkotaan)

Persentase Ibu yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi, Rata-
Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
(Perdesaan)

Persentase Ibu yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi, Rata-
Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut
Provinsi, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut
Provinsi, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut
Provinsi, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi,
Umur Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013 (Perkotaan)

Persentase Anak yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi,
Umur Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi,
Umur Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi,
Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah,
2013 (Perkotaan)

219

220

221

222

223

224

225

226

227

228

229

230

231

232

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



5.10.2

5.10.3

Persentase Anak yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi,
Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perdesaan)

Persentase Anak yang Merokok Setiap hari Menurut Provinsi,
Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe
Daerah, 2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Kondisi Rumah, Kesehatan Lingkungan, dan Ekonomi

6.1.1

6.1.2

6.1.3

6.2.1

6.2.2

6.2.3

6.3.1

6.3.2

6.3.3

6.4.1

Persentase lbu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013 (Perkotaan)

Persentase lbu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013 (Perkotaan)

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase lbu yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita
<7,2 Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan)
Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita
<7,2 Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perdesaan)

Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita
<7,2 Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita
< 7,2 Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan)

233

234

250

251

252

253

254

255

256

257

258

259

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014

XiX



6.4.2

6.4.3

6.5.1

6.5.2

6.5.3

6.6.1

6.6.2

6.6.3

6.7.1

6.7.2

6.7.3

6.8.1

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita
< 7,2 Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perdesaan)

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita
< 7,2 Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Air Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perkotaan)

Persentase lbu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Air Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perdesaan)

Persentase lbu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Air Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Air Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perkotaan)

Persentase Anak yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Air Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perdesaan)

Persentase Anak yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Air Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

Persentase lbu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan)

Persentase lbu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perdesaan)

Persentase lbu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Anak yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan)

260

261

262

263

264

265

266

267

268

269

270

271

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



6.8.2

6.8.3

6.9.1

6.9.2

6.9.3

Persentase Anak yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perdesaan)

Persentase Anak yang Menempati Rumah yang tidak memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan,
2013 (Perkotaan+Perdesaan)

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
Provinsi dan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2013
(Perkotaan)

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
Provinsi dan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2013
(Perdesaan)

Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
Provinsi dan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2013
(Perkotaan+Perdesaan)

272

273

274

275

276

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



Gambar Halaman

Gambaran Umum Ibu dan Anak

2.1  Persentase lbu Menurut Partisipasi Sekolah dan Tipe Daerah,

2013 11
2.2 Persentase Ibu Menurut ljazah Tertinggi yang Dimiliki dan Tipe
12
Daerah, 2013
2.3  Persentase lbu Menurut Kemampuan Baca Tulis dan Tipe 13
Daerah, 2013
2.4 Persentase Ibu Menurut Status Perkawinan dan Tipe Daerah,
14
2013
2.5 Rata-Rata Umur Perkawinan Pertama Penduduk Indonesia,
15
2013
2.6 Persentase Ibu dengan Umur Perkawinan Pertama Kurang dari 17
16 Tahun Menurut Provinsi, 2013
2.7  Persentase lbu Menurut Kegiatan Selama Seminggu Terakhir 18
dan Tipe Daerah, 2013
2.8  Persentase lbu Menurut Kegiatan dengan Waktu Terbanyak 19
Selama Seminggu Terakhir dan Tipe Daerah, 2013
2.9 Persentase Anak Menurut Kelompok Umur dan Tipe Daerah,
21
2013
2.10 Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah dan Jenis Kelamin, 2013 23
2.11 Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Partisipasi Sekolah
dan Tipe Daerah, 2013 26
2.12  Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut ljazah Tertinggi yang 27
Dimiliki dan Tipe Daerah, 2013
2.13 Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Kemampuan Baca o8

Tulis dan Tipe Daerah, 2013

- Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



2.14

Persentase Anak Menurut Kepemilikan Akte Kelahiran dan Tipe
Daerah, 2013

Kesehatan Ibu dan Anak

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

3.10

3.11

3.12

3.13

3.14

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2013

Angka Kesakitan Ibu Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu dan Tipe
Daerah, 2013

Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit) Ibu Menurut Tipe
Daerah, 2013

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Angka Kesakitan Balita Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu dan Tipe
Daerah, 2013

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah,
2011-2013

Angka Kesakitan Anak Umur 5-17 Tahun Menurut Tipe Daerah,
2011-2013

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari
Terganggu Kegiatannya dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita Dengan Status Gizi Kurang dan Buruk, 2007-
2013 (WHO 2005)

Proyeksi Angka Harapan Hidup (e0) Menurut Provinsi Tahun
Rujukan 2010

Angka Kematian Bayi, 2002-2012

29

78

79

81

82

82

83

85

86

87

88

89

90

92

94

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



3.15

Angka Kematian Ibu, 2002-2012

Upaya Kesehatan

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

4.10

4.11

412

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Mengobati Sendiri Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Jalan Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah,
2011-2013

Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Tipe Daerah, 2013

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Mengobati Sendiri Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat jalan Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah,
2011-2013

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Jalan Menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah,
2013

Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Rawat Inap Menurut Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita yang Ibu Kandungnya melakukan
Pemeriksaan Kehamilan ke Tenaga Kesehatan menurut Tipe
Daerah, 2013

Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong Oleh Tenaga
Kesehatan Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI, Menurut Tipe Daerah,
2011-2013

Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI, Menurut Provinsi,
2013

Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Kawin
dan Pernah Memakai Alat/Cara KB Menurut Tipe Daerah, 2011-
2013

95

123

123

125

127

128

129

130

137

139

141

142

144

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



4.13

4.14

4.15

Persentase Wanita Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus Kawin
dan Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut Tipe Daerah, 2011-
2013

Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut
Tipe Daerah, 2011-2013

Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Jaminan Pembiayaan
Kesehatan Menurut Tipe Daerah, 2013

Perilaku Merokok

51

5.2

Persentase Ibu yang Merokok Setiap Hari Menurut Rata-Rata
Batang Rokok yang Dihisap Per Hari, 2013

Persentase Anak (10-17 Tahun) yang Merokok Setiap Hari
Menurut Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, 2013

Kondisi Rumah, Kesehatan Lingkungan, dan Ekonomi

6.1

6.2

6.3

6.4

6.5

6.6

6.7

Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Luas Per Kapita
< 7,2 Meter Persegi menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe
Daerah, 2013

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas Per
Kapita < 7,2 Meter Persegi menurut Keluhan Kesehatan dan
Tipe Daerah, 2013

Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Luas Per Kapita
< 7,2 Meter Persegi yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
menurut Provinsi, 2013

Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas Per
Kapita < 7,2 Meter Persegi yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
menurut Provinsi, 2013

Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki
Akses Air Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah,
2013

145

148

150

214

216

236

237

238

238

239

240

242

Profil Kesehatan lbu dan Anak 2014



6.8  Persentase Balita yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki
Akses Air Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah,
2013 243

6.9 Persentase lbu yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki
Akses Air Layak dan Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut

Provinsi, 2013 244
6.10 Persentase Balita yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki
Akses Air Layak dan Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
o 245
Provinsi, 2013
6.11 Persentase lbu yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe
246
Daerah, 2013
6.12 Persentase Balita Menempati Rumah yang Tidak Memiliki Akses
Sanitasi Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah,
2013 247
6.13 Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
Tipe Daerah dan Kelompok Pengeluaran, 2013
249

XXVi Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional merupakan pembangunan berkesinambungan yang
meliputi seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. Manusia sebagai modal
dasar pembangunan nasional perlu ditingkatkan kualitasnya guna mendukung
kelancaran pembangunan nasional. Salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai modal
pembangunan adalah kesehatan. Hal ini berarti bahwa manusia akan mampu
berperan sebagai subyek pembangunan jika memiliki ketahanan yang prima dari segi
fisik dan mental. Pembangunan yang dilaksanakan oleh manusia yang sehat jasmani

jauh lebih efektif dan lancar dibandingkan dengan yang kurang sehat jasmani.

Ibu dan anak merupakan unsur penting dalam pembangunan nasional. Oleh
karena itu, kesehatan ibu dan anak menjadi salah satu hal yang perlu mendapat
perhatian. Seorang ibu akan melahirkan calon-calon penerus bangsa yaitu anak.
Sehingga untuk mendapatkan calon penerus bangsa yang mampu memberikan
manfaat bagi bangsa, ibu dan anak haruslah selalu sehat. Unsur-unsur penting yang
tidak dapat diabaikan dalam hal ini antara lain adalah pemeliharaan kesehatan,
pengobatan dan pencegahan penyakit, perilaku hidup sehat dan kondisi sosial
ekonomi rumah tangga. Seorang ibu perlu diperhatikan kebutuhan kesehatannya
seperti pemeriksaan kehamilan, kebutuhan gizi, pengobatan saat sakit, pertolongan

saat melahirkan, penggunaan KB, dan lain-lain.

Sementara untuk seorang anak, khususnya balita perlu mendapat perhatian
mengenai asupan gizi yang baik untuk pertumbuhannya sehingga tinggi dan berat
badannya akan sejalan dengan perkembangan usianya. Selain itu, imunisasi dan
pemberian ASI menjadi sangat penting untuk tumbuh kembang balita. Faktor lain
seperti sarana dan fasilitas kesehatan, ketersediaan jaminan pembiayaan/asuransi
kesehatan, perilaku hidup sehat dan kondisi sosial ekonomi rumah tangga juga

sangat berpengaruh dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak.
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Pemerintah perlu melakukan monitoring berkaitan dengan hal-hal yang dapat
memengaruhi kesehatan ibu dan anak, sehingga dapat menjalankan program di
bidang tersebut. Upaya monitoring tersebut akan menjadi lebih optimal jika didukung
dengan data terkait. Sejalan dengan hal tersebut, Badan Pusat Statistik (BPS)
berkewajiban untuk menyediakan data kesehatan yang dapat digunakan untuk
memonitor keberhasilan program pembangunan kesehatan. Salah satunya adalah
melalui Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2014 yang memuat beberapa
indikator kesehatan ibu dan anak seperti Angka Keluhan Kesehatan dan Angka
Kesakitan, Status Gizi Balita, Angka Harapan Hidup, Angka Kematian Bayi dan

sebagainya.

Publikasi ini, merupakan kelanjutan dari publikasi yang sama pada tahun-

tahun sebelumnya.

1.2 Tujuan Penulisan

Penulisan Buku Profil Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2014 bertujuan untuk
menyajikan statistik dan indikator yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak.
Informasi yang disajikan antara lain indikator untuk memonitor perkembangan
kesehatan ibu dan anak di Indonesia selama beberapa tahun, dan statistik yang
menggambarkan upaya untuk menjaga kesehatan ibu dan anak, baik perilaku
individu, rumah tangga, maupun dari lingkungannya, serta statistik sosial ekonomi

rumah tangga.

1.3 Sumber Data

Sumber data Profil Kesehatan Ibu dan anak Tahun 2014 antara lain Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Kor tahun 2011-2013, Susenas Modul Kesehatan
& Perumahan tahun 2013, dan survei lainnya yang berasal dari publikasi BPS, serta
data sekunder dari Kementerian Kesehatan seperti publikasi hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas). Statistik dalam publikasi ini disajikan secara nasional dan provinsi

berdasarkan tipe daerah tempat tinggal (perkotaan dan perdesaan).
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Sistematika Penyajian

Publikasi Profil Kesehatan Ibu dan Anak Tahun 2014 terdiri atas 6 bab, yaitu:

: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang, tujuan penulisan, sumber data,

dan sistematika penyajian, serta definisi operasional yang digunakan.

: Gambaran Umum Ilbu dan Anak, berisi informasi mengenai gambaran

umum ibu dan anak di Indonesia.

Kesehatan Ibu dan Anak, berisi tentang indikator utama kesehatan ibu dan
anak seperti Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan, Status Gizi Balita,

Angka Harapan Hidup, Angka Kematian Bayi, dan Angka Kematian Ibu.

Upaya Kesehatan, berisi tentang statistik yang dapat menggambarkan
upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak,

meliputi pemanfaatan fasilitas kesehatan dan pelayanan kesehatan.

: Perilaku Merokok, berisi tentang kondisi perilaku merokok ibu dan perilaku

merokok anak.

: Kondisi Rumah, Kesehatan Lingkungan, dan Ekonomi berisi tentang kondisi

perumahan tempat tinggal, kesehatan lingkungan tempat tinggal, dan

kondisi ekonomi.

Definisi Operasional

Tipe Daerah berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 37 Tahun

2010 tentang Klasifikasi Perkotaan dan Perdesaan di Indonesia, yang dimaksud

dengan:

a.

Perkotaan adalah status suatu wilayah administrasi setingkat desa/kelurahan
yang memenuhi kriteria klasifikasi wilayah perkotaan.

Perdesaan adalah status suatu wilayah administrasi setingkat desa/kelurahan
yang belum memenuhi kriteria klasifikasi wilayah perkotaan.

Kriteria wilayah perkotaan adalah persyaratan tertentu dalam hal kepadatan

penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas
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perkotaan yang dimiliki suatu desa/kelurahan untuk menentukan status perkotaan
suatu desa/kelurahan. Penentuan nilai/skor untuk menetapkan sebagai wilayah
perkotaan dan perdesaan yaitu:

a. Wilayah perkotaan, apabila dari kepadatan penduduk, persentase rumah
tangga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas perkotaan yang
dimiliki mempunyai total nilai/skor sepuluh atau lebih.

b. Wilayah perdesaan, apabila dari kepadatan penduduk, persentase rumah
tangga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas perkotaan yang

dimiliki mempunyai total nilai/skor di bawah sepuluh.
Wanita Usia Subur adalah wanita yang berusia 15-49 tahun.

Ibu menurut KBBI adalah seorang wanita yang melahirkan anak, sedangkan pada
publikasi ini ibu didefinisikan sebagai wanita usia 10 tahun ke atas yang berstatus

pernah kawin (kawin, cerai hidup dan cerai mati).
Balita mengacu pada anak yang berusia 0-59 bulan.

Anak menurut konsep Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak, adalah anak perempuan dan laki-laki di bawah usia 18 (delapan belas) tahun.

Seminggu terakhir adalah jangka waktu 7 hari berturut-turut yang berakhir sehari

sebelum pencacahan.

Lapangan usaha/bidang pekerjaan adalah bidang kegiatan dari
pekerjaan/usaha/perusahaan/kantor tempat kepala rumah tangga (ruta)/anggota

ruta bekerja.

Status/kedudukan pekerjaan adalah jenis kedudukan kepala ruta/anggota ruta

dalam pekerjaan utama.

Akte Kelahiran adalah surat tanda bukti kelahiran yang dikeluarkan oleh kantor

catatan sipil.

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata jumlah tahun hidup yang dapat

dijalani oleh seseorang hingga akhir hayatnya.

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyaknya kematian perempuan pada saat

hamil atau selama 42 hari sejak berakhirnya kehamilan tanpa memandang lama dan
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tempat persalinan, yang disebabkan karena kehamilannya atau pengelolaannya, dan

bukan karena sebab-sebab lain, per 100.000 kelahiran hidup.

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah banyaknya kematian bayi usia kurang dari 1

tahun dibagi dengan jumlah kelahiran hidup pada tahun tertentu.

Angka Kesakitan adalah jumlah orang yang sakit dibandingkan dengan populasi
tertentu pada periode waktu tertentu yang sering kali merupakan kelompok yang

sehat atau kelompok yang berisiko.

Status Gizi Balita adalah tingkat kecukupan gizi yang diukur berdasarkan umur,
berat badan (BB) dan tinggi badan (TB). Status gizi balita dapat dihitung dalam
bentuk tiga indikator antropometri yaitu berat badan menurut umur (BB/U), tinggi
badan menurut umur (TB/U), dan berat badan menurut tinggi badan (BB/TB). Untuk
publikasi ini hanya berfokus pada indikator berat badan menurut umur (BB/U) yang
dikonversikan ke dalam bentuk nilai terstandar (Z-score) yang terbagi menjadi empat
kelas yaitu: gizi lebih (Z-score > +2), gizi normal (-2 < Z-score < +2), gizi kurang (-3
< Z-score < -2), dan gizi buruk (Z-score < -3). Metode penghitungan status gizi
balita terbagi 2, Sebelum tahun 2007 indikator status gizi balita diukur dengan
menggunakan standar WHO-NCHS ( National Center for Health Statistics) sedangkan
tahun 2007 menggunakan standar antropometri WHO tahun 2005.

Keluhan Kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan, baik karena penyakit akut, penyakit kronis (meskipun
selama sebulan terakhir tidak mempunyai keluhan), kecelakaan, kriminal atau hal

lain.

Terganggu Kegiatan adalah tidak dapat melakukan kegiatan secara normal

(bekerja, sekolah, kegiatan sehari-hari) sebagaimana biasanya.

Lamanya Terganggu tidak merujuk pada keluhan yang terberat saja, melainkan

mencakup jumlah hari semua keluhan anggota ruta dalam 1 bulan terakhir.

Mengobati Sendiri adalah upaya oleh anggota ruta yang melakukan pengobatan
dengan menentukan jenis obat sendiri (tanpa saran/resep dari tenaga

kesehatan/batra). Misalnya minum obat yang dibeli dari warung atau apotek tanpa
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resep dokter, minum jamu, kerokan, kompres, kop, dan sebagainya agar sembuh

atau lebih ringan keluhan kesehatannya.

Berobat Jalan adalah kegiatan atau upaya anggota ruta yang mempunyai keluhan
kesehatan untuk memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan
mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa

menginap, termasuk mendatangkan petugas kesehatan ke rumah anggota ruta.

Rawat Inap adalah upaya penyembuhan dengan menginap 1 malam atau lebih di
suatu unit pelayanan kesehatan modern atau tradisional, termasuk dalam kejadian ini

adalah rawat inap untuk persalinan.

Pemeriksaan Kehamilan adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan, seperti pengukuran tinggi badan, tekanan darah, pemeriksaan tinggi
fundus uteri (bagian atas punggung rahim), imunisasi Tetanus Toxoid (TT) dan

pemberian multivitamin atau juga tablet besi.

Penolong Kelahiran merujuk pada pihak yang menolong proses kelahiran anak.
Penolong kelahiran meliputi dokter, bidan, tenaga paramedis lain, dukun bersalin,

famili/keluarga dan lainnya.

Imunisasi Balita adalah memasukkan kuman atau racun penyakit tertentu yang
sudah dilemahkan (vaksin) ke dalam tubuh dengan cara disuntik atau diminum

(diteteskan ke dalam mulut), dengan maksud agar terjadi kekebalan dalam tubuh.

BCG (Bacillus Calmette Guerin) merupakan vaksinasi untuk mencegah penyakit
TBC, diberikan pada bayi baru lahir atau anak, dengan suntikan pada kulit pangkal

lengan atas. Suntikan BCG diberikan kepada anak sebanyak 1 kali.

DPT (Difteri, Pertusis, Tetanus) merupakan vaksin untuk mencegah penyakit
Difteri, Pertusis, dan Tetanus yang diberikan pada bayi berumur 3 bulan ke atas,
dengan suntikan pada paha, diulang 1 bulan dan 2 bulan kemudian, sehingga
suntikan imunisasi DPT lengkap pada balita berjumlah 3 kali (kadang-kadang selang

waktu antar suntikan bisa lebih dari 1 bulan).

Polio merupakan vaksin untuk mencegah penyakit polio yang diberikan pada bayi

berumur 3 bulan ke atas, dengan memberikan 3 tetes cairan vaksin berwarna merah
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muda atau putih ke dalam mulut anak, diberikan biasanya bersama-sama DPT.

Imunisasi polio lengkap pada balita berjumlah 3 kali.

Campak/morbili merupakan vaksin untuk mencegah penyakit campak/morbili,
yang biasanya diberikan pada bayi berumur 9 sampai 12 bulan, dengan suntikan di

bawah kulit pada paha sebanyak 1 kali.

Hepatitis B adalah suntikan secara intramuskular (suntikan ke dalam otot) biasanya
di paha yang diberikan pada bayi untuk mencegah penyakit Hepatitis B. Suntikan ini
diberikan sebanyak 3 kali.

Seseorang dikatakan merokok adalah apabila pernah merokok sekurang-

kurangnya 1 (satu) batang sampai saat pencacahan.

Seseorang dikatakan perokok setiap hari apabila dalam referensi 1 bulan
terakhir menghisap rokok setiap hari (sekurang-kurangnya satu batang dalam

sehari), tanpa memperhatikan jenis rokok yang dihisap.

Seseorang dikatakan perokok kadang-kadang apabila dalam sebulan terakhir
menghisap rokok tidak setiap hari (kadang-kadang), termasuk yang hanya

menghisap 1 batang rokok dalam 1 bulan terakhir.

Seseorang dikatakan mantan perokok apabila dulunya pernah merokok, tetapi

sudah tidak merokok lagi dalam 1 bulan terakhir.

Seseorang dikatakan bukan perokok apabila tidak pernah menghisap rokok

sama sekali sampai dengan saat pencacahan.

Jenis lantai tempat tinggal merujuk pada jenis lantai terluas dari bangunan
tempat tinggal yang dihuni ruta responden. Yang dimaksud dengan lantai di sini
adalah  bagian bawah/dasar/alas suatu ruangan, baik terbuat dari

marmer/keramik/granit, tegel/traso, semen, kayu, tanah, dan lainnya.

Luas Lantai yang dimaksud adalah luas lantai yang ditempati dan digunakan untuk

keperluan sehari-hari (sebatas atap).
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GAMBARAN UMUM I1BU DAN
ANAK

Kesehatan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan

manusia. Kesehatan menjadi penting karena merupakan modal utama manusia
dalam menjalani kehidupan. Apabila kondisi tubuh tidak sehat, maka manusia tidak
dapat menjalani kegiatan sehari-harinya dengan baik. Peningkatan ketahanan fisik
(jasmani) penduduk perlu mendapat perhatian khusus, terutama kesehatan anak
sebagai generasi penerus bangsa. Selain itu, kesehatan ibu juga menjadi penting
untuk diperhatikan karena ibu berperan dalam melahirkan, merawat, dan mendidik

anak yang merupakan kontribusi positif pembangunan bangsa.

Sebagai langkah awal guna mengidentifikasi masalah kesehatan ibu dan
anak, bab ini akan menyajikan data dan informasi mengenai ibu dan anak di
Indonesia. Bab ini akan menguraikan gambaran umum mengenai ibu berkaitan
dengan kelompok umur, pendidikan, status perkawinan, umur perkawinan pertama,
serta status pekerjaannya. Selain itu juga akan disajikan gambaran umum mengenai

anak berkaitan dengan kelompok umur, pendidikan, dan kepemilikan akte kelahiran.

2.1 Gambaran Umum lbu

2.1.1 Kelompok Umur lbu

Sebagai gambaran awal mengenai ibu di Indonesia, maka akan disajikan
persentase ibu menurut kelompok umur dan tipe daerah. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya bahwa konsep ibu dalam publikasi ini didefinisikan sebagai wanita umur
10 tahun ke atas yang berstatus pernah kawin. Yang dimaksud berstatus pernah
kawin dalam publikasi ini yaitu kawin, cerai hidup, dan cerai mati, dengan persentase
wanita umur 10 tahun ke atas yang berstatus kawin sebesar 83,13 persen, cerai

hidup sebesar 3,30 persen, dan cerai mati sebesar 13,57 persen.

Tabel 2.1 menyajikan persentase ibu menurut kelompok umur dan tipe

daerah. Penyajian berdasarkan kelompok umur berguna untuk melihat komposisi ibu
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muda usia kurang dari 20 tahun dan ibu lansia (di atas 60 tahun). Berdasarkan Tabel
2.1, diperoleh informasi bahwa persentase tertinggi ibu di Indonesia berada pada
kelompok umur 25-29 tahun yaitu sebesar 13,62 persen. Sementara itu di daerah
perkotaan, persentase tertinggi ibu berada pada kelompok umur 30-34 tahun dan 35-
39 tahun yaitu sebesar 14,18 persen, sedangkan di daerah perdesaan sebesar 13,70
persen berada pada kelompok umur 25-29 tahun. Persentase ibu muda (di bawah 20
tahun) sebesar 1,61 persen, dimana persentase ibu muda di daerah perdesaan (2,19
persen) lebih tinggi dibanding di daerah perkotaan (1,02 persen). Sedangkan ibu
lansia sebesar 14,01 persen, dimana persentase ibu lansia di perdesaan (14,70

persen) lebih tinggi dibanding di perkotaan (13,26 persen).

Tabel 2.1. Persentase Ibu Menurut Kelompok Umur dan Tipe Daerah, 2013
Kelompok Umur Perkotaan Perdesaan P;;rg;s:;:
@) &) ®) “
10-15 0,01 0,02 0,01
15-19 1,01 2,17 1,60
20-24 7,21 8,88 8,07
25-29 13,54 13,70 13,62
30-34 14,18 12,71 13,42
35-39 14,18 12,91 13,53
40-44 11,76 11,11 11,43
45-49 10,62 9,91 10,26
50-54 8,43 8,08 8,25
55-59 5,80 5,81 5,80
60-64 4,73 4,88 4,81
65+ 8,53 9,82 9,20
Total 100,00 100,00 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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2.1.2 Pendidikan Ibu

Pendidikan merupakan faktor penting yang sangat memengaruhi peran ibu
dalam melahirkan, merawat, dan mendidik anak. Seorang ibu yang memiliki tingkat
pendidikan yang cukup tinggi akan dapat merawat dan mendidik anaknya dengan
lebih baik dibandingkan dengan ibu yang tidak berpendidikan. Gambar 2.1
menyajikan informasi mengenai pendidikan ibu di Indonesia, yang dilihat melalui
partisipasi sekolah. Partisipasi sekolah dilihat berdasarkan persentase ibu yang
tidak/belum pernah bersekolah, masih bersekolah dan tidak bersekolah lagi. Secara
umum, sebagian besar ibu di Indonesia sudah tidak bersekolah lagi (89,35 persen).
Masih cukup banyak ibu yang tidak/belum pernah bersekolah, yaitu sekitar 9,23
persen. Jika dilihat menurut tipe daerah, persentase ibu yang tidak/belum pernah
bersekolah di daerah perdesaan (12,42 persen) jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan di daerah perkotaan (5,85 persen). Dari sebanyak 1,42 persen ibu yang
masih bersekolah, sekitar 90 persen sedang melanjutkan studi pada tingkat strata

satu (S1) sampai strata tiga (S3).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.1. Persentase Ibu Menurut Partisipasi Sekolah dan Tipe Daerah, 2013
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Selain partisipasi sekolah yang menggambarkan proses berlangsungnya
pendidikan khususnya pendidikan ibu, pendidikan tertinggi ibu yang ditunjukkan
dengan ijazah tertinggi yang dimiliki merupakan salah satu indikator capaian/output
dari keberlangsungan program pendidikan. Informasi mengenai ijazah tertinggi yang
dimiliki ibu di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.2. Persentase ibu yang
menamatkan pendidikan Wajib Belajar 9 Tahun ke atas atau minimal SMP/Sederajat
sebesar 46,88 persen. Namun, masih cukup banyak ibu di Indonesia yang
menamatkan pendidikan tertinggi hanya sampai SD/Sederajat, yaitu sebesar 34,02

persen. Bahkan terdapat sebesar 19,10 persen ibu yang tidak tamat SD/Sederajat.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.2. Persentase lbu Menurut ljazah Tertinggi yang Dimiliki dan Tipe
Daerah, 2013

Berdasarkan Gambar 2.3, diperoleh informasi bahwa persentase ibu yang
buta huruf di Indonesia sebesar 9,81 persen. Jika dilihat menurut tipe daerah,
persentase ibu yang buta huruf di daerah perdesaan lebih tinggi dibandingkan daerah

perkotaan. Persentase ibu yang buta huruf di daerah perdesaan sebesar 13,43
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persen, sedangkan di daerah perkotaan sebesar 5,98 persen. Tingginya angka buta
huruf ibu ini perlu mendapat perhatian yang serius karena kemampuan membaca dan

menulis merupakan jendela terhadap pengetahuan dan perilaku hidup sehat dalam

rangka merawat dan mendidik anak.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.3.  Persentase lbu Menurut Kemampuan Baca Tulis dan Tipe Daerah,

2013

2.1.3 Status Perkawinan lbu

Berdasarkan Gambar 2.4, diperoleh informasi mengenai status perkawinan
ibu. Sebagian besar ibu berstatus kawin (83,13 persen). Namun, cukup banyak ibu
yang hidup tanpa pendamping baik karena ditinggal mati pasangannya maupun
karena cerai hidup. Persentase ibu yang berstatus cerai hidup sebesar 3,30 persen,
sedangkan yang berstatus cerai mati sebesar 13,57 persen. Hal ini relatif sama

keadaannya baik di wilayah perkotaan maupun perdesaan.
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Gambar 2.4.  Persentase Ibu Menurut Status Perkawinan dan Tipe Daerah, 2013

2.1.4 Umur Perkawinan Pertama lbu

Umur saat perkawinan pertama sangat berpengaruh terhadap kesehatan
reproduksi perempuan. Umur memengaruhi tingkat kesiapan mental dan fisik
seseorang. Semakin muda umur perkawinan pertama, semakin tinggi risiko
perempuan dalam melahirkan, bahkan akan dapat meningkatkan risiko kematian
pada ibu dan atau bayi yang dilahirkan. UU RI No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
menyebutkan bahwa batas minimum umur perempuan boleh menikah adalah 16

tahun.

Salah satu cara untuk menghitung rata-rata Umur Perkawinan Pertama
adalah dengan metode Singulate Mean Age of Marriage (SMAM). SMAM adalah
perkiraan (estimasi) untuk rata-rata umur perkawinan pertama berdasarkan jumlah
penduduk yang tetap lajang (belum kawin). Metode ini dapat digunakan baik pada
laki-laki maupun perempuan, namun karena risiko melahirkan hanya pada
perempuan maka SMAM lebih sering digunakan untuk perempuan. Umur perkawinan
pertama seorang perempuan memengaruhi jumlah anak yang akan dilahirkan selama

masa reproduksinya. Semakin dini umur perkawinan pertama seorang perempuan,
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semakin banyak jumlah anak yang akan dilahirkannya. Hasil penghitungan SMAM dari
hasil Susenas 2013 dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Rata-Rata Umur Perkawinan Pertama Penduduk Indonesia, 2013

Gambar 2.5 menunjukkan bahwa rata-rata umur perkawinan pertama adalah
sekitar 24 tahun. Perempuan cenderung lebih dulu menikah dibandingkan dengan
laki-laki. Rata-rata umur perkawinan pertama perempuan adalah 22 tahun,
sedangkan laki-laki 26 tahun. Apabila dilihat berdasarkan tipe daerah, penduduk di
wilayah perdesaan lebih cepat menikah dibandingkan dengan penduduk wilayah
perkotaan. Rata-rata umur perkawinan pertama di daerah perkotaan adalah 25
tahun, sedangkan di daerah perdesaan adalah 23 tahun. Perempuan di daerah
perdesaan lebih dulu menikah dibandingkan dengan perempuan di daerah perkotaan
(dengan umur perkawinan pertama di perdesaan sekitar 21 tahun, sedangkan di

perkotaan sekitar 23 tahun).
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Dari data Susenas 2013 juga dapat diperoleh gambaran mengenai umur
perkawinan pertama ibu di Indonesia. Berdasarkan Tabel 2.2, sebagian besar ibu
melakukan perkawinan pertamanya pada umur antara 19-24 tahun, yaitu sebesar
44,35 persen. Namun, masih banyak ditemukan ibu yang melakukan perkawinan
pertamanya pada umur kurang dari 16 tahun (10,84 persen). Perkawinan di umur
kurang dari 16 tahun lebih banyak ditemukan di daerah perdesaan (13,25 persen)
dibandingkan dengan di daerah perkotaan (8,27 persen). Sebaliknya, persentase ibu
dengan umur perkawinan pertama 25 tahun ke atas di daerah perkotaan lebih tinggi
dibandingkan dengan ibu yang tinggal daerah perdesaan. Persentase ibu yang umur
perkawinan pertamanya 25 tahun ke atas di daerah perkotaan sebesar 16,85 persen,

sedangkan di daerah perdesaan sebesar 8,48 persen.

Tabel 2.2. Persentase lbu Menurut Tipe Daerah dan Umur Perkawinan
Pertama (Tahun), 2013

Tipe Daerah =15 16 17-18 19-24 =25 Total

@ (€3] 3 4) ®) (6) (@)
Perkotaan 8,27 6,34 20,07 48,47 16,85 100,00
Perdesaan 13,25 10,52 27,29 40,46 8,48 100,00
Perkotaan+Perdesaan 10,84 8,49 23,78 44,35 12,54 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Apabila dilihat antar provinsi terlihat adanya variasi persentase ibu yang umur
perkawinan pertamanya kurang dari 16 tahun. Berdasarkan Gambar 2.6 dapat dilihat
bahwa persentase ibu yang umur perkawinan pertamanya kurang dari 16 tahun
berkisar antara 2,19 persen hingga 15,40 persen. Provinsi dengan persentase
tertinggi ibu yang umur perkawinan pertama kurang dari 16 tahun adalah Kalimantan
Selatan (15,40 persen). Sedangkan provinsi dengan persentase terendah ibu yang
umur perkawinan pertamanya kurang dari 16 tahun adalah Nusa Tenggara Timur

(2,19 persen).
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Kalimantan Selatan 15,40
Jawa Barat 15,23
Jawa Timur 14,67
Banten 13,28
Sulawesi Barat 11,74
Jambi 11,70
Jawa Tengah 11,21
Bengkulu 10,96
Sulawesi Selatan 10,94
Indonesia 10,84
Lampung 10,41
Kalimantan Tengah 10,29
Sumatera Selatan 10,05
Sulawesi Tengah 9,98
Sulawesi Tenggara 9,15
Kalimantan Timur 8,49
Kalimantan Barat 8,42
Gorontalo 8,15
Papua Barat 7,48
Aceh 7,23
Sumatera Barat 6,89
Riau 6,85
Kepulauan Bangka Belitung 6,80
Nusa Tenggara Barat 5,96
Papua 5,79
DKI Jakarta 5,40
Maluku Utara 3,99
Maluku 3,95
Sulawesi Utara 3,31
DI Yogyakarta 3,20
Bali 3,07
Sumatera Utara 3,00

Kepulauan Riau 2,80

Nusa Tenggara Timur 2,19

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.6.  Persentase lbu dengan Umur Perkawinan Pertama Kurang dari 16
Tahun Menurut Provinsi, 2013
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2.1.5 Status Pekerjaan Ibu

Dari data Susenas Kor 2013 juga dapat diperoleh informasi mengenai status
pekerjaan ibu di Indonesia. Informasi-informasi tersebut antara lain kegiatan selama
seminggu terakhir, kegiatan dengan waktu terbanyak selama seminggu terakhir,
status dalam pekerjaan utama, dan lapangan usaha selama seminggu terakhir.
Berdasarkan Gambar 2.7, diperoleh informasi bahwa kegiatan yang paling banyak
dilakukan oleh sebagian besar ibu di Indonesia adalah mengurus rumah tangga
(93,92 persen). Sedangkan kegiatan yang paling sedikit dilakukan adalah sekolah
(0,50 persen). Keadaan ini relatif sama baik di daerah perkotaan maupun di daerah
perdesaan. Dari Gambar 2.7 juga dapat dilihat bahwa ibu yang bekerja selama

seminggu terakhir sebesar 50,60 persen.

100 93,54 94,28 93,92
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40
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Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

EBekerja HSekolah  EMengurus Ruta HLainnya Selain Kegiatan Pribadi

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.7.  Persentase Ibu Menurut Kegiatan Selama Seminggu Terakhir dan
Tipe Daerah, 2013

Gambar 2.8 menunjukkan bahwa mengurus rumah tangga merupakan

kegiatan dengan waktu terbanyak yang dilakukan oleh ibu-ibu di Indonesia (61,59
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persen). Selain mengurus rumah tangga, kegiatan dengan waktu terbanyak untuk
bekerja, yaitu sebesar 36,51 persen. Secara umum, tidak terdapat perbedaan
kegiatan dengan waktu terbanyak yang dilakukan oleh ibu di daerah perkotaan

maupun di daerah perdesaan.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.8.  Persentase Ibu Menurut Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama
Seminggu Terakhir dan Tipe Daerah, 2013

Pada Tabel 2.3 dapat dilihat bahwa mayoritas ibu bekerja dengan status
buruh/karyawan/pegawai dalam pekerjaan utamanya (33,49 persen). Jika dilihat
menurut tipe daerah, terdapat perbedaan antara daerah perkotaan dan perdesaan.
Di daerah perkotaan, mayoritas ibu berstatus buruh/karyawan/pegawai dalam
pekerjaan utamanya (48,31 persen), sedangkan di daerah perdesaan mayoritas ibu

bekerja sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar (33,70 persen).
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Tabel 2.3. Persentase Ibu Menurut Status dalam Pekerjaan Utama dan Tipe

Daerah, 2013

Status/Kedudukan Dalam Pekerjaan Utama

Berusaha

Dibantu Berusaha Pekerja
Tipe i
Dp h Berusaha Buruh Tidak Dibantu Buruh/ Pekerja Keluarga/ Total
aera L Buruh Karyawan/ .
Sendiri Tetap/ / . Bebas Tidak
Tidak T.e tap Pegawai Dibayar
. Dibayar
Dibayar
@ (&) 3 @ (©) () ™ ®)
Perkotaan 23,66 8,78 2,23 48,31 6,26 10,76 100,00
Perdesaan 20,19 13,76 1,28 19,38 11,69 33,70 100,00
Perkotaan
+ 21,88 11,34 1,74 33,49 9,04 22,51 100,00
Perdesaan

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Tabel 2.4 memberikan gambaran lapangan usaha ibu selama seminggu
terakhir. Lapangan usaha seminggu terakhir sebagian besar ibu yang bekerja adalah
pertanian, yaitu sebesar 32,19 persen. Di daerah perdesaan, mayoritas ibu bekerja di

sektor pertanian (pertanian palawija, hortikultura, perkebunan, perikanan,

peternakan dan kehutanan), yaitu sekitar 54,60 persen. Sedangkan di daerah
perkotaan, sebagian besar ibu bekerja di sektor perdagangan (34,82 persen) dan

jasa (28,66 persen).

Tabel 2.4. Persentase Ibu Menurut Lapangan Usaha Seminggu Terakhir dan

Tipe Daerah, 2013

Perkotaan +

Lapangan Usaha Seminggu Terakhir Perkotaan Perdesaan Perdesaan

@ (€3] (©)) 4)

Pertanian 8,65 54,60 32,19

Industri Pengolahan 18,90 10,66 14,68

Pertambangan, Penggalian, Listrik, Gas, Konstruksi/ 0,01 0,69 0,80

Bangunan

Perdagangan 34,82 20,44 27,45

Jasa 28,66 11,32 19,78

Hotel, BM, .Transportasu Pergudgngaq, Informasi, 8,06 2,29 5,10

Komunikasi, Keuangan, Asuransi & Lainnya

Total 100,00 100,00 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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2.2 Gambaran Umum Anak

Pada sub bab ini akan disajikan informasi mengenai kondisi anak di
Indonesia. Beberapa hal terkait anak yang dibahas pada sub bab ini adalah anak

menurut kelompok umur, pendidikan, dan kepemilikan akte kelahiran.

2.2.1 Kelompok Umur Anak

Gambar 2.9 memberikan gambaran mengenai anak menurut kelompok umur
dan tipe daerah di Indonesia. Berdasarkan Gambar 2.9, sebagian besar anak di
Indonesia berada pada kelompok umur 5 sampai 17 tahun (72,70 persen).
Sementara itu, anak yang berada pada kelompok umur balita (di bawah 5 tahun)

sebesar 27,30 persen.

#<5th
m5-17th

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.9. Persentase Anak Menurut Kelompok Umur dan Tipe Daerah, 2013
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2.2.2 Pendidikan Anak

Pendidikan merupakan aset penting bagi kemajuan suatu bangsa karena
kualitas sumber daya manusia sangat tergantung pada pendidikan. Bagian ini
menyajikan informasi mengenai pendidikan anak di Indonesia. Informasi berkaitan
dengan pendidikan anak yang akan dibahas adalah Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), partisipasi sekolah, ijazah tertinggi yang dimiliki anak, dan kemampuan baca

tulis.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, PAUD
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. PAUD diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar dan dapat diselenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. PAUD pada jalur pendidikan formal
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat. PAUD pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB),
Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. Adapun PAUD pada
jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang

diselenggarakan oleh lingkungan.

Susenas setiap tahunnya mengumpulkan informasi mengenai PAUD.
Berdasarkan data Susenas, dapat diketahui angka partisipasi PAUD dan jenis PAUD
yang diikuti oleh anak-anak di Indonesia. Berdasarkan Gambar 2.10 dapat dilihat
bahwa persentase anak usia 0-6 tahun yang sedang mengikuti PAUD antara laki-laki
dan perempuan tidak jauh berbeda. Persentase anak perempuan yang mengikuti
PAUD (17,09 persen) relatif lebih tinggi dibanding anak laki-laki (16,03 persen). Jika
dilihat menurut tipe daerah, baik di daerah perkotaan maupun perdesaan, persentase
anak perempuan usia 0-6 tahun yang sedang mengikuti PAUD relatif lebih tinggi
dibanding anak laki-laki.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.10. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah dan Jenis Kelamin, 2013

Tabel 2.5 memperlihatkan informasi anak usia 0-6 tahun yang sedang
mengikuti PAUD menurut tipe daerah, jenis kelamin dan kelompok umurnya. Angka
partisipasi PAUD usia 0-6 tahun di Indonesia mencapai 16,54 persen. Jika dilihat
menurut jenis kelamin, relatif tidak terdapat perbedaan antara angka partisipasi
PAUD laki-laki (16,03 persen) dan perempuan (17,09 persen). Angka partisipasi
PAUD di daerah perkotaan (19,12 persen), relatif lebih tinggi dibandingkan dengan
angka partisipasi PAUD di daerah perdesaan (14,09 persen). Kelompok umur 5-6

tahun merupakan kelompok umur dengan angka partisipasi PAUD paling tinggi.
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Tabel 2.5. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin, dan Kelompok Umur, 2013

Tipe Daerah Kelompok Umur (Tahun)

Jenis Kelamin 0-2 3-4 5-6 3-6 0-6

@ ) [©) [0 (5) (6)

Perkotaan:
Laki-laki 1,01 19,32 43,31 31,07 18,54
Perempuan 1,30 22,13 42,44 32,19 19,74
Laki-laki + Perempuan 1,14 20,69 42,88 31,62 19,12
Perdesaan:
Laki-laki 0,48 13,91 30,81 22,47 13,63
Perempuan 0,72 16,16 31,91 23,93 14,57
Laki-laki + Perempuan 0,60 15,01 31,34 23,18 14,09
Perkotaan+Perdesaan
Laki-laki 0,74 16,57 36,74 26,62 16,03
Perempuan 1,00 19,07 37,05 27,96 17,09
Laki-laki + Perempuan 0,87 17,79 36,89 27,27 16,54

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Dalam Susenas, informasi mengenai jenis PAUD dikelompokkan menjadi lima
yaitu TK/BA/RA, Kelompok Bermain, Taman Penitipan Anak, Pos PAUD/PAUD
terintegrasi BKB (Bina Keluarga Balita)/Posyandu, dan satuan PAUD sejenis lainnya
(PAUD-TAAM (Taman Asuh Anak Muslim), PAUD-PAK (Pendidikan Anak Kristen),
PAUD-BIA (Bina Iman Anak Katolik), TKQ (Taman Kanak-kanak Al Qur'an) dan PAUD
lembaga lainnya). Tabel 2.6 menyajikan persentase anak usia 0-6 tahun yang
mengikuti PAUD menurut jenis PAUD. Berdasarkan Tabel 2.6 dapat dilihat bahwa
TK/RA/BA merupakan jenis PAUD yang paling banyak diikuti oleh anak usia 0-6 tahun
yaitu sekitar 65,11 persen. Jenis PAUD yang paling sedikit diikuti adalah taman
penitipan anak yaitu sebesar 0,85 persen. Dari semua jenis PAUD yang ada, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara angka partisipasi PAUD anak laki-laki dan

perempuan.
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Tabel 2.6. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD
Menurut Tipe Daerah, Jenis Kelamin, dan Jenis PAUD, 2013

Jenis Pendidikan Pra Sekolah

Tipe Jenis Taman Pos PAUD/ Satuan
Daerah Kelamin 1 /pazpa KEIOMPOK oo ivinan PAUD PAUD
Bermain Anak Terintegrasi Sejenis

BKB/Posyandu Lainnya

Laki-laki 66,48 3,41 0,89 11,83 17,40
Laki-laki + 65,49 3,03 1,06 13,14 17,28
Perempuan

Perdesaan Perempuan 63,22 1,57 0,53 14,84 19,85
Laki-laki 66,29 2,60 0,78 12,93 17,40

Perkotaan

+

Perdesaan
Laki-laki + 65,11 2,39 0,85 13,78 17,87
Perempuan

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Informasi mengenai pendidikan anak usia 5-17 tahun dapat dilihat pada
Gambar 2.11. Pada usia ini, mayoritas anak di Indonesia masih bersekolah yaitu
sekitar 81,74 persen. Secara umum perbedaan partisipasi sekolah antara daerah
perkotaan dan perdesaan relatif kecil. Persentase anak usia 5-17 tahun yang tidak
bersekolah lagi di daerah perdesaan (6,66 persen) relatif lebih tinggi daripada di

perkotaan (4,62 persen). Sedangkan persentase usia 5-17 tahun yang masih
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bersekolah di daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah
perdesaan (82,94 persen berbanding 80,63 persen).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.11. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Partisipasi Sekolah dan
Tipe Daerah, 2013

Informasi mengenai ijazah tertinggi yang dimiliki anak usia 5-17 tahun di
Indonesia dapat dilihat pada Gambar 2.12. Berdasarkan gambar tersebut dapat
dilihat bahwa sebagian besar anak usia 5-17 tahun di Indonesia memiliki ijazah
SD/sederajat yaitu sebesar 60,82 persen. Jika dilihat menurut tipe daerah,
persentase anak usia 5-17 tahun yang memiliki ijazah SD/Sederajat di daerah
perkotaan relatif sama dengan di daerah perdesaan. Sedangkan persentase anak usia
5-17 tahun yang memiliki ijjazah minimal SMP/Sederajat di daerah perkotaan relatif

lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (16,22 persen berbanding
12,58 persen).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.12. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut ljazah Tertinggi yang
Dimiliki dan Tipe Daerah, 2013

Berdasarkan Gambar 2.13, diperoleh informasi bahwa persentase anak usia
5-17 tahun yang buta huruf di Indonesia ada sekitar 12,64 persen. Jika dilihat
menurut tipe daerah, persentase anak usia 5-17 tahun yang buta huruf di daerah
perdesaan (14,79 persen) relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah
perkotaan (10,33 persen). Tingginya angka buta huruf pada anak usia 5-17 tahun
dapat menggambarkan bahwa Wajib Belajar 9 tahun masih kurang berhasil karena

angka buta huruf pada anak usia sekolah masih relatif tinggi.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.13. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Kemampuan Baca Tulis
dan Tipe Daerah, 2013

2.2.3 Kepemilikan Akte Kelahiran Anak

Akte kelahiran merupakan hak setiap anak di Indonesia. Gambar 2.14
menyajikan informasi mengenai kepemilikan akte kelahiran. Berdasarkan Gambar
2.14 dapat dilihat bahwa persentase anak yang sudah memiliki akte kelahiran
sebesar 74,11 persen, dimana 53,91 persen dapat menunjukkan akte kelahiran
tersebut pada saat pengumpulan data Susenas. Namun, masih banyak ditemukan
anak yang tidak memiliki akte kelahiran (25,25 persen). Kasus anak yang tidak
memiliki akte kelahiran lebih banyak ditemukan di daerah perdesaan (33,36 persen)

dibandingkan dengan di daerah perkotaan (16,61 persen).
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 2.14. Persentase Anak Menurut Kepemilikan Akte Kelahiran dan Tipe

Daerah, 2013
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Tabel 2.7.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Provinsi Kelompok Umur (Tahun)
10-14 15-19 20-24 25-29 30-34 35-39
@ (&) 3 “) (©) (6) ™
Aceh - 0,27 4,67 15,46 15,90 15,13
Sumatera Utara - 0,51 5,76 13,27 14,86 13,63
Sumatera Barat - 0,17 4,39 12,40 13,11 13,25
Riau - 0,80 6,59 17,91 16,94 16,28
Jambi - 0,73 6,66 15,82 14,76 15,54
Sumatera Selatan 0,06 1,25 6,84 14,04 15,15 12,51
Bengkulu 0,16 0,91 7,31 13,39 16,25 14,57
Lampung - 0,80 7,65 14,45 12,83 15,51
Kepulauan Bangka Belitung - 1,77 8,01 17,20 15,64 12,15
Kepulauan Riau - 0,51 6,93 21,87 20,08 18,18
DKI Jakarta - 0,40 6,84 14,10 15,16 15,64
Jawa Barat 0,01 1,24 8,22 14,38 14,38 14,63
Jawa Tengah - 0,81 6,30 11,53 12,31 12,37
DI Yogyakarta - 0,65 5,20 10,02 11,90 12,22
Jawa Timur - 1,09 6,52 11,30 12,53 13,22
Banten - 1,35 9,74 15,44 16,28 16,28
Bali - 0,63 5,88 13,20 14,73 14,95
Nusa Tenggara Barat - 1,61 9,32 15,37 12,66 14,59
Nusa Tenggara Timur - 1,09 5,14 12,46 14,58 14,60
Kalimantan Barat - 1,26 8,28 14,83 14,45 13,69
Kalimantan Tengah - 1,93 11,11 17,26 16,36 13,72
Kalimantan Selatan 0,09 1,40 9,03 14,43 15,79 14,77
Kalimantan Timur - 1,19 8,75 16,66 16,23 15,66
Sulawesi Utara 0,02 0,84 5,73 10,95 12,91 14,10
Sulawesi Tengah - 1,66 7,00 14,66 16,12 14,14
Sulawesi Selatan - 1,60 5,96 12,27 15,52 13,44
Sulawesi Tenggara - 1,18 7,05 16,47 17,02 13,69
Gorontalo - 1,84 8,60 12,29 13,81 14,62
Sulawesi Barat - 1,85 7,97 13,82 15,51 13,88
Maluku - 0,71 7,39 14,30 14,68 13,63
Maluku Utara 0,13 0,53 7,66 12,71 20,14 16,46
Papua Barat - 0,62 9,83 18,14 16,11 15,70
Papua 0,15 1,34 7,75 19,56 17,06 17,30
Indonesia 0,01 1,01 7,21 13,54 14,18 14,18

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7.1. (Lanjutan) Persentase lbu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe
Daerah, 2013
Perkotaan
Provinsi 40-44 45-49 Kelgz—g(:lk UmUVS(ST_aSZU”) 60-64 65+

@ ® (©) (10) @11 a2 a3

Aceh 12,64 10,14 8,32 5,25 4,20 8,02
Sumatera Utara 11,43 12,28 9,05 6,55 4,91 7,76
Sumatera Barat 11,43 12,05 8,94 8,06 5,41 10,79
Riau 11,82 10,01 6,92 4,61 3,27 4,86
Jambi 11,49 10,70 8,57 5,10 4,35 6,27
Sumatera Selatan 11,62 10,97 8,26 6,63 4,82 7,86
Bengkulu 12,73 11,31 8,01 4,90 4,23 6,21
Lampung 11,35 11,22 8,30 5,34 4,50 8,05
Kepulauan Bangka Belitung 9,87 9,58 8,67 5,80 3,83 7,49
Kepulauan Riau 10,10 7,38 5,17 3,72 2,77 3,30
DKI Jakarta 11,94 11,36 8,92 5,48 4,22 5,94
Jawa Barat 12,06 9,71 7,96 5,39 4,36 7,66
Jawa Tengah 12,14 11,15 9,31 6,61 5,70 11,78
DI Yogyakarta 12,67 10,57 9,45 6,72 6,11 14,51
Jawa Timur 11,41 11,39 9,12 6,70 5,74 10,97
Banten 11,53 10,17 7,02 4,04 3,20 4,94
Bali 12,47 9,88 7,11 6,44 4,67 10,03
Nusa Tenggara Barat 10,71 9,89 7,73 5,19 4,48 8,43
Nusa Tenggara Timur 12,16 10,42 8,22 6,85 5,48 9,01
Kalimantan Barat 11,25 10,43 8,41 5,41 4,87 7,14
Kalimantan Tengah 11,82 8,77 7,06 3,85 3,52 4,61
Kalimantan Selatan 10,59 10,60 8,36 4,44 3,88 6,61
Kalimantan Timur 11,59 10,97 7,85 3,92 3,17 4,01
Sulawesi Utara 11,41 12,21 9,63 6,90 5,59 9,72
Sulawesi Tengah 12,89 9,90 7,95 4,88 3,92 6,87
Sulawesi Selatan 11,93 9,25 8,95 5,98 5,12 9,97
Sulawesi Tenggara 11,03 9,87 7,55 5,01 4,67 6,46
Gorontalo 11,16 11,33 9,05 5,34 4,34 7,64
Sulawesi Barat 11,69 8,86 5,61 6,20 3,69 10,91
Maluku 11,11 10,52 8,38 6,33 4,10 8,86
Maluku Utara 8,89 9,30 8,75 5,93 3,77 5,75
Papua Barat 10,40 11,99 7,25 4,02 3,25 2,69
Papua 11,70 8,95 7,06 3,67 2,68 2,78
Indonesia 11,76 10,62 8,43 5,80 4,73 8,53

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7. 2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Provinsi 10-14 15-19 Ke'??ﬂik Umurz(;zgun) 30-34 35-39
@ (@) ®3) (&) (5) (6) (@)

Aceh - 0,71 6,35 15,89 14,70 14,27
Sumatera Utara - 0,95 6,42 14,77 13,68 13,00
Sumatera Barat - 0,64 5,98 13,08 12,66 12,62
Riau 0,03 1,27 9,70 19,62 16,06 14,75
Jambi - 2,93 10,15 17,57 14,02 14,22
Sumatera Selatan - 2,23 10,13 16,98 13,15 13,57
Bengkulu 0,01 1,96 10,38 15,89 14,94 13,80
Lampung 0,03 2,33 10,03 14,79 13,31 13,74
Kepulauan Bangka Belitung 0,05 3,05 11,03 18,22 13,91 12,73
Kepulauan Riau - 0,88 12,12 14,89 16,01 13,25
DKI Jakarta _ - - 3 - -

Jawa Barat 0,01 2,83 10,49 12,79 12,45 12,62
Jawa Tengah - 2,12 8,20 11,51 11,26 11,70
DI Yogyakarta - 0,75 5,10 8,59 8,96 11,16
Jawa Timur 0,03 2,32 8,25 11,17 10,92 11,88
Banten - 3,18 11,37 16,31 13,57 13,69
Bali - 1,43 7,24 10,61 11,96 12,56
Nusa Tenggara Barat - 2,27 10,35 15,43 13,15 13,13
Nusa Tenggara Timur - 1,17 8,18 13,72 12,74 12,98
Kalimantan Barat 0,07 2,36 9,40 17,01 14,25 14,21
Kalimantan Tengah 0,03 2,98 10,91 18,92 15,75 13,08
Kalimantan Selatan - 2,77 10,09 15,77 13,89 13,66
Kalimantan Timur 0,02 2,15 10,24 17,83 15,50 15,06
Sulawesi Utara - 1,90 7,63 10,82 12,17 14,29
Sulawesi Tengah 0,08 2,28 9,57 15,65 15,36 13,45
Sulawesi Selatan 0,02 2,49 7,73 13,01 12,14 12,83
Sulawesi Tenggara - 2,65 9,70 15,54 14,58 13,86
Gorontalo - 2,81 9,40 13,73 14,43 14,81
Sulawesi Barat 0,17 2,86 10,72 15,37 14,08 13,56
Maluku 0,04 1,98 9,03 13,78 14,24 13,89
Maluku Utara 0,04 1,72 9,08 17,07 15,27 15,77
Papua Barat - 2,31 11,03 19,92 14,49 15,61
Papua 0,01 2,13 9,82 20,59 19,91 18,45
Indonesia 0,02 2,17 8,88 13,70 12,71 12,91

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7. 2. (Lanjutan) Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe
Daerah, 2013
Perdesaan
Provinsi 40-44 45-49 Kelg?-gzk Umurgihgun) 60-64 65+

@ ®) ©) (10) (11) a2 @a3)
Aceh 11,17 10,08 8,14 5,27 4,83 8,59
Sumatera Utara 11,30 11,05 8,91 6,39 4,68 8,84
Sumatera Barat 10,87 10,11 9,39 7,15 5,53 11,98
Riau 10,91 8,96 6,44 4,29 3,29 4,68
Jambi 10,62 9,04 7,43 4,34 3,73 5,95
Sumatera Selatan 10,99 9,02 7,21 5,08 4,27 7,38
Bengkulu 10,87 9,11 7,21 4,63 3,96 7,23
Lampung 10,98 9,72 7,68 4,77 4,38 8,23
Kepulauan Bangka Belitung 9,55 8,86 7,46 5,04 3,82 6,28
Kepulauan Riau 10,21 8,78 8,35 4,78 4,22 6,52
DKI Jakarta - - - ° - -
Jawa Barat 11,76 8,97 7,98 5,71 4,89 9,51
Jawa Tengah 11,28 10,79 8,81 6,54 5,49 12,31
DI Yogyakarta 11,01 11,18 9,06 7,85 6,95 19,39
Jawa Timur 11,12 10,74 8,70 6,70 5,54 12,61
Banten 10,63 9,43 6,95 4,22 4,02 6,62
Bali 11,80 9,87 8,27 6,89 6,13 13,23
Nusa Tenggara Barat 10,73 9,04 7,69 5,30 4,74 8,16
Nusa Tenggara Timur 10,48 10,85 8,02 6,23 5,42 10,21
Kalimantan Barat 10,64 8,95 7,38 5,48 3,90 6,35
Kalimantan Tengah 9,38 9,86 7,08 3,47 3,39 5,13
Kalimantan Selatan 11,40 9,19 7,59 4,39 4,36 6,89
Kalimantan Timur 10,49 10,18 7,02 3,85 3,30 4,37
Sulawesi Utara 11,16 10,64 8,58 7,25 5,09 10,49
Sulawesi Tengah 10,94 9,45 7,47 4,95 3,92 6,91
Sulawesi Selatan 11,30 9,09 8,24 5,82 5,70 11,63
Sulawesi Tenggara 10,81 8,49 6,78 5,10 4,65 7,84
Gorontalo 11,77 8,86 7,42 5,61 4,29 6,87
Sulawesi Barat 10,63 8,35 6,89 5,04 4,65 7,67
Maluku 10,29 9,75 6,95 7,17 4,37 8,51
Maluku Utara 10,00 8,84 7,26 5,38 3,56 6,00
Papua Barat 10,31 9,92 6,56 4,07 2,66 3,10
Papua 11,08 8,08 4,75 2,64 1,64 0,89
Indonesia 11,11 9,91 8,08 5,81 4,88 9,82

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kelompok Umur (Tahun)

Provinsi 1014 15-19 20-24 25-29 30-34 35-39
(€D) &) (©) “) ®) (6) Q)
Aceh - 0,59 5,90 15,77 15,02 14,51
Sumatera Utara - 0,74 6,10 14,03 14,26 13,31
Sumatera Barat - 0,47 5,39 12,83 12,83 12,85
Riau 0,02 1,09 8,53 18,97 16,39 15,33
Jambi - 2,30 9,14 17,07 14,24 14,60
Sumatera Selatan 0,02 1,90 9,01 15,98 13,83 13,21
Bengkulu 0,06 1,66 9,49 15,17 15,32 14,02
Lampung 0,03 1,95 9,44 14,71 13,19 14,18
Kepulauan Bangka Belitung 0,03 2,42 9,55 17,72 14,75 12,44
Kepulauan Riau - 0,58 7,87 20,60 19,34 17,29
DKI Jakarta - 0,40 6,84 14,10 15,16 15,64
Jawa Barat 0,01 1,81 9,03 13,81 13,69 13,91
Jawa Tengah - 1,54 7,36 11,52 11,72 11,99
DI Yogyakarta - 0,69 5,16 9,48 10,80 11,82
Jawa Timur 0,02 1,76 7,46 11,23 11,66 12,49
Banten - 1,95 10,28 15,73 15,39 15,43
Bali - 0,96 6,45 12,12 13,58 13,96
Nusa Tenggara Barat - 2,00 9,93 15,41 12,95 13,73
Nusa Tenggara Timur - 1,15 7,64 13,50 13,07 13,27
Kalimantan Barat 0,05 2,03 9,07 16,37 14,31 14,06
Kalimantan Tengah 0,02 2,63 10,98 18,36 15,95 13,29
Kalimantan Selatan 0,04 2,21 9,66 15,22 14,66 14,12
Kalimantan Timur 0,01 1,56 9,32 17,11 15,95 15,43
Sulawesi Utara 0,01 1,43 6,80 10,88 12,49 14,20
Sulawesi Tengah 0,06 2,13 8,97 15,42 15,54 13,61
Sulawesi Selatan 0,01 2,19 7,12 12,76 13,30 13,04
Sulawesi Tenggara - 2,27 9,01 15,78 15,21 13,82
Gorontalo - 2,48 9,14 13,25 14,22 14,75
Sulawesi Barat 0,13 2,64 10,13 15,03 14,39 13,63
Maluku 0,02 1,50 8,40 13,98 14,41 13,79
Maluku Utara 0,07 1,39 8,69 15,88 16,60 15,96
Papua Barat - 1,78 10,65 19,36 15,00 15,64
Papua 0,04 1,94 9,33 20,35 19,24 18,18
Indonesia 0,01 1,60 8,07 13,62 13,42 13,53

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.7.3. (Lanjutan)

Persentase

Ibu Menurut Provinsi,

Daerah, 2013

Kelompok Umur,

dan Tipe

Perkotaan + Perdesaan

Kelompok Umur (Tahun)

Provinsi 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65+

1) (8) 9 (10) (11) 12) (13)
Aceh 11,57 10,10 8,19 5,26 4,66 8,43
Sumatera Utara 11,36 11,65 8,98 6,47 4,79 8,31
Sumatera Barat 11,08 10,83 9,22 7,49 5,49 11,54
Riau 11,25 9,35 6,62 4,41 3,28 4,75
Jambi 10,87 9,52 7,76 4,56 3,91 6,04
Sumatera Selatan 11,20 9,68 7,56 5,60 4,46 7,54
Bengkulu 11,41 9,75 7,44 4,71 4,04 6,94
Lampung 11,07 10,09 7,84 4,91 4,41 8,19
Kepulauan Bangka Belitung 9,71 9,21 8,05 5,41 3,82 6,88
Kepulauan Riau 10,12 7,64 5,75 3,01 3,03 3,88
DKI Jakarta 11,94 11,36 8,92 5,48 4,22 5,94
Jawa Barat 11,95 9,45 7,96 5,50 4,55 8,32
Jawa Tengah 11,66 10,94 9,03 6,57 5,58 12,08
DI Yogyakarta 12,05 10,80 9,30 7,14 6,42 16,34
Jawa Timur 11,25 11,04 8,89 6,70 5,63 11,86
Banten 11,24 9,93 7,00 4,10 3,47 5,49
Bali 12,19 9,88 7,59 6,63 5,27 11,36
Nusa Tenggara Barat 10,72 9,38 7,71 5,26 4,63 8,27
Nusa Tenggara Timur 10,78 10,77 8,06 6,35 5,43 9,99
Kalimantan Barat 10,82 9,39 7,69 5,46 4,18 6,58
Kalimantan Tengah 10,20 9,49 7,07 3,60 3,43 4,96
Kalimantan Selatan 11,07 9,77 7,90 4,41 4,16 6,78
Kalimantan Timur 11,17 10,66 7,53 3,89 3,22 4,15
Sulawesi Utara 11,27 11,32 9,04 7,10 5,31 10,15
Sulawesi Tengah 11,40 9,56 7,58 4,93 3,92 6,90
Sulawesi Selatan 11,51 9,14 8,48 5,88 5,50 11,06
Sulawesi Tenggara 10,87 8,85 6,98 5,07 4,65 7,48
Gorontalo 11,56 9,68 7,96 5,52 4,30 7,13
Sulawesi Barat 10,86 8,46 6,61 5,29 4,44 8,38
Maluku 10,60 10,04 7,49 6,85 4,27 8,65
Maluku Utara 9,69 8,97 7,67 5,53 3,62 5,93
Papua Barat 10,34 10,57 6,78 4,05 2,84 2,97
Papua 11,23 8,29 5,30 2,88 1,88 1,34
Indonesia 11,43 10,26 8,25 5,80 4,81 9,20

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.8.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
@ (&) ® “

Aceh 3,13 1,38 95,50
Sumatera Utara 1,31 0,33 98,35
Sumatera Barat 1,96 0,98 97,06
Riau 1,87 0,75 97,38
Jambi 3,28 1,39 95,34
Sumatera Selatan 3,62 0,49 95,89
Bengkulu 3,15 1,45 95,40
Lampung 4,41 0,67 94,93
Kepulauan Bangka Belitung 4,02 1,05 94,94
Kepulauan Riau 2,76 0,38 96,86
DKI Jakarta 2,24 0,32 97,44
Jawa Barat 4,83 0,73 94,44
Jawa Tengah 9,90 0,77 89,33
DI Yogyakarta 9,05 1,47 89,48
Jawa Timur 7,76 0,70 91,54
Banten 7,12 0,74 92,14
Bali 9,93 0,88 89,18
Nusa Tenggara Barat 17,10 1,09 81,81
Nusa Tenggara Timur 4,82 2,34 92,84
Kalimantan Barat 9,45 1,22 89,34
Kalimantan Tengah 3,18 3,60 93,22
Kalimantan Selatan 3,53 3,82 92,64
Kalimantan Timur 2,41 4,10 93,49
Sulawesi Utara 0,33 6,26 93,41
Sulawesi Tengah 1,33 8,60 90,07
Sulawesi Selatan 5,76 5,65 88,59
Sulawesi Tenggara 5,28 9,41 85,31
Gorontalo 1,21 6,54 92,25
Sulawesi Barat 5,29 8,21 86,50
Maluku 1,38 7,26 91,36
Maluku Utara 1,41 7,13 91,47
Papua Barat 1,36 9,54 89,11
Papua 3,86 7,99 88,16
Indonesia 5,85 1,22 92,93

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.8.2.
2013

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe Daerah,

Perdesaan

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
@ @ ® “
Aceh 7,47 0,72 91,81
Sumatera Utara 5,32 0,52 94,15
Sumatera Barat 4,18 0,71 95,11
Riau 5,44 0,82 93,73
Jambi 7,08 1,26 91,65
Sumatera Selatan 4,89 0,50 94,62
Bengkulu 7,44 1,47 91,09
Lampung 7,19 0,96 91,85
Kepulauan Bangka Belitung 8,86 0,79 90,35
Kepulauan Riau 12,32 1,23 86,45
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 8,32 0,92 90,77
Jawa Tengah 13,36 1,09 85,55
DI Yogyakarta 18,62 1,09 80,29
Jawa Timur 18,35 0,77 80,87
Banten 9,45 0,75 89,81
Bali 22,21 0,40 77,39
Nusa Tenggara Barat 23,28 1,53 75,18
Nusa Tenggara Timur 13,58 0,95 85,47
Kalimantan Barat 17,66 1,14 81,20
Kalimantan Tengah 3,57 2,00 94,43
Kalimantan Selatan 5,98 1,90 92,12
Kalimantan Timur 7,89 2,05 90,06
Sulawesi Utara 0,71 6,75 92,54
Sulawesi Tengah 5,65 9,55 84,79
Sulawesi Selatan 14,99 6,14 78,87
Sulawesi Tenggara 10,50 7,03 82,48
Gorontalo 2,02 6,25 91,73
Sulawesi Barat 15,46 5,48 79,06
Maluku 4,56 6,94 88,50
Maluku Utara 4,77 6,82 88,41
Papua Barat 11,10 8,84 80,06
Papua 59,95 3,09 36,96
Indonesia 12,42 1,61 85,97

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.8.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan + Perdesaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
@ @ ® “

Aceh 6,29 0,90 92,81
Sumatera Utara 3,36 0,43 96,21
Sumatera Barat 3,36 0,81 95,84
Riau 4,10 0,80 95,10
Jambi 5,98 1,30 92,72
Sumatera Selatan 4,46 0,50 95,05
Bengkulu 6,20 1,46 92,33
Lampung 6,50 0,89 92,61
Kepulauan Bangka Belitung 6,49 0,92 92,59
Kepulauan Riau 4,50 0,53 94,97
DKI Jakarta 2,24 0,32 97,44
Jawa Barat 6,08 0,80 93,12
Jawa Tengah 11,84 0,95 87,21
DI Yogyakarta 12,64 1,32 86,03
Jawa Timur 13,53 0,74 85,73
Banten 7,88 0,74 91,37
Bali 15,03 0,68 84,28
Nusa Tenggara Barat 20,76 1,35 77,89
Nusa Tenggara Timur 12,00 1,20 86,80
Kalimantan Barat 15,23 1,17 83,60
Kalimantan Tengah 3,44 2,53 94,03
Kalimantan Selatan 4,98 2,69 92,33
Kalimantan Timur 4,52 3,31 92,17
Sulawesi Utara 0,54 6,53 92,92
Sulawesi Tengah 4,64 9,33 86,03
Sulawesi Selatan 11,83 5,97 82,20
Sulawesi Tenggara 9,14 7,65 83,21
Gorontalo 1,75 6,34 91,90
Sulawesi Barat 13,24 6,08 80,68
Maluku 3,35 7,06 89,59
Maluku Utara 3,85 6,90 89,25
Papua Barat 8,04 9,06 82,90
Papua 46,65 4,25 49,10
Indonesia 9,23 1,42 89,35

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.9.1.

Daerah, 2013

Persentase Ibu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe

Perkotaan

ljazah Tertinggi yang Dimiliki

Tidak
Provinsi Punya Sh/ SMP/ SMA/  Perguruan
ljazah SD/ Sederajat Sederajat Sederajat Tinggi
Sederajat
@ @ ®3 (@) ®) (©)

Aceh 8,44 21,88 16,88 32,53 20,27
Sumatera Utara 9,86 21,92 21,20 36,71 10,30
Sumatera Barat 13,82 18,40 17,75 33,91 16,11
Riau 9,40 18,63 18,70 39,14 14,12
Jambi 13,22 23,18 17,15 32,36 14,10
Sumatera Selatan 16,29 24,64 17,29 29,79 12,00
Bengkulu 11,48 17,08 16,63 36,05 18,76
Lampung 15,16 24,32 17,44 32,02 11,06
Kepulauan Bangka Belitung 17,27 29,20 15,47 27,97 10,09
Kepulauan Riau 8,21 15,52 16,34 48,45 11,47
DKI Jakarta 7,87 21,59 21,53 35,80 13,21
Jawa Barat 14,36 32,75 20,17 24,59 8,13
Jawa Tengah 17,40 29,63 19,77 24,10 9,09
DI Yogyakarta 10,45 18,11 19,12 34,01 18,30
Jawa Timur 17,32 27,88 19,18 26,24 9,38
Banten 13,92 23,59 22,22 29,94 10,33
Bali 11,90 23,91 15,92 33,36 14,91
Nusa Tenggara Barat 21,10 28,96 19,95 21,78 8,21
Nusa Tenggara Timur 12,40 21,89 17,02 33,71 14,98
Kalimantan Barat 17,39 23,36 18,22 30,77 10,26
Kalimantan Tengah 13,82 25,63 20,18 27,80 12,56
Kalimantan Selatan 15,97 24,36 21,41 25,15 13,11
Kalimantan Timur 10,42 21,29 23,36 34,23 10,70
Sulawesi Utara 12,86 19,94 18,14 37,76 11,31
Sulawesi Tengah 8,30 26,29 18,27 30,05 17,08
Sulawesi Selatan 10,63 27,95 15,06 30,26 16,10
Sulawesi Tenggara 10,43 20,96 17,36 33,10 18,15
Gorontalo 20,70 25,00 14,42 28,03 11,85
Sulawesi Barat 18,97 27,34 13,12 23,70 16,86
Maluku 6,75 21,91 13,83 39,72 17,79
Maluku Utara 8,18 24,51 14,71 36,62 15,98
Papua Barat 6,34 24,12 21,29 33,03 15,22
Papua 6,92 23,31 16,18 40,56 13,02

Indonesia 13,98 26,79 19,61 28,92 10,70

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.9.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe
Daerah, 2013

Perdesaan
ljazah Tertinggi yang Dimiliki
Tidak
Provinsi Punya Sh/ SMP/ SMA/  Perguruan
ljazah SD/ Sederajat Sederajat Sederajat Tinggi
Sederajat

@ @ ®3 (@) ®) (©)
Aceh 18,11 35,58 21,74 17,77 6,79
Sumatera Utara 20,60 31,20 21,24 22,78 4,18
Sumatera Barat 28,39 26,29 18,93 20,16 6,23
Riau 20,75 36,84 20,17 17,99 4,25
Jambi 22,20 36,72 20,64 15,50 4,95
Sumatera Selatan 24,37 43,45 17,52 11,99 2,68
Bengkulu 24,41 34,12 20,20 17,15 4,12
Lampung 24,54 32,96 23,92 15,92 2,66
Kepulauan Bangka Belitung 31,32 39,60 13,44 12,21 3,43
Kepulauan Riau 30,48 36,19 12,08 18,34 2,91

DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 23,20 52,35 15,61 6,93 1,91
Jawa Tengah 24,96 42,40 18,74 10,67 3,23
DI Yogyakarta 18,65 31,88 20,65 22,92 5,89
Jawa Timur 24,58 42,14 18,68 11,73 2,87
Banten 30,68 44,86 15,18 7,62 1,65
Bali 19,99 41,16 16,20 17,43 5,22
Nusa Tenggara Barat 26,15 35,71 19,71 15,07 3,35
Nusa Tenggara Timur 29,44 44,21 11,65 11,54 3,16
Kalimantan Barat 29,72 39,64 17,38 11,10 2,16
Kalimantan Tengah 19,64 45,25 19,96 11,24 3,90
Kalimantan Selatan 28,45 39,35 19,27 9,96 2,97
Kalimantan Timur 19,12 38,84 20,58 17,53 3,93
Sulawesi Utara 22,12 32,58 20,04 20,41 4,85
Sulawesi Tengah 20,14 48,05 14,01 13,16 4,64
Sulawesi Selatan 24,93 42,17 13,37 13,94 5,60
Sulawesi Tenggara 23,82 38,99 15,01 16,47 5,71
Gorontalo 34,02 40,71 9,48 10,81 4,98
Sulawesi Barat 29,72 39,56 13,28 13,04 4,41
Maluku 18,33 41,32 15,86 19,71 4,79
Maluku Utara 23,92 42,71 11,97 15,56 5,83
Papua Barat 24,88 35,65 14,22 17,47 7,79
Papua 25,59 45,86 10,65 14,38 3,52
Indonesia 24,30 41,36 17,95 12,93 3,46

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.9.3.

Daerah, 2013

Persentase Ibu Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang Dimiliki, dan Tipe

Perkotaan + Perdesaan

ljazah Tertinggi yang Dimiliki

Tidak
Provinsi Punya sb/ SMP/ SMA/  Perguruan
ljazah SD/ Sederajat Sederajat Sederajat Tinggi
Sederajat
@ @ ®3 (@) ®) (©)

Aceh 15,39 31,73 20,38 21,92 10,58
Sumatera Utara 15,22 26,55 21,22 29,76 7,24
Sumatera Barat 22,90 23,32 18,48 25,34 9,95
Riau 16,38 29,83 19,61 26,13 8,05
Jambi 19,53 32,70 19,60 20,51 7,67
Sumatera Selatan 21,60 36,99 17,44 18,10 5,88
Bengkulu 20,56 29,05 19,14 22,77 8,48
Lampung 22,17 30,78 22,28 19,98 4,78
Kepulauan Bangka Belitung 24,26 34,38 14,46 20,13 6,77
Kepulauan Riau 11,93 18,97 15,63 43,43 10,05
DKI Jakarta 7,87 21,59 21,53 35,80 13,21
Jawa Barat 17,45 39,60 18,57 18,42 5,96
Jawa Tengah 21,56 36,66 19,20 16,71 5,86
DI Yogyakarta 13,32 22,93 19,66 30,14 13,96
Jawa Timur 21,05 35,21 18,93 18,78 6,03
Banten 19,32 30,45 19,95 22,75 7,53
Bali 14,98 30,47 16,02 27,30 11,22
Nusa Tenggara Barat 23,99 32,82 19,82 17,94 5,43
Nusa Tenggara Timur 26,12 39,86 12,69 15,86 5,47
Kalimantan Barat 25,83 34,51 17,64 17,30 4,71
Kalimantan Tengah 17,68 38,67 20,04 16,80 6,81
Kalimantan Selatan 23,26 33,12 20,16 16,28 7,19
Kalimantan Timur 13,64 27,79 22,33 28,04 8,19
Sulawesi Utara 18,06 27,04 19,21 28,02 7,68
Sulawesi Tengah 17,26 42,75 15,05 17,27 7,67
Sulawesi Selatan 19,69 36,96 13,99 19,92 9,45
Sulawesi Tenggara 20,19 34,10 15,65 20,98 9,08
Gorontalo 29,55 35,44 11,14 16,59 7,29
Sulawesi Barat 27,17 36,65 13,24 15,57 7,37
Maluku 13,85 33,81 15,07 27,45 9,82
Maluku Utara 19,51 37,61 12,74 21,47 8,68
Papua Barat 18,63 31,76 16,60 22,72 10,29
Papua 17,61 36,22 13,01 25,57 7,58

Indonesia 19,10 34,02 18,79 20,99 7,10

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.10.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
Provinsi Kemampuan Baca Tulis Total
Buta Huruf Melek Huruf
@ (@) (©) “

Aceh 3,17 96,83 100,00
Sumatera Utara 1,44 98,56 100,00
Sumatera Barat 2,35 97,65 100,00
Riau 1,69 98,31 100,00
Jambi 3,24 96,76 100,00
Sumatera Selatan 3,16 96,84 100,00
Bengkulu 2,53 97,47 100,00
Lampung 4,72 95,28 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 3,46 96,54 100,00
Kepulauan Riau 2,31 97,69 100,00
DKI Jakarta 1,74 98,26 100,00
Jawa Barat 4,23 95,77 100,00
Jawa Tengah 10,99 89,01 100,00
DI Yogyakarta 9,81 90,19 100,00
Jawa Timur 9,03 90,97 100,00
Banten 5,38 94,62 100,00
Bali 10,53 89,47 100,00
Nusa Tenggara Barat 18,24 81,76 100,00
Nusa Tenggara Timur 5,38 94,62 100,00
Kalimantan Barat 8,60 91,40 100,00
Kalimantan Tengah 3,51 96,49 100,00
Kalimantan Selatan 2,77 97,23 100,00
Kalimantan Timur 2,35 97,65 100,00
Sulawesi Utara 0,58 99,42 100,00
Sulawesi Tengah 1,77 98,23 100,00
Sulawesi Selatan 6,72 93,28 100,00
Sulawesi Tenggara 6,29 93,71 100,00
Gorontalo 2,04 97,96 100,00
Sulawesi Barat 6,95 93,05 100,00
Maluku 1,73 98,27 100,00
Maluku Utara 1,68 98,32 100,00
Papua Barat 1,19 98,81 100,00
Papua 3,54 96,46 100,00

Indonesia 5,98 94,02 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.10.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan Tipe Daerah,

2013
Perdesaan
Provinsi Kemampuan Baca Tulis Total
Buta Huruf Melek Huruf
@ (@) 3 @

Aceh 7,63 92,37 100,00
Sumatera Utara 6,20 93,80 100,00
Sumatera Barat 571 94,29 100,00
Riau 4,66 95,34 100,00
Jambi 6,28 93,72 100,00
Sumatera Selatan 5,33 94,67 100,00
Bengkulu 8,39 91,61 100,00
Lampung 7,95 92,05 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 7,82 92,18 100,00
Kepulauan Riau 11,22 88,78 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 7,93 92,07 100,00
Jawa Tengah 15,93 84,07 100,00
DI Yogyakarta 19,34 80,66 100,00
Jawa Timur 20,36 79,64 100,00
Banten 6,85 93,15 100,00
Bali 22,88 77,12 100,00
Nusa Tenggara Barat 25,19 74,81 100,00
Nusa Tenggara Timur 15,62 84,38 100,00
Kalimantan Barat 16,92 83,08 100,00
Kalimantan Tengah 3,36 96,64 100,00
Kalimantan Selatan 6,74 93,26 100,00
Kalimantan Timur 6,75 93,25 100,00
Sulawesi Utara 1,57 98,43 100,00
Sulawesi Tengah 6,59 93,41 100,00
Sulawesi Selatan 17,70 82,30 100,00
Sulawesi Tenggara 14,34 85,66 100,00
Gorontalo 3,79 96,21 100,00
Sulawesi Barat 15,89 84,11 100,00
Maluku 4,85 95,15 100,00
Maluku Utara 5,29 94,71 100,00
Papua Barat 10,34 89,66 100,00
Papua 57,96 42,04 100,00

Indonesia 13,43 86,57 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.10.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi Kemampuan Baca Tulis Total
Buta Huruf Melek Huruf
@ (&) (©) @

Aceh 6,42 93,58 100,00
Sumatera Utara 3,86 96,14 100,00
Sumatera Barat 4,46 95,54 100,00
Riau 3,54 96,46 100,00
Jambi 5,40 94,60 100,00
Sumatera Selatan 4,59 95,41 100,00
Bengkulu 6,70 93,30 100,00
Lampung 7,15 92,85 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 5,68 94,32 100,00
Kepulauan Riau 3,93 96,07 100,00
DKI Jakarta 1,74 98,26 100,00
Jawa Barat 5,56 94,44 100,00
Jawa Tengah 13,76 86,24 100,00
DI Yogyakarta 13,39 86,61 100,00
Jawa Timur 15,20 84,80 100,00
Banten 5,87 94,13 100,00
Bali 15,66 84,34 100,00
Nusa Tenggara Barat 22,34 77,66 100,00
Nusa Tenggara Timur 13,77 86,23 100,00
Kalimantan Barat 14,46 85,54 100,00
Kalimantan Tengah 3,41 96,59 100,00
Kalimantan Selatan 5,12 94,88 100,00
Kalimantan Timur 4,04 95,96 100,00
Sulawesi Utara 1,13 98,87 100,00
Sulawesi Tengah 5,46 94,54 100,00
Sulawesi Selatan 13,93 86,07 100,00
Sulawesi Tenggara 12,25 87,75 100,00
Gorontalo 3,21 96,79 100,00
Sulawesi Barat 13,94 86,06 100,00
Maluku 3,67 96,33 100,00
Maluku Utara 4,30 95,70 100,00
Papua Barat 7,47 92,53 100,00
Papua 45,06 54,94 100,00

Indonesia 9,81 90,19 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.11.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
Provinsi : Status Pe_rkz-iwinan : :
Kawin Cerai Hidup Cerai Mati
@ (&) (©) “

Aceh 80,50 2,93 16,57
Sumatera Utara 82,34 3,03 14,63
Sumatera Barat 79,14 5,09 15,77
Riau 88,16 2,23 9,61
Jambi 84,56 3,13 12,31
Sumatera Selatan 84,44 2,89 12,67
Bengkulu 86,69 2,31 10,99
Lampung 84,79 1,76 13,45
Kepulauan Bangka Belitung 85,32 3,28 11,40
Kepulauan Riau 91,59 2,35 6,06
DKI Jakarta 82,72 4,44 12,84
Jawa Barat 83,86 4,26 11,87
Jawa Tengah 81,17 3,24 15,59
DI Yogyakarta 81,52 3,22 15,26
Jawa Timur 80,29 3,58 16,13
Banten 85,82 3,46 10,71
Bali 87,21 2,13 10,66
Nusa Tenggara Barat 81,97 5,80 12,23
Nusa Tenggara Timur 83,51 2,87 13,62
Kalimantan Barat 84,52 2,86 12,62
Kalimantan Tengah 88,45 2,35 9,21
Kalimantan Selatan 83,05 3,94 13,01
Kalimantan Timur 88,29 3,11 8,60
Sulawesi Utara 83,60 3,23 13,17
Sulawesi Tengah 84,50 5,04 10,46
Sulawesi Selatan 81,14 4,56 14,30
Sulawesi Tenggara 84,63 3,32 12,04
Gorontalo 82,93 4,56 12,51
Sulawesi Barat 79,57 5,50 14,93
Maluku 85,41 3,29 11,30
Maluku Utara 83,87 4,11 12,02
Papua Barat 89,27 2,99 7,75
Papua 90,55 3,25 6,20

Indonesia 83,07 3,66 13,27

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.11.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe Daerah,

2013
Perdesaan
Provinsi : Status Pe'rkrflwinan : :
Kawin Cerai Hidup Cerai Mati
@ (@) (©) “

Aceh 78,55 3,45 18,00
Sumatera Utara 82,23 2,36 15,42
Sumatera Barat 78,65 4,99 16,36
Riau 87,97 2,07 9,97
Jambi 86,50 2,61 10,89
Sumatera Selatan 86,43 2,12 11,45
Bengkulu 87,48 2,66 9,86
Lampung 87,21 1,93 10,85
Kepulauan Bangka Belitung 87,15 3,58 9,27
Kepulauan Riau 88,66 0,94 10,40
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 83,72 3,78 12,50
Jawa Tengah 82,45 2,55 15,00
DI Yogyakarta 81,11 2,50 16,39
Jawa Timur 79,63 2,99 17,38
Banten 85,24 3,02 11,74
Bali 86,24 2,06 11,69
Nusa Tenggara Barat 82,44 5,83 11,74
Nusa Tenggara Timur 81,59 3,18 15,23
Kalimantan Barat 87,12 1,84 11,04
Kalimantan Tengah 88,37 2,14 9,49
Kalimantan Selatan 83,11 3,42 13,46
Kalimantan Timur 88,59 2,33 9,09
Sulawesi Utara 86,00 2,75 11,25
Sulawesi Tengah 86,14 3,22 10,64
Sulawesi Selatan 79,72 4,15 16,13
Sulawesi Tenggara 83,35 3,48 13,17
Gorontalo 86,49 2,50 11,01
Sulawesi Barat 83,22 3,89 12,89
Maluku 85,88 2,97 11,15
Maluku Utara 87,77 2,60 9,62
Papua Barat 88,83 2,19 8,98
Papua 92,33 1,14 6,54

Indonesia 83,19 2,96 13,85

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.11.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Perkawinan, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan + Perdesaan
Provinsi : Status Pe_rkz-iwinan : :
Kawin Cerai Hidup Cerai Mati
@ (&) (©) “

Aceh 79,08 3,31 17,61
Sumatera Utara 82,28 2,69 15,03
Sumatera Barat 78,83 5,03 16,14
Riau 88,04 2,13 9,83
Jambi 85,94 2,76 11,30
Sumatera Selatan 85,75 2,39 11,86
Bengkulu 87,25 2,56 10,19
Lampung 86,62 1,89 11,50
Kepulauan Bangka Belitung 86,25 3,43 10,31
Kepulauan Riau 91,06 2,09 6,85
DKI Jakarta 82,72 4,44 12,84
Jawa Barat 83,81 4,09 12,10
Jawa Tengah 81,89 2,86 15,26
DI Yogyakarta 81,37 2,95 15,68
Jawa Timur 79,93 3,26 16,81
Banten 85,63 3,32 11,05
Bali 86,81 2,10 11,09
Nusa Tenggara Barat 82,24 5,82 11,94
Nusa Tenggara Timur 81,94 3,12 14,94
Kalimantan Barat 86,35 2,14 11,51
Kalimantan Tengah 88,39 2,21 9,40
Kalimantan Selatan 83,09 3,64 13,28
Kalimantan Timur 88,40 2,81 8,79
Sulawesi Utara 84,95 2,96 12,09
Sulawesi Tengah 85,76 3,65 10,60
Sulawesi Selatan 80,21 4,29 15,50
Sulawesi Tenggara 83,68 3,44 12,87
Gorontalo 85,30 3,19 11,51
Sulawesi Barat 82,42 4,24 13,33
Maluku 85,70 3,09 11,20
Maluku Utara 86,71 3,02 10,28
Papua Barat 88,97 2,44 8,59
Papua 91,90 1,64 6,46

Indonesia 83,13 3,30 13,57

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.12.1. Persentase lbu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan Tipe
Daerah, 2013

Perkotaan
Provinsi Umur Perkawinan Pertama (Tahun)
<=15 16 17-18 19-24 25+
@ (&) ® (@) ®) (©)

Aceh 4,92 4,31 17,46 55,25 18,05
Sumatera Utara 2,18 2,80 13,81 58,43 22,78
Sumatera Barat 4,89 3,47 13,19 51,22 27,23
Riau 4,23 3,20 15,80 54,75 22,02
Jambi 6,45 4,71 20,13 50,71 18,00
Sumatera Selatan 7,92 5,17 17,78 49,89 19,24
Bengkulu 8,25 5,70 18,52 49,32 18,20
Lampung 8,10 5,55 19,42 52,57 14,36
Kepulauan Bangka Belitung 3,97 5,25 22,50 52,86 15,42
Kepulauan Riau 2,16 1,49 10,11 52,24 34,00
DKI Jakarta 5,40 3,57 16,81 51,17 23,04
Jawa Barat 11,42 7,93 23,63 44,99 12,04
Jawa Tengah 8,31 7,15 21,36 47,46 15,72
DI Yogyakarta 2,67 2,88 15,64 51,43 27,37
Jawa Timur 10,33 8,32 21,36 45,52 14,47
Banten 10,09 6,85 20,60 48,62 13,83
Bali 2,75 2,71 12,79 57,28 24,47
Nusa Tenggara Barat 5,90 7,97 23,59 51,07 11,47
Nusa Tenggara Timur 2,05 1,72 12,83 50,48 32,91
Kalimantan Barat 7,30 5,36 17,88 52,31 17,15
Kalimantan Tengah 8,23 7,05 21,45 50,53 12,74
Kalimantan Selatan 12,34 7,52 22,28 43,55 14,31
Kalimantan Timur 6,40 5,31 19,33 51,51 17,44
Sulawesi Utara 2,15 4,49 15,78 53,37 24,22
Sulawesi Tengah 6,96 6,46 17,98 46,78 21,82
Sulawesi Selatan 8,70 5,22 18,84 45,28 21,97
Sulawesi Tenggara 6,42 4,86 22,68 47,14 18,91
Gorontalo 5,22 5,51 19,75 50,72 18,80
Sulawesi Barat 8,61 7,83 19,83 45,46 18,27
Maluku 2,49 2,44 13,44 53,82 27,81
Maluku Utara 2,56 4,86 21,91 52,06 18,62
Papua Barat 5,50 4,70 15,38 54,44 19,99
Papua 4,31 5,29 15,00 53,61 21,79
Indonesia 8,27 6,34 20,07 48,47 16,85

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.12.2.

Daerah, 2013

Persentase lbu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan Tipe

Perdesaan
Provinsi Umur Perkawinan Pertama (Tahun)

<=15 16 17-18 19-24 25+

@ @ ®3) “ 5) (6)
Aceh 8,09 7,92 26,04 46,64 11,32
Sumatera Utara 3,80 4,72 19,16 56,43 15,88
Sumatera Barat 8,07 6,25 23,50 49,20 12,99
Riau 8,43 6,86 26,14 48,37 10,20
Jambi 13,83 11,15 29,10 39,15 6,77
Sumatera Selatan 11,15 9,80 27,61 43,76 7,67
Bengkulu 12,06 10,47 27,27 42,20 7,99
Lampung 11,17 9,12 28,26 44,10 7,35
Kepulauan Bangka Belitung 9,51 10,02 29,46 43,01 7,99
Kepulauan Riau 5,73 8,23 24,25 50,99 10,79

DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 22,05 13,69 32,56 28,43 3,26
Jawa Tengah 13,49 11,53 28,05 39,06 7,87
DI Yogyakarta 4,08 6,05 22,54 53,06 14,28
Jawa Timur 18,30 14,46 28,28 33,71 5,26
Banten 19,81 12,66 34,42 29,10 4,01
Bali 3,52 4,28 21,00 55,37 15,83
Nusa Tenggara Barat 6,00 6,64 26,75 51,79 8,82
Nusa Tenggara Timur 2,22 3,61 17,75 55,81 20,60
Kalimantan Barat 8,89 8,04 28,51 45,46 9,10
Kalimantan Tengah 11,33 10,20 28,96 41,58 7,93
Kalimantan Selatan 17,53 12,85 27,87 34,76 7,00
Kalimantan Timur 11,84 8,46 24,10 43,40 12,19
Sulawesi Utara 4,21 5,98 21,92 52,33 15,55
Sulawesi Tengah 10,90 8,32 25,35 44,31 11,12
Sulawesi Selatan 12,11 9,30 23,83 41,19 13,58
Sulawesi Tenggara 10,12 9,51 27,05 42,96 10,36
Gorontalo 9,61 8,21 25,80 45,41 10,97
Sulawesi Barat 12,61 11,66 25,35 39,59 10,79
Maluku 4,84 4,41 19,52 52,99 18,24
Maluku Utara 4,53 6,96 27,58 49,91 11,03
Papua Barat 8,38 6,74 23,65 47,97 13,26
Papua 6,25 6,83 25,35 51,13 10,44
Indonesia 13,25 10,52 27,29 40,46 8,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.12.3. Persentase lbu Menurut Provinsi, Umur Perkawinan Pertama, dan Tipe
Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Umur Perkawinan Pertama (Tahun)

Provinsi <=15 16 17-18 19-24 25+
@ (&) ® (@) ®) (©)

Aceh 7,23 6,94 23,71 48,98 13,15
Sumatera Utara 3,00 3,78 16,54 57,41 19,26
Sumatera Barat 6,89 5,22 19,67 49,95 18,27
Riau 6,85 5,48 22,25 50,77 14,65
Jambi 11,70 9,29 26,50 42,49 10,02
Sumatera Selatan 10,05 8,23 24,26 45,85 11,61
Bengkulu 10,96 9,10 24,75 44,26 10,93
Lampung 10,41 8,24 26,08 46,19 9,08
Kepulauan Bangka Belitung 6,80 7,68 26,06 47,83 11,63
Kepulauan Riau 2,80 2,72 12,68 52,02 29,79
DKl Jakarta 5,40 3,57 16,81 51,17 23,04
Jawa Barat 15,23 9,99 26,83 39,06 8,89
Jawa Tengah 11,21 9,60 25,10 42,76 11,33
DI Yogyakarta 3,20 4,07 18,23 52,04 22,46
Jawa Timur 14,67 11,66 25,12 39,09 9,46
Banten 13,28 8,76 25,13 42,22 10,61
Bali 3,07 3,36 16,20 56,49 20,88
Nusa Tenggara Barat 5,96 7,18 25,46 51,49 9,91
Nusa Tenggara Timur 2,19 3,27 16,87 54,85 22,82
Kalimantan Barat 8,42 7,25 25,37 47,48 11,48
Kalimantan Tengah 10,29 9,14 26,45 44,58 9,54
Kalimantan Selatan 15,40 10,67 25,58 38,36 10,00
Kalimantan Timur 8,49 6,52 21,16 48,40 15,43
Sulawesi Utara 3,31 5,33 19,23 52,79 19,34
Sulawesi Tengah 9,98 7,88 23,62 44,89 13,64
Sulawesi Selatan 10,94 7,90 22,12 42,59 16,45
Sulawesi Tenggara 9,15 8,30 25,91 44,05 12,59
Gorontalo 8,15 7,31 23,78 47,18 13,58
Sulawesi Barat 11,74 10,83 24,14 40,87 12,41
Maluku 3,95 3,66 17,21 53,31 21,87
Maluku Utara 3,99 6,39 26,03 50,50 13,10
Papua Barat 7,48 6,10 21,05 50,01 15,37
Papua 5,79 6,46 22,89 51,72 13,13
Indonesia 10,84 8,49 23,78 44,35 12,54

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.13.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Kegiatan Selama Seminggu Terakhir
o Lainnya
Provinsi Bekerja Sekolah Mengj:larus Kgg::!cgn
Pribadi
@ @ ®3 “ ®)

Aceh 42,49 1,29 93,70 27,26
Sumatera Utara 45,81 0,29 92,34 35,16
Sumatera Barat 52,11 0,88 92,76 25,08
Riau 42,00 0,53 96,64 54,76
Jambi 45,05 1,24 93,97 36,27
Sumatera Selatan 44,63 0,43 91,61 18,22
Bengkulu 53,46 1,45 95,26 36,71
Lampung 49,66 0,37 94,78 36,09
Kepulauan Bangka Belitung 41,33 1,01 95,28 19,77
Kepulauan Riau 38,17 0,38 96,90 27,95
DKl Jakarta 43,75 0,29 91,03 42,57
Jawa Barat 39,42 0,37 93,29 35,88
Jawa Tengah 56,53 0,53 94,68 59,23
DI Yogyakarta 61,73 0,77 96,23 82,87
Jawa Timur 49,97 0,42 93,54 46,40
Banten 43,80 0,42 92,31 23,08
Bali 68,53 0,84 96,86 61,96
Nusa Tenggara Barat 52,43 0,78 94,04 27,24
Nusa Tenggara Timur 47,55 2,15 90,86 30,30
Kalimantan Barat 44,68 0,44 93,47 20,51
Kalimantan Tengah 49,09 1,07 95,17 28,29
Kalimantan Selatan 48,06 1,43 95,54 50,86
Kalimantan Timur 37,23 0,66 94,51 29,40
Sulawesi Utara 39,99 1,02 87,47 72,27
Sulawesi Tengah 53,88 2,19 95,67 27,24
Sulawesi Selatan 37,50 1,28 92,62 16,48
Sulawesi Tenggara 50,23 2,53 97,38 27,67
Gorontalo 50,07 1,62 95,19 16,43
Sulawesi Barat 52,33 2,88 95,40 15,46
Maluku 49,48 2,28 94,28 72,43
Maluku Utara 46,78 1,70 95,86 21,59
Papua Barat 46,59 2,74 96,83 50,26
Papua 43,06 1,63 95,29 21,80

Indonesia 46,69 0,56 93,54 40,91

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.13.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Kegiatan Selama Seminggu Terakhir
o Lainnya
Provinsi Bekerja Sekolah Mengj:larus Kgg::!cgn
Pribadi
@ @ ®3 “ ®)

Aceh 48,46 0,62 93,77 19,78
Sumatera Utara 59,66 0,26 92,92 41,63
Sumatera Barat 57,16 0,60 92,32 21,52
Riau 42,30 0,46 96,36 43,38
Jambi 49,06 0,43 94,37 54,33
Sumatera Selatan 60,16 0,50 93,49 27,20
Bengkulu 62,89 0,67 94,24 27,20
Lampung 51,28 0,33 94,95 38,35
Kepulauan Bangka Belitung 46,57 0,72 95,33 12,59
Kepulauan Riau 32,48 1,15 95,19 24,54
DKl Jakarta - - - -

Jawa Barat 41,97 0,24 94,65 41,19
Jawa Tengah 58,62 0,47 94,05 54,18
DI Yogyakarta 73,79 0,70 93,75 60,07
Jawa Timur 56,24 0,36 94,16 41,67
Banten 42,52 0,21 93,58 58,84
Bali 77,80 0,33 96,91 63,67
Nusa Tenggara Barat 58,70 0,59 93,77 19,94
Nusa Tenggara Timur 68,38 0,70 92,10 28,40
Kalimantan Barat 63,62 0,28 93,74 24,14
Kalimantan Tengah 55,50 0,25 95,66 30,42
Kalimantan Selatan 58,15 0,70 95,59 53,64
Kalimantan Timur 43,78 0,40 95,53 21,77
Sulawesi Utara 36,51 0,43 93,60 68,60
Sulawesi Tengah 53,10 1,07 95,78 31,32
Sulawesi Selatan 42,21 0,60 93,95 12,33
Sulawesi Tenggara 54,41 1,07 96,08 18,71
Gorontalo 49,32 1,22 95,94 5,91
Sulawesi Barat 57,59 0,52 95,72 17,38
Maluku 52,60 0,80 93,88 63,38
Maluku Utara 50,86 0,47 94,75 36,64
Papua Barat 59,97 1,81 93,71 20,79
Papua 82,94 0,18 96,94 21,58

Indonesia 54,30 0,44 94,28 39,44

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.13.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan Selama Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kegiatan Selama Seminggu Terakhir

o Lainnya
Provinsi Bekerja Sekolah Mengj:larus Kgg::!cgn
Pribadi
@ @ ®3 “ ®)
Aceh 46,84 0,81 93,75 21,81
Sumatera Utara 52,87 0,28 92,64 38,46
Sumatera Barat 55,29 0,70 92,48 22,84
Riau 42,19 0,48 96,47 47,66
Jambi 47,90 0,67 94,25 49,11
Sumatera Selatan 54,87 0,47 92,85 24,14
Bengkulu 60,17 0,89 94,53 29,95
Lampung 50,88 0,34 94,91 37,79
Kepulauan Bangka Belitung 44,00 0,86 95,31 16,10
Kepulauan Riau 37,14 0,52 96,59 27,33
DKl Jakarta 43,75 0,29 91,03 42,57
Jawa Barat 40,33 0,32 93,78 37,78
Jawa Tengah 57,70 0,50 94,33 56,40
DI Yogyakarta 66,26 0,74 95,30 74,31
Jawa Timur 53,38 0,39 93,88 43,83
Banten 43,38 0,35 92,73 34,80
Bali 72,38 0,63 96,88 62,67
Nusa Tenggara Barat 56,14 0,67 93,88 22,92
Nusa Tenggara Timur 64,63 0,96 91,88 28,75
Kalimantan Barat 58,03 0,33 93,66 23,07
Kalimantan Tengah 53,35 0,52 95,49 29,71
Kalimantan Selatan 54,02 1,00 95,57 52,50
Kalimantan Timur 39,74 0,56 94,90 26,47
Sulawesi Utara 38,03 0,69 90,92 70,21
Sulawesi Tengah 53,29 1,33 95,75 30,36
Sulawesi Selatan 40,59 0,84 93,50 13,75
Sulawesi Tenggara 53,32 1,45 96,42 21,04
Gorontalo 49,57 1,35 95,69 9,42
Sulawesi Barat 56,45 1,04 95,65 16,96
Maluku 51,42 1,36 94,03 66,81
Maluku Utara 49,74 0,80 95,05 32,52
Papua Barat 55,76 2,10 94,69 30,05
Papua 73,48 0,52 96,55 21,63
Indonesia 50,60 0,50 93,92 40,15

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.14.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu Terbanyak
Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan

Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama Seminggu Terakhir

o Lainnya
Provinsi Bekerja Sekolah Mengj:larus Kgg::!cgn
Pribadi
@ @ ®3 “ ®)

Aceh 28,98 0,11 69,41 1,50
Sumatera Utara 35,01 0,04 63,27 1,68
Sumatera Barat 39,36 0,22 58,36 2,06
Riau 27,99 - 70,79 1,22
Jambi 33,12 0,25 65,07 1,56
Sumatera Selatan 31,98 0,05 66,36 1,61
Bengkulu 40,85 - 57,06 2,09
Lampung 44,38 0,05 53,98 1,59
Kepulauan Bangka Belitung 28,73 - 70,32 0,95
Kepulauan Riau 29,21 0,00 69,90 0,89
DKl Jakarta 36,71 0,06 60,85 2,37
Jawa Barat 28,71 0,05 69,48 1,76
Jawa Tengah 47,01 0,06 50,45 2,49
DI Yogyakarta 51,66 0,10 46,51 1,73
Jawa Timur 39,71 0,08 58,35 1,86
Banten 35,48 0,07 63,25 1,19
Bali 61,63 0,08 36,50 1,79
Nusa Tenggara Barat 36,35 0,42 61,73 1,50
Nusa Tenggara Timur 37,98 0,73 58,67 2,62
Kalimantan Barat 35,63 0,17 63,21 0,98
Kalimantan Tengah 39,10 0,28 59,66 0,97
Kalimantan Selatan 36,24 0,03 61,86 1,87
Kalimantan Timur 25,60 0,17 73,02 1,20
Sulawesi Utara 33,88 0,39 60,72 5,02
Sulawesi Tengah 42,85 0,04 56,49 0,63
Sulawesi Selatan 27,99 0,18 70,96 0,87
Sulawesi Tenggara 35,61 0,57 62,41 1,41
Gorontalo 39,09 0,09 59,90 0,92
Sulawesi Barat 39,35 1,04 59,00 0,61
Maluku 37,75 1,09 57,55 3,61
Maluku Utara 30,79 0,80 67,46 0,95
Papua Barat 33,09 0,87 65,04 1,00
Papua 32,90 0,49 65,86 0,75

Indonesia 36,58 0,10 61,49 1,83

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.14.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu Terbanyak
Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan

Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama Seminggu Terakhir

o Lainnya
Provinsi Bekerja Sekolah Mengj:larus Kgg::!cgn
Pribadi
@ @ ®3 “ ®)

Aceh 30,06 0,08 68,66 1,19
Sumatera Utara 48,42 0,06 50,03 1,49
Sumatera Barat 43,02 0,02 55,20 1,76
Riau 23,61 0,05 74,65 1,69
Jambi 34,32 0,07 63,87 1,74
Sumatera Selatan 40,52 0,09 58,10 1,29
Bengkulu 45,83 0,06 52,53 1,58
Lampung 34,07 0,05 64,17 1,71
Kepulauan Bangka Belitung 29,45 0,05 69,77 0,72
Kepulauan Riau 16,82 0,24 79,99 2,95
DKl Jakarta - - - -
Jawa Barat 23,48 0,06 74,34 2,11
Jawa Tengah 43,64 0,09 53,57 2,70
DI Yogyakarta 59,11 0,19 39,51 1,20
Jawa Timur 37,21 0,10 60,96 1,72
Banten 26,74 0,03 70,23 2,99
Bali 65,37 0,10 32,90 1,62
Nusa Tenggara Barat 38,93 - 60,04 1,03
Nusa Tenggara Timur 45,81 0,21 51,84 2,15
Kalimantan Barat 44,20 0,07 54,36 1,38
Kalimantan Tengah 38,76 0,01 60,60 0,63
Kalimantan Selatan 40,01 0,05 58,56 1,39
Kalimantan Timur 26,92 0,01 71,90 1,17
Sulawesi Utara 25,68 0,11 71,20 3,01
Sulawesi Tengah 30,51 0,05 68,35 1,09
Sulawesi Selatan 21,95 0,08 77,01 0,96
Sulawesi Tenggara 29,41 0,06 69,75 0,79
Gorontalo 28,58 - 71,11 0,31
Sulawesi Barat 29,78 0,01 68,91 1,30
Maluku 31,07 0,24 66,05 2,63
Maluku Utara 26,47 0,35 71,90 1,28
Papua Barat 37,86 0,43 61,05 0,66
Papua 54,04 0,04 45,66 0,26

Indonesia 36,44 0,08 61,68 1,80

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.14.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Kegiatan dengan Waktu Terbanyak
Selama Seminggu Terakhir, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kegiatan dengan Waktu Terbanyak Selama Seminggu Terakhir

o Lainnya
Provinsi Bekerja Sekolah Mengj:larus Kgg::!cgn
Pribadi
@ @ ®3 “ ®)

Aceh 29,77 0,09 68,87 1,28
Sumatera Utara 41,85 0,05 56,52 1,58
Sumatera Barat 41,65 0,10 56,38 1,87
Riau 25,26 0,03 73,20 1,51
Jambi 33,97 0,12 64,22 1,69
Sumatera Selatan 37,63 0,07 60,90 1,40
Bengkulu 44,39 0,04 53,84 1,73
Lampung 36,62 0,05 61,65 1,68
Kepulauan Bangka Belitung 29,10 0,03 70,04 0,83
Kepulauan Riau 26,95 0,05 71,73 1,27
DKl Jakarta 36,71 0,06 60,85 2,37
Jawa Barat 26,84 0,05 71,21 1,89
Jawa Tengah 45,12 0,08 52,19 2,61
DI Yogyakarta 54,43 0,13 43,91 1,54
Jawa Timur 38,35 0,09 59,77 1,79
Banten 32,61 0,06 65,54 1,78
Bali 63,18 0,09 35,01 1,72
Nusa Tenggara Barat 37,87 0,17 60,73 1,22
Nusa Tenggara Timur 44,40 0,30 53,07 2,23
Kalimantan Barat 41,67 0,10 56,97 1,26
Kalimantan Tengah 38,87 0,10 60,29 0,74
Kalimantan Selatan 38,46 0,04 59,91 1,59
Kalimantan Timur 26,11 0,11 72,59 1,19
Sulawesi Utara 29,26 0,23 66,62 3,89
Sulawesi Tengah 33,41 0,05 65,55 0,98
Sulawesi Selatan 24,02 0,12 74,93 0,93
Sulawesi Tenggara 31,03 0,19 67,83 0,95
Gorontalo 32,11 0,03 67,35 0,51
Sulawesi Barat 31,86 0,24 66,76 1,15
Maluku 33,62 0,57 62,81 3,01
Maluku Utara 27,65 0,48 70,69 1,19
Papua Barat 36,36 0,57 62,31 0,77
Papua 49,05 0,15 50,43 0,37

Indonesia 36,51 0,09 61,59 1,81

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.15.1.

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama
o _ Berusaha Berusaha Buruh/ _ Pekerja
Provinsi Berusaha  Dibantu Buruh . Pekerja Keluarga/
Sendiri  Tidak Tetap/ TD;?:S/tqu;:r Kg?;i"vvf;?/ Bebas  Tidak
Tidak Dibayar Dibayar
@ @ ®3) @ ) (6) @)
Aceh 24,42 6,02 2,20 55,05 3,51 8,80
Sumatera Utara 26,57 10,34 3,18 43,11 4,75 12,05
Sumatera Barat 23,47 11,76 3,10 39,58 8,12 13,96
Riau 26,19 5,92 1,68 49,11 4,39 12,72
Jambi 27,07 3,71 4,18 45,58 6,54 12,92
Sumatera Selatan 31,02 7,78 1,57 39,41 3,56 16,66
Bengkulu 20,87 10,39 2,20 49,54 2,00 15,00
Lampung 28,02 8,60 1,90 39,26 6,19 16,03
Kepulauan Bangka Belitung 23,97 5,93 2,62 56,13 2,62 8,73
Kepulauan Riau 16,03 2,38 3,06 67,15 2,07 9,31
DKI Jakarta 19,71 6,46 1,57 61,73 3,45 7,08
Jawa Barat 23,19 7,24 1,62 51,50 8,21 8,24
Jawa Tengah 24,65 10,10 2,54 44,05 7,19 11,47
DI Yogyakarta 18,93 13,66 3,00 50,17 4,23 10,01
Jawa Timur 23,17 10,35 2,48 43,50 7,91 12,60
Banten 22,62 4,54 1,62 61,41 3,53 6,29
Bali 19,86 11,03 2,37 47,05 6,42 13,26
Nusa Tenggara Barat 32,33 14,33 2,38 23,94 16,02 10,99
Nusa Tenggara Timur 23,39 9,68 2,92 47,09 1,65 15,28
Kalimantan Barat 28,35 7,87 2,20 42,23 3,86 15,49
Kalimantan Tengah 26,26 7,73 1,18 44,37 2,37 18,09
Kalimantan Selatan 26,42 9,83 2,08 45,00 4,76 11,91
Kalimantan Timur 26,69 3,85 2,71 55,00 2,40 9,36
Sulawesi Utara 29,70 4,09 2,58 52,73 2,42 8,47
Sulawesi Tengah 19,10 10,95 3,92 49,32 3,33 13,38
Sulawesi Selatan 23,34 10,93 2,84 48,17 4,25 10,46
Sulawesi Tenggara 22,02 16,88 3,43 40,29 2,08 15,30
Gorontalo 22,32 6,44 2,70 54,81 4,55 9,19
Sulawesi Barat 23,92 17,56 3,75 44,07 0,66 10,04
Maluku 28,06 6,59 1,09 49,36 1,64 13,27
Maluku Utara 22,70 9,92 1,05 54,95 0,88 10,50
Papua Barat 28,41 11,70 2,79 44,82 0,63 11,65
Papua 27,47 5,74 1,35 49,35 0,98 15,12
Indonesia 23,66 8,78 2,23 48,31 6,26 10,76

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.15.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan Tipe Daerah,

2013
Perdesaan
Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama
T . Berusaha Berusaha Buruh/ . Pekerja
Provinsi Berusah_a Dlpantu Buruh Dibantu Buruh  Karyawan/ Pekerja KeIL_Jarga/
Sendiri T_|dak T_etap/ Tetap/Dibayar  Pegawai Bebas 'I_'|dak
Tidak Dibayar Dibayar
@ @ ®) (&) ®) (6) (@)
Aceh 23,92 12,34 2,07 24,86 7,41 29,40
Sumatera Utara 18,69 16,85 1,49 15,31 7,35 40,30
Sumatera Barat 22,04 15,12 2,30 17,86 15,70 26,97
Riau 28,95 10,61 1,33 31,19 5,61 22,30
Jambi 22,38 8,63 1,60 27,06 4,80 35,54
Sumatera Selatan 18,96 9,95 0,84 17,07 3,40 49,78
Bengkulu 16,31 9,71 0,58 15,41 7,79 50,20
Lampung 17,30 13,83 0,79 16,49 10,70 40,89
Kepulauan Bangka Belitung 24,02 11,75 1,41 26,54 3,95 32,33
Kepulauan Riau 32,10 1,75 0,74 45,60 11,50 8,31
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 20,57 13,44 1,83 23,25 21,40 19,51
Jawa Tengah 20,57 13,00 1,52 21,98 14,95 27,98
DI Yogyakarta 13,11 19,64 0,74 15,61 6,65 44,24
Jawa Timur 18,69 14,15 1,21 18,70 16,08 31,17
Banten 24,28 12,08 1,41 27,35 17,13 17,74
Bali 19,69 17,56 0,73 20,95 10,72 30,34
Nusa Tenggara Barat 20,64 15,65 1,96 8,77 25,61 27,37
Nusa Tenggara Timur 18,30 15,98 0,32 9,64 3,11 52,65
Kalimantan Barat 24,77 12,60 0,62 12,08 2,68 47,23
Kalimantan Tengah 18,76 11,25 1,50 23,95 2,29 42,24
Kalimantan Selatan 23,85 15,62 0,77 18,31 4,08 37,35
Kalimantan Timur 25,73 7,18 1,48 33,23 2,61 29,77
Sulawesi Utara 32,84 8,98 1,52 30,60 10,37 15,70
Sulawesi Tengah 20,13 15,08 1,52 21,73 6,60 34,93
Sulawesi Selatan 23,20 18,57 1,16 24,26 8,35 24,47
Sulawesi Tenggara 27,44 18,36 1,06 22,04 3,60 27,50
Gorontalo 21,66 12,19 1,47 32,90 8,05 23,72
Sulawesi Barat 24,29 16,81 0,93 14,15 4,19 39,63
Maluku 29,99 12,16 0,44 22,24 2,07 33,10
Maluku Utara 13,70 19,86 1,25 21,53 1,10 42,55
Papua Barat 17,23 14,60 1,14 20,20 1,31 45,52
Papua 10,50 9,50 0,32 2,89 0,19 76,61
Indonesia 20,19 13,76 1,28 19,38 11,69 33,70

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.15.3.

Persentase Ibu Menurut Provinsi, Status Pekerjaan Utama, dan Tipe Daerah,
2013

Perkotaan + Perdesaan

Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama

Berusaha Pekerja
Provinsi Berusaha Dibantu Buruh _ Berusaha Buruh/ Pekerja  Keluarga/

Sendiri  Tidak Tetap/ DiPantu Buruh Karyawan/ gt gigar
TidakDibayar Tetap/ Dibayar  Pegawal Dibayar

@ @ ®3 “ ®) (6) ™

Aceh 24,05 10,67 2,10 32,84 6,38 23,96
Sumatera Utara 21,92 14,18 2,18 26,71 6,29 28,72
Sumatera Barat 22,55 13,94 2,58 25,52 13,03 22,38
Riau 27,80 8,65 1,48 38,67 5,10 18,30
Jambi 23,69 7,25 2,33 32,26 5,29 29,18
Sumatera Selatan 22,43 9,32 1,05 23,50 3,44 40,25
Bengkulu 17,52 9,89 1,02 24,50 6,25 40,82
Lampung 20,51 12,26 1,12 23,31 9,35 33,45
Kepulauan Bangka Belitung 24,00 8,95 1,99 40,79 3,31 20,97

Kepulauan Riau 17,85 2,31 2,80 64,70 3,14 9,19

DKI Jakarta 19,71 6,46 1,57 61,73 3,45 7,08
Jawa Barat 22,37 9,17 1,69 42,68 12,33 11,76
Jawa Tengah 22,44 11,67 1,99 32,12 11,38 20,40
DI Yogyakarta 16,58 16,08 2,09 36,22 5,21 23,83
Jawa Timur 20,81 12,35 1,81 30,42 12,22 22,39

Banten 23,07 6,57 1,56 52,25 7,19 9,37
Bali 19,79 13,83 1,67 35,86 8,26 20,58
Nusa Tenggara Barat 25,23 15,13 2,12 14,73 21,85 20,94
Nusa Tenggara Timur 19,08 15,01 0,72 15,41 2,89 46,90
Kalimantan Barat 25,67 11,41 1,02 19,68 2,98 39,24
Kalimantan Tengah 21,29 10,06 1,39 30,84 2,32 34,10
Kalimantan Selatan 24,85 13,38 1,28 28,65 4,35 27,50
Kalimantan Timur 26,31 5,17 2,22 46,36 2,48 17,45
Sulawesi Utara 31,25 6,51 2,06 41,80 6,34 12,04
Sulawesi Tengah 19,82 13,83 2,25 30,07 5,61 28,42
Sulawesi Selatan 23,25 15,51 1,83 33,83 6,71 18,86
Sulawesi Tenggara 25,81 17,92 1,77 27,53 3,14 23,83
Gorontalo 21,93 9,84 1,97 41,85 6,62 17,78
Sulawesi Barat 24,19 17,01 1,68 22,18 3,24 31,69
Maluku 29,17 9,78 0,72 33,83 1,88 24,62
Maluku Utara 16,45 16,83 1,19 31,72 1,03 32,78
Papua Barat 20,44 13,77 1,62 27,27 1,11 35,79
Papua 13,19 8,90 0,48 10,26 0,31 66,86

Indonesia 21,88 11,34 1,74 33,49 9,04 22,5

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.16.1. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Lapangan Usaha Seminggu Terakhir
Hotel, RM,
Pertambangan, Transportasi,
. Pergudangan,
Provinsi Pertanian Industri fiirt]rgillgalGlzg Perdagangan  Jasa Inforn_]asi,_
Pengolahan dan Kon‘struk'si/ gang Komunikasi,
Bangunan Keuanggn,
Asuransi &
Lainnya
@ @ ®3 “ ®) (©) ™
Aceh 9,69 6,00 0,46 25,49 54,04 4,32
Sumatera Utara 10,13 10,14 0,66 38,54 32,93 7,60
Sumatera Barat 14,76 7,61 1,00 36,36 34,52 5,76
Riau 6,96 6,65 1,46 37,77 40,28 6,88
Jambi 9,64 4,83 0,95 32,80 42,78 9,00
Sumatera Selatan 10,98 6,04 0,93 42,11 33,63 6,32
Bengkulu 10,94 2,73 0,43 36,19 43,66 6,05
Lampung 7,41 9,44 0,04 43,64 33,36 6,11
Kepulauan Bangka Belitung 7,98 8,64 3,09 35,98 38,47 5,84
Kepulauan Riau 1,08 29,03 1,97 27,56 32,04 8,33
DKl Jakarta 0,60 16,40 1,13 32,45 35,21 14,22
Jawa Barat 8,32 25,23 0,50 32,74 26,63 6,59
Jawa Tengah 10,08 26,10 0,53 33,67 22,26 7,35
DI Yogyakarta 9,71 18,29 0,97 31,95 30,99 8,09
Jawa Timur 12,59 19,51 0,61 34,57 24,16 8,56
Banten 2,19 31,45 1,17 33,32 26,14 5,73
Bali 8,89 16,37 3,62 34,52 22,48 14,12
Nusa Tenggara Barat 16,27 8,62 2,33 48,82 20,87 3,08
Nusa Tenggara Timur 8,21 7,55 0,71 33,91 42,24 7,37
Kalimantan Barat 16,59 5,59 1,47 36,82 31,13 8,39
Kalimantan Tengah 14,48 2,48 1,04 41,00 35,41 5,59
Kalimantan Selatan 6,36 5,06 1,60 39,15 37,98 9,84
Kalimantan Timur 4,13 5,17 2,99 40,94 35,66 11,10
Sulawesi Utara 3,51 5,88 0,90 37,74 42,20 9,78
Sulawesi Tengah 3,11 5,87 0,52 35,10 47,75 7,65
Sulawesi Selatan 4,54 6,13 1,43 39,45 40,81 7,64
Sulawesi Tenggara 5,14 4,76 0,52 45,80 40,14 3,64
Gorontalo 4,13 7,06 0,29 31,28 50,44 6,80
Sulawesi Barat 8,85 7,03 2,12 38,15 41,44 2,41
Maluku 9,33 2,60 0,26 38,84 44,67 4,30
Maluku Utara 5,79 1,15 0,29 36,57 51,13 5,08
Papua Barat 2,50 1,61 4,51 45,27 37,25 8,86
Papua 13,35 0,63 1,15 35,28 40,55 9,05
Indonesia 8,65 18,90 0,91 34,82 28,66 8,06

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.16.2. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lapangan Usaha Seminggu Terakhir
Hotel, RM,
Pertambangan, Jg?;jg;;;aasri{'

Provinsi Pertanian P Industri Ez:?l?alGlaar; Perdagangan  Jasa Inform_asi,_

engolahan dan Konstruksi/ Komunikasi,

Bangunan Keuang:?\n,

Asuransi &

Lainnya
@) @ (©) (&) ®) (©) (€]
Aceh 61,40 5,19 0,35 12,09 19,59 1,38
Sumatera Utara 71,19 3,36 0,41 12,89 10,45 1,71
Sumatera Barat 54,08 5,99 0,42 22,76 14,09 2,67
Riau 52,37 2,54 0,00 24,76 18,77 1,56
Jambi 63,43 1,42 1,28 17,73 14,78 1,37
Sumatera Selatan 72,84 2,87 0,23 15,45 7,97 0,64
Bengkulu 71,52 1,73 0,61 14,72 10,03 1,38
Lampung 54,59 8,42 0,21 25,28 10,65 0,85
Kepulauan Bangka Belitung 48,49 4,65 6,26 26,16 12,84 1,59
Kepulauan Riau 30,79 6,20 2,73 20,53 32,60 7,15
DKI Jakarta - - = - - -

Jawa Barat 43,07 15,13 0,36 28,36 11,16 1,92
Jawa Tengah 44,01 19,18 0,61 22,92 10,47 2,81
DI Yogyakarta 57,04 10,51 1,05 18,17 11,36 1,88
Jawa Timur 52,13 12,81 0,40 20,32 10,53 3,80
Banten 37,29 21,09 0,53 31,33 8,68 1,08
Bali 39,71 17,45 5,78 23,39 9,14 4,55
Nusa Tenggara Barat 59,24 7,39 1,84 22,42 7,92 1,19
Nusa Tenggara Timur 72,84 9,47 0,46 7,10 9,28 0,86
Kalimantan Barat 78,98 1,60 0,74 11,92 5,61 1,15
Kalimantan Tengah 69,10 1,93 1,18 15,86 10,20 1,72
Kalimantan Selatan 55,85 8,00 0,46 22,08 11,28 2,33
Kalimantan Timur 49,15 2,98 0,56 22,71 20,91 3,69
Sulawesi Utara 30,10 4,89 0,59 32,48 26,38 5,56
Sulawesi Tengah 49,15 5,58 0,83 22,63 19,15 2,66
Sulawesi Selatan 41,85 8,19 0,24 26,99 21,21 1,51
Sulawesi Tenggara 45,13 7,38 1,73 26,63 17,38 1,76
Gorontalo 33,43 6,58 0,72 26,73 29,33 3,22
Sulawesi Barat 58,57 6,60 0,89 21,12 12,15 0,67
Maluku 54,88 4,38 0,29 20,24 18,78 1,43
Maluku Utara 58,44 3,56 0,68 14,64 20,66 2,02
Papua Barat 59,21 1,59 2,45 18,48 16,45 1,82
Papua 93,86 0,36 0,06 2,98 2,48 0,26
Indonesia 54,60 10,66 0,69 20,44 11,32 2,29

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.16.3. Persentase Ibu Menurut Provinsi, Lapangan Usaha Seminggu Terakhir, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Lapangan Usaha Seminggu Terakhir
Hotel, RM,
Pertambar_]gan, Jg?gjgg;;a;’,
Provinsi Pertanian P Industri Ez?ﬁsag; Perdagangan Jasa Inforn_]asi,_
engolahan dan Konstruksi/ Komunikasi,
Bangunan Keuanggn,
Asuransi &
Lainnya
(D) ) 3) ) ®) (6) )
Aceh 47,73 5,40 0,38 15,63 28,70 2,15
Sumatera Utara 46,15 6,14 0,51 23,41 19,67 4,12
Sumatera Barat 40,21 6,56 0,63 27,55 21,29 3,76
Riau 33,42 4,26 0,61 30,19 27,74 3,78
Jambi 48,32 2,37 1,19 21,96 22,65 3,51
Sumatera Selatan 55,04 3,78 0,43 23,12 15,35 2,27
Bengkulu 55,39 2,00 0,56 20,44 18,99 2,63
Lampung 40,46 8,73 0,16 30,78 17,45 2,43
Kepulauan Bangka Belitung 28,98 6,57 4,74 30,89 25,18 3,64
Kepulauan Riau 4,46 26,43 2,05 26,76 32,10 8,19
DKI Jakarta 0,60 16,40 1,13 32,45 35,21 14,22
Jawa Barat 19,17 22,08 0,45 31,37 21,80 5,13
Jawa Tengah 28,42 22,36 0,57 27,86 15,89 4,90
DI Yogyakarta 28,81 15,15 1,00 26,39 23,07 5,58
Jawa Timur 33,44 15,98 0,50 27,06 16,97 6,05
Banten 11,63 28,66 1,00 32,78 21,45 4,48
Bali 22,10 16,83 4,54 29,75 16,76 10,02
Nusa Tenggara Barat 42,35 7,87 2,04 32,79 13,01 1,93
Nusa Tenggara Timur 62,88 9,17 0,50 11,23 14,36 1,86
Kalimantan Barat 63,26 2,61 0,93 18,19 12,04 2,98
Kalimantan Tengah 50,69 2,12 1,14 24,33 18,70 3,03
Kalimantan Selatan 36,68 6,86 0,90 28,69 21,62 5,24
Kalimantan Timur 21,99 4,30 2,03 33,71 29,81 8,16
Sulawesi Utara 16,64 5,39 0,74 35,14 34,38 7,70
Sulawesi Tengah 35,24 5,66 0,74 26,40 27,79 4,17
Sulawesi Selatan 26,91 7,37 0,72 31,98 29,06 3,97
Sulawesi Tenggara 33,11 6,59 1,36 32,39 24,22 2,32
Gorontalo 21,46 6,77 0,54 28,59 37,95 4,68
Sulawesi Barat 45,22 6,72 1,22 25,69 20,01 1,14
Maluku 35,41 3,62 0,28 28,19 29,85 2,65
Maluku Utara 42,38 2,83 0,56 21,33 29,95 2,95
Papua Barat 42,93 1,59 3,04 26,17 22,43 3,84
Papua 81,09 0,40 0,23 8,10 8,51 1,66
Indonesia 32,19 14,68 0,80 27,45 19,78 5,10

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.17. Persentase Anak Menurut Provinsi, Kelompok Umur, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan +

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perdesaan
0-4 th 5-17 th 0-4 th 5-17 th 0-4 th 5-17 th
@ (&) (©) “) ®) (6) ™

Aceh 26,76 73,24 26,47 73,53 26,55 73,45
Sumatera Utara 26,69 73,31 26,03 73,97 26,34 73,66
Sumatera Barat 27,00 73,00 26,78 73,22 26,86 73,14
Riau 30,47 69,53 27,70 72,30 28,75 71,25
Jambi 27,44 72,56 27,55 72,45 27,52 72,48
Sumatera Selatan 27,62 72,38 27,74 72,26 27,70 72,30
Bengkulu 27,38 72,62 26,91 73,09 27,06 72,94
Lampung 28,03 71,97 28,16 71,84 28,13 71,87
Kepulauan Bangka Belitung 29,65 70,35 30,01 69,99 29,83 70,17
Kepulauan Riau 36,04 63,96 30,46 69,54 35,05 64,95
DKI Jakarta 28,65 71,35 - - 28,65 71,35
Jawa Barat 26,77 73,23 27,67 72,33 27,08 72,92
Jawa Tengah 27,55 72,45 27,54 72,46 27,55 72,45
DI Yogyakarta 28,77 71,23 29,90 70,10 29,16 70,84
Jawa Timur 27,15 72,85 26,46 73,54 26,79 73,21
Banten 29,30 70,70 25,89 74,11 28,13 71,87
Bali 30,15 69,85 26,64 73,36 28,75 71,25
Nusa Tenggara Barat 28,50 71,50 27,91 72,09 28,15 71,85
Nusa Tenggara Timur 26,87 73,13 27,25 72,75 27,18 72,82
Kalimantan Barat 27,71 72,29 25,31 74,69 26,02 73,98
Kalimantan Tengah 27,78 72,22 25,27 74,73 26,10 73,90
Kalimantan Selatan 27,72 72,28 27,42 72,58 27,55 72,45
Kalimantan Timur 29,33 70,67 28,53 71,47 29,02 70,98
Sulawesi Utara 25,45 74,55 24,06 75,94 24,67 75,33
Sulawesi Tengah 27,79 72,21 26,33 73,67 26,67 73,33
Sulawesi Selatan 26,74 73,26 26,05 73,95 26,30 73,70
Sulawesi Tenggara 27,83 72,17 27,51 72,49 27,59 72,41
Gorontalo 27,59 72,41 25,54 74,46 26,21 73,79
Sulawesi Barat 26,85 73,15 28,62 71,38 28,22 71,78
Maluku 26,85 73,15 26,81 73,19 26,83 73,17
Maluku Utara 27,17 72,83 25,55 74,45 25,96 74,04
Papua Barat 30,30 69,70 27,91 72,09 28,67 71,33
Papua 28,83 71,17 22,47 77,53 23,99 76,01
Indonesia 27,71 72,29 26,92 73,08 27,30 72,70

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.18. Persentase Anak Usia 0-6 Tahun yang Sedang Mengikuti PAUD Menurut
Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+
Perdesaan
@ @ ®3) “

Aceh 17,53 9,56 11,80
Sumatera Utara 12,45 8,58 10,34
Sumatera Barat 14,20 10,54 11,92
Riau 11,26 10,32 10,69
Jambi 14,12 12,04 12,65
Sumatera Selatan 10,75 7,86 8,86
Bengkulu 16,84 10,10 12,17
Lampung 16,80 12,42 13,53
Kepulauan Bangka Belitung 15,88 12,04 13,91
Kepulauan Riau 14,70 11,31 14,18
DKI Jakarta 20,96 - 20,96
Jawa Barat 17,47 11,64 15,47
Jawa Tengah 25,08 19,85 22,22
DI Yogyakarta 34,21 37,60 35,38
Jawa Timur 30,56 25,00 27,69
Banten 14,80 7,73 12,52
Bali 16,65 13,00 15,22
Nusa Tenggara Barat 17,61 13,90 15,43
Nusa Tenggara Timur 15,87 10,66 11,58
Kalimantan Barat 10,53 4,00 5,99
Kalimantan Tengah 18,61 13,39 15,20
Kalimantan Selatan 22,98 20,63 21,61
Kalimantan Timur 15,88 12,94 14,74
Sulawesi Utara 9,95 12,44 11,31
Sulawesi Tengah 17,12 17,40 17,33
Sulawesi Selatan 11,91 11,60 11,71
Sulawesi Tenggara 11,20 10,98 11,04
Gorontalo 22,50 29,13 26,81
Sulawesi Barat 21,21 16,31 17,39
Maluku 8,13 8,63 8,46
Maluku Utara 11,08 11,06 11,06
Papua Barat 9,67 13,54 12,29
Papua 10,32 3,61 5,35

Indonesia 19,12 14,09 16,54

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.19.1. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
@ (&) (©) “

Aceh 12,37 85,50 2,13
Sumatera Utara 10,31 85,78 3,91
Sumatera Barat 13,56 82,24 4,20
Riau 14,46 82,23 3,31
Jambi 11,04 84,68 4,28
Sumatera Selatan 9,33 85,91 4,76
Bengkulu 13,06 83,96 2,98
Lampung 10,31 83,86 5,83
Kepulauan Bangka Belitung 10,26 83,49 6,25
Kepulauan Riau 17,29 80,26 2,45
DKI Jakarta 14,09 81,12 4,80
Jawa Barat 12,96 81,62 5,42
Jawa Tengah 10,85 83,72 5,42
DI Yogyakarta 13,09 85,14 1,77
Jawa Timur 13,08 82,93 3,99
Banten 12,52 82,82 4,66
Bali 12,79 84,41 2,80
Nusa Tenggara Barat 13,53 81,59 4,87
Nusa Tenggara Timur 9,73 85,72 4,55
Kalimantan Barat 12,16 83,60 4,24
Kalimantan Tengah 14,30 80,39 5,31
Kalimantan Selatan 14,25 80,92 4,83
Kalimantan Timur 13,46 84,01 2,53
Sulawesi Utara 9,34 86,87 3,79
Sulawesi Tengah 12,85 82,72 4,43
Sulawesi Selatan 11,27 83,72 5,01
Sulawesi Tenggara 11,87 83,71 4,42
Gorontalo 11,59 82,64 5,77
Sulawesi Barat 13,72 81,33 4,96
Maluku 9,21 87,10 3,70
Maluku Utara 11,74 85,34 2,91
Papua Barat 12,28 84,29 3,43
Papua 13,59 82,04 4,38
Indonesia 12,44 82,94 4,62

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.19.2. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Partisipasi Sekolah
Provinsi Tidak/Belum Pernah Masih Bersekolah Tidak Bersekolah

Bersekolah Lagi
@ (&) (©) “
Aceh 11,52 84,92 3,56
Sumatera Utara 12,79 82,79 4,42
Sumatera Barat 13,27 82,53 4,21
Riau 14,04 80,26 5,70
Jambi 12,11 81,81 6,07
Sumatera Selatan 10,79 80,77 8,44
Bengkulu 11,63 83,09 5,29
Lampung 11,66 82,61 5,73
Kepulauan Bangka Belitung 12,30 77,15 10,55
Kepulauan Riau 13,35 82,85 3,80

DKl Jakarta - - -
Jawa Barat 13,16 78,54 8,30
Jawa Tengah 10,05 82,31 7,64
DI Yogyakarta 10,54 87,04 2,42
Jawa Timur 11,83 80,69 7,48
Banten 11,34 81,78 6,88
Bali 15,23 80,55 4,22
Nusa Tenggara Barat 12,43 81,76 5,81
Nusa Tenggara Timur 13,38 80,76 5,86
Kalimantan Barat 13,44 78,20 8,36
Kalimantan Tengah 13,04 79,32 7,64
Kalimantan Selatan 12,67 78,64 8,68
Kalimantan Timur 12,74 83,88 3,37
Sulawesi Utara 9,62 84,39 6,00
Sulawesi Tengah 13,56 80,50 5,93
Sulawesi Selatan 10,71 82,12 7,17
Sulawesi Tenggara 11,22 82,24 6,54
Gorontalo 11,05 80,20 8,75
Sulawesi Barat 14,33 76,35 9,32
Maluku 10,59 85,53 3,88
Maluku Utara 12,41 83,04 4,55
Papua Barat 16,88 78,78 4,35
Papua 37,96 57,54 4,50
Indonesia 12,71 80,63 6,66

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.19.3. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Partisipasi Sekolah, dan

Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Partisipasi Sekolah

Provinsi Tidak/Belum . Tidak Bersekolah
Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Lagi
@ (@) 3 “)

Aceh 11,75 85,08 3,17
Sumatera Utara 11,65 84,16 4,18
Sumatera Barat 13,37 82,42 4,20
Riau 14,19 80,99 4,82
Jambi 11,80 82,66 5,54
Sumatera Selatan 10,28 82,57 7,15
Bengkulu 12,06 83,35 4,58
Lampung 11,31 82,93 5,76
Kepulauan Bangka Belitung 11,30 80,25 8,45
Kepulauan Riau 16,55 80,75 2,70
DKl Jakarta 14,09 81,12 4,80
Jawa Barat 13,02 80,58 6,40
Jawa Tengah 10,41 82,95 6,64
DI Yogyakarta 12,22 85,79 1,99
Jawa Timur 12,42 81,75 5,83
Banten 12,10 82,45 5,45
Bali 13,79 82,82 3,39
Nusa Tenggara Barat 12,88 81,69 5,43
Nusa Tenggara Timur 12,71 81,67 5,62
Kalimantan Barat 13,07 79,75 7,18
Kalimantan Tengah 13,45 79,66 6,89
Kalimantan Selatan 13,33 79,58 7,09
Kalimantan Timur 13,18 83,96 2,86
Sulawesi Utara 9,50 85,46 5,04
Sulawesi Tengah 13,40 81,01 5,59
Sulawesi Selatan 10,91 82,69 6,40
Sulawesi Tenggara 11,39 82,63 5,98
Gorontalo 11,22 80,98 7,79
Sulawesi Barat 14,19 77,51 8,30
Maluku 10,10 86,08 3,82
Maluku Utara 12,24 83,61 4,14
Papua Barat 15,45 80,48 4,06
Papua 32,54 62,99 4,47
Indonesia 12,58 81,74 5,68

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014

[ 67 |



Tabel 2.20.1. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang
Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
ljazah Tertinggi yang Dimiliki
s Tidak Punya SMA/
Provins! ljazah SDy/ Sedselz?’gjat Se?:l'\e/zlrpaﬁat Sederajat
Sederajat ke Atas
@ @ (©) (&) ®)

Aceh 58,08 24,53 16,45 0,94
Sumatera Utara 58,59 23,27 17,47 0,67
Sumatera Barat 60,39 24,38 15,13 0,10
Riau 62,21 22,93 14,19 0,66
Jambi 58,42 24,11 16,68 0,78
Sumatera Selatan 58,28 24,62 15,50 1,59
Bengkulu 56,67 23,17 19,89 0,27
Lampung 58,37 23,68 16,88 1,07
Kepulauan Bangka Belitung 63,26 19,83 15,99 0,92
Kepulauan Riau 65,21 21,01 13,59 0,19
DKl Jakarta 58,22 22,71 18,04 1,03
Jawa Barat 60,06 24,59 14,80 0,55
Jawa Tengah 56,98 25,42 16,96 0,64
DI Yogyakarta 58,73 21,44 18,91 0,92
Jawa Timur 58,17 25,22 16,13 0,47
Banten 58,54 25,34 15,64 0,48
Bali 58,14 24,77 16,33 0,76
Nusa Tenggara Barat 58,54 25,16 16,09 0,21
Nusa Tenggara Timur 59,18 21,79 18,49 0,54
Kalimantan Barat 59,16 23,01 17,09 0,74
Kalimantan Tengah 60,83 22,05 16,85 0,26
Kalimantan Selatan 61,04 23,23 15,06 0,66
Kalimantan Timur 60,68 21,99 16,63 0,70
Sulawesi Utara 58,55 20,50 19,28 1,68
Sulawesi Tengah 56,63 21,30 20,19 1,88
Sulawesi Selatan 58,93 22,92 17,36 0,79
Sulawesi Tenggara 59,70 21,36 18,33 0,62
Gorontalo 60,94 21,80 16,27 0,98
Sulawesi Barat 62,45 18,39 19,04 0,13
Maluku 58,17 21,68 18,62 1,52
Maluku Utara 55,72 21,99 20,76 1,53
Papua Barat 58,56 23,80 16,85 0,79
Papua 60,91 22,82 15,50 0,77

Indonesia 58,99 24,12 16,22 0,67

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.20.2. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang
Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
ljazah Tertinggi yang Dimiliki
P Tidak Punya SMA/
provins! ljazah SDy/ SedSeDr;jat Se?i'\eﬂ:zat Sederajat
Sederajat ke Atas
@ @ (©) (&) ®)

Aceh 59,86 25,56 14,07 0,52
Sumatera Utara 61,76 24,21 13,76 0,28
Sumatera Barat 64,04 24,20 11,46 0,30
Riau 64,88 23,83 11,07 0,23
Jambi 64,80 22,87 12,04 0,29
Sumatera Selatan 63,36 24,15 11,99 0,50
Bengkulu 62,24 22,70 14,94 0,12
Lampung 60,10 24,88 14,57 0,44
Kepulauan Bangka Belitung 66,56 20,94 12,08 0,43
Kepulauan Riau 65,25 23,13 11,59 0,03
DKl Jakarta - - - 0,00
Jawa Barat 61,63 25,99 12,14 0,24
Jawa Tengah 59,16 26,20 14,30 0,33
DI Yogyakarta 53,64 24,73 21,39 0,25
Jawa Timur 60,03 25,93 13,84 0,19
Banten 61,84 26,33 11,59 0,25
Bali 59,89 24,57 15,06 0,48
Nusa Tenggara Barat 61,17 26,13 12,32 0,38
Nusa Tenggara Timur 70,97 21,94 7,01 0,08
Kalimantan Barat 69,08 22,20 8,51 0,22
Kalimantan Tengah 67,78 22,65 9,22 0,35
Kalimantan Selatan 64,39 24,88 10,40 0,33
Kalimantan Timur 65,51 23,07 11,08 0,34
Sulawesi Utara 62,80 21,87 14,81 0,52
Sulawesi Tengah 65,61 22,43 11,66 0,30
Sulawesi Selatan 62,52 23,22 13,82 0,44
Sulawesi Tenggara 64,79 22,84 11,99 0,39
Gorontalo 66,94 22,47 10,18 0,41
Sulawesi Barat 65,57 21,02 12,80 0,61
Maluku 64,09 23,85 11,68 0,38
Maluku Utara 66,06 21,29 12,32 0,32
Papua Barat 70,23 19,92 9,66 0,18
Papua 71,83 21,03 6,94 0,20
Indonesia 62,52 24,60 12,58 0,30

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.20.3. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, ljazah Tertinggi yang
Dimiliki, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

ljazah Tertinggi yang Dimiliki

Sederajat ke Atas
@ (&) ®3) @ )

Aceh 59,38 25,28 14,71 0,63
Sumatera Utara 60,28 23,77 15,49 0,46
Sumatera Barat 62,69 24,27 12,82 0,23
Riau 63,90 23,50 12,21 0,39
Jambi 62,89 23,24 13,43 0,44
Sumatera Selatan 61,57 24,32 13,23 0,88
Bengkulu 60,56 22,84 16,43 0,17
Lampung 59,65 24,57 15,17 0,60
Kepulauan Bangka Belitung 64,93 20,39 14,01 0,67
Kepulauan Riau 65,22 21,42 13,20 0,16
DKl Jakarta 58,22 22,71 18,04 1,03
Jawa Barat 60,59 25,07 13,90 0,45
Jawa Tengah 58,18 25,85 15,50 0,47
DI Yogyakarta 56,95 22,59 19,77 0,69
Jawa Timur 59,16 25,60 14,92 0,32
Banten 59,72 25,69 14,19 0,40
Bali 58,84 24,69 15,82 0,64
Nusa Tenggara Barat 60,11 25,74 13,84 0,31
Nusa Tenggara Timur 68,74 21,91 9,18 0,17
Kalimantan Barat 66,19 22,43 11,00 0,37
Kalimantan Tengah 65,56 22,46 11,66 0,32
Kalimantan Selatan 63,02 24,21 12,30 0,46
Kalimantan Timur 62,60 22,42 14,42 0,55
Sulawesi Utara 60,96 21,27 16,75 1,02
Sulawesi Tengah 63,54 22,17 13,63 0,67
Sulawesi Selatan 61,24 23,12 15,08 0,57
Sulawesi Tenggara 63,45 22,45 13,65 0,45
Gorontalo 65,03 22,26 12,12 0,59
Sulawesi Barat 64,84 20,41 14,26 0,50
Maluku 61,97 23,07 14,16 0,79
Maluku Utara 63,47 21,47 14,44 0,62
Papua Barat 66,48 21,17 11,97 0,38
Papua 68,72 21,54 9,38 0,36

Indonesia 60,82 24,37 14,33 0,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.21.1. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis,
dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Provinsi Kemampuan Baca Tulis Total
Buta Huruf Melek Huruf
@ (@) (©) “

Aceh 13,70 86,30 100,00
Sumatera Utara 10,26 89,74 100,00
Sumatera Barat 12,68 87,32 100,00
Riau 11,57 88,43 100,00
Jambi 10,14 89,86 100,00
Sumatera Selatan 10,22 89,78 100,00
Bengkulu 10,66 89,34 100,00
Lampung 9,62 90,38 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 9,84 90,16 100,00
Kepulauan Riau 11,11 88,89 100,00
DKI Jakarta 9,14 90,86 100,00
Jawa Barat 10,31 89,69 100,00
Jawa Tengah 8,97 91,03 100,00
DI Yogyakarta 8,41 91,59 100,00
Jawa Timur 8,75 91,25 100,00
Banten 10,90 89,10 100,00
Bali 10,19 89,81 100,00
Nusa Tenggara Barat 15,29 84,71 100,00
Nusa Tenggara Timur 11,35 88,65 100,00
Kalimantan Barat 12,57 87,43 100,00
Kalimantan Tengah 11,44 88,56 100,00
Kalimantan Selatan 9,77 90,23 100,00
Kalimantan Timur 10,50 89,50 100,00
Sulawesi Utara 10,24 89,76 100,00
Sulawesi Tengah 12,94 87,06 100,00
Sulawesi Selatan 13,60 86,40 100,00
Sulawesi Tenggara 15,15 84,85 100,00
Gorontalo 13,40 86,60 100,00
Sulawesi Barat 15,96 84,04 100,00
Maluku 11,31 88,69 100,00
Maluku Utara 12,82 87,18 100,00
Papua Barat 13,85 86,15 100,00
Papua 15,82 84,18 100,00

Indonesia 10,33 89,67 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.21.2. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis,
dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Provinsi Kemampuan Baca Tulis Total
Buta Huruf Melek Huruf
@ (&) (©) @

Aceh 17,15 82,85 100,00
Sumatera Utara 15,14 84,86 100,00
Sumatera Barat 15,00 85,00 100,00
Riau 15,11 84,89 100,00
Jambi 13,67 86,33 100,00
Sumatera Selatan 13,95 86,05 100,00
Bengkulu 15,17 84,83 100,00
Lampung 13,33 86,67 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 14,69 85,31 100,00
Kepulauan Riau 11,42 88,58 100,00
DKI Jakarta - - 100,00
Jawa Barat 13,58 86,42 100,00
Jawa Tengah 10,40 89,60 100,00
DI Yogyakarta 7,59 92,41 100,00
Jawa Timur 10,34 89,66 100,00
Banten 14,66 85,34 100,00
Bali 14,38 85,62 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,77 83,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,12 79,88 100,00
Kalimantan Barat 17,50 82,50 100,00
Kalimantan Tengah 14,61 85,39 100,00
Kalimantan Selatan 12,25 87,75 100,00
Kalimantan Timur 14,07 85,93 100,00
Sulawesi Utara 12,80 87,20 100,00
Sulawesi Tengah 19,22 80,78 100,00
Sulawesi Selatan 16,64 83,36 100,00
Sulawesi Tenggara 18,22 81,78 100,00
Gorontalo 17,95 82,05 100,00
Sulawesi Barat 22,22 77,78 100,00
Maluku 15,17 84,83 100,00
Maluku Utara 18,49 81,51 100,00
Papua Barat 25,42 74,58 100,00
Papua 43,30 56,70 100,00

Indonesia 14,79 85,21 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.21.3. Persentase Anak Usia 5-17 Tahun Menurut Provinsi, Kemampuan Baca Tulis,
dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Provinsi Kemampuan Baca Tulis Total
Buta Huruf Melek Huruf
@ (@) (©) @

Aceh 16,21 83,79 100,00
Sumatera Utara 12,90 87,10 100,00
Sumatera Barat 14,14 85,86 100,00
Riau 13,81 86,19 100,00
Jambi 12,62 87,38 100,00
Sumatera Selatan 12,64 87,36 100,00
Bengkulu 13,79 86,21 100,00
Lampung 12,37 87,63 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 12,31 87,69 100,00
Kepulauan Riau 11,17 88,83 100,00
DKI Jakarta 9,14 90,86 100,00
Jawa Barat 11,41 88,59 100,00
Jawa Tengah 9,75 90,25 100,00
DI Yogyakarta 8,13 91,87 100,00
Jawa Timur 9,58 90,42 100,00
Banten 12,24 87,76 100,00
Bali 11,90 88,10 100,00
Nusa Tenggara Barat 16,17 83,83 100,00
Nusa Tenggara Timur 18,51 81,49 100,00
Kalimantan Barat 16,08 83,92 100,00
Kalimantan Tengah 13,59 86,41 100,00
Kalimantan Selatan 11,23 88,77 100,00
Kalimantan Timur 11,91 88,09 100,00
Sulawesi Utara 11,69 88,31 100,00
Sulawesi Tengah 17,78 82,22 100,00
Sulawesi Selatan 15,55 84,45 100,00
Sulawesi Tenggara 17,41 82,59 100,00
Gorontalo 16,50 83,50 100,00
Sulawesi Barat 20,76 79,24 100,00
Maluku 13,80 86,20 100,00
Maluku Utara 17,07 82,93 100,00
Papua Barat 21,83 78,17 100,00
Papua 37,18 62,82 100,00

Indonesia 12,64 87,36 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.22.1. Persentase Anak Usia 0-17 Tahun Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte
Kelahiran, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Kepemilikan Akte Kelahiran
. Ya, Tidak
Provinsi D\i(ti,n?:l?l?;n _ Da_pat Tidak Punya Tidak Tahu
Ditunjukkan
@ (@) ®3) “) )

Aceh 69,50 18,51 11,76 0,23
Sumatera Utara 45,96 20,08 32,98 0,98
Sumatera Barat 56,83 22,51 20,36 0,30
Riau 68,94 9,19 21,65 0,22
Jambi 79,31 14,05 6,35 0,29
Sumatera Selatan 54,03 26,95 18,35 0,67
Bengkulu 57,28 32,19 9,81 0,72
Lampung 47,96 27,25 23,79 1,00
Kepulauan Bangka Belitung 80,33 14,09 5,32 0,26
Kepulauan Riau 64,66 31,44 3,68 0,23
DKl Jakarta 59,78 33,68 6,40 0,14
Jawa Barat 54,52 22,37 22,67 0,44
Jawa Tengah 71,24 18,94 9,55 0,27
DI Yogyakarta 70,03 26,30 3,66 -
Jawa Timur 69,47 19,11 11,17 0,25
Banten 53,25 27,78 18,55 0,42
Bali 50,70 31,26 18,00 0,05
Nusa Tenggara Barat 49,32 22,65 27,01 1,02
Nusa Tenggara Timur 42,23 32,44 24,39 0,95
Kalimantan Barat 72,85 17,49 9,45 0,22
Kalimantan Tengah 63,29 22,24 14,24 0,23
Kalimantan Selatan 64,63 21,69 13,34 0,34
Kalimantan Timur 60,54 31,26 7,90 0,31
Sulawesi Utara 50,71 36,62 12,07 0,60
Sulawesi Tengah 31,87 46,88 21,02 0,24
Sulawesi Selatan 59,29 28,28 12,16 0,26
Sulawesi Tenggara 52,64 26,32 20,61 0,42
Gorontalo 58,48 25,33 15,67 0,52
Sulawesi Barat 57,24 27,15 15,37 0,24
Maluku 60,54 19,34 20,05 0,08
Maluku Utara 63,21 22,99 13,47 0,34
Papua Barat 30,29 48,48 20,58 0,66
Papua 47,02 34,74 17,41 0,83

Indonesia 59,45 23,54 16,61 0,40

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.22.2. Persentase Anak Usia 0-17 Tahun Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte
Kelahiran, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Kepemilikan Akte Kelahiran
o Ya, Tidak
Provinsi D\i(ti,n?:l?l?;n _ Da_pat Tidak Punya Tidak Tahu
Ditunjukkan

@ @ ®3) @ )
Aceh 46,10 22,57 30,90 0,44
Sumatera Utara 36,09 12,73 50,24 0,95
Sumatera Barat 44,96 15,62 38,71 0,71
Riau 50,06 13,95 34,97 1,02
Jambi 62,88 17,20 19,54 0,39
Sumatera Selatan 49,77 22,73 26,73 0,77
Bengkulu 55,06 21,63 22,91 0,39
Lampung 47,93 19,18 31,48 1,40
Kepulauan Bangka Belitung 69,76 15,85 14,05 0,34
Kepulauan Riau 81,20 6,51 11,77 0,52

DKl Jakarta - - - -
Jawa Barat 39,69 19,52 39,90 0,89
Jawa Tengah 67,51 17,03 15,20 0,26

DI Yogyakarta 83,28 12,29 4,43 -
Jawa Timur 61,80 13,31 24,47 0,42
Banten 26,37 13,42 59,55 0,67
Bali 52,19 13,61 34,02 0,18
Nusa Tenggara Barat 30,20 17,97 51,31 0,53
Nusa Tenggara Timur 27,64 17,85 53,76 0,75
Kalimantan Barat 55,64 16,21 27,71 0,44
Kalimantan Tengah 54,39 15,98 29,49 0,15
Kalimantan Selatan 63,91 13,58 22,04 0,48
Kalimantan Timur 64,21 23,15 12,47 0,17
Sulawesi Utara 44,74 28,59 26,13 0,54
Sulawesi Tengah 35,76 18,11 45,50 0,63
Sulawesi Selatan 51,16 21,48 26,64 0,73
Sulawesi Tenggara 39,90 17,03 42,44 0,63
Gorontalo 51,40 14,15 33,75 0,69
Sulawesi Barat 43,39 19,61 36,57 0,43
Maluku 40,97 16,06 42,46 0,51
Maluku Utara 37,99 19,79 41,94 0,28
Papua Barat 18,90 34,56 45,72 0,82
Papua 6,47 10,95 71,84 10,74
Indonesia 48,71 17,07 33,36 0,86

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 2.22.3. Persentase Anak Usia 0-17 Tahun Menurut Provinsi, Kepemilikan Akte
Kelahiran, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Kepemilikan Akte Kelahiran

o Ya, Tidak
Provinsi D\i(ti,n?:l?l?;n _ Da_pat Tidak Punya Tidak Tahu
Ditunjukkan
@ @ ®3) @ )

Aceh 52,51 21,46 25,65 0,38
Sumatera Utara 40,65 16,12 42,27 0,96
Sumatera Barat 49,38 18,18 31,88 0,56
Riau 57,18 12,15 29,95 0,72
Jambi 67,77 16,26 15,61 0,36
Sumatera Selatan 51,26 24,21 23,79 0,74
Bengkulu 55,74 24,88 18,89 0,49
Lampung 47,94 21,25 29,51 1,30
Kepulauan Bangka Belitung 74,93 14,99 9,78 0,30
Kepulauan Riau 67,59 27,01 5,12 0,28
DKl Jakarta 59,78 33,68 6,40 0,14
Jawa Barat 49,48 21,40 28,53 0,59
Jawa Tengah 69,20 17,90 12,63 0,27
DI Yogyakarta 74,59 21,48 3,93 -
Jawa Timur 65,46 16,08 18,12 0,34
Banten 44,00 22,84 32,65 0,50
Bali 51,29 24,22 24,38 0,10
Nusa Tenggara Barat 37,99 19,88 41,40 0,73
Nusa Tenggara Timur 30,30 20,51 48,40 0,79
Kalimantan Barat 60,73 16,59 22,31 0,38
Kalimantan Tengah 57,33 18,05 24,44 0,18
Kalimantan Selatan 64,21 16,93 18,44 0,42
Kalimantan Timur 61,97 28,09 9,69 0,25
Sulawesi Utara 47,36 32,12 19,95 0,56
Sulawesi Tengah 34,85 24,83 39,78 0,54
Sulawesi Selatan 54,08 23,92 21,44 0,56
Sulawesi Tenggara 43,29 19,50 36,64 0,58
Gorontalo 53,71 17,79 27,86 0,64
Sulawesi Barat 46,57 21,34 31,71 0,39
Maluku 47,92 17,22 34,50 0,36
Maluku Utara 44,40 20,60 34,71 0,29
Papua Barat 22,51 38,97 37,74 0,77
Papua 16,12 16,62 58,88 8,38

Indonesia 53,91 20,20 25,25 0,64

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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KESEHATAN 1BU DAN ANAK

3.1 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan

Derajat kesehatan penduduk suatu negara dapat dilihat melalui beberapa
indikator. Indikator yang dapat digunakan antara lain adalah indikator keluhan
kesehatan dan angka kesakitan (morbiditas). Keluhan kesehatan diukur dengan
menggunakan pendekatan penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan selama
sebulan terakhir. Keluhan kesehatan yang dimaksud adalah gangguan terhadap
kondisi fisik maupun jiwa, termasuk karena kecelakaan, atau hal lain. Pada umumnya
keluhan kesehatan yang paling banyak dialami oleh penduduk adalah panas, sakit
kepala, batuk, pilek, diare, asma/sesak nafas, sakit gigi. Termasuk juga sebagai
keluhan kesehatan adalah orang yang menderita penyakit kronis dan akut seperti

stroke, gagal ginjal, kanker, serangan jantung, dan sebagainya.

Angka kesakitan dihitung dari jumlah orang yang sakit terhadap jumlah
penduduk. Jumlah orang yang sakit diukur dengan pendekatan penduduk yang
mengalami keluhan kesehatan dan menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari.
Penyajian data secara khusus mengenai kesehatan ibu dan anak diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai derajat kesehatan penduduk khususnya ibu dan

anak di suatu wilayah.

3.1.1 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan lbu

Gambar 3.1 memperlihatkan bahwa adanya peningkatan kesehatan ibu yang
ditandai dengan menurunnya persentase ibu yang pernah mengalami keluhan
kesehatan selama sebulan terakhir. Selama periode 2011-2013, secara nasional
keluhan kesehatan yang dialami oleh ibu mengalami penurunan. Pada tahun 2011,
persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan selama sebulan terakhir adalah
sebesar 32,58 persen, turun menjadi 31,92 persen pada tahun 2012, kemudian turun
lagi menjadi 30,90 persen pada tahun 2013. Penurunan ini terjadi juga di daerah

perkotaan maupun di daerah perdesaan.
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Apabila dilihat menurut tipe daerah, persentase ibu yang mempunyai keluhan
kesehatan pada tahun 2011 dan 2013 di daerah perkotaan cenderung lebih kecil
dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Sebaliknya, pada tahun 2012 persentase
ibu yang mengalami keluhan kesehatan di daerah perkotaan lebih tinggi
dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Pada tahun 2013, persentase ibu yang
mengalami keluhan kesehatan di daerah perkotaan sebesar 30,68 persen, sedikit

lebih rendah dibandingkan dengan di daerah perdesaan yaitu sebesar 31,12 persen.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2011-2013

Gambar 3.1. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Gambaran ibu yang mengalami keluhan kesehatan di masing-masing provinsi
dapat dilihat pada Gambar 3.2. Persentase ibu yang mempunyai keluhan kesehatan
tahun 2013 relatif bervariasi, dengan persentase berkisar antara 17,88 persen (di

Provinsi Papua) hingga 41,80 persen (di Provinsi NTT).
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Nusa Tenggara Timur

41,80

Gorontalo 40,16
DI Yogyakarta 39,56
Nusa Tenggara Barat 39,51
Bali 38,03
Kalimantan Selatan 36,31
Sulawesi Barat 35,47
Aceh 35,40

Sumatera Barat 34,48
Jawa Tengah 34,45
DKI Jakarta 34,37
Sulawesi Tengah 32,78
Banten 31,97
Sulawesi Tenggara 31,67
Lampung 31,24
Indonesia 30,90
Kepulauan Bangka Belitung 30,68
Jawa Barat 30,55
Bengkulu 30,44
Jawa Timur 29,19

Kalimantan Barat 28,59
Sulawesi Selatan 27,56
Sumatera Selatan 27,20
Riau 26,85
Sumatera Utara 25,78
Sulawesi Utara 25,29
Kalimantan Tengah 24,63
Kepulauan Riau 24,55
Jambi 23,98
Maluku 23,74

Kalimantan Timur 19,98

Papua Barat 19,92
Maluku Utara 18,26
Papua 17,88

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.2. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama

Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, 2013
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Rincian jenis keluhan kesehatan yang dialami oleh ibu dapat diamati pada
Tabel 3.1. Jenis keluhan kesehatan yang paling banyak dialami oleh ibu diantaranya
adalah keluhan kesehatan lainnya (seperti sakit kuning/liver, lumpuh, pikun,
termasuk juga gangguan kesehatan akibat kecelakaan/musibah, bencana alam, sakit
kepala bukan berulang, keluhan fisik karena menstruasi/hamil, dan lain-lain) yaitu
sebesar 50,99 persen, batuk sebesar 32,34 persen, dan pilek sebesar 28,97 persen.
Jika dilihat menurut tipe daerah, jenis keluhan kesehatan batuk dan pilek
persentasenya di daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibanding di daerah perdesaan.
Sedangkan jenis keluhan asma, diare, sakit kepala berulang dan sakit gigi

persentasenya di perdesaan relatif lebih tinggi dibanding di perkotaan.

Tabel 3.1. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan +

Jenis Keluhan Perkotaan Perdesaan Perdesaan
@ &) ®3) “
Panas/Demam 18,77 20,89 19,86
Batuk 32,43 32,25 32,34
Pilek 29,47 28,50 28,97
Asma 3,93 5,06 4,52
Diare 2,93 3,19 3,07
Sakit Kepala Berulang 16,91 20,41 18,72
Sakit Gigi 4,42 5,22 4,83
Lainnya 51,75 50,29 50,99

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.3 menyajikan indikator angka kesakitan dari tahun 2011-2013.
Berdasarkan Gambar 3.3 dapat dilihat bahwa angka kesakitan selama 3 tahun
terakhir selalu mengalami penurunan setiap tahunnya, baik di wilayah perkotaan
maupun di perdesaan. Pada tahun 2011, angka kesakitan ibu sebesar 15,16 persen,
menurun pada tahun 2012 menjadi 14,49 persen dan pada tahun 2013 menurun lagi

menjadi 13,26 persen.

Apabila dilihat menurut tipe daerah, angka kesakitan di daerah perkotaan

selalu lebih kecil dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Hal ini terjadi selama
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kurun waktu 2011 sampai dengan 2013. Pada tahun 2013, angka kesakitan di daerah
perkotaan sebesar 12,33 persen, lebih rendah dibandingkan dengan di daerah

perdesaan (14,14 persen).

18

17

16,28
16

15 11516 A 15,01

14,49 14,14 —o— Perkotaan

14 s

—#— Perdesaan
13,97 13,96 13,26

13 \ Perkotaan+Perdesaan
12,33

12

11

10 T T 1
2011 2012 2013

Sumber : Susenas Kor Tahun 2011-2013
Gambar 3.3. Angka Kesakitan Ibu Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Walaupun mengalami keluhan kesehatan, namun tidak semua keluhan
kesehatan tersebut menyebabkan terganggunya pekerjaan atau kegiatan sehari-hari.
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penduduk dikatakan sakit apabila
keluhan kesehatan yang dideritanya menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-
hari. Persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan menurut lama hari
terganggu kegiatan sehari-hari dapat dilihat pada Gambar 3.4. Berdasarkan Gambar
3.4 diperoleh informasi bahwa sekitar 42,91 persen ibu yang merasa terganggu
kegiatan sehari-hari karena keluhan kesehatan yang dialaminya. Sekitar 23,68 persen

diantaranya merasa terganggu kegiatannya selama satu hingga tiga hari.
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Gambar 3.4. Persentase Ibu yang Merasa Terganggu Kegiatan Sehari-hari akibat
Keluhan Kesehatan yang Dialami selama Sebulan Terakhir Menurut
Lamanya Hari Terganggu, dan Tipe Daerah, 2013

Gambar 3.5 memperlihatkan rata-rata lamanya hari terganggu (sakit) ibu
adalah enam hari. Jika dilihat menurut tipe daerah, rata-rata lama terganggu (sakit)
ibu yang tinggal di perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di perkotaan.
Rata-rata lama terganggu (sakit) ibu yang tinggal di daerah perdesaan adalah 6-7

hari, sedangkan di daerah perkotaan adalah 5-6 hari.

6.5
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Perkotaan
Perdesaan

L Rata-Rata Lama Hari TeegledtggiH Perdesaan

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
Gambar 3.5. Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit) lbu Menurut Tipe
Daerah, 2013
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3.1.2 Keluhan Kesehatan dan Angka Kesakitan Anak

Keluhan kesehatan dan angka kesakitan anak yang diuraikan pada sub bab
ini terbagi menjadi dua bagian yaitu keluhan kesehatan dan angka kesakitan anak
umur 0-59 bulan (balita), dan anak umur 5-17 tahun. Berdasarkan Gambar 3.6,
diperoleh informasi bahwa persentase balita yang mempunyai keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir berfluktuasi (mengalami kenaikan dan penurunan) selama
tahun 2011 sampai dengan 2013. Pada tahun 2011, persentase balita yang pernah
mengalami keluhan kesehatan selama sebulan terakhir sebesar 40,76 persen, naik
menjadi 41,13 persen pada tahun 2012, kemudian di tahun 2013 turun menjadi
39,22 persen. Pola ini juga terjadi di daerah perkotaan. Sedangkan di daerah
perdesaan, persentase balita yang mempunyai keluhan kesehatan selalu mengalami

penurunan selama tahun 2011 sampai tahun 2013.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2011-2013
Gambar 3.6. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Tabel 3.2 memberikan gambaran bahwa jenis keluhan kesehatan yang paling
banyak dialami oleh balita adalah pilek sebesar 66,65 persen, batuk sebesar 64
persen, dan panas/demam sebesar 62,70 persen. Baik di daerah perkotaan maupun

perdesaan, jenis keluhan kesehatan yang paling banyak dialami balita juga
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menunjukkan pola yang hampir sama. Sementara balita yang mengalami keluhan
kesehatan asma, sakit kepala berulang, dan sakit gigi persentasenya masing-masing

kurang dari tiga persen.

Tabel 3.2. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan Tipe Daerah, 2013

. Perkotaan +
Jenis Keluhan Perkotaan Perdesaan

Perdesaan
@ (&) (©) 4)
Panas/Demam 60,50 64,85 62,70
Batuk 65,93 62,13 64,00
Pilek 67,91 65,42 66,65
Asma/napas sesak/cepat 1,60 1,91 1,75
Diare 7,16 7,72 7,45
Sakit kepala berulang 1,59 2,04 1,82
Sakit gigi 1,24 1,22 1,23
Lainnya 11,39 12,16 11,78

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Berdasarkan Gambar 3.7 dapat diperoleh informasi mengenai angka
kesakitan balita selama kurun waktu 2011-2013. Angka kesakitan balita selama kurun
waktu tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pada tahun 2011 angka kesakitan
balita sebesar 24,44 persen, naik menjadi 24,73 persen pada tahun 2012, kemudian
turun menjadi 22,62 persen pada tahun 2013. Pola ini juga terjadi di daerah
perkotaan. Angka kesakitan balita di daerah perkotaan pada tahun 2011 sebesar
22,42 persen, naik menjadi 25,01 persen pada tahun 2012, kemudian turun menjadi
21,54 pada tahun 2013. Sebaliknya di daerah perdesaan, angka kesakitan balita
selama kurun waktu tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Angka kesakitan
balita di daerah perdesaan pada tahun 2011 sebesar 26,40 persen, turun menjadi
24,45 persen pada tahun 2012, dan turun lagi menjadi 23,66 persen pada tahun
2013.
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Gambar 3.7. Angka Kesakitan Balita Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

Meskipun mengalami keluhan kesehatan, namun tidak semua keluhan
tersebut menyebabkan terganggunya pekerjaan atau kegiatan sehari-hari. Seperti
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penduduk dikatakan sakit apabila keluhan
kesehatan yang dideritanya menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari. Pada
Gambar 3.8 disajikan informasi mengenai persentase balita yang mengalami keluhan
kesehatan menurut lama hari terganggu. Berdasarkan Gambar 3.8 dapat dilihat
bahwa sekitar 57,67 persen balita yang mengalami keluhan kesehatan selama
sebulan terakhir merasa terganggu kegiatan sehari-harinya. Persentase tertinggi
balita merasa terganggu kegiatan sehari-hari akibat keluhan kesehatan adalah
selama satu sampai tiga hari (35,71 persen), sedangkan yang merasa sampai

terganggu selama empat sampai tujuh hari sebesar 19,43 persen. Persentase balita
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yang merasa terganggu selama satu sampai tiga hari dan selama empat sampai tujuh

hari di perdesaan lebih tinggi dibandingkan di perkotaan.
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.8. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, dan Tipe
Daerah, 2013

Sementara itu, gambaran keluhan kesehatan anak (5-17 tahun) dapat dilihat
pada Gambar 3.9. Persentase anak yang mempunyai keluhan kesehatan selama
sebulan terakhir secara nasional mengalami penurunan selama kurun waktu 2011-
2013. Pada tahun 2011 persentase balita yang pernah mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan terakhir sebesar 22,95 persen, turun pada tahun 2012 menjadi 22,50
persen, dan turun lagi pada 2013 menjadi 21,58 persen. Jika dilihat menurut tipe
daerah, penurunan angka keluhan kesehatan selama tiga tahun terakhir terjadi di
daerah perdesaan. Sedangkan di daerah perkotaan, angka keluhan kesehatan anak
relatif berfluktuasi.
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Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan

Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah, 2011-

2013

Tabel 3.3 memberikan gambaran bahwa jenis keluhan kesehatan yang paling

banyak dialami oleh anak umur 5-17 tahun adalah batuk (53,48 persen) dan pilek

(53,20 persen). Hal ini terjadi baik di daerah perkotaan maupun di daerah perdesaan

dimana keluhan kesehatan yang paling banyak dialami adalah batuk dan pilek.
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Tabel 3.3. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Jenis Keluhan dan
Tipe Daerah, 2013

Jenis Keluhan Perkotaan Perdesaan Perkotaan +

Perdesaan
(€8] 2) (©)] %)
Panas/Demam 47,58 48,92 48,28
Batuk 56,04 51,11 53,48
Pilek 54,97 51,56 53,20
Asma 2,28 2,61 2,45
Diare 2,73 3,60 3,18
Sakit Kepala Berulang 5,65 7,42 6,57
Sakit Gigi 4,23 5,17 4,72
Lainnya 21,10 21,21 21,16

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 3.10. memberikan gambaran tentang angka kesakitan anak umur 5-
17 tahun selama kurun waktu 2011-2013 mengalami penurunan. Pada tahun 2011
angka kesakitan anak sebesar 12,97 persen, turun menjadi 12,75 persen pada tahun
2012, dan turun lagi menjadi 11,94 persen pada tahun 2013. Hal ini juga terjadi di
daerah perdesaan. Sebaliknya di daerah perkotaan, angka kesakitan anak umur 5-17
tahun selama kurun waktu tiga tahun berfluktuasi, dimana pada tahun 2011 sebesar
12,08 persen, naik menjadi 12,95 persen pada tahun 2012, dan kemudian turun

menjadi 11,54 persen pada tahun 2013.

14

lﬁm
13.5 \
13 12,95
12,97 / 12,75 —&— Perkotaan
12 / 12,57 \\. 12,31 —&— Perdesaan
12 12,08 - Perkotaan+Perdesaan

11,94
11.5 11,54

11 T T 1
2011 2012 2013
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Gambar 3.10. Angka Kesakitan Anak Umur 5-17 Tahun Menurut Tipe Daerah,
2011-2013
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Gambar 3.11 memperlihatkan bahwa sekitar 55,33 persen anak umur 5-17
tahun yang mengalami keluhan kesehatan selama sebulan terakhir merasa terganggu
kegiatan sehari-harinya. Sebagian besar (37,62 persen) anak umur 5-17 tahun yang
mengalami keluhan kesehatan selama satu sampai tiga hari, dan yang merasa
terganggu selama empat sampai tujuh hari sekitar 14,79 persen. Pola ini terjadi di

daerah perkotaan maupun di perdesaan dengan persentase yang relatif sama.
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Gambar 3.11 Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan
Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari
Terganggu Kegiatannya dan Tipe Daerah, 2013

3.2 Status Gizi Balita

Usia di bawah lima tahun merupakan usia penting dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan fisik dan otak anak. Pada masa ini balita memerlukan asupan gizi
yang cukup untuk mencapai perkembangan dan pertumbuhan anak yang optimal.
Apabila kebutuhan gizi balita tidak tercukupi, anak menjadi sering sakit dan

perkembangan otaknya pun tidak akan optimal.
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Pengukuran antropometri merupakan salah satu cara untuk mengetahui
status gizi balita. Pengukuran antropometri pada anak balita umur 0-59 bulan
dilakukan dengan menggunakan Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) atau
Indeks Berat Badan menurut Tinggi (BB/T). Pada publikasi ini hanya digunakan
indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) yang kemudian dikategorikan menjadi
status gizi lebih, baik, gizi kurang dan gizi buruk. Dalam sub bab ini akan di bahas
mengenai status gizi anak, khususnya balita (bawah lima tahun). Data status gizi
balita bersumber dari hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan yang dihitung menggunakan baku rujukan Antropometri
WHO Tahun 2005. Gambar 3.12 menyajikan perkembangan balita dengan status gizi
kurang dan buruk di Indonesia dari tahun 2007 hingga 2013. Persentase balita
dengan status gizi kurang dan buruk pada tahun 2007 tercatat sebesar 18,4 persen.
Persentase ini menurun pada tahun 2010 menjadi 17,9 persen, kemudian naik

kembali menjadi 19,6 persen pada tahun 2013.
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Gambar 3.12. Persentase Balita Dengan Status Gizi Kurang dan Buruk,
2007-2013 (WHO 2005)
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3.3 Angka Harapan Hidup dan Angka Kematian

Ada beberapa macam indikator keberhasilan pembangunan di bidang
kesehatan, diantaranya adalah angka harapan hidup dan angka kematian.
Peningkatan angka harapan hidup dan penurunan angka kematian terjadi seiring
dengan membaiknya kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan, dan lingkungan.
Selain itu, indikator ini juga digunakan untuk mengukur kualitas hidup penduduk.
Semakin tinggi angka harapan hidup dan semakin rendah angka kematian penduduk

suatu wilayah, semakin baik kualitas hidup penduduk di wilayah tersebut.

3.3.1 Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah salah satu indikator yang sering dipakai
dalam menentukan kesejahteraan rakyat. Pengertian AHH yang biasanya ditunjukkan
dengan umur “X” tahun adalah rata-rata tahun hidup yang masih akan dijalani oleh
seseorang yang telah berhasil mencapai umur “X” pada suatu tahun tertentu, dalam
situasi mortalitas yang berlaku di lingkungan masyarakatnya. Ukuran yang umum
digunakan adalah angka harapan hidup saat lahir yang mencerminkan kondisi
kesehatan pada saat itu. Sehingga AHH yang dimaksud adalah rata-rata jumlah
tahun yang akan dijalani oleh seseorang sejak orang tersebut lahir (BPS, 2010).
Publikasi ini menyajikan AHH berdasarkan hasil proyeksi penduduk Indonesia tahun
2010-2035.

Gambar 3.13 menyajikan AHH menurut provinsi. Variasi AHH menurut
provinsi relatif tidak terlalu besar. Berdasarkan hasil proyeksi penduduk AHH
penduduk Indonesia (laki-laki dan perempuan) pada periode 2010-2015 adalah 70,1
tahun. Provinsi dengan AHH terendah adalah Sulawesi Barat yaitu 62,8 tahun,
sedangkan provinsi dengan AHH tertinggi adalah DI Yogyakarta (74,3 tahun). Lima
provinsi dengan AHH tertinggi adalah Daerah Istimewa Yogyakarta (74,3 tahun),
Kalimantan Timur (73,2 tahun), Jawa Tengah (73,0 tahun), Jawa Barat (71,8 tahun)
dan DKI Jakarta (71,6 tahun). Sedangkan lima provinsi dengan angka harapan hidup
terendah adalah Sulawesi Barat (62,8 tahun), Nusa Tenggara Barat (64,3 tahun),
Papua (64,3 tahun), Maluku (64,5 tahun), dan Papua Barat (64,7 tahun). Hal ini
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menunjukkan bahwa kondisi kesehatan di Indonesia bagian barat khususnya Pulau

Jawa lebih baik dibandingkan wilayah Indonesia bagian tengah dan timur.

DI Yogyakarta
Kalimantan Timur
Jawa Tengah
Jawa Barat

DKI Jakarta

Bali

Sulawesi Utara
Riau

74,3
73,2
73,0
71,8
71,6
70,8
70,6
70,4

Indonesia 70,1
Jawa Timur 70,1
Jambi 70,1
Sulawesi Tenggara 70,0
Kalimantan Barat 69,4
Bangka Belitung 69,3
Aceh 69,3
Sulawesi Selatan 69,2
Kalimantan Tengah 69,2
Lampung 69,2
Banten 68,8
Kepulauan Riau 68,7
Sumatera Selatan 68,5
Bengkulu 68,0
Sumatera Barat 67,9
Sumatera Utara 67,6
Maluku Utara 66,9
Sulawesi Tengah 66,6
Gorontalo 66,5
Kalimantan Selatan 65,8
Nusa Tenggara Timur 65,5
Papua Barat 64,7
Maluku 64,5
Papua 64,3
Nusa Tenggara Barat 64,3
Sulawesi Barat & 62,8

56 58 60 62 64 66 68 70 72 74 76

Sumber : BPS, Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035
Gambar 3.13. Proyeksi Angka Harapan Hidup (e0) Menurut Provinsi Tahun
Rujukan 2010
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3.2 Angka Kematian Bayi

Dari berbagai indikator bidang kependudukan, indikator yang biasa dijadikan
tolok ukur kemajuan hasil pembangunan di bidang kesehatan adalah Angka Kematian
Bayi (AKB) atau Infant Mortality Rate (IMR) dan Angka Kematian Ibu (AKI) atau
Maternal Mortality Rate (MMR). Angka kematian bayi digunakan untuk
menggambarkan tingkat kesehatan bayi mulai dari lahir sampai dengan umur 11
bulan. Angka ini menunjukkan banyaknya bayi yang meninggal sebelum mencapai
usia 1 (satu) tahun per 1.000 kelahiran hidup. Risiko kematian bayi pada usia kurang
dari satu tahun umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok usia di atas 1

tahun.

Ada dua penyebab kematian bayi, yaitu endogen dan eksogen. Kematian
bayi endogen (yang umum disebut dengan kematian neonatal) adalah kematian bayi
yang terjadi pada bulan pertama setelah kelahiran yang umumnya disebabkan oleh
faktor-faktor bawaan sejak lahir. Sedangkan eksogen (post neo-natal) adalah
kematian bayi yang terjadi setelah usia satu bulan sampai menjelang usia satu tahun

yang disebabkan oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan pengaruh lingkungan.

Berdasarkan hasil SDKI tahun 2012, yang ditunjukkan pada Gambar 3.14,
terlihat bahwa angka kematian bayi (AKB) di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 32
yang berarti dari setiap 1000 kelahiran hidup terdapat sekitar 32 bayi yang meninggal
sebelum mencapai usia satu tahun. Jika dibandingkan dengan kondisi tahun 2002-
2003 dan 2007 yang masing-masing sebesar 35 dan 34 per 1000 kelahiran hidup,

maka AKB mengalami penurunan selama periode tersebut.
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Gambar 3.14. Angka Kematian Bayi, 2002-2012

3.3.3 Angka Kematian Ibu

Angka Kematian Ibu (AKI) memberikan gambaran mengenai kesehatan ibu
mulai dari mengandung sampai melahirkan bahkan 6 minggu setelah melahirkan.
Angka ini menunjukkan banyaknya kematian ibu yang disebabkan komplikasi

kehamilan dan persalinan setiap 100.000 kelahiran hidup.

Data mengenai Angka Kematian lbu dapat diperoleh dari hasil Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) yang disajikan pada Gambar 3.15. AKI
mengalami kenaikan selama periode tahun 2002 sampai 2012. Angka kematian ibu
pada tahun 2012 sebesar 359 yang berarti bahwa terjadi 359 kematian ibu per
100.000 kelahiran hidup. Angka ini jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan kurun

dua waktu sebelumnya.
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Gambar 3.15 Angka Kematian lbu, 2002-2012
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Tabel 3.4. Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
@ @ (©)) 4)

Aceh 30,96 37,05 35,40
Sumatera Utara 25,85 25,70 25,78
Sumatera Barat 35,46 33,90 34,48
Riau 26,62 26,99 26,85
Jambi 21,74 24,88 23,98
Sumatera Selatan 33,47 23,97 27,20
Bengkulu 28,60 31,19 30,44
Lampung 25,80 33,02 31,24
Kepulauan Bangka Belitung 32,65 28,79 30,68
Kepulauan Riau 22,98 31,64 24,55
DKl Jakarta 34,37 - 34,37
Jawa Barat 28,89 33,54 30,55
Jawa Tengah 35,88 33,33 34,45
DI Yogyakarta 40,10 38,65 39,56
Jawa Timur 29,85 28,63 29,19
Banten 30,87 34,23 31,97
Bali 33,76 44,04 38,03
Nusa Tenggara Barat 40,35 38,94 39,51
Nusa Tenggara Timur 42,99 41,54 41,80
Kalimantan Barat 28,99 28,43 28,59
Kalimantan Tengah 21,50 26,20 24,63
Kalimantan Selatan 35,09 37,15 36,31
Kalimantan Timur 17,93 23,27 19,98
Sulawesi Utara 21,73 28,06 25,29
Sulawesi Tengah 34,98 32,10 32,78
Sulawesi Selatan 25,89 28,43 27,56
Sulawesi Tenggara 31,61 31,69 31,67
Gorontalo 42,70 38,89 40,16
Sulawesi Barat 37,99 34,77 35,47
Maluku 22,00 24,80 23,74
Maluku Utara 14,55 19,66 18,26
Papua Barat 21,61 19,14 19,92
Papua 21,18 16,85 17,88

Indonesia 30,68 31,12 30,90

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.5.1.

Persentase

Ibu yang Mempunyai

Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek S'\‘ei’;aks/ Diare Kzé:)‘zlta SGallgllt Lainnya
Cepat Berulang
@ ) (©) 4) ®) (6) (©) (®) 9

Aceh 23,40 25,62 25,52 5,93 2,05 11,75 5,47 55,03
Sumatera Utara 25,48 32,22 27,94 3,54 4,49 13,43 3,42 47,35
Sumatera Barat 33,27 36,83 31,97 5,00 3,57 20,87 3,76 47,47
Riau 27,15 38,16 34,56 3,15 2,00 18,45 4,44 44,01
Jambi 19,91 30,16 28,67 5,21 2,33 20,50 4,89 48,70
Sumatera Selatan 16,68 27,81 25,37 3,06 2,01 14,01 3,45 59,42
Bengkulu 27,29 35,69 32,83 3,38 0,91 11,39 2,27 48,97
Lampung 14,45 29,21 25,86 3,14 1,47 18,22 2,94 55,12
Kep. Bangka Belitung 20,60 34,13 32,75 7,57 2,51 20,31 5,30 54,98
Kepulauan Riau 30,96 38,08 35,80 3,65 2,99 20,21 6,07 35,05
DKI Jakarta 14,96 34,19 30,88 2,79 2,18 16,82 2,86 51,95
Jawa Barat 17,63 29,59 27,79 5,04 2,75 15,92 4,53 54,70
Jawa Tengah 16,45 33,38 30,85 3,15 2,73 17,39 3,88 54,09
DI Yogyakarta 13,81 36,50 30,66 3,85 1,95 14,01 4,69 51,06
Jawa Timur 18,21 36,41 31,96 3,71 3,76 15,55 5,11 47,76
Banten 17,25 32,09 29,75 2,78 2,60 20,07 4,13 51,33
Bali 28,33 30,04 25,39 4,70 2,61 19,21 3,82 48,00
Nusa Tenggara Barat 32,52 31,99 33,59 6,65 5,20 19,96 5,55 45,66
Nusa Tenggara Timur 26,62 42,99 41,88 3,42 1,91 19,89 6,51 52,89
Kalimantan Barat 12,07 21,72 19,66 3,74 1,71 23,90 3,67 57,23
Kalimantan Tengah 21,73 32,66 27,22 3,91 5,61 24,58 8,46 47,26
Kalimantan Selatan 16,51 32,86 31,65 2,82 2,75 18,48 5,33 53,02
Kalimantan Timur 9,83 20,52 20,08 3,90 2,29 18,74 5,49 55,80
Sulawesi Utara 25,22 29,73 26,47 3,18 2,40 13,06 5,92 50,04
Sulawesi Tengah 21,28 33,23 29,10 7,59 4,44 24,73 6,16 55,97
Sulawesi Selatan 18,01 23,61 19,10 3,20 4,23 19,23 7,51 51,50
Sulawesi Tenggara 15,05 23,67 17,78 4,04 1,03 13,45 4,05 60,12
Gorontalo 44,05 41,75 29,18 6,42 5,54 22,22 8,90 40,49
Sulawesi Barat 17,39 21,57 23,95 4,02 3,25 12,75 6,58 53,37
Maluku 10,96 36,88 31,25 3,76 1,94 15,19 3,87 52,88
Maluku Utara 19,23 28,09 15,64 8,43 1,62 13,85 3,27 48,09
Papua Barat 15,34 35,72 31,72 3,30 5,82 17,84 5,50 58,29
Papua 27,47 36,99 31,75 4,98 2,80 23,27 4,67 50,01

Indonesia 18,77 32,43 29,47 3,93 2,93 16,91 4,42 51,75

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.5.2.

Persentase

Ibu yang Mempunyai

Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek Sl\leas[;isl Diare Ksei?alglta SGaIZ'It Lainnya
Cepat Berulang
) &) ®3) “4) (5) (6) (@) (8) 9

Aceh 25,77 31,28 25,97 6,47 3,60 20,71 7,46 55,49
Sumatera Utara 24,90 33,16 28,64 5,54 6,22 18,50 5,44 46,11
Sumatera Barat 29,70 32,34 30,05 5,11 4,72 21,68 5,02 47,88
Riau 23,30 32,18 29,11 5,562 3,44 22,06 6,96 41,29
Jambi 24,09 34,87 31,03 4,67 3,54 17,97 6,37 43,46
Sumatera Selatan 17,95 26,81 24,56 4,34 1,84 20,48 4,64 51,90
Bengkulu 21,35 31,31 30,61 5,38 2,28 17,83 4,11 48,58
Lampung 19,74 31,62 28,62 4,01 2,18 20,77 5,05 53,49
Kep. Bangka Belitung 15,82 27,41 26,77 6,09 0,63 21,56 3,62 54,33
Kepulauan Riau 27,06 30,79 26,36 10,52 1,28 36,08 9,18 36,50
DKl Jakarta - - - - - - - -
Jawa Barat 19,23 29,70 28,18 5,21 2,35 19,56 4,80 53,12
Jawa Tengah 18,14 34,89 32,22 3,85 2,68 20,55 4,65 51,21
DI Yogyakarta 12,71 33,60 28,30 5,09 2,48 15,96 4,79 56,08
Jawa Timur 17,50 32,94 26,96 4,90 3,41 16,40 5,04 49,62
Banten 18,15 26,77 26,10 3,76 2,10 21,02 4,09 57,19
Bali 32,20 30,78 25,71 7,32 3,58 20,12 6,65 54,20
Nusa Tenggara Barat 32,22 33,77 32,14 6,15 4,09 24,90 6,31 45,41
Nusa Tenggara Timur 30,48 45,47 39,85 6,73 4,31 27,59 5,36 50,44
Kalimantan Barat 19,22 30,41 26,42 8,13 3,06 34,98 4,85 43,63
Kalimantan Tengah 25,59 33,41 30,35 6,78 3,74 27,84 6,51 39,78
Kalimantan Selatan 21,63 35,23 31,00 5,07 4,50 22,24 6,28 43,59
Kalimantan Timur 12,72 28,87 28,34 3,71 1,44 19,14 3,62 53,18
Sulawesi Utara 23,54 37,97 31,21 3,93 2,36 17,14 7,30 49,45
Sulawesi Tengah 21,83 23,81 17,91 6,98 2,39 25,82 6,40 55,14
Sulawesi Selatan 18,40 24,89 19,60 4,38 3,85 19,64 4,75 50,77
Sulawesi Tenggara 23,29 23,52 19,56 6,17 2,82 23,89 5,25 50,05
Gorontalo 52,12 43,92 35,87 6,39 4,78 12,19 5,01 38,17
Sulawesi Barat 15,45 20,58 15,90 3,86 5,68 25,20 8,30 54,23
Maluku 18,07 32,30 22,00 5,57 3,08 20,67 6,25 52,83
Maluku Utara 21,04 33,80 16,33 10,38 2,32 18,54 4,92 45,25
Papua Barat 20,57 33,81 24,90 2,81 4,80 16,92 2,13 52,82
Papua 22,87 41,27 36,26 5,56 6,10 19,27 7,35 36,44

Indonesia 20,89 32,25 28,50 5,06 3,19 20,41 5,22 50,29

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.5.3.

Persentase

Ibu yang Mempunyai

Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Jenis Keluhan Kesehatan

Asma/

Provinsi Panas Batuk Pilek S,\leaszéll(s/ Diare Kseé;)‘ZIta S(;Ziit Lainnya
Cepat Berulang
@ > 3) 4 ) (6) ()] (8) 9)
Aceh 25,21 29,94 25,87 6,34 3,23 18,58 6,99 55,38
Sumatera Utara 25,19 32,69 28,29 4,55 5,37 16,01 4,45 46,72
Sumatera Barat 31,06 34,06 30,79 5,07 4,28 21,37 4,54 47,72
Riau 24,74 34,41 31,14 4,64 2,91 20,72 6,02 42,30
Jambi 23,00 33,64 30,41 4,81 3,22 18,64 5,98 44,83
Sumatera Selatan 17,42 27,23 24,90 3,80 1,91 17,77 4,14 55,05
Bengkulu 22,96 32,50 31,21 4,84 1,91 16,08 3,61 48,68
Lampung 18,66 31,13 28,06 3,84 2,03 20,25 4,62 53,82
Kep. Bangka Belitung 18,31 30,91 29,89 6,86 1,61 20,91 4,49 54,67
Kepulauan Riau 30,05 36,37 33,59 5,26 2,59 23,92 6,80 35,39
DKI Jakarta 14,96 34,19 30,88 2,79 2,18 16,82 2,86 51,95
Jawa Barat 18,26 29,63 27,94 5,11 2,59 17,35 4,63 54,08
Jawa Tengah 17,36 34,20 31,59 3,53 2,71 19,10 4,30 52,53
DI Yogyakarta 13,41 35,43 29,79 4,31 2,15 14,73 4,73 52,90
Jawa Timur 17,83 34,56 29,29 4,34 3,57 16,01 5,07 48,75
Banten 17,57 30,22 28,47 3,12 2,42 20,40 4,11 53,39
Bali 30,19 30,40 25,55 5,96 3,08 19,65 5,18 50,98
Nusa Tenggara Barat 32,35 33,02 32,75 6,36 4,55 22,84 6,00 45,52
Nusa Tenggara Timur 29,76 45,01 40,23 6,12 3,86 26,16 5,58 50,90
Kalimantan Barat 17,08 27,81 24,40 6,82 2,65 31,67 4,50 47,70
Kalimantan Tengah 24,46 33,19 29,43 5,94 4,29 26,89 7,08 41,96
Kalimantan Selatan 19,60 34,29 31,26 4,18 3,80 20,75 5,90 47,32
Kalimantan Timur 11,12 24,26 23,77 3,82 1,91 18,92 4,61 54,63
Sulawesi Utara 24,17 34,87 29,43 3,65 2,37 15,61 6,78 49,67
Sulawesi Tengah 21,69 26,17 20,72 7,14 2,90 25,55 6,34 55,35
Sulawesi Selatan 18,27 24,48 19,44 4,00 3,97 19,51 5,64 51,01
Sulawesi Tenggara 21,15 23,56 19,09 5,62 2,36 21,18 4,94 52,66
Gorontalo 49,26 43,15 33,50 6,40 5,05 15,75 6,39 38,99
Sulawesi Barat 15,90 20,81 17,77 3,90 511 22,30 7,90 54,03
Maluku 15,57 33,91 25,25 4,93 2,68 18,75 5,41 52,85
Maluku Utara 20,65 32,55 16,18 9,96 2,17 17,52 4,56 45,87
Papua Barat 18,79 34,46 27,22 2,98 5,15 17,23 3,28 54,68
Papua 24,16 40,07 34,99 5,40 5,17 20,39 6,60 40,25
Indonesia 19,86 32,34 28,97 4,52 3,07 18,72 4,83 50,99

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.6. Angka Kesakitan Ibu Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
@ (&) (©) “)

Aceh 12,83 19,15 17,43
Sumatera Utara 11,01 14,60 12,84
Sumatera Barat 14,61 15,32 15,06
Riau 11,53 12,24 11,97
Jambi 10,85 12,73 12,18
Sumatera Selatan 10,04 9,52 9,70
Bengkulu 11,41 16,26 14,86
Lampung 10,21 12,89 12,23
Kepulauan Bangka Belitung 13,08 9,59 11,30
Kepulauan Riau 9,33 16,00 10,54
DKI Jakarta 12,12 - 12,12
Jawa Barat 11,94 13,29 12,43
Jawa Tengah 13,66 13,95 13,83
DI Yogyakarta 12,04 15,11 13,20
Jawa Timur 12,79 12,98 12,89
Banten 10,55 13,11 11,39
Bali 16,34 26,59 20,60
Nusa Tenggara Barat 19,57 19,30 19,41
Nusa Tenggara Timur 18,66 22,96 22,19
Kalimantan Barat 12,42 13,38 13,10
Kalimantan Tengah 10,73 14,61 13,31
Kalimantan Selatan 11,16 13,75 12,69
Kalimantan Timur 7,86 9,61 8,53
Sulawesi Utara 11,74 16,08 14,18
Sulawesi Tengah 19,23 17,93 18,23
Sulawesi Selatan 10,81 13,40 12,51
Sulawesi Tenggara 14,25 21,41 19,55
Gorontalo 17,21 17,44 17,36
Sulawesi Barat 18,48 17,91 18,04
Maluku 9,37 12,63 11,40
Maluku Utara 8,31 12,56 11,40
Papua Barat 12,84 10,28 11,08
Papua 12,14 8,35 9,25

Indonesia 12,33 14,14 13,26

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.7.1.

Persentase
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu , Provinsi,

Ibu yang Mempunyai

Keluhan Kesehatan selama Sebulan

dan Tipe Daerah,

2013
Perkotaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi =3 4-7 -7 Te;l;g:::l;gu
@) &) ®3) “4) )

Aceh 24,90 10,90 5,65 58,55
Sumatera Utara 25,92 11,67 4,98 57,43
Sumatera Barat 24,16 10,64 6,39 58,81
Riau 26,82 10,60 5,91 56,67
Jambi 29,34 15,09 5,47 50,11
Sumatera Selatan 15,29 8,24 6,46 70,01
Bengkulu 19,86 13,99 6,04 60,11
Lampung 23,82 10,26 5,49 60,43
Kepulauan Bangka Belitung 19,63 12,17 8,25 59,95
Kepulauan Riau 26,41 11,10 3,09 59,40
DKl Jakarta 24,78 7,43 3,05 64,74
Jawa Barat 21,67 13,80 5,87 58,67
Jawa Tengah 22,23 10,43 5,42 61,92
DI Yogyakarta 17,47 5,74 6,83 69,97
Jawa Timur 23,51 12,43 6,91 57,16
Banten 18,47 12,02 3,70 65,81
Bali 31,38 10,87 6,17 51,59
Nusa Tenggara Barat 25,37 16,30 6,83 51,49
Nusa Tenggara Timur 20,70 16,27 6,45 56,58
Kalimantan Barat 24,81 12,18 5,84 57,17
Kalimantan Tengah 30,23 13,98 571 50,08
Kalimantan Selatan 19,49 8,89 3,41 68,20
Kalimantan Timur 25,36 10,61 7,84 56,18
Sulawesi Utara 25,89 18,56 9,59 45,96
Sulawesi Tengah 29,63 18,27 7,06 45,04
Sulawesi Selatan 23,81 12,84 5,10 58,25
Sulawesi Tenggara 24,55 14,08 6,44 54,93
Gorontalo 27,35 9,51 3,44 59,70
Sulawesi Barat 27,94 13,99 6,71 51,35
Maluku 24,08 11,77 6,76 57,39
Maluku Utara 23,10 28,19 5,80 42,90
Papua Barat 34,70 19,13 5,58 40,58
Papua 25,18 25,60 6,55 42,67

Indonesia 22,85 11,74 5,61 59,80

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014

101



Tabel 3.7.2. Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi =3 4-7 -7 Te:;(:lil;gu
1) 2 3) (4) (5)

Aceh 29,21 16,44 6,02 48,33
Sumatera Utara 30,30 16,20 10,29 43,22
Sumatera Barat 22,75 13,34 9,10 54,80
Riau 26,89 13,31 5,14 54,65
Jambi 28,32 15,21 7,43 49,04
Sumatera Selatan 23,86 11,06 4,80 60,28
Bengkulu 26,52 16,57 9,04 47,86
Lampung 20,38 13,80 4,85 60,96
Kepulauan Bangka Belitung 21,41 6,59 5,30 66,69
Kepulauan Riau 33,31 10,14 7,13 49,41
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 20,10 13,13 6,41 60,36
Jawa Tengah 23,94 11,90 6,02 58,14
DI Yogyakarta 22,03 10,80 6,27 60,90
Jawa Timur 23,18 13,54 8,61 54,67
Banten 19,97 12,69 5,63 61,71
Bali 35,03 17,24 8,12 39,62
Nusa Tenggara Barat 26,14 16,54 6,87 50,44
Nusa Tenggara Timur 27,25 20,57 7,46 44,71
Kalimantan Barat 26,45 15,92 4,71 52,91
Kalimantan Tengah 33,44 15,99 6,32 44,26
Kalimantan Selatan 21,91 9,35 5,74 63,00
Kalimantan Timur 21,56 13,55 6,20 58,69
Sulawesi Utara 29,18 19,85 8,29 42,68
Sulawesi Tengah 28,90 18,33 8,61 44,16
Sulawesi Selatan 26,27 13,27 7,60 52,85
Sulawesi Tenggara 35,46 22,75 9,36 32,43
Gorontalo 21,66 17,90 5,28 55,15
Sulawesi Barat 29,43 13,19 8,90 48,48
Maluku 26,04 19,13 5,77 49,06
Maluku Utara 28,50 24,74 10,66 36,09
Papua Barat 29,90 17,92 5,87 46,31
Papua 28,81 16,77 3,95 50,47

Indonesia 24,44 14,04 6,95 54,57

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.7.3. Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)

Provinsi =3 4-7 -7 Te:;(:lil;gu
1) 2 3) (4) (5)

Aceh 28,18 15,13 5,93 50,76
Sumatera Utara 28,15 13,97 7,68 50,21
Sumatera Barat 23,29 12,31 8,07 56,33
Riau 26,87 12,30 5,43 55,41
Jambi 28,58 15,18 6,91 49,32
Sumatera Selatan 20,27 9,88 5,50 64,35
Bengkulu 24,72 15,87 8,23 51,18
Lampung 21,09 13,08 4,98 60,85
Kepulauan Bangka Belitung 20,49 9,50 6,83 63,18
Kepulauan Riau 28,03 10,88 4,03 57,06
DKI Jakarta 24,78 7,43 3,05 64,74
Jawa Barat 21,05 13,53 6,08 59,33
Jawa Tengah 23,16 11,23 5,74 59,87
DI Yogyakarta 19,14 7,59 6,62 66,64
Jawa Timur 23,33 13,02 7,82 55,83
Banten 19,00 12,26 4,38 64,37
Bali 33,13 13,93 7,11 45,83
Nusa Tenggara Barat 25,82 16,44 6,86 50,88
Nusa Tenggara Timur 26,04 19,77 7,28 46,91
Kalimantan Barat 25,96 14,80 5,05 54,19
Kalimantan Tengah 32,50 15,40 6,14 45,96
Kalimantan Selatan 20,95 9,17 4,82 65,06
Kalimantan Timur 23,66 11,92 7,11 57,31
Sulawesi Utara 27,95 19,36 8,78 43,91
Sulawesi Tengah 29,08 18,31 8,22 44,38
Sulawesi Selatan 25,48 13,13 6,80 54,59
Sulawesi Tenggara 32,63 20,50 8,60 38,27
Gorontalo 23,68 14,92 4,63 56,77
Sulawesi Barat 29,08 13,38 8,39 49,15
Maluku 25,35 16,54 6,12 51,99
Maluku Utara 27,33 25,49 9,61 37,58
Papua Barat 31,54 18,34 5,77 44,36
Papua 27,79 19,25 4,68 48,28

Indonesia 23,68 12,93 6,30 57,09

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.8. Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit) Ibu Menurut Provinsi dan Tipe
Daerah, 2013

Rata-Rata Lamanya Hari Terganggu (Sakit)

Provinsi

Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
@ &) ®3) @

Aceh 5,81 5,46 5,53
Sumatera Utara 5,60 6,66 6,21
Sumatera Barat 6,20 6,88 6,64
Riau 5,52 5,51 5,52
Jambi 5,45 5,87 5,77
Sumatera Selatan 7,86 5,46 6,31
Bengkulu 6,67 6,82 6,78
Lampung 6,09 5,78 5,85
Kepulauan Bangka Belitung 7,39 6,05 6,81
Kepulauan Riau 4,38 5,92 4,80
DKI Jakarta 4,50 - 4,50
Jawa Barat 6,12 6,11 6,12
Jawa Tengah 5,93 5,91 5,92
DI Yogyakarta 7,66 6,12 7,00
Jawa Timur 6,33 6,90 6,64
Banten 5,73 6,24 5,92
Bali 5,53 5,43 5,48
Nusa Tenggara Barat 5,59 5,83 5,73
Nusa Tenggara Timur 6,76 5,96 6,08
Kalimantan Barat 6,00 5,07 5,33
Kalimantan Tengah 5,15 5,42 5,35
Kalimantan Selatan 5,38 5,93 5,73
Kalimantan Timur 6,13 6,19 6,16
Sulawesi Utara 6,91 6,22 6,47
Sulawesi Tengah 5,99 6,13 6,09
Sulawesi Selatan 6,17 6,41 6,34
Sulawesi Tenggara 6,13 6,09 6,10
Gorontalo 4,36 5,30 4,99
Sulawesi Barat 6,72 6,47 6,53
Maluku 6,97 5,47 5,94
Maluku Utara 5,53 6,56 6,35
Papua Barat 4,76 4,94 4,87
Papua 5,77 4,22 4,70

Indonesia 5,96 6,12 6,05

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.9. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
Q) (@) () ()

Aceh 33,62 42,90 40,34
Sumatera Utara 31,89 29,51 30,62
Sumatera Barat 35,77 35,48 35,59
Riau 35,59 31,95 33,41
Jambi 24,34 32,47 30,06
Sumatera Selatan 36,05 32,18 33,53
Bengkulu 43,48 41,74 42,28
Lampung 32,59 42,15 39,71
Kepulauan Bangka Belitung 43,18 37,23 40,12
Kepulauan Riau 40,30 34,77 39,45
DKI Jakarta 44,78 - 44,78
Jawa Barat 38,81 40,92 39,54
Jawa Tengah 44,48 42,03 43,15
DI Yogyakarta 50,46 43,62 48,04
Jawa Timur 41,56 40,01 40,76
Banten 38,30 44,45 40,25
Bali 41,35 59,60 48,09
Nusa Tenggara Barat 48,00 47,55 47,73
Nusa Tenggara Timur 46,94 46,92 46,92
Kalimantan Barat 34,76 34,87 34,84
Kalimantan Tengah 34,63 41,65 39,18
Kalimantan Selatan 41,57 45,44 43,83
Kalimantan Timur 31,18 34,49 32,45
Sulawesi Utara 33,77 35,76 34,85
Sulawesi Tengah 44,04 35,98 37,94
Sulawesi Selatan 35,23 32,97 33,80
Sulawesi Tenggara 38,54 39,36 39,14
Gorontalo 48,08 46,83 47,26
Sulawesi Barat 41,72 37,58 38,48
Maluku 23,92 29,92 27,78
Maluku Utara 19,90 26,46 24,72
Papua Barat 35,562 35,89 35,76
Papua 27,73 36,32 33,86

Indonesia 39,35 39,09 39,22

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.10.1. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek gleasgisl Diare Ksei?alglta S(;Ziit Lainnya
Cepat Berulang
@ (@) ®3) @ 5) (6) @ (8) 9
Aceh 76,00 61,26 63,85 - 5,70 1,78 1,25 7,25
Sumatera Utara 63,73 64,46 58,58 1,51 10,11 2,27 0,86 8,10
Sumatera Barat 71,85 62,34 65,10 1,18 5,57 1,50 0,37 8,18
Riau 65,95 69,68 69,31 2,64 6,49 2,17 1,84 8,44
Jambi 53,04 52,56 64,79 0,56 2,58 0,41 0,13 13,74
Sumatera Selatan 5254 67,62 71,11 0,86 5,12 0,33 0,45 10,48
Bengkulu 51,49 66,94 73,36 3,07 1,86 0,33 - 14,26
Lampung 56,82 71,85 74,26 0,24 5,25 1,61 3,56 11,24
Kep. Bangka Belitung 53,25 68,29 69,94 0,92 5,17 3,88 1,61 14,96
Kepulauan Riau 64,81 63,39 69,68 2,69 4,66 0,05 1,62 5,91
DKI Jakarta 53,79 71,53 70,61 0,65 8,57 3,77 0,87 10,05
Jawa Barat 60,53 61,13 64,91 2,37 6,68 1,27 1,49 11,08
Jawa Tengah 58,07 69,95 72,19 0,92 8,27 1,63 1,11 13,65
DI Yogyakarta 48,65 70,71 69,83 0,95 2,32 1,52 0,38 14,20
Jawa Timur 62,77 72,60 73,55 1,69 7,60 0,93 1,00 9,21
Banten 61,58 66,48 69,04 0,47 5,10 1,31 0,98 14,49
Bali 65,86 67,11 65,63 2,28 6,80 1,32 1,27 12,58
Nusa Tenggara Barat 72,60 64,96 68,10 2,59 11,99 0,91 1,54 15,42
Nusa Tenggara Timur 57,81 72,17 78,03 2,09 9,27 2,14 1,84 14,31
Kalimantan Barat 57,60 56,33 61,25 1,50 8,88 1,13 0,81 12,24
Kalimantan Tengah 56,83 64,83 61,41 2,97 8,30 0,65 0,81 6,23
Kalimantan Selatan 58,92 61,47 70,89 0,36 10,98 3,28 2,40 14,15
Kalimantan Timur 54,93 58,41 67,97 2,33 6,19 0,47 0,79 15,08
Sulawesi Utara 74,42 60,31 53,88 1,63 5,86 2,35 2,35 9,49
Sulawesi Tengah 59,88 62,08 62,67 0,80 9,51 0,70 1,43 9,26
Sulawesi Selatan 64,85 54,67 56,32 3,10 4,90 1,84 1,62 13,56
Sulawesi Tenggara 67,94 52,54 47,12 2,31 5,90 0,95 - 15,41
Gorontalo 7762 51,20 47,52 0,74 12,31 4,33 8,59 14,24
Sulawesi Barat 77,10 49,43 55,59 4,06 8,89 3,32 - 8,99
Maluku 54,99 64,79 67,22 0,12 5,30 - 3,08 9,13
Maluku Utara 73,83 64,42 47,79 0,50 2,86 1,46 - 4,76
Papua Barat 47,91 62,70 74,01 1,60 6,71 1,03 1,77 17,75
Papua 46,74 59,87 68,54 2,13 5,32 4,83 2,14 15,08
Indonesia 60,50 65,93 67,91 1,60 7,16 1,59 1,24 11,39

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.10.2.

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek Sl\lei[;aks/ Diare Ksea;)lglta S(;Ziit Lainnya
Cepat Berulang
) &) ®3) “4) (5) (6) (@) (8) 9)
Aceh 76,40 65,09 62,51 0,96 9,37 3,05 1,28 11,15
Sumatera Utara 64,75 58,61 63,21 0,91 9,70 1,67 0,72 9,87
Sumatera Barat 67,15 54,15 63,47 1,26 12,00 1,35 1,50 9,46
Riau 66,45 58,11 59,56 1,78 6,76 0,73 1,26 11,91
Jambi 63,51 64,32 67,00 0,94 12,92 0,54 0,60 8,81
Sumatera Selatan 54,41 60,34 67,35 1,35 5,93 0,19 1,32 9,52
Bengkulu 51,92 63,25 68,11 1,53 6,98 0,32 1,88 12,44
Lampung 64,91 68,49 69,31 1,45 5,01 3,30 2,15 9,44
Kep. Bangka Belitung 53,24 63,10 72,22 5,02 0,67 1,60 10,55
Kepulauan Riau 63,99 56,20 63,33 0,58 8,41 1,94 3,24 13,80
DKI Jakarta - - - - - - - -

Jawa Barat 63,34 57,27 64,67 2,34 8,36 1,06 1,33 12,32
Jawa Tengah 63,28 69,92 73,48 0,70 5,84 3,69 0,95 13,48
DI Yogyakarta 60,03 74,87 79,98 2,70 0,97 3,52 0,57 13,11

Jawa Timur 68,16 65,16 67,30 1,70 5,10 0,70 0,99 9,68
Banten 60,97 61,68 62,37 0,50 5,68 1,94 1,46 21,80
Bali 66,12 50,75 58,31 6,73 6,84 1,53 0,93 14,61
Nusa Tenggara Barat 70,66 66,74 67,10 3,01 10,96 1,61 1,38 16,32
Nusa Tenggara Timur 66,73 70,10 67,71 1,91 12,75 4,55 1,47 16,05

Kalimantan Barat 62,37 57,11 69,40 2,38 7,62 1,97 1,23 8,72

Kalimantan Tengah 65,17 67,41 71,69 3,40 9,27 0,96 0,99 7,78
Kalimantan Selatan 67,25 63,82 68,05 2,16 8,06 3,49 1,64 10,40
Kalimantan Timur 54,09 5555 70,55 5,62 5,85 0,69 0,55 10,34
Sulawesi Utara 63,50 61,44 52,87 1,47 7,44 2,86 1,18 12,29
Sulawesi Tengah 65,67 55,22 52,66 4,58 10,09 2,37 2,13 12,80
Sulawesi Selatan 65,97 44,70 48,53 2,72 8,20 1,73 1,22 16,31

Sulawesi Tenggara 69,63 51,60 48,21 5,93 6,80 1,50 0,83 9,25
Gorontalo 83,64 5955 53,28 2,85 12,56 2,41 1,84 12,39
Sulawesi Barat 66,88 52,33 56,05 1,59 13,84 6,87 1,51 14,17
Maluku 71,44 59,67 5191 1,80 12,80 2,62 0,71 10,92

Maluku Utara 74,43 56,05 39,75 2,16 8,12 2,23 0,24 6,96
Papua Barat 50,08 59,93 64,82 2,14 8,85 1,95 0,23 18,36
Papua 54,50 59,90 67,93 2,80 11,90 2,37 1,15 12,39
Indonesia 64,85 62,13 6542 1,91 7,72 2,04 1,22 12,16

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.10.3.

Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Jenis Keluhan Kesehatan

L Asma/ Sakit
Provinsi Panas Batuk Pilek Sl\leas[;isl Diare é(:r%?;i SGaIZ'It Lainnya
Cepat o]
) (@) 3) “4) (5) (6) (@) (®) 9
Aceh 76,30 64,21 62,82 0,74 8,53 2,76 1,27 10,25
Sumatera Utara 64,26 61,46 60,95 1,20 9,90 1,97 0,79 9,01
Sumatera Barat 68,92 57,23 64,09 1,23 9,58 1,41 1,07 8,98
Riau 66,23 63,03 63,71 2,15 6,65 1,35 1,51 10,43
Jambi 60,99 61,49 66,47 0,85 10,44 0,51 0,49 10,00
Sumatera Selatan 53,71 63,08 68,76 1,17 5,63 0,24 0,99 9,88
Bengkulu 51,78 64,43 69,79 2,02 5,34 0,32 1,28 13,03
Lampung 63,21 69,19 70,35 1,19 5,06 2,95 2,45 9,82
Kep. Bangka Belitung 53,25 65,82 71,03 0,48 5,10 2,35 1,60 12,86
Kepulauan Riau 64,69 62,41 68,82 2,40 5,17 0,31 1,84 6,98
DKI Jakarta 53,79 71,53 70,61 0,65 8,57 3,77 0,87 10,05
Jawa Barat 61,54 59,74 64,82 2,36 7,28 1,19 1,43 11,53
Jawa Tengah 60,84 69,94 72,87 0,80 6,98 2,72 1,03 13,56
DI Yogyakarta 52,30 72,04 73,08 1,51 1,89 2,16 0,44 13,85
Jawa Timur 65,50 68,83 70,38 1,70 6,33 0,81 1,00 9,45
Banten 61,37 64,80 66,71 0,48 5,30 1,53 1,15 17,05
Bali 65,98 59,62 62,28 4,32 6,82 1,41 1,11 13,51
Nusa Tenggara Barat 71,46 66,00 67,52 2,83 11,39 1,32 1,44 15,95
Nusa Tenggara Timur 65,12 70,48 69,57 1,94 12,12 4,12 1,54 15,74
Kalimantan Barat 60,87 56,87 66,84 2,11 8,01 1,71 1,10 9,83
Kalimantan Tengah 62,57 66,61 68,49 3,27 8,97 0,86 0,94 7,30
Kalimantan Selatan 63,96 62,89 69,17 1,45 9,21 3,40 1,94 11,88
Kalimantan Timur 54,59 57,24 69,02 3,68 6,05 0,56 0,69 13,14
Sulawesi Utara 68,30 60,95 53,32 1,54 6,74 2,63 1,69 11,06
Sulawesi Tengah 64,04 57,16 55,49 3,51 9,93 1,90 1,93 11,80
Sulawesi Selatan 65,54 48,50 51,50 2,87 6,94 1,77 1,37 15,26
Sulawesi Tenggara 69,18 51,85 47,92 4,98 6,56 1,36 0,61 10,87
Gorontalo 81,54 56,64 51,27 2,11 12,47 3,08 4,19 13,04
Sulawesi Barat 69,30 51,65 55,94 2,17 12,67 6,03 1,15 12,94
Maluku 66,40 61,24 56,60 1,28 10,50 1,82 1,43 10,37
Maluku Utara 74,30 57,84 41,47 1,81 7,00 2,06 0,19 6,49
Papua Barat 49,36 60,86 67,88 1,96 8,14 1,64 0,74 18,15
Papua 52,68 59,89 68,07 2,64 10,36 2,95 1,38 13,02
Indonesia 62,70 64,00 66,65 1,75 7,45 1,82 1,23 11,78

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.11.

Angka Kesakitan Balita Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
@ (@3] ®3) )
Aceh 18,59 23,94 22,47
Sumatera Utara 16,78 17,81 17,33
Sumatera Barat 16,45 21,37 19,53
Riau 18,82 16,18 17,23
Jambi 14,45 20,24 18,52
Sumatera Selatan 13,85 17,31 16,10
Bengkulu 25,30 24,20 24,54
Lampung 18,23 23,26 21,97
Kepulauan Bangka Belitung 21,09 16,36 18,66
Kepulauan Riau 20,97 19,67 20,77
DKI Jakarta 21,57 - 21,57
Jawa Barat 20,93 21,97 21,29
Jawa Tengah 24,77 24,69 24,73
DI Yogyakarta 23,06 25,20 23,82
Jawa Timur 26,09 26,59 26,35
Banten 19,54 24,66 21,17
Bali 25,25 43,47 31,98
Nusa Tenggara Barat 32,05 33,62 32,97
Nusa Tenggara Timur 24,60 31,08 29,91
Kalimantan Barat 20,62 21,23 21,04
Kalimantan Tengah 21,70 28,46 26,08
Kalimantan Selatan 16,82 22,70 20,25
Kalimantan Timur 18,35 17,85 18,16
Sulawesi Utara 21,11 20,75 20,91
Sulawesi Tengah 29,47 27,04 27,63
Sulawesi Selatan 19,84 22,25 21,37
Sulawesi Tenggara 24,91 31,81 29,96
Gorontalo 24,56 33,83 30,65
Sulawesi Barat 25,74 26,23 26,12
Maluku 16,15 19,15 18,08
Maluku Utara 16,15 20,25 19,16
Papua Barat 22,16 20,70 21,19
Papua 12,52 20,98 18,56
Indonesia 21,54 23,66 22,62

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.12.1. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi =3 4-7 -7 Te:;(:lil;gu
1) 2 3) (4) (5)
Aceh 37,48 16,42 1,41 44,70
Sumatera Utara 37,25 14,16 1,21 47,37
Sumatera Barat 31,43 13,05 1,52 54,00
Riau 35,21 16,53 1,12 47,13
Jambi 44,21 15,02 0,13 40,63
Sumatera Selatan 23,84 13,21 1,37 61,58
Bengkulu 36,70 18,87 2,60 41,82
Lampung 35,92 18,25 1,76 44,08
Kepulauan Bangka Belitung 25,32 19,63 3,89 51,16
Kepulauan Riau 35,49 14,72 1,81 47,97
DKI Jakarta 37,23 9,54 1,39 51,84
Jawa Barat 31,48 20,46 1,99 46,07
Jawa Tengah 36,45 17,21 2,02 44,32
DI Yogyakarta 28,86 15,31 1,54 54,29
Jawa Timur 38,48 21,69 2,61 37,22
Banten 34,58 14,58 1,87 48,97
Bali 40,95 17,18 2,92 38,94
Nusa Tenggara Barat 39,15 24,50 3,12 33,24
Nusa Tenggara Timur 29,48 19,06 3,86 47,60
Kalimantan Barat 43,06 14,19 2,08 40,67
Kalimantan Tengah 37,09 21,94 3,63 37,33
Kalimantan Selatan 29,40 10,73 0,32 59,54
Kalimantan Timur 38,02 18,98 1,84 41,16
Sulawesi Utara 34,47 24,73 3,31 37,49
Sulawesi Tengah 34,31 26,63 5,97 33,10
Sulawesi Selatan 34,40 20,18 1,72 43,69
Sulawesi Tenggara 42,06 18,58 3,98 35,37
Gorontalo 32,35 16,55 2,19 48,91
Sulawesi Barat 32,31 24,27 5,13 38,30
Maluku 50,20 17,33 - 32,47
Maluku Utara 50,75 22,98 7,43 18,84
Papua Barat 36,63 24,52 1,23 37,62
Papua 26,28 17,37 1,48 54,86
Indonesia 34,95 17,76 2,03 45,26

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.12.2. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi =3 4-7 -7 Te:;(:lil;gu
1) 2 3) (4) (5)

Aceh 38,00 16,27 1,54 44,18
Sumatera Utara 38,41 18,69 3,28 39,63
Sumatera Barat 33,49 23,67 3,07 39,77
Riau 30,16 17,21 3,26 49,37
Jambi 44,61 16,50 1,23 37,66
Sumatera Selatan 36,91 15,02 1,85 46,22
Bengkulu 35,19 20,54 2,26 42,01
Lampung 33,62 18,57 2,99 44,81
Kepulauan Bangka Belitung 28,93 13,23 1,78 56,06
Kepulauan Riau 26,02 29,91 0,63 43,44
DKI Jakarta - - - -

Jawa Barat 29,69 22,09 1,93 46,30
Jawa Tengah 37,90 18,65 2,19 41,26
DI Yogyakarta 45,36 12,41 - 42,23
Jawa Timur 40,66 22,34 3,47 33,53
Banten 32,71 18,37 4,40 44,52
Bali 51,03 17,89 4,02 27,07
Nusa Tenggara Barat 31,92 31,37 7,42 29,29
Nusa Tenggara Timur 36,15 26,55 3,54 33,76
Kalimantan Barat 38,55 20,27 2,06 39,12
Kalimantan Tengah 46,72 19,08 2,53 31,67
Kalimantan Selatan 32,83 15,68 1,43 50,05
Kalimantan Timur 33,12 16,26 2,39 48,23
Sulawesi Utara 27,56 28,67 1,80 41,98
Sulawesi Tengah 39,82 29,67 5,67 24,85
Sulawesi Selatan 44,13 19,46 3,89 32,52
Sulawesi Tenggara 43,99 32,56 4,26 19,18
Gorontalo 36,59 27,34 8,32 27,75
Sulawesi Barat 34,24 29,84 5,70 30,21
Maluku 32,43 26,66 4,91 36,00
Maluku Utara 40,95 31,53 4,02 23,49
Papua Barat 31,09 24,18 2,42 42,31
Papua 28,30 25,21 4,25 42,24
Indonesia 36,45 21,06 3,01 39,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.12.3. Persentase Balita yang Mempunyai Keluhan Kesehatan selama Sebulan
Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)

Provinsi =3 4-7 -7 Te:;(:lil;gu
1) 2 3) (4) (5)

Aceh 37,88 16,30 1,51 44,30
Sumatera Utara 37,84 16,48 2,27 43,41
Sumatera Barat 32,72 19,67 2,49 45,12
Riau 32,31 16,92 2,35 48,42
Jambi 44,51 16,15 0,96 38,38
Sumatera Selatan 32,00 14,34 1,67 51,98
Bengkulu 35,67 20,01 2,37 41,95
Lampung 34,10 18,50 2,73 44,66
Kepulauan Bangka Belitung 27,04 16,58 2,88 53,49
Kepulauan Riau 34,20 16,79 1,65 47,36
DKI Jakarta 37,23 9,54 1,39 51,84
Jawa Barat 30,83 21,05 1,97 46,15
Jawa Tengah 37,22 17,98 2,11 42,69
DI Yogyakarta 34,14 14,38 1,05 50,43
Jawa Timur 39,58 22,02 3,05 35,35
Banten 33,92 15,91 2,75 47,41
Bali 45,56 17,51 3,42 33,51
Nusa Tenggara Barat 34,92 28,52 5,63 30,93
Nusa Tenggara Timur 34,95 25,20 3,60 36,25
Kalimantan Barat 39,97 18,36 2,07 39,61
Kalimantan Tengah 43,72 19,97 2,88 33,43
Kalimantan Selatan 31,48 13,73 0,99 53,80
Kalimantan Timur 36,02 17,86 2,06 44,05
Sulawesi Utara 30,59 26,94 2,46 40,01
Sulawesi Tengah 38,26 28,81 5,75 27,18
Sulawesi Selatan 40,42 19,74 3,06 36,78
Sulawesi Tenggara 43,49 28,88 4,18 23,46
Gorontalo 35,11 23,58 6,18 35,14
Sulawesi Barat 33,78 28,52 5,57 32,12
Maluku 37,87 23,80 3,41 34,92
Maluku Utara 43,05 29,70 4,75 22,50
Papua Barat 32,93 24,29 2,03 40,75
Papua 27,83 23,38 3,60 45,20

Indonesia 35,71 19,43 2,53 42,33

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.13. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013

Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
@ (&) (©) “4)
Aceh 22,33 23,64 23,29
Sumatera Utara 15,56 13,75 14,58
Sumatera Barat 22,58 20,74 21,42
Riau 19,96 17,90 18,66
Jambi 12,52 15,34 14,50
Sumatera Selatan 21,37 16,08 17,93
Bengkulu 21,72 20,88 21,14
Lampung 19,60 23,66 22,61
Kepulauan Bangka Belitung 22,16 17,60 19,83
Kepulauan Riau 20,97 21,26 21,03
DKI Jakarta 23,80 - 23,80
Jawa Barat 20,93 23,22 21,71
Jawa Tengah 25,14 24,94 25,03
DI Yogyakarta 30,54 29,74 30,27
Jawa Timur 23,30 22,37 22,81
Banten 20,87 23,72 21,88
Bali 24,99 27,92 26,19
Nusa Tenggara Barat 24,32 23,49 23,83
Nusa Tenggara Timur 28,30 28,01 28,07
Kalimantan Barat 15,39 19,42 18,26
Kalimantan Tengah 17,62 21,41 20,19
Kalimantan Selatan 25,63 27,64 26,81
Kalimantan Timur 13,67 18,89 15,74
Sulawesi Utara 16,36 21,05 19,02
Sulawesi Tengah 25,21 21,61 22,43
Sulawesi Selatan 18,50 17,60 17,92
Sulawesi Tenggara 22,77 21,71 21,99
Gorontalo 28,84 28,82 28,83
Sulawesi Barat 26,46 22,60 23,50
Maluku 13,85 16,08 15,29
Maluku Utara 10,18 13,13 12,39
Papua Barat 18,19 15,60 16,40
Papua 15,21 18,51 17,78
Indonesia 21,56 21,60 21,58

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.14.1.

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
selama Sebulan Terakhir menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan

Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek S,\leaszaks/ Diare Ksei?alglta S(;Ziit Lainnya
Cepat Berulang
@ &) ®3) @ 5) (6) (@) (8) 9

Aceh 52,12 52,31 49,96 4,20 2,84 4,18 5,89 16,94
Sumatera Utara 54,31 53,93 51,35 2,18 4,65 4,86 4,20 12,93
Sumatera Barat 58,77 57,28 51,94 1,47 2,70 6,73 5,56 19,43
Riau 60,45 61,91 60,45 2,79 2,68 2,04 6,11 12,68
Jambi 47,42 43,30 46,52 2,96 3,48 4,49 6,39 23,92
Sumatera Selatan 45,10 59,52 58,69 2,52 2,56 3,83 3,57 19,79
Bengkulu 42,66 67,86 68,40 2,79 0,88 2,05 2,03 19,43
Lampung 40,43 56,65 54,95 2,10 2,11 7,73 3,70 24,86
Kep. Bangka Belitung 44,78 59,62 54,40 2,50 2,40 7,50 11,42 20,66
Kepulauan Riau 48,12 60,21 57,65 3,03 1,90 4,09 3,34 10,56
DKI Jakarta 42,79 59,47 53,04 2,22 2,94 6,63 2,30 21,09
Jawa Barat 47,53 52,99 55,44 2,29 2,46 5,16 3,76 22,81
Jawa Tengah 47,13 60,04 58,22 1,18 2,29 6,74 3,91 24,18
DI Yogyakarta 34,89 60,80 61,80 4,37 1,62 4,17 2,31 19,63
Jawa Timur 47,15 61,17 59,41 2,06 3,04 4,69 3,95 17,86
Banten 46,33 55,44 53,01 1,48 1,75 4,98 4,96 24,52
Bali 57,14 48,92 48,02 3,83 1,80 5,01 4,28 23,17
Nusa Tenggara Barat 54,78 49,48 49,82 4,46 5,09 4,89 5,10 26,08
Nusa Tenggara Timur 49,45 59,76 60,92 2,13 3,76 7,61 5,51 24,89
Kalimantan Barat 46,90 46,63 45,14 3,23 3,80 6,51 6,35 22,46
Kalimantan Tengah 40,46 57,90 54,87 2,71 5,41 7,28 4,85 19,75
Kalimantan Selatan 41,71 53,53 56,40 2,33 2,14 7,42 7,30 22,29
Kalimantan Timur 36,13 51,84 56,93 2,50 1,78 3,85 3,62 15,68
Sulawesi Utara 60,27 44,87 42,34 2,86 2,81 7,49 6,71 23,15
Sulawesi Tengah 50,03 49,70 41,15 4,75 2,88 15,43 7,02 24,70
Sulawesi Selatan 44,60 44,23 41,93 4,05 3,97 9,02 7,39 17,95
Sulawesi Tenggara 52,46 42,96 35,73 1,58 1,71 5,81 5,27 24,93
Gorontalo 67,91 42,44 31,52 3,84 5,43 12,46 5,80 19,60
Sulawesi Barat 59,03 39,45 37,68 2,07 4,68 7,70 4,17 15,84
Maluku 47,64 48,62 40,92 1,15 0,84 4,49 9,70 20,12
Maluku Utara 62,28 42,13 42,67 0,93 2,13 3,53 2,63 22,71
Papua Barat 39,34 57,70 52,85 3,70 5,05 10,35 9,31 32,43
Papua 43,51 66,63 62,08 2,34 5,37 12,62 5,24 23,56

Indonesia 47,58 56,04 54,97 2,28 2,73 5,65 4,23 21,10

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.14.2.

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
selama Sebulan Terakhir menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Jenis Keluhan Kesehatan
Asma/ .
Provinsi Panas Batuk Pilek gleasgisl Diare KSeTJ‘glta SGaIZ'It Lainnya
Cepat Berulang

@ (@) ®3) “4) 5) (6) (@) (8) 9
Aceh 56,17 53,26 53,17 2,51 4,65 7,70 6,40 18,59
Sumatera Utara 50,25 51,06 49,63 2,30 4,58 5,14 4,90 13,98
Sumatera Barat 52,56 49,38 47,86 2,17 4,50 9,62 5,23 16,97
Riau 53,07 54,95 52,00 2,60 5,70 6,16 6,30 15,58
Jambi 47,94 57,81 55,35 2,41 3,33 2,23 4,72 17,18
Sumatera Selatan 39,66 50,20 48,49 2,55 2,47 5,562 3,40 20,41
Bengkulu 44,11 46,73 50,48 2,78 3,75 4,83 5,40 25,78
Lampung 46,23 54,95 50,65 2,85 2,76 9,09 6,60 24,35
Kep. Bangka Belitung 39,79 58,96 58,55 3,28 2,07 7,87 3,27 16,74
Kepulauan Riau 57,07 54,52 47,06 4,97 3,44 3,28 4,73 12,93

DKI Jakarta - - - - - - - -
Jawa Barat 47,95 46,08 48,92 2,93 3,16 6,10 4,84 25,24
Jawa Tengah 47,19 57,38 57,05 1,60 2,51 9,39 4,72 24,95
DI Yogyakarta 42,67 64,41 57,43 2,03 1,37 5,47 7,61 22,91
Jawa Timur 49,27 54,05 55,01 3,02 3,00 4,49 4,16 18,70
Banten 46,22 43,00 48,35 2,28 1,97 6,13 4,75 31,37
Bali 53,46 42,02 41,73 3,31 3,26 5,98 4,71 23,15
Nusa Tenggara Barat 55,81 47,23 49,33 3,14 4,53 9,08 4,64 20,11
Nusa Tenggara Timur 53,95 55,98 57,49 2,69 6,53 13,73 5,61 22,70
Kalimantan Barat 45,76 53,65 59,18 2,15 5,21 8,88 6,90 13,54
Kalimantan Tengah 46,10 50,22 52,42 2,42 5,73 6,00 5,56 13,76
Kalimantan Selatan 49,38 58,37 57,91 3,27 4,13 7,80 7,53 16,36
Kalimantan Timur 39,59 50,76 64,60 3,08 1,44 2,09 4,30 14,68
Sulawesi Utara 52,59 52,51 46,45 2,68 2,89 9,88 4,82 21,82
Sulawesi Tengah 55,34 42,53 32,55 3,34 2,96 9,24 7,08 23,33
Sulawesi Selatan 48,51 34,97 39,10 2,64 2,87 7,56 6,03 22,05
Sulawesi Tenggara 56,03 34,76 33,35 3,76 4,57 12,06 5,53 16,21
Gorontalo 74,93 46,47 40,50 2,66 4,55 7,28 3,85 18,23
Sulawesi Barat 46,30 41,48 35,02 2,30 6,99 11,80 8,96 18,79
Maluku 49,13 48,50 40,12 4,45 3,25 11,55 8,41 21,90
Maluku Utara 60,31 50,17 34,85 3,80 6,97 9,31 5,20 14,74
Papua Barat 40,87 55,37 56,58 2,82 3,43 6,20 3,34 23,90
Papua 34,97 52,27 64,45 2,28 6,32 6,07 3,58 17,90
Indonesia 48,92 51,11 51,56 2,61 3,60 7,42 5,17 21,21

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.14.3.

Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir menurut Provinsi, Jenis Keluhan Kesehatan, dan

Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan

Jenis Keluhan Kesehatan

Provinsi Asma/ Sakit _
rovinsi Panas Batuk Pilek Sl\leas[;isl Diare Kepala SGaiZIit Lainnya
Cepat Berulang
@ &) 3 “* ®) (O) Q) ®) ©)

Aceh 55,11 53,01 52,33 2,95 4,18 6,78 6,27 18,16
Sumatera Utara 52,24 52,47 50,47 2,24 4,61 5,00 4,56 13,47
Sumatera Barat 55,00 52,48 49,46 1,90 3,79 8,49 5,36 17,94
Riau 55,97 57,69 55,32 2,67 4,51 4,54 6,22 14,44
Jambi 47,81 54,09 53,08 2,55 3,37 2,81 5,15 18,91
Sumatera Selatan 41,93 54,08 52,74 2,54 2,51 4,81 3,47 20,15
Bengkulu 43,65 53,36 56,10 2,78 2,85 3,96 4,34 23,79
Lampung 44,94 55,33 51,61 2,69 2,61 8,78 5,96 24,46
Kep. Bangka Belitung 42,52 59,32 56,28 2,86 2,25 7,67 7,72 18,88
Kepulauan Riau 49,83 59,12 55,63 3,40 2,19 3,94 3,60 11,01
DKl Jakarta 42,79 59,47 53,04 2,22 2,94 6,63 2,30 21,09
Jawa Barat 47,68 50,48 53,08 2,52 2,71 5,50 4,15 23,69
Jawa Tengah 47,16 58,59 57,58 1,41 2,41 8,19 4,35 24,60
DI Yogyakarta 37,51 62,01 60,33 3,58 1,54 4,61 4,09 20,73
Jawa Timur 48,24 57,49 57,14 2,56 3,02 4,59 4,06 18,29
Banten 46,29 50,64 51,21 1,79 1,83 5,43 4,88 27,16
Bali 55,53 45,90 45,26 3,60 2,44 5,44 4,47 23,16
Nusa Tenggara Barat 55,39 48,16 49,53 3,69 4,76 7,35 4,83 22,58
Nusa Tenggara Timur 53,12 56,68 58,12 2,58 6,02 12,60 5,59 23,10
Kalimantan Barat 46,04 51,95 55,77 2,42 4,87 8,31 6,76 15,70
Kalimantan Tengah 4451 52,39 53,11 2,50 5,64 6,36 5,36 15,44
Kalimantan Selatan 46,36 56,46 57,31 2,90 3,34 7,65 7,44 18,70
Kalimantan Timur 37,78 51,33 60,57 2,77 1,62 3,02 3,95 15,21
Sulawesi Utara 55,45 49,67 44,92 2,74 2,86 8,99 5,53 22,31
Sulawesi Tengah 53,97 44,38 34,77 3,70 2,94 10,84 7,06 23,68
Sulawesi Selatan 47,07 38,38 40,14 3,16 3,27 8,10 6,53 20,54
Sulawesi Tenggara 55,05 37,00 34,00 3,16 3,79 10,35 5,46 18,59
Gorontalo 72,69 45,18 37,64 3,04 4,83 8,93 4,47 18,67
Sulawesi Barat 49,64 40,95 35,71 2,24 6,39 10,72 7,71 18,02
Maluku 48,65 48,54 40,37 3,39 2,48 9,29 8,82 21,33
Maluku Utara 60,71 48,52 36,45 3,22 5,98 8,13 4,67 16,37
Papua Barat 40,35 56,17 55,30 3,12 3,99 7,62 5,39 26,83
Papua 36,59 55,00 64,00 2,29 6,14 7,32 3,89 18,97

Indonesia 48,28 53,48 53,20 2,45 3,18 6,57 4,72 21,16

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.15. Angka Kesakitan Anak Umur 5-17 Tahun Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,

2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan + Perdesaan
@ (&) (©) “)

Aceh 10,92 12,98 12,42
Sumatera Utara 7,75 8,05 7,91

Sumatera Barat 11,95 11,31 11,55
Riau 10,51 9,58 9,92

Jambi 8,03 9,09 8,78

Sumatera Selatan 9,04 7,88 8,29

Bengkulu 10,14 11,46 11,05
Lampung 9,00 11,49 10,85
Kepulauan Bangka Belitung 11,97 8,65 10,27
Kepulauan Riau 10,92 9,89 10,72
DKI Jakarta 11,57 - 11,57
Jawa Barat 11,27 12,54 11,70
Jawa Tengah 13,61 13,43 13,51
DI Yogyakarta 12,60 13,46 12,89
Jawa Timur 13,46 13,84 13,66
Banten 10,58 12,97 11,43
Bali 15,05 19,27 16,78
Nusa Tenggara Barat 14,69 12,97 13,67
Nusa Tenggara Timur 15,71 18,04 17,61
Kalimantan Barat 8,42 10,81 10,12
Kalimantan Tengah 9,57 13,57 12,28
Kalimantan Selatan 10,51 13,25 12,12
Kalimantan Timur 7,16 10,30 8,40

Sulawesi Utara 11,14 14,76 13,19
Sulawesi Tengah 16,43 15,02 15,34
Sulawesi Selatan 10,87 11,10 11,02
Sulawesi Tenggara 14,27 16,04 15,57
Gorontalo 17,51 19,17 18,64
Sulawesi Barat 19,06 14,48 15,54
Maluku 8,64 11,08 10,22
Maluku Utara 8,16 9,64 9,27

Papua Barat 12,88 8,33 9,74

Papua 8,28 8,33 8,32

Indonesia 11,54 12,31 11,94

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.16.1. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi =3 4-7 -7 Te:;gil;gu
@) (&) ®3) () (5)
Aceh 33,22 12,85 2,83 51,09
Sumatera Utara 37,57 11,10 1,14 50,19
Sumatera Barat 38,13 13,28 1,51 47,08
Riau 38,04 12,58 2,03 47,35
Jambi 43,48 17,95 2,74 35,83
Sumatera Selatan 31,40 9,92 0,97 57,71
Bengkulu 34,66 10,10 1,91 53,34
Lampung 34,56 9,59 1,77 54,08
Kepulauan Bangka Belitung 40,55 10,36 3,12 45,98
Kepulauan Riau 40,75 10,43 0,89 47,93
DKI Jakarta 37,08 8,85 2,68 51,39
Jawa Barat 34,59 16,53 2,73 46,16
Jawa Tengah 38,52 12,38 3,23 45,88
DI Yogyakarta 31,25 9,23 0,77 58,76
Jawa Timur 40,59 14,01 3,16 42,24
Banten 34,39 14,38 1,96 49,27
Balli 47,67 10,56 1,99 39,78
Nusa Tenggara Barat 37,12 18,37 4,93 39,57
Nusa Tenggara Timur 38,44 14,58 2,48 44,50
Kalimantan Barat 40,59 10,44 3,68 45,29
Kalimantan Tengah 38,32 13,50 2,50 45,69
Kalimantan Selatan 30,23 9,00 1,77 59,00
Kalimantan Timur 34,60 15,91 1,87 47,62
Sulawesi Utara 48,69 16,28 3,15 31,88
Sulawesi Tengah 46,38 16,08 2,70 34,84
Sulawesi Selatan 42,89 13,49 2,38 41,24
Sulawesi Tenggara 42,12 16,75 3,83 37,30
Gorontalo 43,08 15,75 1,88 39,29
Sulawesi Barat 46,07 23,50 2,47 27,97
Maluku 45,84 13,47 3,09 37,60
Maluku Utara 43,30 29,14 7,72 19,85
Papua Barat 42,20 24,45 4,14 29,21
Papua 31,94 20,43 2,08 45,55
Indonesia 37,31 13,62 2,59 46,48

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.16.2. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2013

Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)
Provinsi =3 4-7 -7 Te:;gil;gu
@) (&) ®3) () (5)

Aceh 39,82 12,98 2,13 45,08
Sumatera Utara 39,72 16,10 2,72 41,45
Sumatera Barat 37,01 13,54 4,01 45,44
Riau 34,11 16,83 2,57 46,49
Jambi 40,99 14,90 3,39 40,72
Sumatera Selatan 33,82 12,09 3,09 50,99
Bengkulu 35,89 16,09 2,89 45,14
Lampung 32,60 13,11 2,84 51,45
Kepulauan Bangka Belitung 36,87 10,30 1,99 50,84
Kepulauan Riau 34,89 10,98 0,63 53,50
DKI Jakarta - - - -

Jawa Barat 35,65 14,72 3,61 46,02
Jawa Tengah 37,01 13,51 3,34 46,15
DI Yogyakarta 36,15 8,23 0,87 54,75
Jawa Timur 40,60 17,54 3,73 38,12
Banten 30,77 21,06 2,87 45,30
Balli 48,10 17,12 3,79 30,99
Nusa Tenggara Barat 31,28 19,62 4,30 44,80
Nusa Tenggara Timur 40,39 20,85 3,16 35,60
Kalimantan Barat 39,46 14,45 1,75 44,35
Kalimantan Tengah 47,75 13,38 2,26 36,61
Kalimantan Selatan 34,26 12,02 1,63 52,08
Kalimantan Timur 38,24 13,59 2,68 45,49
Sulawesi Utara 43,33 24,00 2,75 29,91
Sulawesi Tengah 45,60 19,74 4,18 30,49
Sulawesi Selatan 46,77 13,15 3,14 36,94
Sulawesi Tenggara 50,96 19,08 3,83 26,12
Gorontalo 37,90 21,82 6,79 33,49
Sulawesi Barat 39,79 20,65 3,63 35,92
Maluku 41,13 23,04 4,74 31,09
Maluku Utara 39,46 28,02 5,98 26,54
Papua Barat 32,31 19,50 1,59 46,59
Papua 24,83 18,04 2,12 55,01
Indonesia 37,90 15,87 3,23 43,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 3.16.3. Persentase Anak Umur 5-17 Tahun yang Mempunyai Keluhan Kesehatan
Selama Sebulan Terakhir Menurut Lamanya Hari Terganggu, Provinsi, dan
Tipe Daerah, 2013

Perkotaan + Perdesaan
Lama Terganggu (Hari)

Provinsi =3 4-7 -7 Te:;gil;gu
@ (@) (©) (€] ®)
Aceh 38,09 12,94 2,31 46,65
Sumatera Utara 38,67 13,65 1,95 45,74
Sumatera Barat 37,45 13,44 3,03 46,09
Riau 35,65 15,16 2,36 46,83
Jambi 41,63 15,68 3,22 39,47
Sumatera Selatan 32,81 11,19 2,21 53,79
Bengkulu 35,50 14,21 2,58 47,71
Lampung 33,04 12,33 2,60 52,03
Kepulauan Bangka Belitung 38,88 10,33 2,60 48,19
Kepulauan Riau 39,63 10,53 0,84 49,00
DKI Jakarta 37,08 8,85 2,68 51,39
Jawa Barat 34,97 15,87 3,05 46,11
Jawa Tengah 37,69 12,99 3,29 46,02
DI Yogyakarta 32,90 8,89 0,80 57,41
Jawa Timur 40,60 15,83 3,45 40,12
Banten 32,99 16,95 2,31 47,74
Bali 47,86 13,43 2,78 35,93
Nusa Tenggara Barat 33,70 19,10 4,56 42,64
Nusa Tenggara Timur 40,03 19,69 3,04 37,24
Kalimantan Barat 39,73 13,48 2,22 44,58
Kalimantan Tengah 45,09 13,41 2,33 39,17
Kalimantan Selatan 32,68 10,83 1,69 54,81
Kalimantan Timur 36,33 14,81 2,25 46,61
Sulawesi Utara 45,33 21,12 2,90 30,65
Sulawesi Tengah 45,80 18,80 3,80 31,61
Sulawesi Selatan 45,34 13,28 2,86 38,52
Sulawesi Tenggara 48,54 18,44 3,83 29,18
Gorontalo 39,56 19,88 5,22 35,34
Sulawesi Barat 41,43 21,40 3,33 33,84
Maluku 42,64 19,97 4,21 33,18
Maluku Utara 40,25 28,25 6,33 25,17
Papua Barat 35,71 21,20 2,47 40,63
Papua 26,18 18,50 2,11 53,21
Indonesia 37,62 14,79 2,92 44,67

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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UPAYA KESEHATAN

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, upaya
kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan yang dilakukan
secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan untuk memelihara dan
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit,
peningkatan kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh
pemerintah dan/atau masyarakat. Upaya kesehatan sangat penting dilakukan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Adapun upaya kesehatan tidak hanya
menjadi tanggung jawab Pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab setiap

masyarakat.

Bab ini akan mendeskripsikan dua sub bahasan pokok, yaitu pemanfaatan
fasilitas kesehatan dan pelayanan kesehatan. Beberapa aspek berkaitan dengan
pemanfaatan fasilitas kesehatan yang akan diuraikan mencakup pemanfaatan fasilitas
kesehatan oleh ibu dan anak yang mengalami keluhan kesehatan, dan upaya
pengobatan baik rawat jalan maupun rawat inap. Selain itu, bab ini juga akan
menyajikan biaya yang dikeluarkan untuk rawat jalan dan rawat inap. Pembahasan
mengenai pelayanan kesehatan mencakup pelayanan pemeriksaan kehamilan,
penolong kelahiran, pemberian ASI, penggunaan alat/cara KB dan imunisasi. Selain
itu juga akan menguraikan tentang akses terhadap pelayanan kesehatan, jumlah

sarana kesehatan, jumlah tenaga kesehatan, dan jaminan pembiayaan kesehatan.

4.1 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan

Pemerintah menyediakan fasilitas kesehatan agar dimanfaatkan oleh
masyarakat secara optimal dalam upaya kuratif. Fasilitas pelayanan kesehatan
didefinisikan sebagai alat dan/atau tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan
upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif
yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan/atau masyarakat.

Pemanfaatan fasilitas kesehatan dilakukan melalui rawat jalan dan rawat inap.
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Pengobatan sendiri adalah penggunaan obat oleh masyarakat untuk tujuan
pengobatan sakit tanpa resep atau nasihat dari tenaga medis (Supardi, 2006). Rawat
jalan adalah pelayanan medis kepada seorang pasien untuk tujuan pengamatan,
diagnosis, pengobatan, rehabilitasi, dan pelayanan kesehatan lainnya, tanpa
mengharuskan pasien tersebut dirawat inap. Sedangkan rawat inap (opname) adalah
pelayanan kesehatan perorangan yang meliputi pelayanan kesehatan perorangan,
yang meliputi observasi, diagnosa, pengobatan, keperawatan, rehabilitasi medik,
dengan menginap di ruang rawat inap pada sarana kesehatan Rumah Sakit
Pemerintah dan Swasta, serta Puskesmas Perawatan dan Rumah Bersalin, yang oleh

karena penyakitnya penderita harus menginap.

4.1.1 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan oleh Ibu

Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan
kesehatan atau kejiwaan, baik karena penyakit akut, penyakit kronis (meskipun
selama sebulan terakhir tidak mempunyai keluhan), kecelakaan, kriminal atau hal
lain. Seorang ibu yang mengalami keluhan kesehatan yang mengganggu kegiatan
sehari-harinya harus melakukan pengobatan, baik dengan mengobati sendiri maupun
dengan memanfaatkan fasilitas kesehatan yaitu berobat jalan atau rawat inap agar

dapat dilakukan tindakan medis yang tepat untuk mengobatinya.

Gambar 4.1 menyajikan persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan
dan mengobati sendiri. Persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan
mengobati sendiri berfluktuasi selama tahun 2011 sampai 2013. Persentase ibu yang
mengobati sendiri keluhan kesehatan yang dialaminya pada tahun 2011 sekitar 67,90
persen turun menjadi 63,96 persen pada tahun 2013. Persentase ibu yang mengobati
sendiri keluhan kesehatan yang dialaminya di daerah perdesaan relatif lebih tinggi

dibandingkan dengan di perkotaan. Hal ini terjadi pada tahun 2011 dan 2013.
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Gambar 4.2. Persentase lbu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat

Jalan Selama Sebulan Terakhir menurut Tipe Daerah, 2011-2013
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Persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan berobat jalan
mengalami kenaikan pada tahun 2013 dibandingkan dengan tahun 2011. Hal ini
terjadi di daerah perkotaan maupun perdesaan. Persentase ibu yang berobat jalan di
daerah perkotaan sekitar 48,13 persen pada tahun 2011, naik menjadi 50,82 persen
pada tahun 2013. Demikian juga di daerah perdesaan, persentase ibu yang berobat
jalan pada tahun 2011 sekitar 43,08 persen, naik menjadi 46,93 persen pada tahun
2013.

Tabel 4.1. Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan menurut Jenis Fasilitas Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Jenis Fasilitas Kesehatan Perkotaan Perdesaan Perkotaan-+
Perdesaan
@) @ 3 4
RS Pemerintah 8,41 4,69 6,56
RS Swasta 7,12 2,76 4,95
Dokter/Poliklinik 37,86 21,81 29,87
Puskesmas/Pustu 31,09 33,69 32,38
Praktek Tenaga Kesehatan 20,61 41,95 31,23
Praktek Batra 2,35 2,44 2,39
Dukun Bersalin 0,62 0,71 0,67
Lainnya 2,47 2,88 2,67

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Pemerintah maupun pihak swasta telah menyediakan berbagai fasilitas
kesehatan untuk masyarakat guna mengobati keluhan kesehatan yang dialaminya
dengan berobat jalan. Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa persentase ibu yang
mengalami keluhan kesehatan paling banyak berobat jalan ke Puskesmas/Pustu

(32,38 persen), Praktek Tenaga Kesehatan (31,23 persen), dan Dokter/Poliklinik
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(29,87 persen). Persentase ibu yang berobat ke Dokter/Poliklinik di daerah perkotaan
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (37,86 persen
berbanding 21,81 persen). Sedangkan persentase ibu yang berobat ke
Puskesmas/Pustu di daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perkotaan (33,69 persen berbanding 31,09 persen). Demikian juga dengan
berobat jalan ke praktek tenaga kesehatan, dalam hal ini termasuk bidan, persentase
di daerah perdesaan sekitar 41,95 persen, sedangkan di daerah perkotaan sekitar

20,61 persen.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 4.3. Persentase lbu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Tipe Daerah, 2013
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Gambar 4.3 menyajikan informasi mengenai persentase ibu yang rawat inap.
Persentase ibu yang rawat inap pada tahun 2013 sebesar 3,57 persen. persentase
ibu yang mengalami keluhan kesehatan dan rawat inap di daerah perkotaan relatif
lebih tinggi dibandingkan di daerah perdesaan. Persentase ibu di daerah perkotaan
yang rawat inap sebesar 4,24 persen, sedangkan di daerah perdesaan sebesar 2,95

persen.

Tabel 4.2 memperlihatkan ibu yang mengalami keluhan kesehatan paling
banyak dirawat inap di Rumah Sakit Pemerintah (40,12 persen), dan Rumah Sakit
Swasta (33,50 persen). Di daerah perdesaan, persentase tertinggi ibu yang
mengalami keluhan kesehatan rawat inap di Rumah Sakit Pemerintah (41,87 persen),
dan di Rumah Sakit Swasta (24,47 persen). Hal yang sama juga terjadi di daerah
perkotaan, dimana persentase tertinggi adalah di Rumah Sakit Swasta (40,15
persen), dan di Rumah Sakit Pemerintah (38,83 persen). Sedangkan persentase ibu
yang rawat inap di Puskesmas/Pustu di daerah perdesaan lebih tinggi dibandingkan

di daerah perkotaan (21,00 persen berbanding 7,88 persen).

Tabel 4.2. Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat Inap
menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Fasilitas Kesehatan Perkotaan Perdesaan Perkotaan +
Perdesaan
@ (@3] (©) 4
RS Pemerintah 38,83 41,87 40,12
RS Swasta 40,15 24,47 33,50
Puskesmas/Pustu 7,88 21,00 13,45
Tenaga Kesehatan 13,97 15,40 14,58
Praktek Batra 0,94 0,77 0,87
Lainnya 1,83 1,90 1,86

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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4.1.2 Pemanfaatan Fasilitas Kesehatan oleh Anak

Pada tahun 2013 terjadi penurunan persentase anak yang mengobati sendiri
keluhan kesehatan yang dialaminya dari tahun 2011 (Gambar 4.4). Persentase anak
yang mengobati sendiri keluhan kesehatannya di daerah perdesaan lebih tinggi
dibandingkan dengan di perkotaan. Persentase anak yang mengalami keluhan
kesehatan dan mengobati sendiri pada tahun 2011 sebesar 61,22 persen, naik
menjadi 62,56 persen pada tahun 2012, kemudian turun pada tahun 2013 menjadi
57,45 persen. Pola ini juga terjadi di daerah perkotaan, dimana persentase pada
tahun 2011 sebesar 59,79 persen, naik menjadi 63,65 persen pada tahun 2012,
kemudian turun menjadi 56,69 persen pada tahun 2013. Sedangkan di daerah
perdesaan, persentase anak yang mengalami keluhan kesehatan dan mengobati
sendiri pada tahun 2011 sebesar 62,53 persen, turun menjadi 61,48 persen pada

tahun 2012, kemudian turun lagi menjadi 58,18 persen pada tahun 2013.
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Gambar 4.4. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Mengobati Sendiri Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah,
2011-2013
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Gambar 4.5 memperlihatkan persentase anak yang mengalami keluhan
kesehatan dan berobat jalan selama sebulan terakhir. Persentase anak yang berobat
jalan mengalami kenaikan selama tahun 2011 sampai 2013. Namun berbeda dengan
berobat sendiri, kenaikan persentase anak yang berobat jalan terjadi baik di daerah
perkotaan maupun perdesaan. Persentase anak yang berobat jalan di daerah
perkotaan pada tahun 2011 sebesar 54,75 persen, naik menjadi 56,96 persen pada
tahun 2013. Di daerah perdesaan, persentase anak yang berobat jalan pada tahun

2011 sebesar 48,81 persen naik menjadi 52,56 persen pada tahun 2013.
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Gambar 4.5. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan
Berobat Jalan Selama Sebulan Terakhir Menurut Tipe Daerah,

2011-2013
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Gambar 4.6. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat
Jalan Menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Gambar 4.6 memperlihatkan bahwa anak yang mengalami keluhan kesehatan
paling banyak berobat jalan ke Puskesmas/Pustu dan Praktek Tenaga Kesehatan

yaitu sebesar 19,45 persen dan 18,67 persen. Berbeda dengan di daerah perkotaan,
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dimana paling banyak berobat jalan adalah ke Dokter/Poliklinik (21,37 persen) dan
Puskesmas/Pustu (19,25 persen). Di daerah perdesaan, persentase tertinggi anak
berobat jalan adalah ke Praktek Tenaga Kesehatan dan Puskesmas/Pustu yaitu

sebesar 23,49 persen dan 19,65 persen.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 4.7. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat
Inap Menurut Tipe Daerah, 2013

Persentase anak yang mengalami rawat inap relatif kecil dibandingkan
berobat jalan (Gambar 4.7). Persentase anak yang rawat inap sebesar 1,54 persen
pada tahun 2013. Persentase anak yang rawat inap di daerah perkotaan lebih tinggi
dibanding di perdesaan (1,90 persen berbanding 1,19 persen). Anak yang mengalami
keluhan kesehatan paling banyak melakukan rawat inap di Rumah Sakit Pemerintah

dan Rumah Sakit Swasta yaitu sebesar 40,03 persen dan 36,98 persen (Tabel 4.3).
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Hal ini juga terjadi di daerah perkotaan, dimana persentase tertinggi anak dirawat
inap adalah di Rumah Sakit Swasta dan Rumah Sakit Pemerintah yaitu sebesar 45,02
persen dan 38,81 persen. Sedangkan di daerah perdesaan, persentase tertinggi anak
dirawat inap di Rumah Sakit Pemerintah (41,85 persen), dan Puskesmas/Pustu

(26,56 persen).

Tabel 4.3. Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat Inap
Menurut Fasilitas Kesehatan, dan Tipe Daerah, 2013

Fasilitas Kesehatan Perkotaan  Perdesaan Perkotaan +
Perdesaan

O (2 3 )

RS Pemerintah 38,81 41,85 40,03
RS Swasta 45,02 24,96 36,98
Puskesmas/Pustu 10,59 26,56 16,99
Praktek Nakes 6,88 8,43 7,50
Praktek Batra 0,53 0,35 0,46
1,60 1,68 1,63

Lainnya

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

4.1.3 Pengeluaran Kesehatan

Biaya kesehatan adalah besarnya dana yang harus disediakan untuk
menyelenggarakan dan atau memanfaatkan berbagai upaya kesehatan yang
diperlukan oleh perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat. Biaya
kesehatan yang dibahas dalam sub bab ini adalah rata-rata biaya yang

dikeluarkan ibu dan anak untuk rawat jalan dan rawat inap.
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Tabel 4.4. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Ibu untuk Rawat Jalan sebulan
terakhir menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Rincian Biaya Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Q) @) ©) (C)
Dokter 97 84 92
Obat 113 74 93
Laboratorium 220 136 189
Medis 120 105 112
Alat Kesehatan 252 125 194
Akomodasi 35 64 47
Pemeriksaan Kesehatan 58 37 45
Administrasi 17 17 17
Lainnya 95 93 94
Rata-Rata Biaya Rawat Jalan 148 98 123

‘Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu untuk rawat jalan pada tahun 2013
adalah sebesar Rp.123.000,- (Tabel 4.4). Rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu untuk
rawat jalan di daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah
perdesaan, dengan rata-rata biaya di perkotaan sebesar Rp.148.000,- dan di
perdesaan sebesar Rp.98.000,-. Rata-rata biaya rawat jalan yang terbesar adalah
untuk biaya alat kesehatan yaitu sebesar Rp.194.000,-, sedangkan rata-rata biaya
terkecil adalah untuk biaya administrasi yaitu sebesar Rp.17.000,-. Di daerah
perkotaan, rata-rata biaya untuk alat kesehatan adalah sebesar Rp.252.000,- dan
rata-rata biaya administrasi sebesar Rp.17.000,-. Di daerah perdesaan, rata-rata
biaya yang dikeluarkan ibu untuk laboratorium sebesar Rp.136.000,- dan rata-rata

biaya administrasi sebesar Rp.17.000,-.
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Tabel 4.5. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Anak untuk Rawat Jalan sebulan
terakhir menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah,

2013

€)) 2 (3) Q)
Dokter 72 50 65
Obat 65 43 54
Laboratorium 145 81 126
Medis 50 33 40
Alat Kesehatan 202 132 172
Akomodasi 33 70 48
Pemeriksaan Kesehatan 28 24 26
Administrasi 13 9 12
Lainnya 64 43 52
Rata-Rata Biaya Rawat Jalan 89 63 76

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat jalan lebih kecil
dibandingkan dengan yang dikeluarkan ibu untuk rawat jalan, yaitu Rp.76.000,- pada
tahun 2013. Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat jalan di daerah
perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan, dimana rata-rata
biaya rawat jalan di perkotaan sebesar Rp.89.000,-, sedangkan di daerah perdesaan
sebesar Rp.63.000,-. Rata-rata biaya yang dikeluarkan untuk alat kesehatan adalah
sebesar Rp.172.000,-, dan rata-rata biaya untuk administrasi adalah sebesar
Rp.12.000,-. Di perkotaan, rata-rata biaya untuk alat kesehatan adalah sebesar
Rp.202.000,-, dan rata-rata biaya untuk administrasi adalah sebesar Rp.13.000,-.
Pola ini juga terjadi di daerah perdesaan, dimana rata-rata biaya yang dikeluarkan
anak untuk biaya alat kesehatan adalah sebesar Rp.132.000,-, dan rata-rata biaya

administrasi sebesar Rp.9.000,-.
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Tabel 4.6. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Ibu untuk Rawat Inap
menurut Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Rincian Biaya Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
(1) (2 (©) ()
Dokter 1.297 833 1.124
Obat 1.106 889 1.017
Laboratorium 411 325 381
Medis 2.356 1.322 1.989
Alat Kesehatan 488 523 499
Akomodasi 882 569 766
Pemeriksaan Kesehatan 450 404 431
Administrasi 334 329 332
Lainnya 2.679 1.950 2.359
Rata-Rata Biaya Rawat Inap 3.813 2.223 3.129

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu untuk rawat inap pada tahun 2013
sebesar Rp.3.129.000,-, dengan rata-rata biaya tertinggi untuk biaya medis sebesar
Rp.1.989.000,-, sedangkan rata-rata biaya terkecil untuk biaya administrasi yaitu
sebesar Rp.332.000,-. Di daerah perkotaan, rata-rata biaya yang dikeluarkan ibu
untuk rawat inap sebesar Rp.3.813.000,-, relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perdesaan (Rp.2.223.000,-). Rata-rata biaya untuk medis sebesar
Rp.2.356.000,- dan rata-rata biaya untuk administrasi sebesar Rp.334.000,-.
Sedangkan di daerah perdesaan, rata-rata biaya medis sebesar Rp.1.322.000,-,

sedangkan rata-rata biaya laboratorium sebesar Rp.325.000,-.
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Tabel 4.7. Rata-rata Biaya yang dikeluarkan Anak untuk Rawat Inap menurut
Rincian Biaya (ribu rupiah) dan Tipe Daerah, 2013

Rincian Biaya Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

(1) ) (3) 4)
Dokter 882 770 846
Obat 928 665 833
Laboratorium 246 195 230
Medis 832 779 815
Alat Kesehatan 235 184 219
Akomodasi 757 736 751
Pemeriksaan Kesehatan 378 288 346
Administrasi 185 150 173
Lainnya 1.272 1.245 1.259
Rata-Rata Biaya 2.735 1.706 2.319

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat inap pada tahun 2013
sebesar Rp.2.319.000,-, dengan rata-rata biaya tertinggi untuk biaya dokter sebesar
Rp.846.000,-, dan rata-rata biaya terkecil untuk biaya administrasi sebesar
Rp.173.000,-. Rata-rata biaya yang dikeluarkan anak untuk rawat inap di daerah
perkotaan sebesar Rp.2.735.000,-, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata biaya
rawat inap di perdesaan yang sebesar Rp.1.706.000,-. Rata-rata biaya rawat inap
tertinggi di daerah perkotaan adalah untuk biaya obat yaitu sebesar Rp.928.000,-,
sedangkan rata-rata biaya terkecil adalah untuk biaya administrasi yaitu sebesar
Rp.185.000,-. Sedangkan di daerah perdesaan, rata-rata biaya tertinggi untuk biaya
medis adalah sebesar Rp.779.000,-, sedangkan rata-rata biaya terkecil adalah untuk

biaya administrasi yaitu sebesar Rp.150.000,-.
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4.2 Pelayanan Kesehatan

Salah satu hal yang memengaruhi peningkatan derajat kesehatan
masyarakat adalah pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang baik akan
meningkatkan status kesehatan masyarakat. Sub bab ini akan membahas pelayanan

kesehatan dan akses terhadap pelayanan kesehatan tersebut.

4.2.1 Pemeriksaan Kehamilan

Pemeriksaan kehamilan atau yang dikenal dengan istilah antenatal care
adalah kegiatan yang diberikan untuk ibu sebelum melahirkan atau dalam masa
kehamilan. Pemeliharaan kehamilan merupakan suatu upaya untuk memelihara
kesehatan ibu dan anak dalam kandungannya. Asuhan kehamilan diperlukan karena
kehamilan akan berkembang dengan normal dan melahirkan bayi yang sehat, cukup
bulan, dan melalui jalan lahir. Namun terkadang hal yang terjadi tidak sesuai dengan
yang diharapkan, dan sulit diketahui sebelumnya bahwa kehamilan akan bermasalah
(Saifuddin, 2001).

Pemeriksaan kehamilan sebaiknya dilakukan paling sedikit empat kali selama
masa kehamilan yaitu satu kali pada trimester pertama, satu kali pada trimester dua,
dan dua kali pada trimester tiga. Pemeriksaan pertama dilakukan segera setelah
diketahui terlambat haid (Saifuddin, 2001). Namun ada baiknya pemeriksaan
kehamilan dilakukan sebulan sekali hingga usia kehamilan 6 bulan, sebulan dua kali
pada usia kehamilan 7-8 bulan, dan seminggu sekali ketika usia kandungan

menginjak 9 bulan.

Pemeriksaan kehamilan begitu penting dilakukan oleh ibu hamil karena
kehamilan tersebut akan dimonitor secara menyeluruh baik kondisi ibu maupun janin
yang sedang dikandungnya. Dengan pemeriksaan kehamilan, ibu dapat mengetahui
perkembangan kehamilannya, kesehatan kandungannya, kondisi janin, dan bahkan
penyakit atau kelainan pada kandungan yang kesemuanya diharapkan dapat

dideteksi secara dini. Sub bab ini akan membahas pemeriksaan kehamilan yang
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dilihat dari persentase balita yang ketika dikandung ibunya diperiksa oleh tenaga

kesehatan.
100.00 - 97.85
94.66
95.00 -
91.59
90.00 -
85.00 T T 1
Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Gambar 4.8. Persentase Balita yang Ibu Kandungnya melakukan Pemeriksaan
Kehamilan ke Tenaga Kesehatan menurut Tipe Daerah, 2013

Berdasarkan Gambar 4.8, dapat dilihat bahwa persentase balita yang ibu
kandungnya melakukan pemeriksaan kehamilan ke tenaga kesehatan tahun 2013
sebesar 94,66 persen. Menurut tipe daerah, persentase balita yang ibu kandungnya
melakukan pemeriksaan kehamilan ke tenaga kesehatan di daerah perkotaan lebih
tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (97,85 persen di daerah perkotaan

dan 91,59 persen di daerah perdesaan).

Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa kesadaran ibu untuk memeriksakan
kehamilannya sudah cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 4.8, dimana kurang

dari 10 persen saja ibu yang tidak pernah memeriksakan kehamilannya. Frekuensi
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pemeriksaan oleh tenaga kesehatan saat usia kehamilan 0 sampai 3 bulan lebih dari
satu kali pemeriksaan adalah sebesar 56,69 persen, sedangkan yang memeriksakan
kandungannya hanya sekali selama kehamilan O sampai 3 bulan sebesar 35,52
persen. Pada usia kehamilan 4 sampai 6 bulan, persentase ibu yang memeriksakan
kandungannya sebanyak dua kali dan lebih sebesar 72,52 persen. Pada usia
kandungan diatas 7 bulan, persentase ibu yang memeriksakan kandungan lebih dari

satu kali sebesar 57,38 persen.

Tabel 4.8. Persentase Balita yang lbu Kandungnya melakukan Pemeriksaan
Kehamilan ke Tenaga Kesehatan menurut Periode Kehamilan dan

Jumlah Pemeriksaan, 2013

Periode Kehamilan Tidak Pernah 1 kali >1 kali Total
¥ (2 3 4 ®)
Kehamilan 0-3 bulan 7,49 35,52 56,99 100,00
Kehamilan 4-6 bulan 3,97 23,51 72,52 100,00
Kehamilan Diatas 7 bulan 1,80 40,82 57,38 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

4.2.2 Penolong Kelahiran

Kelahiran seorang bayi haruslah ditolong oleh tenaga kesehatan. Hal ini
disebabkan tenaga kesehatan yang terdidik dan terlatih menolong proses persalinan
dapat menurunkan resiko kematian ibu dan kematian bayi. Namun kenyataannya,
masih banyak persalinan yang ditolong oleh bukan tenaga kesehatan. Penolong
kelahiran dikelompokkan menjadi dua, yaitu penolong kelahiran pertama dan
penolong kelahiran terakhir. Tidak semua persalinan ditolong oleh seorang penolong
kelahiran (tenaga kesehatan ataupun bukan). Seringkali karena terdapat masalah
dalam proses persalinan, persalinan ditolong oleh dua orang atau lebih penolong

kelahiran. Pada publikasi ini, yang akan disajikan adalah penolong kelahiran terakhir.
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Gambar 4.9.

Penolong persalinan terakhir oleh tenaga kesehatan mengalami kenaikan dari
tahun 2011 sampai tahun 2013 (Gambar 4.9). Penolong persalinan oleh tenaga
kesehatan di daerah perkotaan jauh lebih tinggi dibanding di perdesaan. Persentase
balita yang pada saat persalinan terakhir ditolong oleh tenaga kesehatan pada tahun
2011 sebesar 77,68 persen, naik menjadi 85,31 persen pada tahun 2013. Di daerah
perkotaan, persentase penolong persalinan oleh tenaga kesehatan pada tahun 2011
sebesar 89,37 persen, naik menjadi 92,78 persen pada tahun 2013. Sedangkan di

perdesaan, persentase penolong persalinan oleh tenaga kesehatan pada tahun 2011

Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong Oleh Tenaga

Kesehatan Menurut Tipe Daerah, 2011-2013

sebesar 66,37 persen, naik menjadi 78,10 persen pada tahun 2013.
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Tabel 4.9. Persentase Balita Menurut Penolong Kelahiran Terakhir dan Tipe
Daerah, 2013

Perkotaan +

Penolong Kelahiran Perkotaan Perdesaan Perdesaan

@ (@) (©)) (&)
Dokter 27,04 11,09 18,92
Bidan 65,30 66,38 65,85
Tenaga kesehatan lain 0,44 0,63 0,54
Dukun bersalin 6,85 19,62 13,35
Famili 0,32 2,13 1,24
Lainnya 0,05 0,15 0,10
Total 100,00 100,00 100,00

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa persentase balita yang saat lahir
ditolong oleh bidan merupakan persentase tertinggi dibandingkan penolong kelahiran
lainnya yaitu sebesar 65,85 persen. Selain itu, cukup banyak juga balita yang saat
lahirnya ditolong oleh dokter (18,92 persen), dan ditolong oleh dukun bersalin (13,35
persen). Persentase balita yang saat lahir ditolong oleh dukun bersalin di daerah
perdesaan lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perkotaan (19,62 persen
berbanding 6,85 persen). Sedangkan persentase balita yang saat lahir ditolong oleh
dokter di daerah perkotaan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan,
dimana persentase di perkotaan sebesar 27,04 persen, di perdesaan sebesar 11,09

persen.

4.2.3 Pemberian ASI

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan yang mencukupi seluruh kebutuhan
bayi baik fisik, psikologi, sosial maupun spiritual. ASI mengandung nutrisi, hormon,
unsur kekebalan pertumbuhan, anti alergi, serta anti inflamasi. Nutrisi dalam ASI
mencakup hampir 200 unsur zat makanan (Hubertin, 2003). ASI adalah cairan yang
memenuhi kebutuhan gizi bayi dan melindunginya dari segala macam serangan

penyakit. Keseimbangan zat-zat gizi dalam air susu ibu berada pada tingkat terbaik.
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ASI juga sangat kaya akan sari-sari makanan yang mempercepat pertumbuhan sel-
sel otak dan perkembangan sistem saraf (Yahya, 2007). Sub bab ini akan membahas

balita yang pernah mendapatkan ASI dari tahun 2011-2013.
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Gambar 4.10. Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI, Menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Gambar 4.10 menyajikan informasi balita yang pernah mendapat ASI.
Persentase balita yang pernah mendapat ASI relatif sama selama tahun 2011 sampai
2013. Persentase balita yang pernah mendapat ASI pada tahun 2011 sebesar 94,94
persen, relatif tidak berubah pada tahun 2013 (94,54 persen). Persentase balita yang
pernah mendapat ASI di daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perkotaan (95,85 persen berbanding 93,18 persen pada tahun 2013). Namun
di daerah perdesaan, persentasenya sedikit menurun selama periode tahun 2011
sampai 2013, dimana persentase pada tahun 2011 sebesar 96,08 persen, sedangkan

pada tahun 2013 sebesar 95,85 persen.
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Gambar 4.11.
2013

Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI, menurut Provinsi,
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Persentase balita yang pernah mendapat ASI per provinsi dapat dilihat pada
Gambar 4.11. Jika dibandingkan antar provinsi, persentase balita yang pernah
mendapat ASI sudah mencapai lebih dari 90 persen di hampir seluruh provinsi kecuali
Provinsi Kepulauan Riau yaitu 84,44 persen. Provinsi dengan persentase tertinggi
balita yang pernah mendapat ASI adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat (98,29

persen).

Bayi dapat mencapai pertumbuhan optimal apabila diberi ASI eksklusif
sampai usia 6 bulan, dan setelah itu tetap diberikan ASI sampai usia 2 tahun dengan
diberi makanan pendamping ASI. Tabel 4.10 menyajikan informasi lamanya
pemberian ASI.

Tabel 4.10. Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Tipe Daerah
dan Lama Pemberian ASI (Dalam Bulan), 2013

Tipe Daerah £5 6 7-11 12-17 18-23 324 Jumlah

@ @ ®3) @ (©) (6) ()
Perkotaan 16,55 4,74 11,40 21,55 16,25 29,51 100,00
Perdesaan 12,37 3,05 10,98 22,94 20,17 30,49 100,00
Perkotaan+

14,40 3,87 11,18 22,27 18,27 30,01 100,00
Perdesaan

“Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
Tabel 4.10 memperlihatkan bahwa dari 94,54 persen balita yang pernah
mendapat ASI, sebagian besar mendapat ASI selama dua puluh empat bulan (dua
tahun) ke atas yaitu sebesar 30,01 persen. Sedangkan persentase terendah adalah
pada lama pemberian ASI sampai usia 6 bulan yaitu sebesar 3,87 persen. Persentase
balita yang lamanya pemberian ASI sampai usia 6 bulan di daerah perkotaan lebih
tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan (4,74 persen berbanding 3,05
persen). Demikian juga dengan lamanya pemberian ASI kurang dari 6 bulan, dan 7

sampai 11 bulan, persentase balita di perkotaan lebih tinggi dibanding di perdesaan.

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014 143



Sedangkan untuk lamanya pemberian ASI 12 sampai 23 bulan, persentase balita di

perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di perkotaan.

4.2.4 Penggunaan Alat/Cara KB

Masa subur seorang wanita memiliki peran penting dalam terjadinya
kehamilan (fertilitas) dimana peluang seorang wanita untuk melahirkan menjadi
cukup tinggi. Menurut hasil penelitian, usia subur seorang wanita adalah usia 15
sampai 49 tahun. Sehingga, untuk mengatur jumlah kelahiran atau menjarangkan
kelahiran, penggunaan alat/cara KB menjadi sangat penting bagi wanita berumur 15

sampai 49 tahun.
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Gambar 4.12. Persentase Ibu yang Pernah Memakai Alat/Cara KB menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Hasil Susenas KOR tahun 2013 menunjukkan bahwa persentase ibu yang
pernah menggunakan alat/cara KB adalah sebesar 28,73 persen (Gambar 4.12).
Persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB berfluktuasi selama tahun
2011 sampai 2013. Persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB pada
tahun 2011 sebesar 28,07 persen, naik sedikit menjadi 29,19 persen pada tahun
2012, kemudian turun sedikit menjadi 28,73 persen pada tahun 2013. Berdasarkan
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tipe daerah, persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB di daerah
perkotaan lebih tinggi dibanding di daerah perdesaan. Pada tahun 2011, di
perkotaan, persentase ibu yang pernah menggunakan alat/cara KB sebesar 30,29
persen dan di perdesaan sebesar 25,98 persen. Kemudian persentasenya naik sedikit
pada tahun 2013, dimana persentase di perkotaan sebesar 30,60 persen dan di

perdesaan sebesar 26,96 persen.
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Gambar 4.13. Persentase Ibu yang Sedang Memakai Alat/Cara KB menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Gambar 4.13 memperlihatkan persentase ibu yang sedang memakai alat/cara

KB. Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB adalah 43,95 persen.

Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB relatif tidak berubah selama

tahun 2011 sampai 2013. Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB di

daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perkotaan.

Persentase ibu yang sedang menggunakan alat/cara KB pada tahun 2011 di daerah
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perdesaan sebesar 43,94 persen, naik sedikit pada tahun 2013 menjadi sebesar
44,43 persen. Di daerah perkotaan, persentase ibu yang menggunakan alat/cara KB
pada tahun 2011 sebesar 42,24 persen, naik sedikit menjadi 43,44 persen pada
tahun 2013. Bila dilihat menurut provinsi, persentase tertinggi ibu yang sedang
memakai alat/cara KB pada tahun 2013 adalah di Provinsi Kalimantan Tengah yaitu
sebesar 58,06 persen, sedangkan persentase terendah adalah di Provinsi Papua yaitu

sebesar 21,21 persen (Tabel 4.33).

Tabel 4.11. Persentase Ibu yang Sedang Memakai Alat/Cara KB menurut Tipe

Daerah dan Jenis Alat/Cara KB, 2013

AKDR/
; ; Susuk MOW/
Tlpeh Suntik Pil KB 'U_D/ U2 Lainnya Total
Daera KB Spiral Tubektomi \asektomi

@ (D) 3 (CD) ) (6) @ (8) (©))
Perkotaan 55,11 22,44 10,42 3,60 4,42 0,68 3,33 100,00
Perdesaan 62,49 21,54 4,18 7,04 2,57 0,52 1,66 100,00
Perkotaan

+ 58,95 21,98 7,17 5,39 3,46 0,59 2,46 100,00
Perdesaan

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Berdasarkan jenis alat/cara KB yang digunakan, KB suntik paling banyak dipakai
oleh ibu (Tabel 4.11). Lebih dari separuh pemakai alat/cara KB menggunakan suntik
KB yaitu sebesar 58,95 persen. Alat KB lain yang juga cukup banyak dipakai adalah
pil KB (21,98 persen), dan AKDR/IUD/Spiral (7,17 persen). Persentase ibu yang
sedang memakai suntik KB di daerah perdesaan lebih tinggi dibandingkan dengan di
daerah perkotaan (62,49 persen berbanding 55,11 persen). Persentase ibu yang

menggunakan pil KB di perkotaan relatif lebih tinggi dibanding di perdesaan (22,44
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persen berbanding 21,54 persen). Sedangkan AKDR/IUD/Spiral, persentasenya di
daerah perkotaan lebih dari dua kali persentase di perdesaan (10,42 persen
berbanding 4,18 persen).

Jika dibandingkan antar provinsi, persentase tertinggi penggunaan suntik KB
ada di Provinsi Maluku Utara yaitu sebesar 74,11 persen, sedangkan persentase
terendah di Provinsi Yogyakarta yaitu sebesar 41,46 persen (Tabel 4.34.3).
Sedangkan persentase tertinggi penggunaan pil KB terdapat di Provinsi Kalimantan
Selatan yaitu sebesar 45,49 persen, dan persentase terendah ada di Provinsi Maluku
Utara yaitu sebesar 10,61 persen (Tabel 4.34.3).

4.2.5 Imunisasi

Imunisasi merupakan suatu cara pencegahan penyakit dengan memasukkan
kuman atau racun penyakit tertentu yang sudah dilemahkan (vaksin) ke dalam tubuh
melalui suntikan atau diteteskan ke dalam mulut, dengan maksud agar terjadi
kekebalan tubuh terhadap penyakit tersebut. Pemberian kekebalan tubuh melalui
imunisasi lengkap sebelum usia 1 tahun merupakan cara yang efektif untuk
mencegah penyakit dan kematian balita. Jenis imunisasi yang disubsidi oleh
Pemerintah adalah BCG, DPT, Polio, Hepatitis B dan Campak/Morbili. Di samping itu
juga terdapat imunisasi lainnya yang dianjurkan oleh tenaga kesehatan untuk
diberikan kepada balita seperti imunisasi MMR (Measles, Moms, dan Rubella),
Rotavirus, Tetanus, HIB (Hemofilus Inf B), Influenza, PCV-(Pneumonia)/IPD,
Meningitis, Varicella. Khusus untuk imunisasi polio yang bertujuan untuk membasmi
virus polio, secara nasional Pemerintah meluncurkan program Pekan Imunisasi
Nasional (PIN) yang dilakukan secara serentak di seluruh Indonesia, mulai tahun

1995 sampai yang terakhir pada tahun 2013.

Gambar 4.14 memperlihatkan persentase balita yang pernah mendapat
imunisasi mengalami kenaikan selama tahun 2011 sampai 2013. Persentase balita
yang pernah diimunisasi pada tahun 2011 sebesar 94,33 persen, naik menjadi 95,00
persen pada tahun 2013. Persentase balita yang pernah mendapat imunisasi di

daerah perkotaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah perdesaan. Hal
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ini terjadi selama tahun 2011 sampai 2013. Di perkotaan, persentase balita yang
pernah mendapat imunisasi pada tahun 2011 sebesar 96,21 persen, naik menjadi
96,44 persen pada tahun 2013. Di perdesaan, persentase balita yang pernah
mendapat imunisasi pada tahun 2011 sebesar 92,51 persen, naik menjadi 93,61

persen pada tahun 2013.
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Gambar 4.14. Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi menurut Tipe
Daerah, 2011-2013

Bila dilihat persentase imunisasi per provinsi, seperti disajikan pada Tabel
4.35.3, persentase tertinggi balita yang pernah diimunisasi terdapat di Provinsi Bali
yaitu sebesar 99,43 persen, sedangkan persentase terendah terdapat di Provinsi

Papua yaitu sebesar 82,12 persen.

Secara nasional, persentase balita yang pernah mendapat imunisasi BCG,
DPT, Polio, dan Hepatitis B sudah mencapai lebih dari 80 persen (Tabel 4.12). Hanya
imunisasi campak/morbili yang persentasenya masih di bawah 80 persen. Hal ini
terlihat baik di daerah perkotaan maupun perdesaan. Berdasarkan tipe daerah,
persentase balita yang pernah diimunisasi di perkotaan lebih tinggi dibanding di
perdesaan. Perbedaan persentase tertinggi antara daerah perkotaan dan perdesaan

adalah pada imunisasi Hepatitis B yaitu sebesar 4,86 persen, dimana persentase di
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perkotaan sebesar 88,87 persen, dan di perdesaan sebesar 84,01 persen. Persentase
balita yang mendapatkan imunisasi BCG merupakan persentase tertinggi yaitu
sebesar 93,09 persen, dimana persentase di perkotaan sebesar 94,98 persen, lebih

tinggi dibandingkan dengan di perdesaan yaitu sebesar 91,27 persen.

Tabel 4.12. Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Tipe
Daerah dan Jenis Imunisasi, 2013

Tipe Daerah BCG DPT Polio Campak/ Hepatitis B
Morbili
@ @ 3 4@ (©) (6)
Perkotaan 94,98 92,10 91,80 78,79 88,87
Perdesaan 91,27 88,47 88,59 77,10 84,01

Perkotaan +

Perdesaan
T R R ————

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

4.2.6 Jaminan Pembiayaan Kesehatan

Semakin hari, biaya pemeliharaan kesehatan di Indonesia semakin
mahal. Meningkatnya biaya kesehatan ini tidak terlepas dari penerapan teknologi
yang semakin canggih, inflasi dan lain sebagainya. Hal ini semakin menyulitkan
akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang dibutuhkan, terutama bagi
masyarakat berpendapatan rendah. Padahal setiap orang berhak atas jaminan
sosial untuk dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang layak, salah satunya
adalah kesehatan. Oleh karena itu, Pemerintah menyelenggarakan jaminan
kesehatan dengan tujuan untuk menjamin agar masyarakat memperoleh manfaat
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan, seperti tertuang dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang

Sistem Jaminan Sosial Nasional.
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Ada berbagai jenis jaminan pembiayaan kesehatan di Indonesia, baik
yang dikelola oleh Pemerintah maupun Swasta. Dalam Susenas, jenis jaminan
pembiayaan kesehatan dikelompokkan menjadi JPK/PNS/Veteran/ Pensiun,
Penggantian Biaya oleh Perusahaan, JPK MM/Kartu Sehat/JPK Gakin/ Kartu Miskin,

JPK Jamsostek, Asuransi Kesehatan Swasta, Dana Sehat, dan JPKM/JPK Lainnya.

Gambar 4.15 menunjukkan bahwa persentase rumah tangga yang memiliki
jaminan pembiayaan kesehatan pada tahun 2013 sebesar 49,14 persen. Menurut tipe
daerah, persentase rumah tangga yang memiliki jaminan pembiayaan kesehatan di
daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan di daerah perkotaan, yaitu 49,37
persen di daerah perdesaan dan 48,91 persen di daerah perkotaan. Menurut provinsi,
persentase tertinggi rumah tangga yang memiliki jaminan pembiayaan kesehatan
pada tahun 2013 adalah di Provinsi Aceh yaitu sebesar 88,18 persen, sedangkan
persentase terendah adalah di Provinsi Jambi yaitu sebesar 32,35 persen (Tabel

4.37).
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Gambar 4.15. Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Jaminan Pembiayaan
Kesehatan Menurut Tipe Daerah, 2013
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Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Sendiri,

Tabel 4.13.1. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 64,12 67,60 60,55
Sumatera Utara 70,24 68,81 64,93
Sumatera Barat 50,10 59,11 50,90
Riau 66,23 68,48 60,78
Jambi 65,99 68,73 59,62
Sumatera Selatan 78,30 74,95 69,18
Bengkulu 57,84 62,26 56,52
Lampung 64,86 71,53 66,08
Kepulauan Bangka Belitung 68,23 69,99 59,31
Kepulauan Riau 69,45 73,49 68,80
DKI Jakarta 68,79 75,05 66,04
Jawa Barat 70,17 72,29 66,72
Jawa Tengah 62,28 65,33 58,79
DI Yogyakarta 54,08 54,62 54,39
Jawa Timur 63,52 67,75 62,48
Banten 76,32 73,54 68,77
Bali 54,85 56,67 48,24
Nusa Tenggara Barat 66,08 66,29 64,76
Nusa Tenggara Timur 54,82 58,87 55,23
Kalimantan Barat 67,01 74,31 58,67
Kalimantan Tengah 82,05 79,62 71,85
Kalimantan Selatan 78,47 78,33 78,39
Kalimantan Timur 64,72 71,87 57,00
Sulawesi Utara 57,43 67,01 55,36
Sulawesi Tengah 67,94 72,01 72,85
Sulawesi Selatan 67,92 72,44 58,17
Sulawesi Tenggara 65,56 75,34 60,96
Gorontalo 64,37 69,20 62,52
Sulawesi Barat 65,59 70,51 57,10
Maluku 74,89 78,30 71,39
Maluku Utara 76,82 71,29 78,78
Papua Barat 61,08 75,38 64,36
Papua 66,83 64,68 62,32
Indonesia 66,77 69,50 63,21

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Sendiri,

Tabel 4.13.2. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 67,06 65,96 62,50
Sumatera Utara 69,72 66,95 67,16
Sumatera Barat 59,69 56,04 52,56
Riau 69,76 69,34 68,91
Jambi 71,85 74,98 69,55
Sumatera Selatan 78,28 74,77 67,21
Bengkulu 71,72 67,83 62,66
Lampung 71,31 73,07 70,15
Kepulauan Bangka Belitung 72,17 69,07 67,62
Kepulauan Riau 66,28 69,95 66,37
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 79,24 76,36 73,60
Jawa Tengah 62,90 62,53 60,02
DI Yogyakarta 48,55 53,02 46,07
Jawa Timur 66,18 65,46 62,50
Banten 80,59 83,37 76,99
Bali 50,39 50,04 46,81
Nusa Tenggara Barat 66,70 66,75 63,36
Nusa Tenggara Timur 53,56 51,71 46,07
Kalimantan Barat 73,62 71,51 70,61
Kalimantan Tengah 82,78 78,05 72,30
Kalimantan Selatan 81,56 81,97 77,85
Kalimantan Timur 70,07 69,63 66,31
Sulawesi Utara 72,49 67,49 61,58
Sulawesi Tengah 75,17 72,13 71,57
Sulawesi Selatan 67,50 66,26 62,87
Sulawesi Tenggara 76,76 73,72 69,07
Gorontalo 82,60 83,20 78,48
Sulawesi Barat 64,15 66,72 59,35
Maluku 81,51 82,11 84,69
Maluku Utara 80,12 80,49 73,86
Papua Barat 57,68 65,93 58,04
Papua 52,09 56,37 54,75
Indonesia 68,95 67,84 64,67

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Sendiri,

Tabel 4.13.3. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 66,28 66,38 62,04
Sumatera Utara 69,96 67,78 66,06
Sumatera Barat 56,33 57,04 51,93
Riau 68,50 69,00 65,88
Jambi 70,47 73,18 66,95
Sumatera Selatan 78,29 74,85 68,03
Bengkulu 67,78 66,20 61,00
Lampung 69,88 72,65 69,32
Kepulauan Bangka Belitung 70,26 69,52 63,29
Kepulauan Riau 68,65 72,83 68,23
DKI Jakarta 68,79 75,05 66,04
Jawa Barat 73,57 73,86 69,42
Jawa Tengah 62,61 63,85 59,46
DI Yogyakarta 52,20 54,04 51,34
Jawa Timur 64,95 66,52 62,49
Banten 77,90 77,12 71,65
Bali 52,75 53,41 47,55
Nusa Tenggara Barat 66,43 66,56 63,94
Nusa Tenggara Timur 53,77 52,92 47,77
Kalimantan Barat 71,69 72,33 67,03
Kalimantan Tengah 82,53 78,64 72,17
Kalimantan Selatan 80,28 80,45 78,06
Kalimantan Timur 66,96 71,01 61,17
Sulawesi Utara 66,64 67,28 59,24
Sulawesi Tengah 73,57 72,10 71,89
Sulawesi Selatan 67,65 68,53 61,36
Sulawesi Tenggara 73,90 74,18 66,96
Gorontalo 77,71 78,28 72,82
Sulawesi Barat 64,47 67,65 58,82
Maluku 79,37 80,66 80,01
Maluku Utara 79,44 78,10 74,93
Papua Barat 58,59 68,65 60,19
Papua 54,94 58,41 56,87
Indonesia 67,90 68,65 63,96

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami

Keluhan Kesehatan dan Berobat

Tabel 4.14.1. gonqiri, Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 57,97 66,72 54,55
Sumatera Utara 65,71 63,75 62,85
Sumatera Barat 50,32 60,01 50,51
Riau 61,60 66,40 55,62
Jambi 60,72 67,22 59,05
Sumatera Selatan 74,54 69,91 69,36
Bengkulu 49,73 56,97 57,88
Lampung 55,53 66,47 53,22
Kepulauan Bangka Belitung 60,21 68,08 59,59
Kepulauan Riau 64,37 73,75 61,12
DKI Jakarta 54,99 70,58 58,06
Jawa Barat 64,93 66,66 60,90
Jawa Tengah 51,49 56,26 47,44
DI Yogyakarta 48,09 51,62 48,76
Jawa Timur 54,70 56,03 53,68
Banten 65,60 66,36 57,19
Bali 43,82 47,11 41,02
Nusa Tenggara Barat 58,78 59,84 59,59
Nusa Tenggara Timur 55,11 53,46 50,50
Kalimantan Barat 62,39 65,64 58,88
Kalimantan Tengah 77,49 76,02 68,79
Kalimantan Selatan 75,77 74,65 71,41
Kalimantan Timur 60,62 69,66 56,00
Sulawesi Utara 51,98 56,87 52,20
Sulawesi Tengah 63,69 70,21 69,25
Sulawesi Selatan 62,72 74,34 58,23
Sulawesi Tenggara 62,67 75,24 66,37
Gorontalo 55,10 68,61 54,49
Sulawesi Barat 65,47 66,99 55,97
Maluku 68,60 75,16 67,20
Maluku Utara 67,23 58,23 70,53
Papua Barat 59,14 64,58 56,42
Papua 62,89 59,84 54,64
Indonesia 59,79 63,65 56,69

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami

Keluhan Kesehatan dan Berobat

Tabel 4.14.2. goniri, Menurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 62,50 60,27 58,03
Sumatera Utara 67,53 62,97 68,24
Sumatera Barat 57,94 51,04 48,32
Riau 69,88 66,67 64,12
Jambi 67,90 69,57 63,62
Sumatera Selatan 69,15 68,80 63,37
Bengkulu 64,37 62,08 54,43
Lampung 67,45 62,81 61,23
Kepulauan Bangka Belitung 67,78 63,01 63,63
Kepulauan Riau 40,85 49,63 43,60
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 72,59 74,62 68,86
Jawa Tengah 52,09 51,96 47,26
DI Yogyakarta 41,08 47,27 42,97
Jawa Timur 55,10 54,27 51,48
Banten 72,48 72,36 67,87
Bali 38,81 32,74 39,82
Nusa Tenggara Barat 62,94 63,16 59,67
Nusa Tenggara Timur 48,50 47,49 41,34
Kalimantan Barat 70,44 66,85 68,51
Kalimantan Tengah 77,33 74,07 71,16
Kalimantan Selatan 78,49 81,86 75,44
Kalimantan Timur 62,64 60,11 59,28
Sulawesi Utara 63,73 61,35 50,24
Sulawesi Tengah 71,96 67,62 67,08
Sulawesi Selatan 66,89 63,19 61,34
Sulawesi Tenggara 74,05 71,56 69,93
Gorontalo 80,11 80,79 70,82
Sulawesi Barat 59,52 59,67 57,63
Maluku 77,61 79,27 79,20
Maluku Utara 73,60 77,07 69,41
Papua Barat 58,36 59,64 46,39
Papua 45,87 52,38 49,54
Indonesia 62,53 61,48 58,18

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami

Keluhan Kesehatan dan Berobat

Tabel 4.14.3. gonqiri, Menurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 61,31 61,95 57,16
Sumatera Utara 66,64 63,33 65,60
Sumatera Barat 55,02 54,43 49,17
Riau 66,66 66,55 60,67
Jambi 66,06 68,81 62,48
Sumatera Selatan 71,32 69,23 65,76
Bengkulu 59,91 60,30 55,52
Lampung 65,01 63,87 59,49
Kepulauan Bangka Belitung 63,66 65,66 61,47
Kepulauan Riau 58,91 69,56 58,26
DKI Jakarta 54,99 70,58 58,06
Jawa Barat 67,82 69,49 63,78
Jawa Tengah 51,82 53,96 47,34
DI Yogyakarta 45,52 50,02 46,85
Jawa Timur 54,92 55,12 52,56
Banten 67,89 68,41 61,15
Bali 41,66 41,07 40,48
Nusa Tenggara Barat 61,08 61,72 59,64
Nusa Tenggara Timur 49,70 48,60 43,01
Kalimantan Barat 68,24 66,49 65,90
Kalimantan Tengah 77,38 74,72 70,46
Kalimantan Selatan 77,32 78,88 73,85
Kalimantan Timur 61,42 66,26 57,45
Sulawesi Utara 59,38 59,37 51,02
Sulawesi Tengah 70,05 68,25 67,66
Sulawesi Selatan 65,29 67,85 60,18
Sulawesi Tenggara 71,18 72,58 68,97
Gorontalo 72,61 76,59 65,44
Sulawesi Barat 61,05 61,59 57,21
Maluku 74,68 77,80 75,42
Maluku Utara 72,15 72,41 69,64
Papua Barat 58,58 61,26 49,79
Papua 49,23 53,91 50,60
Indonesia 61,22 62,56 57,45

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.15.1. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 54,82 51,59 54,75
Sumatera Utara 43,48 43,90 45,54
Sumatera Barat 59,67 52,69 59,54
Riau 46,88 43,29 48,91
Jambi 43,88 43,59 49,93
Sumatera Selatan 44,17 43,09 47,77
Bengkulu 46,01 46,64 46,78
Lampung 53,02 50,11 52,19
Kepulauan Bangka Belitung 51,98 48,47 55,53
Kepulauan Riau 47,47 38,88 41,01
DKI Jakarta 54,31 40,48 54,82
Jawa Barat 49,15 48,03 54,13
Jawa Tengah 48,21 46,30 50,78
DI Yogyakarta 53,73 50,61 47,66
Jawa Timur 47,15 44,77 47,87
Banten 41,86 46,26 50,99
Bali 54,58 55,56 57,81
Nusa Tenggara Barat 49,39 46,39 48,73
Nusa Tenggara Timur 43,46 41,74 50,59
Kalimantan Barat 49,61 39,98 51,73
Kalimantan Tengah 36,33 33,07 44,04
Kalimantan Selatan 36,61 34,42 36,31
Kalimantan Timur 44,22 32,22 55,48
Sulawesi Utara 51,12 44,16 50,65
Sulawesi Tengah 39,62 38,64 39,68
Sulawesi Selatan 42,06 40,72 46,53
Sulawesi Tenggara 45,46 29,60 39,18
Gorontalo 53,09 49,78 58,94
Sulawesi Barat 43,84 37,62 43,57
Maluku 38,66 37,36 32,74
Maluku Utara 42,17 37,24 41,04
Papua Barat 34,44 30,46 44,89
Papua 41,80 42,32 43,31
Indonesia 48,13 45,29 50,82

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.15.2. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 56,48 49,76 59,64
Sumatera Utara 42,77 44,82 45,32
Sumatera Barat 56,68 56,87 56,65
Riau 35,52 38,52 39,08
Jambi 37,55 40,77 41,93
Sumatera Selatan 37,73 40,51 41,87
Bengkulu 41,09 47,16 49,55
Lampung 42,43 46,24 49,57
Kepulauan Bangka Belitung 50,09 51,79 53,75
Kepulauan Riau 56,39 50,96 44,97
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 40,09 43,39 45,00
Jawa Tengah 44,99 47,12 49,27
DI Yogyakarta 52,51 54,03 58,26
Jawa Timur 44,64 44,23 47,81
Banten 39,16 40,06 37,30
Bali 61,65 64,46 64,57
Nusa Tenggara Barat 46,72 48,25 48,85
Nusa Tenggara Timur 52,88 55,31 53,81
Kalimantan Barat 38,48 35,34 37,63
Kalimantan Tengah 30,49 30,88 37,37
Kalimantan Selatan 35,25 33,44 37,52
Kalimantan Timur 42,38 46,70 42,82
Sulawesi Utara 44,24 50,29 50,65
Sulawesi Tengah 39,34 40,23 39,61
Sulawesi Selatan 38,34 42,15 42,45
Sulawesi Tenggara 31,35 36,02 38,06
Gorontalo 39,91 40,14 47,76
Sulawesi Barat 37,52 44,52 44,70
Maluku 28,91 34,92 35,59
Maluku Utara 33,86 29,06 35,53
Papua Barat 27,09 41,98 52,94
Papua 26,99 28,80 31,64
Indonesia 43,08 44,94 46,93

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.15.3. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 56,04 50,22 58,48
Sumatera Utara 43,09 44,41 45,43
Sumatera Barat 57,73 55,50 57,75
Riau 39,59 40,43 42,75
Jambi 39,04 41,58 44,03
Sumatera Selatan 40,23 41,57 44,34
Bengkulu 42,48 47,01 48,80
Lampung 44,77 47,29 50,10
Kepulauan Bangka Belitung 51,01 50,15 54,68
Kepulauan Riau 49,71 41,15 41,93
DKI Jakarta 54,31 40,48 54,82
Jawa Barat 45,75 46,24 50,54
Jawa Tengah 46,49 46,74 49,96
DI Yogyakarta 53,31 51,86 51,55
Jawa Timur 45,80 44,48 47,84
Banten 40,86 44,01 46,19
Bali 57,91 59,93 61,06
Nusa Tenggara Barat 47,88 47,48 48,80
Nusa Tenggara Timur 51,26 53,03 53,21
Kalimantan Barat 41,74 36,71 41,85
Kalimantan Tengah 32,51 31,70 39,32
Kalimantan Selatan 35,81 33,85 37,04
Kalimantan Timur 43,45 37,75 49,82
Sulawesi Utara 46,92 47,58 50,65
Sulawesi Tengah 39,40 39,86 39,63
Sulawesi Selatan 39,67 41,63 43,76
Sulawesi Tenggara 34,95 34,21 38,35
Gorontalo 43,44 43,53 51,73
Sulawesi Barat 38,90 42,82 44,43
Maluku 32,06 35,85 34,59
Maluku Utara 35,58 31,19 36,73
Papua Barat 29,05 38,67 50,20
Papua 29,85 32,12 34,92
Indonesia 45,52 45,11 48,81

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.16.1. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 58,51 49,41 56,11
Sumatera Utara 48,39 46,64 48,35
Sumatera Barat 64,15 54,97 63,01
Riau 50,60 45,42 56,46
Jambi 47,36 52,02 50,44
Sumatera Selatan 45,49 45,98 43,70
Bengkulu 50,07 57,13 54,31
Lampung 60,96 51,04 56,76
Kepulauan Bangka Belitung 57,70 50,25 57,39
Kepulauan Riau 53,95 39,38 56,29
DKI Jakarta 63,92 48,24 62,71
Jawa Barat 54,14 53,38 57,16
Jawa Tengah 58,74 54,94 62,03
DI Yogyakarta 59,61 57,14 55,64
Jawa Timur 54,79 53,53 58,16
Banten 52,68 52,79 58,51
Bali 65,51 63,47 71,11
Nusa Tenggara Barat 54,23 49,13 56,10
Nusa Tenggara Timur 51,81 50,92 53,97
Kalimantan Barat 52,12 46,71 56,22
Kalimantan Tengah 39,74 38,73 44,60
Kalimantan Selatan 37,24 38,55 37,87
Kalimantan Timur 51,44 40,95 56,85
Sulawesi Utara 55,53 55,12 55,44
Sulawesi Tengah 49,00 41,86 41,40
Sulawesi Selatan 46,84 49,43 45,82
Sulawesi Tenggara 45,63 33,00 42,09
Gorontalo 60,78 52,09 62,19
Sulawesi Barat 49,27 45,59 45,92
Maluku 48,50 36,01 42,71
Maluku Utara 52,13 44,38 63,99
Papua Barat 40,65 37,00 50,49
Papua 44,92 48,39 44,32
Indonesia 54,75 51,32 56,96

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013

160

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.16.2. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 59,72 47,37 55,563
Sumatera Utara 42,01 43,87 42,39
Sumatera Barat 58,96 60,93 60,77
Riau 37,77 40,77 42,67
Jambi 40,44 43,82 47,64
Sumatera Selatan 42,60 42,62 44,52
Bengkulu 44,52 52,40 54,17
Lampung 45,39 52,71 56,05
Kepulauan Bangka Belitung 57,11 62,32 58,65
Kepulauan Riau 70,45 59,37 60,70
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 48,48 48,23 52,55
Jawa Tengah 56,52 57,68 62,84
DI Yogyakarta 58,12 57,20 62,43
Jawa Timur 56,57 53,98 57,75
Banten 43,94 45,49 44,15
Bali 71,33 74,61 67,44
Nusa Tenggara Barat 52,30 49,20 53,77
Nusa Tenggara Timur 55,81 58,48 59,80
Kalimantan Barat 42,50 42,64 42,67
Kalimantan Tengah 32,05 34,99 37,09
Kalimantan Selatan 34,58 35,46 40,65
Kalimantan Timur 42,90 41,62 48,53
Sulawesi Utara 48,68 54,46 58,49
Sulawesi Tengah 35,66 39,30 42,00
Sulawesi Selatan 42,07 44,64 46,50
Sulawesi Tenggara 35,44 33,48 33,60
Gorontalo 41,76 38,26 49,63
Sulawesi Barat 47,36 43,99 43,27
Maluku 34,14 28,40 29,48
Maluku Utara 37,04 33,89 39,70
Papua Barat 34,25 50,71 53,27
Papua 28,17 30,20 35,14
Indonesia 48,81 49,45 52,56

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Berobat Jalan,

Tabel 4.16.3. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 59,40 47,90 55,68
Sumatera Utara 45,12 45,17 45,31
Sumatera Barat 60,95 58,68 61,63
Riau 42,76 42,88 48,27
Jambi 42,21 46,46 48,34
Sumatera Selatan 43,76 43,93 44,19
Bengkulu 46,21 54,05 54,22
Lampung 48,57 52,22 56,21
Kepulauan Bangka Belitung 57,43 56,00 57,98
Kepulauan Riau 57,79 42,86 57,01
DKI Jakarta 63,92 48,24 62,71
Jawa Barat 52,00 51,55 55,49
Jawa Tengah 57,52 56,41 62,46
DI Yogyakarta 59,06 57,16 57,88
Jawa Timur 55,78 53,76 57,95
Banten 49,77 50,30 53,19
Bali 68,02 68,16 69,47
Nusa Tenggara Barat 53,16 49,17 54,74
Nusa Tenggara Timur 55,08 57,08 58,74
Kalimantan Barat 45,13 43,84 46,34
Kalimantan Tengah 34,44 36,24 39,30
Kalimantan Selatan 35,72 36,74 39,55
Kalimantan Timur 48,08 41,19 53,17
Sulawesi Utara 51,22 54,75 57,27
Sulawesi Tengah 38,74 39,93 41,84
Sulawesi Selatan 43,91 46,64 46,25
Sulawesi Tenggara 38,01 33,34 35,89
Gorontalo 47,47 43,03 53,77
Sulawesi Barat 47,85 44,41 43,94
Maluku 38,81 31,12 33,65
Maluku Utara 40,48 36,48 44,77
Papua Barat 36,08 46,22 52,33
Papua 31,47 33,94 37,04
Indonesia 51,64 50,38 54,70

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.17.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ I_Drraktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan

@ (@) ®3) “) 5) (6) (@) ®) ©)
Aceh 19,98 1,80 21,12 40,31 25,75 3,12 0,56 0,93
Sumatera Utara 8,05 11,13 32,18 15,42 33,72 4,98 1,18 2,96
Sumatera Barat 11,17 8,02 23,51 30,47 33,94 4,63 0,95 2,28
Riau 12,21 12,14 42,74 20,48 15,13 3,02 1,47 3,10
Jambi 12,42 5,67 38,77 28,83 17,67 2,49 0,73 3,05
Sumatera Selatan 10,79 9,42 35,38 26,12 19,17 1,09 0,47 4,61
Bengkulu 9,18 2,71 35,39 28,28 28,09 0,94 0,01 2,40
Lampung 6,14 4,78 35,69 25,62 31,82 1,30 0,28 4,27
Kepulauan Bangka Belitung 15,81 8,87 32,60 30,32 21,58 3,80 1,56 2,39
Kepulauan Riau 11,91 21,59 34,99 31,63 14,34 7,17 4,62 10,31
DKI Jakarta 9,49 9,87 42,11 38,40 3,43 1,00 0,16 2,35
Jawa Barat 7,54 6,94 40,80 35,27 17,22 2,60 0,86 2,48
Jawa Tengah 6,96 5,77 37,39 27,45 26,11 1,81 0,44 2,39
DI Yogyakarta 13,61 14,02 31,36 35,78 13,12 3,75 1,37 4,00
Jawa Timur 6,74 6,25 33,75 27,09 28,80 2,19 0,23 1,76
Banten 4,48 8,01 50,30 27,57 16,25 1,74 0,80 2,19
Bali 6,76 6,56 47,07 18,39 26,21 3,34 0,22 1,68
Nusa Tenggara Barat 6,79 1,39 30,84 37,60 28,91 4,70 0,37 0,89
Nusa Tenggara Timur 16,47 5,41 33,73 45,08 6,91 1,72 1,13 3,27
Kalimantan Barat 11,12 3,94 29,72 31,19 30,62 2,86 1,45 3,62
Kalimantan Tengah 14,63 2,54 26,25 32,74 29,60 1,22 0,85 2,59
Kalimantan Selatan 10,19 1,97 31,08 32,50 28,37 2,56 3,34
Kalimantan Timur 14,71 8,67 40,27 33,42 10,76 0,72 0,63 2,67
Sulawesi Utara 11,09 4,00 46,96 31,94 9,55 0,73 0,16 1,95
Sulawesi Tengah 9,87 1,65 39,93 31,84 21,33 2,49 0,56 1,79
Sulawesi Selatan 13,79 5,34 27,52 45,56 14,24 0,76 0,31 3,16
Sulawesi Tenggara 13,60 3,31 28,34 48,16 7,54 3,61 0,50 2,58
Gorontalo 5,99 1,44 33,16 50,09 18,98 4,25 0,63 0,63
Sulawesi Barat 13,43 0,70 26,34 37,26 23,35 3,64 1,11 1,11
Maluku 13,09 2,38 41,69 34,97 15,82 2,64 1,11 4,54
Maluku Utara 14,68 4,86 47,11 34,39 1,71 - - -
Papua Barat 25,96 6,81 38,85 31,26 0,67 - 0,29 2,51
Papua 26,65 3,65 37,57 31,66 7,13 1,07 0,51 1,53
Indonesia 8,41 7,12 37,86 31,09 20,61 2,35 0,62 2,47

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.17.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ I:_raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan
@ (@) ®3) @) ) (6) (@) ®) )

Aceh 10,08 1,19 12,38 47,57 37,29 2,18 0,19 3,00
Sumatera Utara 7,04 4,01 13,23 25,46 53,45 2,30 0,71 3,26
Sumatera Barat 7,03 1,85 11,82 32,12 48,91 7,19 0,64 2,52
Riau 5,84 6,88 22,02 34,13 33,98 4,04 0,16 3,14
Jambi 6,69 1,28 21,50 30,79 42,56 3,17 0,44 3,24
Sumatera Selatan 6,78 3,37 14,88 25,72 55,36 2,95 1,72 5,43
Bengkulu 5,08 1,38 20,42 25,87 51,77 2,56 0,35 3,42
Lampung 4,37 3,12 18,61 22,53 55,05 1,34 0,12 2,51
Kepulauan Bangka Belitung 4,52 3,13 21,57 37,94 35,97 5,83 0,34 1,33
Kepulauan Riau 7,28 0,90 19,94 60,03 16,48 4,20 0,90 2,29
DKI Jakarta - - - - - - - -

Jawa Barat 4,50 2,92 33,04 32,81 36,24 2,44 1,66 3,76
Jawa Tengah 3,50 3,69 25,99 26,08 46,28 2,04 0,59 2,19
DI Yogyakarta 4,18 6,77 34,56 38,33 23,66 1,07 0,13 1,04
Jawa Timur 3,07 2,89 22,72 20,79 54,30 2,70 0,65 2,48
Banten 3,11 2,29 28,94 29,03 43,58 1,32 2,19 4,79
Bali 2,99 0,76 31,21 28,55 39,82 2,60 - 1,02
Nusa Tenggara Barat 2,74 0,03 24,06 38,49 37,86 3,56 0,23 1,72
Nusa Tenggara Timur 3,34 2,52 7,90 77,07 7,71 0,14 - 4,53
Kalimantan Barat 5,83 3,18 10,50 40,48 44,53 2,79 1,37 2,58
Kalimantan Tengah 7,43 1,14 13,72 52,79 30,87 0,96 0,25 2,42
Kalimantan Selatan 4,62 0,87 11,80 34,84 53,10 2,84 0,63 4,35
Kalimantan Timur 12,75 5,44 18,32 63,71 14,35 2,79 2,08 4,70
Sulawesi Utara 4,64 1,95 30,21 35,54 30,10 0,58 0,09 1,81
Sulawesi Tengah 7,24 0,69 9,57 53,05 28,72 5,49 0,72 5,10
Sulawesi Selatan 6,02 0,93 11,29 56,94 28,28 2,58 0,23 2,09
Sulawesi Tenggara 5,76 0,37 13,98 58,80 22,15 1,67 0,56 3,28
Gorontalo 3,99 - 23,54 44,97 33,32 1,56 - 0,92
Sulawesi Barat 3,72 0,20 7,64 69,18 23,90 0,75 0,34 0,34
Maluku 4,51 0,69 16,64 54,10 25,27 1,53 0,28 2,83
Maluku Utara 14,77 0,91 7,35 57,71 7,06 0,31 0,13 15,71
Papua Barat 8,80 2,98 15,06 70,99 4,45 - 0,47 1,28
Papua 14,86 7,42 13,23 73,24 4,28 0,86 1,65 1,77
Indonesia 4,69 2,76 21,81 33,69 41,95 2,44 0,71 2,88

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.17.3. Kesehatan, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ I_Drraktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan

@ (@) ®3) “) 5) () (@) ®) ©)
Aceh 12,28 1,33 14,32 45,95 34,73 2,39 0,27 2,54
Sumatera Utara 7,54 7,52 22,57 20,51 43,72 3,62 0,94 3,11
Sumatera Barat 8,66 4,28 16,42 31,47 43,02 6,18 0,76 2,43
Riau 8,56 9,12 30,86 28,31 25,94 3,61 0,72 3,13
Jambi 8,39 2,58 26,63 30,21 35,17 2,97 0,52 3,18
Sumatera Selatan 8,59 6,10 24,13 25,90 39,03 2,11 1,16 5,06
Bengkulu 6,14 1,73 24,31 26,50 45,62 2,14 0,26 3,15
Lampung 4,75 3,47 22,24 23,19 50,11 1,33 0,15 2,88
Kepulauan Bangka Belitung 10,49 6,17 27,41 33,91 28,35 4,76 0,98 1,89
Kepulauan Riau 10,75 16,40 31,21 38,76 14,88 6,43 3,69 8,30
DKI Jakarta 9,49 9,87 42,11 38,40 3,43 1,00 0,16 2,35
Jawa Barat 6,47 5,53 38,09 34,41 23,88 2,54 1,14 2,93
Jawa Tengah 511 4,66 31,30 26,72 36,88 1,93 0,52 2,29
DI Yogyakarta 9,70 11,02 32,69 36,83 17,49 2,64 0,85 2,77
Jawa Timur 4,78 4,46 27,86 23,73 42,41 2,46 0,45 2,14
Banten 4,10 6,39 44,25 27,98 24,00 1,63 1,19 2,93
Bali 4,84 3,61 39,00 23,56 33,14 2,97 0,11 1,35
Nusa Tenggara Barat 4,43 0,60 26,89 38,12 34,13 4,03 0,29 1,37
Nusa Tenggara Timur 5,65 3,03 12,45 71,43 7,57 0,42 0,20 4,31
Kalimantan Barat 7,78 3,46 17,61 37,05 39,38 2,81 1,40 2,93
Kalimantan Tengah 9,79 1,60 17,83 46,23 30,45 1,05 0,45 2,48
Kalimantan Selatan 6,78 1,30 19,29 33,93 43,50 2,73 0,39 3,96
Kalimantan Timur 13,96 7,43 31,84 45,07 12,14 1,52 1,19 3,45
Sulawesi Utara 7,07 2,72 36,50 34,19 22,37 0,64 0,11 1,86
Sulawesi Tengah 7,90 0,93 17,20 47,72 26,86 4,73 0,68 4,27
Sulawesi Selatan 8,68 2,44 16,85 53,04 23,47 1,96 0,26 2,46
Sulawesi Tenggara 7,84 1,15 17,79 55,98 18,28 2,19 0,54 3,10
Gorontalo 4,80 0,58 27,43 47,04 27,52 2,65 0,25 0,80
Sulawesi Barat 5,94 0,31 11,91 61,88 23,78 1,41 0,52 0,52
Maluku 7,36 1,25 24,98 47,73 22,13 1,90 0,56 3,40
Maluku Utara 14,75 1,87 17,03 52,03 5,76 0,23 0,10 11,89
Papua Barat 14,04 4,15 22,32 58,87 3,29 - 0,42 1,66
Papua 18,97 6,10 21,71 58,75 5,27 0,94 1,25 1,69
Indonesia 6,56 4,95 29,87 32,38 31,23 2,39 0,67 2,67

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.18.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ I:_raktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan
@ (@) ®3) @) ) (6) (@) ®) )

Aceh 5,04 1,17 13,10 24,16 16,99 1,43 0,28 0,52
Sumatera Utara 1,76 3,66 14,99 9,91 18,96 1,73 0,33 0,74
Sumatera Barat 2,69 2,34 12,52 19,19 28,62 1,61 0,32 1,29
Riau 2,74 5,34 26,43 11,70 12,35 0,34 0,28 0,41
Jambi 1,88 0,81 15,09 23,92 10,35 1,00 - 0,88
Sumatera Selatan 1,50 3,06 15,34 16,25 8,72 0,88 0,32 1,52
Bengkulu 2,50 1,61 22,49 12,69 16,06 1,01 - 0,50
Lampung 2,36 2,29 15,81 15,67 23,21 3,00 0,74 1,35
Kepulauan Bangka Belitung 5,21 1,35 19,31 22,49 12,24 1,06 - 1,41
Kepulauan Riau 3,38 8,16 20,13 16,23 12,06 1,37 0,89 2,05
DKI Jakarta 2,50 5,61 28,37 25,80 2,20 0,54 0,41 1,05
Jawa Barat 2,36 3,62 24,29 21,27 10,78 1,81 0,98 1,24
Jawa Tengah 1,92 2,68 20,86 19,01 20,96 0,63 0,23 0,71
DI Yogyakarta 2,86 5,563 20,45 19,07 11,36 0,81 0,52 0,92
Jawa Timur 1,88 3,57 19,30 15,49 19,89 0,86 0,26 1,04
Banten 1,26 3,10 28,06 17,12 10,67 0,42 0,16 0,55
Bali 2,12 4,73 29,46 14,43 22,59 0,49 0,01 0,26
Nusa Tenggara Barat 2,38 0,91 18,24 25,55 12,95 2,46 0,69 1,33
Nusa Tenggara Timur 5,64 0,72 15,35 29,37 3,90 0,56 0,43 0,80
Kalimantan Barat 1,72 2,38 17,51 20,90 17,51 1,40 0,44 0,80
Kalimantan Tengah 2,99 0,21 14,69 18,61 8,95 - - 0,48
Kalimantan Selatan 2,76 0,30 13,28 13,85 9,20 0,79 0,10 0,63
Kalimantan Timur 2,11 5,66 22,51 22,81 5,07 0,18 0,10 1,00
Sulawesi Utara 0,58 3,72 28,39 21,20 4,89 0,22 0,06 0,15
Sulawesi Tengah 4,56 1,02 9,87 17,74 10,15 0,74 0,35 0,22
Sulawesi Selatan 2,77 1,54 11,14 22,77 8,03 0,10 0,18 1,49
Sulawesi Tenggara 2,73 1,48 9,24 24,36 5,45 1,00 0,04 0,69
Gorontalo 2,18 - 19,13 33,25 9,24 1,55 0,55 0,15
Sulawesi Barat 2,26 0,62 8,98 23,79 11,51 0,19 0,33 0,23
Maluku 5,10 1,40 10,79 21,61 6,74 1,41 0,58 0,70
Maluku Utara 4,35 2,06 22,61 33,71 2,42 - - -

Papua Barat 9,71 1,73 16,86 25,28 0,87 0,05 - 0,05
Papua 10,12 1,43 17,48 14,84 2,37 - - 0,39
Indonesia 2,33 3,38 21,37 19,25 13,57 1,08 0,46 0,97

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.18.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ I_Drraktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan
@ (@) ®3) “) 5) () (@) ®) )

Aceh 2,15 0,58 5,43 30,06 20,84 1,10 0,36 1,47
Sumatera Utara 1,22 0,65 4,87 10,32 25,20 0,68 0,08 1,24
Sumatera Barat 1,50 0,49 5,63 18,60 33,84 2,87 0,32 0,96
Riau 0,92 1,43 11,43 15,57 14,83 1,52 0,47 0,76
Jambi 1,04 0,43 8,55 14,19 23,61 0,57 0,06 1,68
Sumatera Selatan 1,43 1,20 6,96 10,59 26,35 1,21 0,66 1,72
Bengkulu 1,45 0,35 9,65 13,40 31,01 1,39 0,30 1,36
Lampung 0,81 1,06 8,85 13,32 33,68 0,88 0,33 1,01
Kepulauan Bangka Belitung 0,88 0,96 13,03 20,78 26,37 2,86 - 0,27
Kepulauan Riau 7,37 4,47 6,61 37,64 10,85 2,40 1,66 3,16
DKI Jakarta - - - - - - - -

Jawa Barat 1,87 1,25 14,19 18,94 21,17 1,22 0,93 1,76
Jawa Tengah 1,29 1,60 13,25 15,85 34,50 1,00 0,57 1,00
DI Yogyakarta 1,31 2,86 15,05 22,70 23,55 0,54 0,50 0,70
Jawa Timur 1,16 1,42 9,35 13,00 35,33 0,95 0,42 1,24
Banten 0,66 0,18 10,79 13,55 20,64 0,07 0,07 0,96
Bali 1,59 0,81 16,70 17,62 32,37 1,72 0,04 0,36
Nusa Tenggara Barat 0,61 0,25 12,20 25,05 16,43 2,85 0,10 0,84
Nusa Tenggara Timur 1,27 1,15 4,40 48,40 3,94 0,15 0,06 2,23
Kalimantan Barat 1,23 1,06 3,28 19,14 19,29 0,89 0,33 1,26
Kalimantan Tengah 1,59 0,02 4,80 20,98 10,32 0,16 - 1,09
Kalimantan Selatan 0,61 0,06 5,18 15,09 19,91 0,66 - 1,34
Kalimantan Timur 3,49 1,63 7,51 30,58 8,31 1,12 0,66 2,10
Sulawesi Utara 1,47 1,16 16,10 24,07 17,07 0,30 0,02 0,74
Sulawesi Tengah 1,30 0,38 3,47 22,81 1253 1,74 0,23 2,14
Sulawesi Selatan 1,46 0,46 4,27 30,92 11,55 0,64 0,34 1,13
Sulawesi Tenggara 1,11 0,04 2,85 22,73 7,59 0,23 0,04 0,56
Gorontalo 1,00 - 7,69 23,63 17,66 1,46 0,09 0,44
Sulawesi Barat 0,91 0,16 2,31 32,68 8,70 0,37 0,22 0,21
Maluku 1,21 0,16 1,94 20,16 6,67 0,32 - 0,24
Maluku Utara 1,89 0,47 2,65 26,84 2,88 0,71 0,47 7,88
Papua Barat 3,26 0,64 3,29 44,99 2,42 0,14 0,14 0,44
Papua 3,84 0,51 3,05 29,55 0,39 0,11 0,11 0,50
Indonesia 1,40 1,02 9,15 19,65 23,49 1,00 0,40 1,28

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Berobat Jalan, Menurut Fasilitas Kesehatan

Tabel 4.18.3. dan Provinsi, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi RS RS Dokter/ Puskemas/ I_Drraktek Praktek Dukun Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Poliklinik Pustu enaga Batra Bersalin ainnya
Kesehatan

@ (@) (©) @) ) () (@) ®) ©)
Aceh 2,88 0,73 7,35 28,59 19,88 1,18 0,34 1,23
Sumatera Utara 1,48 2,13 9,82 10,12 22,14 1,20 0,21 1,00
Sumatera Barat 1,96 1,20 8,29 18,83 31,82 2,38 0,32 1,09
Riau 1,66 3,02 17,52 14,00 13,82 1,04 0,39 0,62
Jambi 1,25 0,53 10,18 16,62 20,29 0,68 0,05 1,48
Sumatera Selatan 1,46 1,94 10,31 12,85 19,29 1,08 0,52 1,64
Bengkulu 1,78 0,75 13,71 13,18 26,28 1,27 0,21 1,09
Lampung 1,15 1,33 10,36 13,83 31,40 1,34 0,42 1,09
Kepulauan Bangka Belitung 3,21 1,17 16,40 21,69 18,79 1,89 - 0,89
Kepulauan Riau 4,03 7,55 17,92 19,73 11,86 1,54 1,02 2,23
DKI Jakarta 2,50 5,61 28,37 25,80 2,20 0,54 0,41 1,05
Jawa Barat 2,18 2,76 20,64 20,43 14,53 1,60 0,96 1,43
Jawa Tengah 1,58 2,10 16,76 17,31 28,26 0,83 0,41 0,87
DI Yogyakarta 2,35 4,65 18,67 20,27 15,37 0,72 0,52 0,85
Jawa Timur 1,51 2,47 14,22 14,22 27,79 0,90 0,34 1,14
Banten 1,04 2,02 21,66 15,79 14,36 0,29 0,13 0,70
Bali 1,88 2,98 23,77 15,85 26,95 1,03 0,03 0,30
Nusa Tenggara Barat 1,34 0,53 14,71 25,26 14,98 2,69 0,35 1,04
Nusa Tenggara Timur 2,07 1,07 6,40 44,92 3,93 0,23 0,12 1,97
Kalimantan Barat 1,36 1,42 7,14 19,62 18,81 1,03 0,36 1,14
Kalimantan Tengah 2,00 0,08 7,71 20,29 9,92 0,12 - 0,91
Kalimantan Selatan 1,45 0,16 8,37 14,60 15,69 0,71 0,04 1,06
Kalimantan Timur 2,72 3,88 15,88 26,24 6,50 0,59 0,35 1,49
Sulawesi Utara 1,11 2,18 20,99 22,93 12,22 0,27 0,03 0,51
Sulawesi Tengah 2,17 0,55 5,18 21,46 11,89 1,47 0,26 1,63
Sulawesi Selatan 1,95 0,86 6,84 27,88 10,24 0,44 0,28 1,26
Sulawesi Tenggara 1,55 0,43 4,57 23,17 7,01 0,43 0,04 0,59
Gorontalo 1,39 - 11,46 26,80 14,89 1,49 0,24 0,34
Sulawesi Barat 1,25 0,28 3,99 30,44 9,41 0,32 0,25 0,22
Maluku 2,44 0,55 4,73 20,62 6,70 0,66 0,18 0,39
Maluku Utara 2,40 0,80 6,81 28,27 2,78 0,56 0,37 6,23
Papua Barat 5,45 1,01 7,89 38,31 1,89 0,11 0,09 0,31
Papua 5,14 0,70 6,04 26,51 0,80 0,09 0,09 0,48
Indonesia 1,85 2,16 15,09 19,45 18,67 1,04 0,43 1,13

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat Inap

Tabel  4.19. Menurut Provinsi dan Tipe Daerah,2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan-+
Perdesaan

1) ) (©) (C)
Aceh 5,15 3,62 4,03
Sumatera Utara 3,48 2,25 2,85
Sumatera Barat 6,26 3,08 4,26
Riau 6,29 2,31 3,81
Jambi 3,37 2,59 2,81
Sumatera Selatan 5,95 1,80 3,22
Bengkulu 3,79 2,50 2,87
Lampung 4,84 3,00 3,46
Kepulauan Bangka Belitung 4,31 2,66 3,47
Kepulauan Riau 4,21 2,20 3,84
DKI Jakarta 5,41 - 5,41
Jawa Barat 3,16 2,38 2,88
Jawa Tengah 5,02 4,07 4,49
DI Yogyakarta 7,30 5,90 6,77
Jawa Timur 3,56 3,24 3,38
Banten 3,98 1,32 3,10
Bali 5,74 4,07 5,05
Nusa Tenggara Barat 5,31 4,87 5,05
Nusa Tenggara Timur 8,08 4,14 4,85
Kalimantan Barat 3,79 1,19 1,96
Kalimantan Tengah 3,60 1,74 2,36
Kalimantan Selatan 2,69 1,78 2,15
Kalimantan Timur 4,06 2,28 3,38
Sulawesi Utara 3,66 3,72 3,69
Sulawesi Tengah 7,06 3,09 4,02
Sulawesi Selatan 4,77 2,72 3,43
Sulawesi Tenggara 3,38 2,50 2,73
Gorontalo 5,49 3,24 3,99
Sulawesi Barat 3,83 2,97 3,16
Maluku 3,07 1,31 1,98
Maluku Utara 2,99 1,67 2,03
Papua Barat 6,06 2,21 3,42
Papua 4,21 0,41 1,31
Indonesia 4,24 2,95 3,57

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014

169



Persentase Ibu yang Rawat Inap Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.20.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
p A RS RS Puskemas/ I:_raktek Praktek Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Pustu enaga Batra ainnya
Kesehatan

1) @) 3) ) ) (6) @)
Aceh 62,48 27,46 5,14 6,09 0,08 0,78
Sumatera Utara 24,60 56,85 2,65 13,88 1,31 3,46
Sumatera Barat 41,44 29,77 3,50 29,44 1,92 2,33
Riau 25,95 39,52 2,42 32,32 0,70 1,00
Jambi 41,45 38,66 1,05 19,14 - -
Sumatera Selatan 35,56 44,67 1,38 13,79 2,92 5,35
Bengkulu 85,76 5,95 2,73 3,78 1,71 8,61
Lampung 26,32 33,89 3,72 33,35 3,08 1,40
Kepulauan Bangka Belitung 57,99 19,31 4,61 15,63 - 2,45
Kepulauan Riau 31,83 53,55 2,62 10,68 1,24 0,09
DKI Jakarta 33,16 44,06 6,83 15,61 0,11 0,69
Jawa Barat 40,89 38,31 6,43 16,43 2,17 2,82
Jawa Tengah 42,88 38,05 11,13 10,77 0,85 1,08
DI Yogyakarta 34,91 51,91 4,01 8,99 - 1,70
Jawa Timur 35,00 42,28 10,77 12,40 0,41 1,51
Banten 18,09 61,92 6,25 14,88 0,67 2,16
Bali 32,68 43,82 5,65 19,80 - -
Nusa Tenggara Barat 33,28 13,08 39,69 11,45 - 4,49
Nusa Tenggara Timur 64,23 26,42 14,33 3,03 1,17 2,72
Kalimantan Barat 39,77 36,40 6,93 16,70 1,02 3,11
Kalimantan Tengah 70,49 8,99 10,06 8,74 1,72 -
Kalimantan Selatan 60,16 39,74 0,53 2,36 - 0,89
Kalimantan Timur 51,29 30,46 4,99 10,22 - 3,60
Sulawesi Utara 41,26 50,26 6,63 3,23 - -
Sulawesi Tengah 66,95 17,05 8,09 8,27 - 0,85
Sulawesi Selatan 62,53 25,41 10,51 3,62 - -
Sulawesi Tenggara 63,06 23,12 7,27 5,42 - 1,13
Gorontalo 72,91 10,00 15,75 1,33 - -
Sulawesi Barat 77,27 15,52 7,21 - - -
Maluku 62,19 35,86 - 3,97 - -
Maluku Utara 61,83 26,35 0,45 6,14 5,22 -
Papua Barat 60,28 34,73 4,03 3,33 - -
Papua 71,25 17,66 3,97 6,87 - 1,61
Indonesia 38,83 40,15 7,88 13,97 0,94 1,83

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Rawat Inap Menurut Provinsi dan Fasilitas

Tabel 4.20.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Puskemas/ I:_raktek Praktek Lai
rovinst Pemerintah Swasta Pustu enaga Batra ainnya
Kesehatan

@) @) 3) 4) ®) (6) (@)
Aceh 60,43 12,95 22,04 5,47 1,49 2,50
Sumatera Utara 42,23 34,09 5,69 16,19 2,09 3,57
Sumatera Barat 41,44 15,62 11,52 28,75 1,68 3,51
Riau 39,90 34,90 12,18 17,19 - 1,31
Jambi 47,41 18,78 16,76 17,82 - -
Sumatera Selatan 41,98 22,90 9,12 27,86 1,59 3,87
Bengkulu 64,93 11,74 16,72 8,24 - -
Lampung 24,65 38,56 3,19 36,29 - 2,20
Kepulauan Bangka Belitung 42,13 22,60 21,64 9,60 - 6,23
Kepulauan Riau 43,28 1,29 17,67 37,89 7,71 -
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 44,35 17,98 21,39 18,50 1,68 6,18
Jawa Tengah 35,53 31,99 19,08 16,73 1,27 1,25
DI Yogyakarta 32,07 33,69 9,43 32,10 - 1,80
Jawa Timur 35,52 28,42 27,38 14,35 0,32 0,43
Banten 62,40 15,97 10,77 12,45 - 0,11
Bali 41,60 29,45 6,65 22,57 - 1,42
Nusa Tenggara Barat 31,41 2,18 56,71 8,16 0,60 3,47
Nusa Tenggara Timur 44,89 20,39 35,81 0,10 0,25 1,32
Kalimantan Barat 57,29 28,60 9,48 7,06 - 4,47
Kalimantan Tengah 80,19 1,82 15,64 1,16 - 3,01
Kalimantan Selatan 66,01 19,16 7,44 7,95 - -
Kalimantan Timur 52,65 21,71 13,18 12,81 - 1,24
Sulawesi Utara 38,69 39,55 21,06 4,00 0,60 0,55
Sulawesi Tengah 65,27 10,61 28,08 1,65 0,32 0,51
Sulawesi Selatan 60,20 6,60 28,99 5,52 - 0,28
Sulawesi Tenggara 66,94 14,58 17,50 5,41 - -
Gorontalo 82,18 2,65 15,95 0,61 - 1,40
Sulawesi Barat 56,02 9,49 31,73 6,78 - 1,94
Maluku 71,59 7,44 15,88 4,17 - 0,93
Maluku Utara 73,18 2,80 24,02 - - -
Papua Barat 54,28 12,73 25,15 5,94 - 1,90
Papua 76,55 7,67 15,50 1,60 - -
Indonesia 41,87 24,47 21,00 15,40 0,77 1,90

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Rawat Rawat Inap Menurut Provinsi dan

Tabel 4.20.3. Fasilitas Kesehatan, 2013
Perkotaan+Perdesaan
p L RS RS Puskemas/ I_Drraktek Praktek Lai
rovinsi Pemerintah Swasta Pustu enaga Batra ainnya
Kesehatan

1) @) 3) ) ®) (6) (@)
Aceh 61,14 17,98 16,18 5,68 1,00 1,90
Sumatera Utara 31,70 47,68 3,88 14,81 1,62 3,51
Sumatera Barat 41,44 23,34 7,15 29,13 1,81 2,87
Riau 31,23 37,78 6,11 26,60 0,44 1,12
Jambi 45,35 25,66 11,32 18,28 - -
Sumatera Selatan 37,94 36,62 4,24 18,99 2,43 4,80
Bengkulu 72,86 9,54 11,40 6,54 0,65 3,28
Lampung 25,23 36,95 3,37 35,28 1,06 1,92
Kepulauan Bangka Belitung 51,78 20,60 11,28 13,27 - 3,93
Kepulauan Riau 33,02 48,11 4,18 13,51 1,92 0,08
DKI Jakarta 33,16 44,06 6,83 15,61 0,11 0,69
Jawa Barat 41,91 32,30 10,85 17,04 2,03 3,81
Jawa Tengah 39,15 34,98 15,17 13,79 1,07 1,16
DI Yogyakarta 33,98 45,95 5,78 16,54 - 1,73
Jawa Timur 35,27 35,06 19,42 13,42 0,37 0,95
Banten 24,26 55,562 6,88 14,54 0,58 1,88
Bali 35,67 39,00 5,98 20,73 - 0,47
Nusa Tenggara Barat 32,22 6,87 49,39 9,58 0,34 3,91
Nusa Tenggara Timur 50,70 22,20 29,35 0,98 0,53 1,74
Kalimantan Barat 47,28 33,05 8,02 12,57 0,58 3,69
Kalimantan Tengah 75,25 5,48 12,79 5,02 0,88 1,47
Kalimantan Selatan 63,02 29,69 3,91 5,09 - 0,46
Kalimantan Timur 51,64 28,20 7,11 10,89 - 2,99
Sulawesi Utara 39,80 44,19 14,81 3,67 0,34 0,31
Sulawesi Tengah 65,97 13,27 19,84 4,38 0,19 0,65
Sulawesi Selatan 61,31 15,59 20,16 4,61 - 0,15
Sulawesi Tenggara 65,69 17,33 14,21 5,41 - 0,36
Gorontalo 77,92 6,02 15,86 0,94 - 0,76
Sulawesi Barat 61,63 11,08 25,26 4,99 - 1,43
Maluku 66,06 24,15 6,54 4,05 - 0,38
Maluku Utara 68,62 12,27 14,54 2,47 2,10 -
Papua Barat 57,62 24,99 13,38 4,48 - 0,84
Papua 72,52 15,26 6,74 5,60 - 1,22
Indonesia 40,12 33,50 13,45 14,58 0,87 1,86

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Anak yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Rawat Inap

Tabel  4.21. Menurut Provinsi dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan-+
Perdesaan

1) ) (©) (C)
Aceh 1,41 0,92 1,05
Sumatera Utara 0,93 0,40 0,65
Sumatera Barat 1,51 0,62 0,95
Riau 1,48 0,49 0,87
Jambi 1,06 0,72 0,82
Sumatera Selatan 2,01 0,83 1,24
Bengkulu 1,61 0,89 1,11
Lampung 1,52 1,24 1,31
Kepulauan Bangka Belitung 2,39 1,34 1,85
Kepulauan Riau 2,19 0,86 1,96
DKI Jakarta 2,34 - 2,34
Jawa Barat 1,36 0,86 1,19
Jawa Tengah 2,83 2,08 2,42
DI Yogyakarta 4,08 2,13 3,41
Jawa Timur 2,48 1,92 2,19
Banten 1,36 0,56 1,09
Bali 2,53 2,05 2,34
Nusa Tenggara Barat 2,09 2,16 2,13
Nusa Tenggara Timur 1,97 1,37 1,48
Kalimantan Barat 1,17 0,81 0,91
Kalimantan Tengah 1,57 1,07 1,23
Kalimantan Selatan 1,61 1,15 1,34
Kalimantan Timur 2,05 0,93 1,61
Sulawesi Utara 2,68 1,61 2,08
Sulawesi Tengah 3,85 1,06 1,71
Sulawesi Selatan 2,04 1,13 1,46
Sulawesi Tenggara 1,57 0,51 0,79
Gorontalo 2,05 1,16 1,45
Sulawesi Barat 1,74 0,52 0,80
Maluku 0,78 0,47 0,58
Maluku Utara 1,34 0,37 0,62
Papua Barat 1,97 0,64 1,06
Papua 1,58 0,25 0,57
Indonesia 1,90 1,19 1,54

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Anak yang Rawat

Inap Menurut Provinsi

dan Fasilitas

Tabel 4.22.1. Kesehatan, 2013
Perkotaan
Provinsi RS RS Puskemas/ fl’_rea;llgce: Praktek Lainnva
Pemerintah  Swasta Pustu 9 Batra Yy
Kesehatan
@ ) 3) ) ®) (6) (@)
Aceh 68,90 23,50 8,74 - - -
Sumatera Utara 24,20 61,50 - 6,88 - 10,12
Sumatera Barat 61,90 26,49 4,82 8,91 - -
Riau 28,52 43,74 3,27 22,34 - 3,45
Jambi 65,96 30,06 3,98 - - -
Sumatera Selatan 33,60 61,85 1,43 1,68 1,86 -
Bengkulu 67,17 17,51 - 9,80 - 5,51
Lampung 32,16 63,65 3,64 2,05 - -
Kepulauan Bangka Belitung 51,94 36,33 8,09 3,64 - -
Kepulauan Riau 21,83 71,36 5,563 1,27 0,76 0,75
DKI Jakarta 34,64 43,00 1,96 16,91 2,04 2,58
Jawa Barat 36,41 51,59 10,19 6,80 1,09 2,31
Jawa Tengah 41,89 38,67 16,11 5,25 0,52 1,10
DI Yogyakarta 38,32 44,67 9,22 8,78 - -
Jawa Timur 28,50 48,41 18,68 5,94 - 1,13
Banten 26,02 62,84 2,69 10,75 - -
Bali 35,48 54,59 0,45 11,89 - 1,28
Nusa Tenggara Barat 37,74 6,46 54,70 3,36 - 3,40
Nusa Tenggara Timur 65,01 29,90 4,03 - - 1,06
Kalimantan Barat 34,38 42,42 14,32 5,52 - 7,02
Kalimantan Tengah 83,57 13,85 0,93 3,94 - -
Kalimantan Selatan 62,57 34,49 7,28 - - -
Kalimantan Timur 43,22 50,31 1,84 5,44 0,35 0,68
Sulawesi Utara 38,24 59,52 2,25 - - -
Sulawesi Tengah 71,91 21,61 5,76 1,47 - -
Sulawesi Selatan 64,13 26,57 8,83 1,77 - 0,29
Sulawesi Tenggara 76,25 16,20 12,89 - - -
Gorontalo 78,19 7,55 19,93 - - -
Sulawesi Barat 80,68 11,46 5,13 2,73 - -
Maluku 88,34 10,94 0,71 - - -
Maluku Utara 49,36 47,30 3,34 - - -
Papua Barat 86,48 13,52 - - - -
Papua 71,09 19,92 2,26 6,47 - 2,52
Indonesia 38,81 45,02 10,59 6,88 0,53 1,60

Sumber:Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Rawat

Inap Menurut Provinsi

dan Fasilitas

Tabel 4.22.2. Kesehatan, 2013
Perdesaan
Provinsi RS RS Puskemas/ I_T_;;I;te: Praktek Lainnva
Pemerintah  Swasta Pustu 9 Batra y
Kesehatan
1) @) (©) 4) ®) (6) @)
Aceh 69,34 8,85 24,31 3,44 0,61 0,52
Sumatera Utara 49,62 45,43 1,56 3,39 - -
Sumatera Barat 67,64 8,02 8,27 14,23 - 1,84
Riau 31,82 21,63 12,29 28,23 2,96 3,07
Jambi 49,72 16,67 28,01 4,98 - 4,40
Sumatera Selatan 53,92 21,99 5,30 18,80 - -
Bengkulu 85,65 4,47 6,71 3,16 - -
Lampung 32,16 27,74 5,38 36,26 - 1,09
Kepulauan Bangka Belitung 33,99 46,41 13,72 12,36 - 4,71
Kepulauan Riau 45,78 49,57 6,71 - - -
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 45,21 24,38 17,69 12,73 0,60 3,43
Jawa Tengah 32,72 34,37 31,20 4,58 0,91 1,60
DI Yogyakarta 45,89 32,74 8,47 12,89 - -
Jawa Timur 32,66 25,23 35,05 9,99 - 1,99
Banten 28,61 26,16 33,75 11,49 - -
Bali 68,93 26,38 - 4,70 - -
Nusa Tenggara Barat 34,29 5,11 61,39 1,26 - 3,58
Nusa Tenggara Timur 34,21 35,84 28,42 0,58 0,32 3,23
Kalimantan Barat 52,83 24,88 16,35 4,22 - 1,72
Kalimantan Tengah 74,94 4,54 24,06 - - -
Kalimantan Selatan 69,21 13,81 16,64 1,57 - -
Kalimantan Timur 52,41 25,25 22,34 - - -
Sulawesi Utara 29,36 58,78 16,54 0,45 - -
Sulawesi Tengah 56,80 5,44 37,14 3,69 - -
Sulawesi Selatan 56,70 4,96 36,70 4,25 0,52 0,99
Sulawesi Tenggara 75,02 5,53 15,34 4,73 - -
Gorontalo 65,80 - 34,20 - - -
Sulawesi Barat 53,32 18,33 39,05 - - -
Maluku 69,25 7,91 13,10 9,73 - -
Maluku Utara 66,33 3,27 41,57 - - 1,67
Papua Barat 70,47 13,65 21,65 - - -
Papua 74,78 8,82 16,39 - - -
Indonesia 41,85 24,96 26,56 8,43 0,35 1,68

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Anak yang Rawat

Inap Menurut Provinsi

dan Fasilitas

Tabel 4.22.3. Kesehatan, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi RS RS Puskemas/ I_T_;;I;te: Praktek Lainnva
Pemerintah  Swasta Pustu 9 Batra y
Kesehatan
@) @) (©) 4) ) (6) )
Aceh 69,18 14,21 18,61 2,18 0,39 0,33
Sumatera Utara 32,72 56,11 0,52 5,71 - 6,73
Sumatera Barat 64,24 18,97 6,22 11,08 - 0,75
Riau 29,69 35,90 6,47 24,43 1,05 3,31
Jambi 56,00 21,85 18,72 3,06 - 2,70
Sumatera Selatan 42,46 44,48 3,12 9,14 1,05 -
Bengkulu 77,40 10,29 3,72 6,13 - 2,46
Lampung 32,16 38,40 4,86 26,11 - 0,76
Kepulauan Bangka Belitung 45,32 40,05 10,17 6,85 - 1,74
Kepulauan Riau 23,71 69,65 5,62 1,17 0,70 0,69
DKI Jakarta 34,64 43,00 1,96 16,91 2,04 2,58
Jawa Barat 38,57 44,89 12,04 8,26 0,97 2,59
Jawa Tengah 37,59 36,65 23,19 4,94 0,70 1,34
DI Yogyakarta 39,94 42,11 9,06 9,67 - -
Jawa Timur 30,41 37,77 26,19 7,79 - 1,53
Banten 26,48 56,27 8,25 10,88 - -
Bali 47,17 44,73 0,29 9,38 - 0,83
Nusa Tenggara Barat 35,67 5,65 58,71 2,10 - 3,51
Nusa Tenggara Timur 41,67 34,40 22,51 0,44 0,24 2,70
Kalimantan Barat 45,86 31,50 15,58 4,71 - 3,72
Kalimantan Tengah 78,57 8,45 14,34 1,66 - -
Kalimantan Selatan 65,92 24,08 11,99 0,79 - -
Kalimantan Timur 45,29 44,65 6,47 4,21 0,27 0,52
Sulawesi Utara 34,38 59,20 8,45 0,20 - -
Sulawesi Tengah 64,73 13,93 20,66 2,52 - -
Sulawesi Selatan 60,44 15,84 22,67 3,01 0,26 0,63
Sulawesi Tenggara 75,67 11,14 14,05 2,24 - -
Gorontalo 71,51 3,48 27,62 - - -
Sulawesi Barat 66,99 14,90 22,11 1,36 - -
Maluku 78,38 9,36 7,18 5,08 - -
Maluku Utara 56,99 27,49 20,54 - - 0,75
Papua Barat 79,91 13,57 8,89 - - -
Papua 72,34 16,15 7,06 4,27 - 1,66
Indonesia 40,03 36,98 16,99 7,50 0,46 1,63

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

176

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Ibu untuk Rawat Jalan (Rupiah)

Tabel  4.23. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
1) @) 3) )
Aceh 140.218 101.937 110.431
Sumatera Utara 137.175 153.847 145.206
Sumatera Barat 124.181 73.461 91.382
Riau 186.867 253.707 225.043
Jambi 93.190 120.740 111.693
Sumatera Selatan 100.367 141.546 125.442
Bengkulu 79.145 82.654 81.913
Lampung 119.009 111.022 112.722
Kepulauan Bangka Belitung 147.597 50.927 103.015
Kepulauan Riau 137.364 68.915 121.166
DKI Jakarta 203.320 - 203.320
Jawa Barat 168.048 106.837 144.379
Jawa Tengah 111.018 96.053 103.280
DI Yogyakarta 272.460 195.231 242.480
Jawa Timur 127.701 70.146 96.158
Banten 118.894 68.998 105.215
Bali 120.368 82.794 100.164
Nusa Tenggara Barat 88.191 50.479 66.472
Nusa Tenggara Timur 141.786 49.826 63.866
Kalimantan Barat 139.821 97.579 111.684
Kalimantan Tengah 248.273 167.699 194.980
Kalimantan Selatan 279.308 91.865 157.314
Kalimantan Timur 159.648 140.929 152.668
Sulawesi Utara 129.715 110.653 117.420
Sulawesi Tengah 114.094 100.947 103.920
Sulawesi Selatan 214.228 82.546 131.967
Sulawesi Tenggara 172.041 93.251 113.936
Gorontalo 124.928 57.307 82.338
Sulawesi Barat 193.551 98.179 118.359
Maluku 264.841 107.311 165.433
Maluku Utara 174.326 224.749 208.665
Papua Barat 184.332 213.258 200.299
Papua 120.013 92.165 102.940
Indonesia 147.657 98.462 122.680

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Anak untuk Rawat Jalan (Rupiah)

Tabel  4.24. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
(1) @) 3) (C))
Aceh 79.680 53.104 59.953
Sumatera Utara 81.494 53.411 68.337
Sumatera Barat 47.732 387.577 239.835
Riau 88.267 73.803 79.878
Jambi 54.810 63.668 60.577
Sumatera Selatan 69.909 67.426 68.425
Bengkulu 68.739 55.084 59.380
Lampung 53.003 51.425 51.741
Kepulauan Bangka Belitung 84.460 53.843 69.099
Kepulauan Riau 266.310 50.236 223.090
DKI Jakarta 222.649 - 222.649
Jawa Barat 85.873 61.130 77.242
Jawa Tengah 49.233 47.744 48.406
DI Yogyakarta 108.052 29.839 76.807
Jawa Timur 62.677 51.118 56.859
Banten 109.421 41.102 90.113
Bali 83.792 59.207 72.795
Nusa Tenggara Barat 110.446 32.433 60.917
Nusa Tenggara Timur 51.378 32.557 36.317
Kalimantan Barat 87.326 51.264 63.354
Kalimantan Tengah 109.905 96.315 100.891
Kalimantan Selatan 117.103 47.896 73.603
Kalimantan Timur 108.804 55.463 89.238
Sulawesi Utara 96.630 62.494 74.145
Sulawesi Tengah 43.370 36.601 38.208
Sulawesi Selatan 69.507 40.966 52.400
Sulawesi Tenggara 77.969 36.156 49.375
Gorontalo 96.938 38.026 58.709
Sulawesi Barat 58.994 45.048 49.758
Maluku 64.119 25.591 43.223
Maluku Utara 150.628 44,501 85.844
Papua Barat 120.566 147.832 130.267
Papua 106.931 55.040 74.432
Indonesia 89.384 62.640 76.106

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Ibu untuk Rawat Inap (Rupiah)

Tabel  4.25. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
@ (@) (©) “)
Aceh 2.859.263 1.147.048 1.807.468
Sumatera Utara 1.641.580 2.506.860 2.060.750
Sumatera Barat 2.795.764 1.702.003 2.289.236
Riau 3.193.303 4.207.489 3.592.869
Jambi 2.228.691 1.715.332 1.943.980
Sumatera Selatan 2.817.104 1.629.357 2.183.735
Bengkulu 2.282.015 2.517.683 2.403.884
Lampung 1.420.221 2.324.048 2.054.239
Kepulauan Bangka Belitung 2.667.256 1.024.184 2.281.315
Kepulauan Riau 4.169.087 3.208.751 4.022.903
DKI Jakarta 3.608.224 - 3.608.224
Jawa Barat 3.410.704 1.970.520 2.903.697
Jawa Tengah 3.465.716 2.151.646 2.819.365
DI Yogyakarta 5.983.290 2.309.538 4.546.782
Jawa Timur 4.815.771 2.932.526 3.930.268
Banten 7.313.600 4.067.717 6.843.607
Bali 7.799.188 2.987.219 5.892.140
Nusa Tenggara Barat 1.567.369 797.187 1.117.311
Nusa Tenggara Timur 1.729.189 1.236.381 1.393.652
Kalimantan Barat 2.937.945 1.831.981 2.378.436
Kalimantan Tengah 3.019.382 2.047.351 2.493.951
Kalimantan Selatan 2.722.156 4.609.753 3.742.573
Kalimantan Timur 5.272.158 2.285.390 4.705.080
Sulawesi Utara 3.137.543 1.482.050 2.144.221
Sulawesi Tengah 2.729.122 2.018.555 2.234.106
Sulawesi Selatan 1.625.605 1.081.755 1.369.086
Sulawesi Tenggara 4.485.222 1.721.284 2.569.546
Gorontalo 2.564.418 1.256.735 2.034.219
Sulawesi Barat 289.070 1.040.291 814.560
Maluku 2.222.686 834.086 1.639.989
Maluku Utara 1.421.414 899.524 1.072.868
Papua Barat 2.529.450 3.097.124 2.786.103
Papua 1.445.159 986.579 1.324.862
Indonesia 3.812.962 2.223.172 3.129.373

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Rata-Rata Biaya yang Dikeluarkan Anak untuk Rawat Inap (Rupiah)

Tabel  4.26. Sebulan Terakhir Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
@ (@) (©) “)
Aceh 732.072 1.544.213 1.193.172
Sumatera Utara 2.390.438 1.679.893 2.166.676
Sumatera Barat 1.428.241 575.466 1.170.508
Riau 1.595.542 3.923.878 2.728.064
Jambi 330.668 1.667.670 1.379.290
Sumatera Selatan 3.143.445 3.429.753 3.271.644
Bengkulu 1.239.762 687.615 895.238
Lampung 1.496.229 1.706.856 1.614.866
Kepulauan Bangka Belitung 1.658.898 2.172.409 1.827.114
Kepulauan Riau 4.573.758 1.000.000 4.002.024
DKI Jakarta 5.151.699 - 5.151.699
Jawa Barat 3.955.452 1.460.738 3.362.422
Jawa Tengah 2.294.309 2.129.340 2.229.485
DI Yogyakarta 2.134.930 1.292.262 1.948.745
Jawa Timur 2.531.541 2.096.211 2.301.334
Banten 1.444.424 720.378 1.270.452
Bali 2.809.247 1.424.337 2.376.048
Nusa Tenggara Barat 1.193.814 590.413 829.565
Nusa Tenggara Timur 1.113.961 339.932 618.376
Kalimantan Barat 1.306.735 1.726.805 1.636.471
Kalimantan Tengah 2.808.468 1.225.425 1.683.818
Kalimantan Selatan 3.889.255 1.992.114 2.707.286
Kalimantan Timur 3.511.421 742.310 2.982.316
Sulawesi Utara 1.266.177 1.216.739 1.253.648
Sulawesi Tengah 854.148 514.277 672.301
Sulawesi Selatan 1.099.197 676.933 896.619
Sulawesi Tenggara 1.867.428 1.011.330 1.401.656
Gorontalo 1.287.458 497.226 926.146
Sulawesi Barat 4.803.161 163.368 4.143.976
Maluku 1.224.843 802.612 968.200
Maluku Utara 1.842.921 645.989 1.268.197
Papua Barat 1.624.736 1.087.698 1.500.837
Papua 980.547 3.201.827 1.611.991
Indonesia 2.734.823 1.706.232 2.319.203

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Balita yang

Ibu Kandungnya Melakukan Pemeriksaan

Tabel 4.27. Kehamilan ke Tenaga Kesehatan, menurut Provinsi dan Tipe Daerah,
2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+
Perdesaan
@ (@) ®3) “)
Aceh 96,20 94,37 94,89
Sumatera Utara 97,35 84,08 90,16
Sumatera Barat 97,72 94,04 95,40
Riau 98,49 91,47 94,16
Jambi 98,26 91,71 93,67
Sumatera Selatan 97,03 92,76 94,24
Bengkulu 96,87 96,00 96,26
Lampung 96,74 95,40 95,74
Kepulauan Bangka Belitung 95,72 96,63 96,19
Kepulauan Riau 99,08 96,27 98,68
DKI Jakarta 98,51 - 98,51
Jawa Barat 97,92 92,43 96,11
Jawa Tengah 98,89 98,50 98,68
DI Yogyakarta 100,00 100,00 100,00
Jawa Timur 98,71 96,87 97,77
Banten 97,73 82,45 92,78
Bali 100,00 99,21 99,70
Nusa Tenggara Barat 97,10 97,49 97,33
Nusa Tenggara Timur 98,01 87,49 89,35
Kalimantan Barat 91,75 87,04 88,43
Kalimantan Tengah 95,87 89,58 91,63
Kalimantan Selatan 97,74 95,51 96,45
Kalimantan Timur 95,54 91,71 94,05
Sulawesi Utara 97,63 96,15 96,80
Sulawesi Tengah 97,67 91,42 92,86
Sulawesi Selatan 97,69 94,26 95,51
Sulawesi Tenggara 94,11 90,03 91,11
Gorontalo 98,56 97,04 97,54
Sulawesi Barat 98,95 79,86 84,26
Maluku 91,77 67,64 75,93
Maluku Utara 98,43 77,53 82,83
Papua Barat 92,25 72,04 78,11
Papua 91,68 52,46 63,10
Indonesia 97,85 91,59 94,66

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan 2013
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Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga Kesehatan

Tabel 4.28.1. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 96,94 96,46 98,99
Sumatera Utara 97,54 98,20 98,79
Sumatera Barat 97,36 98,04 98,25
Riau 93,54 94,95 97,16
Jambi 88,74 93,77 94,72
Sumatera Selatan 95,85 96,03 97,21
Bengkulu 96,60 98,14 96,97
Lampung 93,31 93,94 96,33
Kepulauan Bangka Belitung 95,63 94,69 96,55
Kepulauan Riau 98,01 98,54 99,08
DKI Jakarta 97,92 98,46 98,76
Jawa Barat 79,68 83,561 84,82
Jawa Tengah 93,32 94,82 95,22
DI Yogyakarta 97,65 98,67 100,00
Jawa Timur 95,28 97,23 97,73
Banten 85,55 89,11 90,39
Bali 98,38 99,06 99,47
Nusa Tenggara Barat 81,23 89,01 94,20
Nusa Tenggara Timur 76,64 82,29 84,10
Kalimantan Barat 82,96 90,45 89,56
Kalimantan Tengah 82,06 90,56 89,42
Kalimantan Selatan 88,55 93,35 92,26
Kalimantan Timur 94,29 96,06 95,70
Sulawesi Utara 91,09 92,35 90,94
Sulawesi Tengah 77,02 85,83 86,09
Sulawesi Selatan 88,76 90,69 91,15
Sulawesi Tenggara 74,28 73,05 84,14
Gorontalo 72,61 83,09 85,64
Sulawesi Barat 52,17 66,40 72,71
Maluku 70,10 75,92 80,16
Maluku Utara 77,14 75,88 81,81
Papua Barat 86,11 90,22 86,58
Papua 86,42 90,38 90,97
Indonesia 89,37 91,78 92,78

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga Kesehatan

Tabel 4.28.2. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 85,30 89,80 89,30
Sumatera Utara 79,07 84,16 86,55
Sumatera Barat 87,18 89,76 89,82
Riau 68,22 76,49 78,76
Jambi 55,04 73,85 80,53
Sumatera Selatan 70,16 78,35 79,29
Bengkulu 73,54 82,87 86,25
Lampung 68,09 80,51 83,37
Kepulauan Bangka Belitung 73,43 80,85 86,23
Kepulauan Riau 78,51 90,52 83,59
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 54,79 61,90 67,71
Jawa Tengah 83,59 89,05 90,55
DI Yogyakarta 98,09 99,02 99,34
Jawa Timur 83,20 89,25 90,42
Banten 32,46 51,81 54,90
Bali 93,10 93,96 96,83
Nusa Tenggara Barat 68,62 80,48 84,09
Nusa Tenggara Timur 42,94 55,66 60,46
Kalimantan Barat 49,10 59,04 66,38
Kalimantan Tengah 49,05 65,93 73,12
Kalimantan Selatan 62,98 79,15 81,01
Kalimantan Timur 72,33 81,64 84,74
Sulawesi Utara 74,08 77,98 81,22
Sulawesi Tengah 44,00 60,30 63,01
Sulawesi Selatan 55,03 69,74 75,16
Sulawesi Tenggara 37,97 52,82 57,80
Gorontalo 36,58 57,40 66,01
Sulawesi Barat 25,73 45,49 54,02
Maluku 34,96 40,44 40,53
Maluku Utara 27,43 43,89 47,58
Papua Barat 54,88 67,73 60,83
Papua 32,12 35,51 37,73
Indonesia 66,37 75,21 78,10

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Kelahirannya Ditolong oleh Tenaga Kesehatan

Tabel 4.28.3. \1onurut Provinsi, 2011-2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 88,70 91,70 91,97
Sumatera Utara 88,24 90,58 92,28
Sumatera Barat 91,27 92,76 92,97
Riau 78,23 83,94 86,12
Jambi 65,10 80,18 84,74
Sumatera Selatan 79,60 84,75 85,55
Bengkulu 80,76 87,50 89,59
Lampung 74,60 83,82 86,69
Kepulauan Bangka Belitung 84,30 87,63 91,25
Kepulauan Riau 94,69 97,25 96,69
DKI Jakarta 97,92 98,46 98,76
Jawa Barat 71,12 76,34 78,87
Jawa Tengah 87,91 91,64 92,67
DI Yogyakarta 97,81 98,79 99,77
Jawa Timur 88,91 93,13 93,96
Banten 67,58 77,02 79,15
Bali 96,30 96,99 98,49
Nusa Tenggara Barat 73,78 84,02 88,26
Nusa Tenggara Timur 49,43 60,46 64,72
Kalimantan Barat 59,54 68,74 73,68
Kalimantan Tengah 60,79 74,74 78,86
Kalimantan Selatan 73,86 85,21 85,69
Kalimantan Timur 86,44 90,84 91,48
Sulawesi Utara 81,84 84,61 85,63
Sulawesi Tengah 52,30 66,14 68,63
Sulawesi Selatan 67,40 77,58 81,00
Sulawesi Tenggara 47,85 58,11 64,85
Gorontalo 48,56 65,55 72,74
Sulawesi Barat 31,85 50,37 58,10
Maluku 48,11 52,61 54,63
Maluku Utara 41,41 52,16 56,68
Papua Barat 64,24 76,00 69,47
Papua 47,74 51,04 52,97
Indonesia 77,68 83,36 85,31

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran

Tabel 4.29.1. + akhir, 2013

Perkotaan

Tenaga —poun Familis
Provinsi Dokter Bidan Kesehatan . Lainnya TT Total
Bersalin  Keluarga

Lain
@ @) ®3) (©) ) 6) @) ) ©)
Aceh 22,68 76,24 0,07 0,95 0,06 - - 100,00
Sumatera Utara 23,57 74,80 0,42 1,08 0,04 0,09 - 100,00
Sumatera Barat 32,48 65,54 0,22 1,49 0,26 - - 100,00
Riau 31,06 65,12 0,98 2,24 0,53 0,07 - 100,00
Jambi 26,35 68,38 - 5,28 - - - 100,00
Sumatera Selatan 27,97 69,24 - 2,06 0,73 - - 100,00
Bengkulu 31,64 65,33 - 2,22 0,81 - - 100,00
Lampung 22,46 72,94 0,93 3,54 0,13 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 25,46 70,59 0,50 3,10 0,35 - - 100,00
Kepulauan Riau 4491 54,16 0,01 0,70 0,22 - - 100,00
DKI Jakarta 38,54 59,66 0,56 1,24 - - - 100,00
Jawa Barat 20,86 63,70 0,25 15,06 0,12 0,01 - 100,00
Jawa Tengah 28,63 66,38 0,21 4,51 0,18 0,09 - 100,00
DI Yogyakarta 48,96 50,89 0,15 - - - - 100,00
Jawa Timur 27,78 69,76 0,19 2,08 0,16 0,03 - 100,00
Banten 25,73 64,16 0,51 9,11 0,34 0,16 - 100,00
Bali 49,06 48,21 2,20 0,53 - - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 12,15 81,83 0,23 5,46 0,15 0,19 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 26,97 56,31 0,82 9,59 5,46 0,86 - 100,00
Kalimantan Barat 17,41 71,17 0,97 10,18 0,26 - - 100,00
Kalimantan Tengah 19,51 68,71 1,20 10,22 0,36 - - 100,00
Kalimantan Selatan 20,66 71,33 0,27 7,74 - - - 100,00
Kalimantan Timur 27,60 67,77 0,34 3,95 0,35 - - 100,00
Sulawesi Utara 41,61 47,91 1,42 8,48 0,58 - - 100,00
Sulawesi Tengah 24,70 59,55 1,84 11,17 2,07 0,67 - 100,00
Sulawesi Selatan 29,00 61,61 0,54 7,78 1,07 - - 100,00
Sulawesi Tenggara 14,19 68,66 1,30 15,35 0,31 0,20 - 100,00
Gorontalo 37,88 47,55 0,20 13,14 0,93 - 0,30 100,00
Sulawesi Barat 16,75 54,82 1,14 26,15 0,96 0,17 - 100,00
Maluku 15,51 63,49 1,16 19,56 0,28 - - 100,00
Maluku Utara 34,74 46,89 0,18 16,93 1,25 - - 100,00
Papua Barat 20,95 65,47 0,17 9,41 4,01 - - 100,00
Papua 27,57 58,12 5,28 3,65 5,31 0,08 - 100,00
Indonesia 27,04 65,30 0,44 6,85 0,32 0,05 0,00 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran

Tabel 4.29.2. 1o akhir, 2013

Perdesaan

Tenaga — nun Famili/
Provinsi Dokter Bidan Kesehatan . Lainnya TT Total
Bersalin  Keluarga

Lain
@ @) ®3) (©) ®) (6) @) ®) )

Aceh 9,12 80,00 0,17 10,36 0,21 0,14 - 100,00
Sumatera Utara 8,09 77,49 0,97 10,23 2,94 0,27 - 100,00
Sumatera Barat 16,07 72,79 0,95 9,94 0,19 0,05 - 100,00
Riau 9,45 68,46 0,85 20,66 0,32 0,26 - 100,00
Jambi 9,02 70,84 0,67 19,30 0,17 - - 100,00
Sumatera Selatan 8,07 70,78 0,44 20,24 0,46 0,01 - 100,00
Bengkulu 9,41 76,53 0,31 12,93 0,69 0,12 - 100,00
Lampung 10,79 72,31 0,26 16,43 0,20 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 12,41 73,71 0,12 13,59 0,18 - - 100,00
Kepulauan Riau 16,58 65,90 1,10 15,52 0,89 - - 100,00
DKI Jakarta - - - - - - - -

Jawa Barat 7,06 60,18 0,47 32,28 - 0,01 - 100,00
Jawa Tengah 17,04 73,36 0,15 9,32 0,13 - - 100,00
DI Yogyakarta 37,42 61,46 0,46 0,46 0,20 - - 100,00
Jawa Timur 15,59 74,73 0,09 9,43 0,01 0,14 - 100,00
Banten 5,99 48,04 0,87 44,13 - 0,98 - 100,00
Bali 31,56 65,10 0,16 1,56 1,61 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 4,33 79,24 0,53 14,10 1,80 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur 9,30 50,17 0,99 32,00 7,14 0,40 - 100,00
Kalimantan Barat 5,62 58,06 2,70 32,10 1,12 0,40 - 100,00
Kalimantan Tengah 581 66,16 1,15 26,32 0,56 - - 100,00
Kalimantan Selatan 8,64 72,12 0,25 18,75 0,24 - - 100,00
Kalimantan Timur 16,55 66,29 1,90 13,60 1,55 0,12 - 100,00
Sulawesi Utara 28,89 50,77 1,56 17,68 0,84 0,26 - 100,00
Sulawesi Tengah 7,94 53,69 1,39 32,97 3,79 0,23 - 100,00
Sulawesi Selatan 8,16 66,47 0,53 20,54 4,19 0,11 - 100,00
Sulawesi Tenggara 539 51,97 0,44 40,61 1,36 0,24 - 100,00
Gorontalo 15,96 49,30 0,75 33,23 0,56 - 0,20 100,00
Sulawesi Barat 3,83 48,83 1,37 40,26 5,23 0,48 - 100,00
Maluku 3,24 37,06 0,23 54,21 4,89 0,37 - 100,00
Maluku Utara 3,93 43,30 0,35 49,51 2,83 0,09 - 100,00
Papua Barat 1452 41,82 4,50 22,86 15,41 0,89 - 100,00
Papua 4,94 30,22 2,57 13,47 48,18 0,61 - 100,00
Indonesia 11,09 66,38 0,63 19,62 2,13 0,15 0,00 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita menurut Provinsi, dan Penolong Kelahiran Terakhir,

Tabel 4.29.3. 2013

Perkotaan+Perdesaan

Tenaga — pun Familis
Provinsi Dokter Bidan Kesehatan . Lainnya TT Total
Bersalin  Keluarga

Lain
@ @) ®3) (©) ) 6) @) ) ©)
Aceh 12,86 78,96 0,15 7,76 0,17 0,10 - 100,00
Sumatera Utara 15,34 76,23 0,71 5,95 1,58 0,19 - 100,00
Sumatera Barat 22,21 70,08 0,68 6,78 0,22 0,03 - 100,00
Riau 18,09 67,13 0,90 13,30 0,40 0,18 - 100,00
Jambi 14,16 70,11 0,47 15,14 0,12 - - 100,00
Sumatera Selatan 15,02 70,24 0,29 13,89 0,56 0,00 - 100,00
Bengkulu 16,33 73,05 0,21 9,60 0,73 0,08 - 100,00
Lampung 13,78 72,48 0,43 13,13 0,18 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 18,76 72,19 0,31 8,49 0,26 - - 100,00
Kepulauan Riau 40,54 55,98 0,18 2,99 0,32 - - 100,00
DKI Jakarta 38,54 59,66 0,56 1,24 - - - 100,00
Jawa Barat 16,07 62,48 0,32 21,04 0,08 0,01 - 100,00
Jawa Tengah 22,31 70,19 0,17 7,13 0,16 0,04 - 100,00
DI Yogyakarta 44,89 54,62 0,26 0,16 0,07 - - 100,00
Jawa Timur 21,49 72,32 0,14 5,88 0,08 0,09 - 100,00
Banten 19,48 59,05 0,62 20,20 0,23 0,41 - 100,00
Bali 42,60 54,45 1,45 0,91 0,60 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 7,55 80,31 0,40 10,54 1,12 0,08 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 12,48 51,28 0,96 27,96 6,84 0,48 - 100,00
Kalimantan Barat 9,34 62,19 2,15 25,20 0,85 0,28 - 100,00
Kalimantan Tengah 10,64 67,06 1,16 20,65 0,49 - - 100,00
Kalimantan Selatan 13,65 71,79 0,26 14,17 0,14 - - 100,00
Kalimantan Timur 23,35 67,20 0,94 7,66 0,81 0,05 - 100,00
Sulawesi Utara 34,66 49,47 1,49 13,51 0,72 0,14 - 100,00
Sulawesi Tengah 12,02 55,12 1,50 27,66 3,37 0,34 - 100,00
Sulawesi Selatan 15,77 64,69 0,54 15,88 3,05 0,07 - 100,00
Sulawesi Tenggara 7,75 56,44 0,67 33,84 1,08 0,23 - 100,00
Gorontalo 23,48 48,70 0,56 26,34 0,69 - 0,23 100,00
Sulawesi Barat 6,64 50,13 1,32 37,18 4,30 0,41 - 100,00
Maluku 7,60 46,46 0,56 41,88 3,25 0,24 - 100,00
Maluku Utara 12,12 44,26 0,30 40,85 2,41 0,06 - 100,00
Papua Barat 16,67 49,75 3,04 18,35 11,59 0,59 - 100,00
Papua 11,42 38,20 3,35 10,66 35,91 0,46 - 100,00
Indonesia 18,92 65,85 0,54 13,35 1,24 0,10 0,00 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut

Tabel 4.30.1. poyinsi, 2011-2013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
@ ) (©) 4)
Aceh 94,60 95,34 93,96
Sumatera Utara 90,04 91,19 90,56
Sumatera Barat 97,20 98,19 97,33
Riau 93,55 93,32 94,04
Jambi 92,42 93,51 91,03
Sumatera Selatan 91,89 93,62 91,51
Bengkulu 95,63 97,48 92,99
Lampung 94,43 92,66 91,30
Kepulauan Bangka Belitung 90,00 86,87 88,59
Kepulauan Riau 87,34 82,04 84,76
DKI Jakarta 94,67 93,58 93,65
Jawa Barat 95,28 94,49 94,52
Jawa Tengah 95,30 95,40 95,04
DI Yogyakarta 96,22 96,80 95,96
Jawa Timur 92,78 92,50 92,40
Banten 93,41 90,04 92,86
Bali 90,97 88,46 91,14
Nusa Tenggara Barat 98,09 97,95 98,17
Nusa Tenggara Timur 96,03 95,93 94,64
Kalimantan Barat 86,53 86,99 87,72
Kalimantan Tengah 91,46 93,15 91,45
Kalimantan Selatan 94,12 92,98 92,23
Kalimantan Timur 93,04 93,70 91,28
Sulawesi Utara 87,97 88,22 90,48
Sulawesi Tengah 90,45 91,46 92,02
Sulawesi Selatan 93,99 94,35 92,71
Sulawesi Tenggara 93,14 90,76 92,39
Gorontalo 92,34 91,01 92,55
Sulawesi Barat 94,87 95,45 95,18
Maluku 93,91 90,15 89,63
Maluku Utara 93,77 94,50 95,23
Papua Barat 89,59 86,28 86,55
Papua 92,09 89,14 89,62
Indonesia 93,77 93,20 93,18

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi, 2011-

Tabel 4.30.2. 2013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 97,13 96,61 96,66
Sumatera Utara 95,02 95,92 95,56
Sumatera Barat 97,53 97,54 96,94
Riau 94,42 94,36 94,39
Jambi 95,34 94,57 97,06
Sumatera Selatan 96,00 95,93 95,18
Bengkulu 96,33 97,19 95,93
Lampung 95,87 96,22 95,98
Kepulauan Bangka Belitung 88,87 90,22 91,64
Kepulauan Riau 77,93 88,64 82,70
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 96,97 96,38 95,65
Jawa Tengah 97,35 97,14 96,65
DI Yogyakarta 97,01 99,15 98,43
Jawa Timur 94,61 95,94 95,08
Banten 97,99 95,35 95,87
Bali 94,29 95,78 94,30
Nusa Tenggara Barat 98,29 98,43 98,37
Nusa Tenggara Timur 98,57 97,94 98,20
Kalimantan Barat 93,92 93,47 94,53
Kalimantan Tengah 97,39 96,95 94,59
Kalimantan Selatan 95,38 96,60 96,27
Kalimantan Timur 95,59 93,60 95,71
Sulawesi Utara 92,55 92,39 91,40
Sulawesi Tengah 93,80 94,20 95,34
Sulawesi Selatan 97,19 97,65 96,33
Sulawesi Tenggara 96,60 95,88 95,89
Gorontalo 93,66 93,24 92,06
Sulawesi Barat 97,24 96,99 96,93
Maluku 97,67 96,52 97,48
Maluku Utara 96,21 95,79 96,90
Papua Barat 92,44 93,25 93,81
Papua 94,90 95,35 95,98
Indonesia 96,08 96,15 95,85

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi, 2011-

Tabel 4.30.3. 2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 96,39 96,25 95,92
Sumatera Utara 92,55 93,76 93,22
Sumatera Barat 97,40 97,78 97,09
Riau 94,07 93,94 94,25
Jambi 94,47 94,23 95,27
Sumatera Selatan 94,49 95,10 93,90
Bengkulu 96,11 97,28 95,02
Lampung 95,50 95,34 94,78
Kepulauan Bangka Belitung 89,43 88,58 90,16
Kepulauan Riau 85,74 83,10 84,44
DKI Jakarta 94,67 93,58 93,65
Jawa Barat 95,86 95,12 94,91
Jawa Tengah 96,44 96,36 95,92
DI Yogyakarta 96,50 97,61 96,83
Jawa Timur 93,75 94,27 93,78
Banten 94,96 91,76 93,81
Bali 92,28 91,43 92,31
Nusa Tenggara Barat 98,21 98,23 98,29
Nusa Tenggara Timur 98,08 97,58 97,56
Kalimantan Barat 91,64 91,47 92,39
Kalimantan Tengah 95,28 95,59 93,48
Kalimantan Selatan 94,84 95,06 94,59
Kalimantan Timur 93,95 93,66 92,99
Sulawesi Utara 90,46 90,47 90,98
Sulawesi Tengah 92,96 93,57 94,53
Sulawesi Selatan 96,02 96,42 95,01
Sulawesi Tenggara 95,66 94,54 94,95
Gorontalo 93,22 92,53 92,23
Sulawesi Barat 96,69 96,63 96,55
Maluku 96,26 94,34 94,69
Maluku Utara 95,53 95,46 96,45
Papua Barat 91,59 90,69 91,38
Papua 94,09 93,59 94,16
Indonesia 94,94 94,70 94,54

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

Tabel 4.31.1. dan Lama Pemberian ASI, 2013
Perkotaan
Provinsi <5 6 711 12-17 1823 =24 Jumiah
Total
@) ) 3) ) ®) (6) @) (8)

Aceh 11,15 2,95 11,05 19,45 24,65 30,76 100,00
Sumatera Utara 14,03 6,19 13,21 29,08 15,47 22,02 100,00
Sumatera Barat 14,37 4,93 12,53 18,82 16,13 33,22 100,00
Riau 16,47 5,76 11,24 20,80 17,02 28,72 100,00
Jambi 16,65 2,84 10,98 24,51 16,71 28,31 100,00
Sumatera Selatan 18,77 4,54 9,96 21,04 16,27 29,41 100,00
Bengkulu 18,88 3,47 8,07 13,46 25,74 30,38 100,00
Lampung 14,89 4,28 11,81 26,35 17,23 25,45 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 22,27 5,69 12,58 20,24 15,57 23,67 100,00
Kepulauan Riau 16,56 4,56 15,07 24,31 12,28 27,22 100,00
DKI Jakarta 19,05 5,59 14,55 22,25 14,07 24,49 100,00
Jawa Barat 12,69 4,11 9,25 21,02 18,22 34,71 100,00
Jawa Tengah 16,92 3,84 10,94 15,19 17,04 36,06 100,00
DI Yogyakarta 19,51 6,40 9,22 12,52 18,37 33,98 100,00
Jawa Timur 18,14 4,53 12,11 21,31 16,61 27,29 100,00
Banten 21,02 5,32 11,32 23,17 15,22 23,94 100,00
Bali 17,42 7,75 11,55 24,53 16,90 21,86 100,00
Nusa Tenggara Barat 13,98 2,28 8,96 19,41 20,98 34,39 100,00
Nusa Tenggara Timur 14,39 3,56 13,29 32,47 14,06 22,23 100,00
Kalimantan Barat 28,48 4,84 9,03 16,71 12,60 28,35 100,00
Kalimantan Tengah 19,73 3,98 11,30 18,71 13,16 33,12 100,00
Kalimantan Selatan 23,57 4,15 11,16 15,85 10,67 34,60 100,00
Kalimantan Timur 18,19 6,99 12,85 24,44 9,39 28,14 100,00
Sulawesi Utara 15,02 9,68 16,15 25,08 12,82 21,24 100,00
Sulawesi Tengah 24,40 6,88 14,42 20,31 9,37 24,62 100,00
Sulawesi Selatan 20,36 5,10 13,55 26,38 12,70 21,92 100,00
Sulawesi Tenggara 16,38 4,73 12,54 27,35 12,53 26,46 100,00
Gorontalo 23,67 5,85 11,14 23,67 7,72 27,96 100,00
Sulawesi Barat 17,58 4,85 9,36 18,42 15,23 34,57 100,00
Maluku 15,20 6,99 17,76 37,11 8,89 14,05 100,00
Maluku Utara 12,86 4,58 17,28 36,44 11,64 17,19 100,00
Papua Barat 13,57 2,58 17,14 35,56 14,19 16,97 100,00
Papua 13,89 4,41 13,79 31,42 13,60 22,89 100,00
Indonesia 16,55 4,74 11,40 21,55 16,25 29,51 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

Tabel 4.31.2. dan Lama Pemberian ASI, 2013
Perdesaan
Provinsi <5 6 711 12-17 1823 =24 Jumiah
Total
@) ) (©) (€ ®) (6) @) (8)

Aceh 11,57 2,41 8,26 23,14 29,82 24,79 100,00
Sumatera Utara 10,73 4,85 14,12 33,33 17,80 19,17 100,00
Sumatera Barat 11,48 3,38 11,26 19,08 27,73 27,06 100,00
Riau 13,03 2,74 11,23 25,19 21,38 26,42 100,00
Jambi 12,89 2,84 11,99 19,05 20,97 32,26 100,00
Sumatera Selatan 9,95 2,72 11,33 20,98 17,82 37,21 100,00
Bengkulu 13,01 2,52 9,17 18,80 26,23 30,26 100,00
Lampung 12,61 3,31 9,81 26,25 24,66 23,37 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 19,23 5,37 13,09 21,36 18,32 22,62 100,00
Kepulauan Riau 26,16 4,42 5,00 18,13 14,50 31,78 100,00
DKI Jakarta - - - - - - -
Jawa Barat 11,21 2,70 11,42 16,82 22,08 35,77 100,00
Jawa Tengah 13,01 2,43 10,81 16,42 20,25 37,07 100,00
DI Yogyakarta 10,17 4,21 4,29 16,72 22,69 41,93 100,00
Jawa Timur 14,08 3,30 9,62 21,72 19,57 31,72 100,00
Banten 13,42 3,07 10,51 24,40 26,86 21,74 100,00
Bali 14,40 2,09 11,53 24,33 26,05 21,59 100,00
Nusa Tenggara Barat 10,35 2,55 8,40 18,50 20,46 39,73 100,00
Nusa Tenggara Timur 9,72 2,44 11,74 33,99 16,51 25,59 100,00
Kalimantan Barat 13,85 2,93 8,37 21,11 12,36 41,38 100,00
Kalimantan Tengah 11,43 2,62 11,20 21,63 17,05 36,07 100,00
Kalimantan Selatan 15,18 3,04 10,13 17,38 18,42 35,86 100,00
Kalimantan Timur 13,50 3,34 12,74 22,00 17,34 31,08 100,00
Sulawesi Utara 15,39 5,45 12,50 27,88 13,16 25,61 100,00
Sulawesi Tengah 13,30 3,26 15,37 22,52 15,46 30,10 100,00
Sulawesi Selatan 12,84 3,60 11,46 30,43 17,44 24,22 100,00
Sulawesi Tenggara 12,58 2,96 12,57 29,38 20,19 22,32 100,00
Gorontalo 18,63 3,73 11,66 18,94 10,15 36,88 100,00
Sulawesi Barat 13,34 2,41 13,76 27,07 14,91 28,50 100,00
Maluku 11,19 2,38 17,41 41,50 10,99 16,53 100,00
Maluku Utara 11,28 2,51 13,97 4154 12,05 18,65 100,00
Papua Barat 12,25 3,03 13,10 35,99 10,05 25,58 100,00
Papua 7,96 3,17 8,10 30,79 20,31 29,67 100,00
Indonesia 12,37 3,05 10,98 22,94 20,17 30,49 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat ASI Menurut Provinsi

Tabel 4.31.3. dan Lama Pemberian ASI, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi <5 6 7-11  12-17 1823 =24 Jumiah
Total
@) @) 3) 4) ®) (6) @) (8)

Aceh 11,46 2,55 9,01 22,15 28,42 26,41 100,00
Sumatera Utara 12,23 5,46 13,71 31,40 16,74 20,47 100,00
Sumatera Barat 12,57 3,96 11,74 18,98 23,38 29,37 100,00
Riau 14,41 3,94 11,23 23,44 19,64 27,34 100,00
Jambi 13,96 2,84 11,70 20,60 19,76 31,14 100,00
Sumatera Selatan 12,95 3,34 10,86 21,00 17,29 34,56 100,00
Bengkulu 14,80 2,81 8,83 17,18 26,08 30,30 100,00
Lampung 13,17 3,55 10,30 26,27 22,83 23,88 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 20,69 5,52 12,84 20,82 17,01 23,12 100,00
Kepulauan Riau 18,01 4,54 13,55 23,38 12,62 27,91 100,00
DKI Jakarta 19,05 5,59 14,55 22,25 14,07 24,49 100,00
Jawa Barat 12,17 3,62 10,01 19,55 19,57 35,08 100,00
Jawa Tengah 14,77 3,07 10,87 15,87 18,80 36,62 100,00
DI Yogyakarta 16,16 5,61 7,45 14,02 19,92 36,83 100,00
Jawa Timur 16,02 3,88 10,81 21,53 18,16 29,61 100,00
Banten 18,56 4,60 11,06 23,57 18,99 23,23 100,00
Bali 16,28 5,62 11,54 24,45 20,35 21,76 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,85 2,44 8,63 18,87 20,68 37,53 100,00
Nusa Tenggara Timur 10,54 2,63 12,01 33,73 16,08 25,01 100,00
Kalimantan Barat 18,22 3,50 8,57 19,79 12,43 37,48 100,00
Kalimantan Tengah 14,29 3,09 11,24 20,62 15,71 35,05 100,00
Kalimantan Selatan 18,59 3,49 10,55 16,76 15,27 35,35 100,00
Kalimantan Timur 16,33 5,54 12,81 23,47 12,54 29,31 100,00
Sulawesi Utara 15,23 7,36 14,15 26,62 13,01 23,64 100,00
Sulawesi Tengah 15,93 4,12 15,15 21,99 14,01 28,80 100,00
Sulawesi Selatan 15,52 4,14 12,20 28,98 15,75 23,40 100,00
Sulawesi Tenggara 13,57 3,42 12,56 28,85 18,20 23,40 100,00
Gorontalo 20,37 4,46 11,48 20,57 9,31 33,81 100,00
Sulawesi Barat 14,25 2,94 12,82 25,21 14,98 29,81 100,00
Maluku 12,54 3,93 17,53 40,02 10,28 15,70 100,00
Maluku Utara 11,70 3,05 14,84 40,20 11,94 18,27 100,00
Papua Barat 12,67 2,89 14,38 35,86 11,36 22,84 100,00
Papua 9,58 3,51 9,65 30,96 18,48 27,82 100,00
Indonesia 14,40 3,87 11,18 22,27 18,27 30,01 100,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase lIbu yang Pernah Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi,

Tabel 4.32.1. 5,411 5013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
@ (€3] (©)) (C))

Aceh 27,47 27,32 32,45
Sumatera Utara 28,49 35,03 28,19
Sumatera Barat 31,87 33,31 31,26
Riau 30,44 31,10 30,25
Jambi 28,04 31,05 27,86
Sumatera Selatan 27,78 33,36 30,29
Bengkulu 28,74 32,14 30,26
Lampung 32,50 33,80 29,09
Kepulauan Bangka Belitung 30,40 28,29 26,86
Kepulauan Riau 26,98 29,31 29,89
DKI Jakarta 32,56 34,87 32,99
Jawa Barat 31,70 31,88 31,29
Jawa Tengah 29,52 30,92 30,16
DI Yogyakarta 28,61 32,86 30,31
Jawa Timur 29,30 30,05 29,76
Banten 29,39 32,45 30,57
Bali 33,05 33,00 31,82
Nusa Tenggara Barat 32,10 31,98 33,90
Nusa Tenggara Timur 25,09 28,70 29,41
Kalimantan Barat 28,12 32,52 27,62
Kalimantan Tengah 30,05 29,45 28,03
Kalimantan Selatan 30,35 30,73 33,15
Kalimantan Timur 31,07 33,79 29,65
Sulawesi Utara 37,99 40,27 38,97
Sulawesi Tengah 30,50 32,50 32,57
Sulawesi Selatan 28,01 29,56 28,88
Sulawesi Tenggara 28,13 31,69 26,32
Gorontalo 33,87 38,66 32,40
Sulawesi Barat 23,96 26,35 29,43
Maluku 27,07 28,88 32,53
Maluku Utara 28,30 27,79 26,66
Papua Barat 27,58 30,86 30,43
Papua 24,22 28,22 22,80
Indonesia 30,29 31,86 30,60

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013

194

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



Persentase lIbu yang Pernah Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi,

Tabel 4.32.2. 54511 5013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 22,46 23,28 24,94
Sumatera Utara 23,33 32,92 25,40
Sumatera Barat 27,48 28,02 28,27
Riau 25,18 25,43 27,38
Jambi 24,47 26,47 26,46
Sumatera Selatan 24,69 24,67 25,87
Bengkulu 26,40 25,09 26,68
Lampung 26,48 24,71 26,59
Kepulauan Bangka Belitung 23,87 23,85 24,64
Kepulauan Riau 25,20 24,98 20,88
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 31,10 31,91 32,07
Jawa Tengah 26,87 26,40 27,05
DI Yogyakarta 30,22 29,03 29,20
Jawa Timur 25,42 25,91 26,25
Banten 27,51 25,87 27,70
Bali 25,79 27,59 31,26
Nusa Tenggara Barat 29,00 30,68 31,94
Nusa Tenggara Timur 21,32 23,35 24,05
Kalimantan Barat 24,81 25,15 25,79
Kalimantan Tengah 23,16 24,58 24,92
Kalimantan Selatan 23,98 25,83 26,72
Kalimantan Timur 27,20 24,31 25,04
Sulawesi Utara 34,25 34,93 36,67
Sulawesi Tengah 27,49 27,16 27,97
Sulawesi Selatan 21,45 22,71 23,00
Sulawesi Tenggara 24,85 24,48 26,16
Gorontalo 29,10 29,64 29,22
Sulawesi Barat 19,08 21,96 23,06
Maluku 20,09 19,95 21,66
Maluku Utara 23,13 23,40 23,12
Papua Barat 19,29 22,25 21,43
Papua 14,26 13,30 11,22
Indonesia 25,98 26,67 26,96

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase lIbu yang Pernah Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi,

Tabel 4.32.3. 2011-2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 23,83 24,38 26,98
Sumatera Utara 25,82 33,96 26,77
Sumatera Barat 29,11 29,98 29,38
Riau 27,16 27,60 28,46
Jambi 25,51 27,81 26,87
Sumatera Selatan 25,74 27,68 27,38
Bengkulu 27,09 27,16 27,71
Lampung 27,95 26,95 27,21
Kepulauan Bangka Belitung 27,01 26,03 25,73
Kepulauan Riau 26,64 28,52 28,25
DKI Jakarta 32,56 34,87 32,99
Jawa Barat 31,49 31,89 31,57
Jawa Tengah 28,04 28,39 28,42
DI Yogyakarta 29,20 31,42 29,90
Jawa Timur 27,18 27,79 27,85
Banten 28,73 30,27 29,63
Bali 30,03 30,74 31,59
Nusa Tenggara Barat 30,26 31,21 32,74
Nusa Tenggara Timur 21,99 2431 25,02
Kalimantan Barat 25,76 27,31 26,33
Kalimantan Tengah 25,40 26,20 25,97
Kalimantan Selatan 26,59 27,80 29,35
Kalimantan Timur 29,58 30,16 27,88
Sulawesi Utara 35,93 37,28 37,68
Sulawesi Tengah 28,19 28,39 29,05
Sulawesi Selatan 23,73 25,05 25,02
Sulawesi Tenggara 25,70 26,31 26,20
Gorontalo 30,66 32,61 30,28
Sulawesi Barat 20,12 22,90 24,45
Maluku 22,60 23,27 25,78
Maluku Utara 24,51 24,59 24,09
Papua Barat 21,65 25,43 24,26
Papua 16,57 16,90 13,96
Indonesia 28,07 29,19 28,73

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Ibu yang Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut Provinsi

Tabel  4.33. dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
1) @) 3) )
Aceh 37,40 35,36 35,92
Sumatera Utara 37,69 34,98 36,31
Sumatera Barat 30,06 34,82 33,06
Riau 44,04 48,24 46,66
Jambi 46,73 54,29 52,10
Sumatera Selatan 43,38 52,98 49,71
Bengkulu 48,54 56,68 54,34
Lampung 47,55 52,63 51,37
Kepulauan Bangka Belitung 48,41 54,27 51,40
Kepulauan Riau 39,43 50,75 41,49
DKI Jakarta 40,66 - 40,66
Jawa Barat 47,14 45,88 46,69
Jawa Tengah 40,88 45,72 43,59
DI Yogyakarta 40,22 39,96 40,12
Jawa Timur 44,33 44,69 44,52
Banten 47,90 48,56 48,11
Bali 44,94 48,76 46,53
Nusa Tenggara Barat 42,20 42,05 42,11
Nusa Tenggara Timur 30,67 29,08 29,36
Kalimantan Barat 46,86 51,76 50,32
Kalimantan Tengah 55,00 59,60 58,06
Kalimantan Selatan 48,40 53,60 51,47
Kalimantan Timur 48,78 52,48 50,20
Sulawesi Utara 40,49 48,05 44,74
Sulawesi Tengah 39,87 47,76 45,90
Sulawesi Selatan 32,41 35,52 34,45
Sulawesi Tenggara 39,46 39,97 39,84
Gorontalo 43,26 52,16 49,19
Sulawesi Barat 31,22 35,64 34,68
Maluku 27,15 28,79 28,17
Maluku Utara 39,28 40,32 40,04
Papua Barat 40,04 33,07 35,26
Papua 34,99 16,93 21,21
Indonesia 43,44 44,43 43,95

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 4.34.1. Persentase Ibu yang Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut

Susuk
Provinsi MOW/ _ MOP/ _ A:B%R/ Suntikan K_B/norplan/
Tubektomi  Vasektomi . KB implanon/
Spiral -
alwalit
@ (@) (©) 4) 5) ()

Aceh 1,12 0,31 5,63 55,86 1,24
Sumatera Utara 6,34 1,20 5,87 46,55 5,40
Sumatera Barat 5,56 1,18 14,86 47,89 5,32
Riau 4,08 0,86 9,18 51,01 3,23
Jambi 1,85 0,89 6,62 49,66 3,99
Sumatera Selatan 4,26 0,87 4,22 62,10 5,07
Bengkulu 3,47 1,58 10,09 55,07 7,50
Lampung 1,74 0,54 8,73 64,99 3,44
Kepulauan Bangka Belitung 3,07 0,42 3,32 48,89 3,39
Kepulauan Riau 5,14 1,17 9,29 40,89 5,33
DKI Jakarta 3,51 0,40 14,36 53,34 3,24
Jawa Barat 2,56 0,39 10,48 59,53 2,46
Jawa Tengah 7,58 0,92 10,24 58,79 4,70
DI Yogyakarta 7,45 1,59 25,15 36,09 3,37
Jawa Timur 6,56 0,96 10,79 51,35 3,68
Banten 1,98 0,55 6,95 65,02 2,49
Bali 9,67 0,91 31,22 39,78 1,00
Nusa Tenggara Barat 2,64 0,48 8,26 66,47 8,90
Nusa Tenggara Timur 10,66 1,15 15,13 39,36 7,67
Kalimantan Barat 4,12 1,09 5,38 53,23 2,36
Kalimantan Tengah 1,30 0,43 1,29 57,21 2,07
Kalimantan Selatan 1,63 0,04 3,57 42,55 3,14
Kalimantan Timur 2,47 0,39 10,86 43,66 2,25
Sulawesi Utara 2,18 0,01 6,93 51,26 8,99
Sulawesi Tengah 4,69 0,53 9,31 40,36 5,33
Sulawesi Selatan 1,60 0,22 6,81 58,69 4,03
Sulawesi Tenggara 2,40 0,37 6,55 45,30 7,27
Gorontalo 3,84 1,08 15,27 33,13 15,46
Sulawesi Barat 0,60 0,47 6,87 48,89 3,51
Maluku 3,21 0,75 4,60 57,22 5,94
Maluku Utara 1,65 - 3,06 73,10 10,38
Papua Barat 4,11 1,17 3,88 53,14 3,33
Papua 4,44 0,11 4,87 60,15 5,37
Indonesia 4,42 0,68 10,42 55,11 3,60

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Provinsi dan Jenis Alat/Cara KB yang Digunakan, 2013

Perkotaan
Provinsi
. Kondom/ Kondom Cara
Pil KB karet KB Intravag wanita  Tradisional Jumiah
(@) ®) ©) (10) 1) 12) (13)

Aceh 31,91 0,82 - 0,31 2,79 100,00
Sumatera Utara 27,92 1,40 0,03 0,16 5,15 100,00
Sumatera Barat 18,76 3,29 - 0,22 2,92 100,00
Riau 25,11 3,01 - 0,31 3,21 100,00
Jambi 32,64 2,70 - - 1,64 100,00
Sumatera Selatan 20,46 1,11 - 0,06 1,85 100,00
Bengkulu 17,22 3,05 0,02 0,42 1,59 100,00
Lampung 18,10 1,30 0,05 - 1,12 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 36,27 1,20 - 0,11 3,33 100,00
Kepulauan Riau 33,22 1,11 - 0,01 3,84 100,00
DKI Jakarta 21,88 1,41 - 0,05 1,82 100,00
Jawa Barat 22,93 0,82 0,06 0,05 0,73 100,00
Jawa Tengah 13,51 1,62 0,03 0,06 2,55 100,00
DI Yogyakarta 12,74 4,65 - 0,11 8,86 100,00
Jawa Timur 23,74 0,78 0,11 0,08 1,94 100,00
Banten 21,18 0,55 0,04 - 1,24 100,00
Bali 13,17 2,17 0,07 0,03 1,99 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,90 0,59 0,09 0,02 0,64 100,00
Nusa Tenggara Timur 14,39 0,63 - - 11,02 100,00
Kalimantan Barat 29,89 0,71 0,01 0,01 3,20 100,00
Kalimantan Tengah 35,00 1,29 - - 1,40 100,00
Kalimantan Selatan 46,51 1,34 - 0,12 1,10 100,00
Kalimantan Timur 36,35 1,10 - 0,34 2,55 100,00
Sulawesi Utara 26,95 0,43 - - 3,26 100,00
Sulawesi Tengah 34,27 0,33 0,80 0,83 3,56 100,00
Sulawesi Selatan 24,36 0,68 - 0,03 3,58 100,00
Sulawesi Tenggara 32,83 0,45 - - 4,83 100,00
Gorontalo 30,72 - - - 0,50 100,00
Sulawesi Barat 36,08 1,20 - 0,30 2,08 100,00
Maluku 24,82 0,17 - - 3,30 100,00
Maluku Utara 10,57 0,35 - 0,09 0,81 100,00
Papua Barat 32,58 0,85 - 0,37 0,57 100,00
Papua 21,36 0,07 - 0,12 3,51 100,00
Indonesia 22,45 1,16 0,05 0,07 2,04 100,00
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Tabel 4.34.2.

Persentase Ibu yang Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut

Susuk
Provinsi MOW/ _ MOP/ _ A:B%R/ Suntikan K_B/norplan/
Tubektomi  Vasektomi . KB implanon/
Spiral -
alwalit
@ (@) (©) 4) 5) ()

Aceh 0,29 0,08 1,63 69,89 1,93
Sumatera Utara 5,54 0,74 2,10 54,90 6,53
Sumatera Barat 2,15 0,43 5,05 63,98 12,45
Riau 0,87 0,37 1,74 61,86 4,15
Jambi 0,77 0,11 2,48 66,93 6,26
Sumatera Selatan 0,84 0,26 0,71 75,40 8,52
Bengkulu 1,47 0,25 3,24 63,79 12,11
Lampung 0,75 0,33 3,12 64,62 8,58
Kepulauan Bangka Belitung 0,58 0,36 1,66 59,11 3,37
Kepulauan Riau 2,14 0,10 1,48 58,53 11,01
DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 1,42 0,51 2,84 64,84 3,32
Jawa Tengah 5,45 1,09 6,14 63,42 10,35
DI Yogyakarta 5,67 1,79 14,01 50,47 8,90
Jawa Timur 3,64 0,44 6,28 61,67 5,53
Banten 0,80 0,07 1,05 80,18 5,01
Bali 5,59 0,89 28,76 47,54 3,18
Nusa Tenggara Barat 1,29 0,27 2,03 73,24 10,70
Nusa Tenggara Timur 3,30 0,94 6,70 59,00 14,55
Kalimantan Barat 0,95 0,07 1,15 66,68 3,27
Kalimantan Tengah 0,29 0,18 0,51 59,10 4,63
Kalimantan Selatan 0,95 0,12 0,72 47,58 4,81
Kalimantan Timur 0,86 0,27 2,06 48,96 3,59
Sulawesi Utara 1,38 0,57 6,05 44,46 19,59
Sulawesi Tengah 2,34 0,41 3,37 46,33 6,39
Sulawesi Selatan 0,42 0,13 0,89 62,57 6,10
Sulawesi Tenggara 1,31 0,35 0,90 52,48 11,99
Gorontalo 1,04 0,15 3,71 45,49 21,74
Sulawesi Barat 0,52 0,53 0,92 48,09 7,56
Maluku 0,26 0,69 0,57 70,84 11,02
Maluku Utara 0,27 0,27 1,12 74,48 12,57
Papua Barat 1,90 0,19 0,96 65,67 4,55
Papua 1,08 0,56 0,84 30,82 4,87
Indonesia 2,57 0,51 4,18 62,49 7,04

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Provinsi dan Jenis Alat/Cara KB yang Digunakan, 2013

Perdesaan
Provinsi
. Kondom/ Kondom Cara
Pil KB karet KB Intravag wanita  Tradisional Jumiah
(@) ®) ©) (10) 1) 12) (13)

Aceh 24,40 0,20 0,01 0,12 1,44 100,00
Sumatera Utara 25,26 1,53 0,17 0,11 3,14 100,00
Sumatera Barat 13,80 1,00 - 0,09 1,05 100,00
Riau 29,24 0,66 0,03 - 1,10 100,00
Jambi 22,70 0,19 0,10 - 0,46 100,00
Sumatera Selatan 13,03 0,26 - - 0,98 100,00
Bengkulu 17,57 0,77 - - 0,81 100,00
Lampung 20,85 0,37 - 0,01 1,37 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 33,88 0,47 - - 0,57 100,00
Kepulauan Riau 26,19 0,32 - - 0,24 100,00
DKI Jakarta - - - - - -
Jawa Barat 26,86 0,12 0,02 - 0,07 100,00
Jawa Tengah 12,48 0,42 0,02 0,04 0,59 100,00
DI Yogyakarta 12,60 2,23 0,17 4,17 100,00
Jawa Timur 21,57 0,21 0,02 0,03 0,61 100,00
Banten 12,65 - 0,07 - 0,16 100,00
Bali 12,79 0,35 - - 0,90 100,00
Nusa Tenggara Barat 12,02 0,10 - 0,06 0,29 100,00
Nusa Tenggara Timur 10,79 0,07 0,04 0,05 4,55 100,00
Kalimantan Barat 27,26 0,17 0,04 - 0,42 100,00
Kalimantan Tengah 34,38 0,32 0,01 0,04 0,55 100,00
Kalimantan Selatan 44,84 0,24 0,06 - 0,67 100,00
Kalimantan Timur 43,04 0,20 - - 1,02 100,00
Sulawesi Utara 25,98 0,45 - 0,07 1,45 100,00
Sulawesi Tengah 39,29 0,08 0,11 - 1,68 100,00
Sulawesi Selatan 27,40 0,12 0,01 - 2,35 100,00
Sulawesi Tenggara 30,25 0,18 0,01 - 2,54 100,00
Gorontalo 27,40 0,10 - - 0,37 100,00
Sulawesi Barat 40,27 - - - 2,11 100,00
Maluku 13,56 0,10 0,15 - 2,81 100,00
Maluku Utara 10,63 - - 0,02 0,64 100,00
Papua Barat 19,69 0,40 - - 6,63 100,00
Papua 12,20 0,07 - - 49,57 100,00
Indonesia 21,54 0,33 0,03 0,02 1,27 100,00
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Tabel 4.34.3. Persentase Ibu yang Sedang Memakai Alat/Cara KB Menurut

Susuk
Provinsi MOW/ _ MOP/ _ A:B%R/ Suntikan K_B/norplan/
Tubektomi  Vasektomi . KB implanon/
Spiral -
alwalit
@ (@) (©) 4) 5) ()

Aceh 0,53 0,15 2,76 65,92 1,73
Sumatera Utara 5,94 0,97 4,02 50,65 5,95
Sumatera Barat 3,30 0,68 8,36 58,55 10,04
Riau 2,01 0,54 4,38 58,01 3,83
Jambi 1,05 0,31 3,55 62,46 5,67
Sumatera Selatan 1,86 0,44 1,75 71,45 7,50
Bengkulu 1,99 0,59 5,00 61,54 10,92
Lampung 0,98 0,38 4,40 64,70 7,40
Kepulauan Bangka Belitung 1,73 0,39 2,42 54,40 3,38
Kepulauan Riau 4,48 0,93 7,55 44,81 6,59
DKI Jakarta 3,51 0,40 14,36 53,34 3,24
Jawa Barat 2,16 0,43 7,79 61,40 2,76
Jawa Tengah 6,33 1,02 7,83 61,51 8,02
DI Yogyakarta 6,78 1,66 20,99 41,46 5,44
Jawa Timur 4,97 0,68 8,32 56,99 4,69
Banten 1,59 0,39 4,99 70,04 3,33
Bali 7,89 0,90 30,15 43,16 1,95
Nusa Tenggara Barat 1,84 0,36 4,58 70,47 9,96
Nusa Tenggara Timur 4,69 0,98 8,29 55,30 13,26
Kalimantan Barat 1,82 0,35 2,31 62,98 3,02
Kalimantan Tengah 0,61 0,26 0,75 58,50 3,82
Kalimantan Selatan 1,21 0,09 1,82 45,64 4,16
Kalimantan Timur 1,83 0,34 7,33 45,79 2,79
Sulawesi Utara 1,69 0,35 6,40 47,15 15,40
Sulawesi Tengah 2,82 0,44 4,58 45,11 6,17
Sulawesi Selatan 0,80 0,16 2,80 61,31 5,43
Sulawesi Tenggara 1,59 0,36 2,35 50,63 10,77
Gorontalo 1,87 0,42 7,10 41,86 19,90
Sulawesi Barat 0,54 0,52 2,09 48,25 6,77
Maluku 1,34 0,71 2,04 65,86 9,17
Maluku Utara 0,64 0,19 1,64 74,11 11,98
Papua Barat 2,69 0,54 2,00 61,20 4,12
Papua 2,40 0,38 2,42 42,30 5,07
Indonesia 3,46 0,59 7,17 58,95 5,39

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Provinsi dan Jenis Alat/Cara KB yang Digunakan, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Provinsi Kondomy/ Kond c
. ondom ondom ara
Pl KB karet KB Intravag wanita Tradisional Jumlah
(@) ®) ©) (10) 1) 12) (13)

Aceh 26,53 0,38 0,01 0,17 1,82 100,00
Sumatera Utara 26,61 1,46 0,10 0,13 4,16 100,00
Sumatera Barat 15,47 1,77 - 0,14 1,68 100,00
Riau 27,77 1,49 0,02 0,11 1,85 100,00
Jambi 25,28 0,84 0,07 - 0,77 100,00
Sumatera Selatan 15,23 0,51 - 0,02 1,24 100,00
Bengkulu 17,48 1,35 0,00 0,11 1,01 100,00
Lampung 20,22 0,58 0,01 0,01 1,32 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 34,98 0,81 - 0,05 1,84 100,00
Kepulauan Riau 31,66 0,94 - 0,01 3,04 100,00
DKI Jakarta 21,88 1,41 - 0,05 1,82 100,00
Jawa Barat 24,31 0,57 0,04 0,03 0,50 100,00
Jawa Tengah 12,90 0,92 0,02 0,05 1,40 100,00
DI Yogyakarta 12,69 3,74 0,06 0,07 7,10 100,00
Jawa Timur 22,55 0,47 0,06 0,05 1,21 100,00
Banten 18,36 0,37 0,05 - 0,88 100,00
Bali 13,00 1,38 0,04 0,01 1,51 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,97 0,30 0,04 0,04 0,44 100,00
Nusa Tenggara Timur 11,47 0,17 0,03 0,04 5,77 100,00
Kalimantan Barat 27,98 0,32 0,04 0,00 1,18 100,00
Kalimantan Tengah 34,58 0,63 0,01 0,03 0,82 100,00
Kalimantan Selatan 45,49 0,66 0,04 0,05 0,84 100,00
Kalimantan Timur 39,04 0,74 - 0,21 1,94 100,00
Sulawesi Utara 26,37 0,44 - 0,04 2,16 100,00
Sulawesi Tengah 38,26 0,13 0,25 0,17 2,06 100,00
Sulawesi Selatan 26,42 0,30 0,01 0,01 2,75 100,00
Sulawesi Tenggara 30,92 0,25 0,01 - 3,13 100,00
Gorontalo 28,37 0,07 - - 0,41 100,00
Sulawesi Barat 39,45 0,24 - 0,06 2,10 100,00
Maluku 17,68 0,12 0,09 - 2,99 100,00
Maluku Utara 10,61 0,09 - 0,04 0,69 100,00
Papua Barat 24,29 0,56 - 0,13 4,47 100,00
Papua 15,78 0,07 - 0,05 31,55 100,00
Indonesia 21,98 0,73 0,04 0,05 1,64 100,00
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Provinsi,

Tabel 4.35.1. 545110013
Perkotaan
Provinsi 2011 2012 2013
@ (€3] (©)) (C))

Aceh 94,08 91,19 92,78
Sumatera Utara 92,93 92,97 93,29
Sumatera Barat 92,25 93,85 90,83
Riau 92,97 95,11 92,01
Jambi 94,20 94,59 94,70
Sumatera Selatan 97,18 97,05 95,24
Bengkulu 96,24 97,94 96,31
Lampung 95,49 96,36 94,96
Kepulauan Bangka Belitung 95,12 96,48 96,00
Kepulauan Riau 97,55 98,86 96,90
DKI Jakarta 97,90 97,85 97,76
Jawa Barat 96,36 97,13 96,22
Jawa Tengah 97,81 98,24 98,45
DI Yogyakarta 99,57 99,34 98,99
Jawa Timur 97,81 97,61 98,41
Banten 94,13 96,00 95,02
Bali 99,27 98,41 99,61
Nusa Tenggara Barat 98,79 98,96 97,33
Nusa Tenggara Timur 96,87 97,28 97,26
Kalimantan Barat 92,08 93,11 89,71
Kalimantan Tengah 94,15 94,53 96,71
Kalimantan Selatan 89,36 94,73 94,38
Kalimantan Timur 96,72 98,21 97,90
Sulawesi Utara 95,75 98,02 98,63
Sulawesi Tengah 92,83 97,04 95,01
Sulawesi Selatan 96,49 96,55 96,76
Sulawesi Tenggara 94,00 93,11 96,94
Gorontalo 98,99 94,73 98,47
Sulawesi Barat 90,63 88,34 93,93
Maluku 94,25 92,12 94,98
Maluku Utara 97,18 95,12 97,07
Papua Barat 94,32 97,84 96,99
Papua 96,42 97,38 95,65
Indonesia 96,21 96,79 96,44

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Provinsi,

Tabel 4.35.2. 53110013
Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
(1) ) (©) (C))

Aceh 90,68 91,43 90,63
Sumatera Utara 88,21 88,40 89,09
Sumatera Barat 90,25 92,16 91,64
Riau 89,39 88,05 89,27
Jambi 93,12 92,43 92,85
Sumatera Selatan 92,71 93,13 93,80
Bengkulu 95,10 96,65 94,69
Lampung 95,41 96,00 96,40
Kepulauan Bangka Belitung 89,67 90,86 93,22
Kepulauan Riau 97,71 95,62 96,76
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 93,51 94,40 94,69
Jawa Tengah 97,97 98,49 98,24
DI Yogyakarta 99,02 99,21 99,83
Jawa Timur 93,97 96,01 95,31
Banten 89,06 89,88 90,34
Bali 99,07 98,71 99,12
Nusa Tenggara Barat 97,40 97,85 97,51
Nusa Tenggara Timur 93,58 94,34 94,75
Kalimantan Barat 89,71 89,66 87,97
Kalimantan Tengah 87,70 93,24 93,02
Kalimantan Selatan 90,88 92,66 92,42
Kalimantan Timur 95,87 96,39 96,73
Sulawesi Utara 96,85 97,88 98,34
Sulawesi Tengah 85,68 86,50 90,50
Sulawesi Selatan 91,14 92,99 92,81
Sulawesi Tenggara 89,55 91,57 92,55
Gorontalo 94,05 93,44 95,05
Sulawesi Barat 82,82 86,52 88,39
Maluku 81,49 84,37 85,17
Maluku Utara 88,68 92,76 93,40
Papua Barat 89,59 92,03 89,63
Papua 72,11 75,84 76,70
Indonesia 92,51 93,46 93,61

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Provinsi,

Tabel 4.35.3. ,4311.09013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 2011 2012 2013
1) ) (©) (C)

Aceh 91,67 91,36 91,23
Sumatera Utara 90,55 90,49 91,05
Sumatera Barat 91,05 92,77 91,33
Riau 90,81 90,90 90,36
Jambi 93,44 93,12 93,40
Sumatera Selatan 94,35 94,55 94,30
Bengkulu 95,46 97,05 95,19
Lampung 95,43 96,09 96,03
Kepulauan Bangka Belitung 92,34 93,62 94,58
Kepulauan Riau 97,58 98,33 96,88
DKI Jakarta 97,90 97,85 97,76
Jawa Barat 95,38 96,23 95,69
Jawa Tengah 97,90 98,38 98,34
DI Yogyakarta 99,37 99,30 99,29
Jawa Timur 95,78 96,79 96,81
Banten 92,41 94,02 93,54
Bali 99,19 98,53 99,43
Nusa Tenggara Barat 97,97 98,31 97,44
Nusa Tenggara Timur 94,21 94,87 95,21
Kalimantan Barat 90,44 90,72 88,52
Kalimantan Tengah 89,99 93,71 94,32
Kalimantan Selatan 90,24 93,54 93,24
Kalimantan Timur 96,41 97,55 97,45
Sulawesi Utara 96,35 97,95 98,47
Sulawesi Tengah 87,48 88,91 91,60
Sulawesi Selatan 93,10 94,32 94,25
Sulawesi Tenggara 90,76 91,97 93,72
Gorontalo 95,69 93,85 96,22
Sulawesi Barat 84,63 86,95 89,60
Maluku 86,26 87,03 88,66
Maluku Utara 91,07 93,37 94,38
Papua Barat 91,01 94,17 92,10
Papua 79,10 81,94 82,12
Indonesia 94,33 95,10 95,00

Sumber: Susenas Kor Tahun 2011-2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Provinsi

Tabel 4.36.1. dan Jenis Imunisasi, 2013
Perkotaan
Provinsi BCG DPT Polio Campe}k_l Hepatitis B
Morbili
@) ) (©) 4) ®) (6)
Aceh 91,13 87,20 87,07 75,49 84,30
Sumatera Utara 91,38 88,74 88,85 76,25 84,48
Sumatera Barat 88,71 84,01 83,62 67,91 79,42
Riau 89,90 86,78 85,34 73,68 83,44
Jambi 93,71 89,51 89,32 76,53 87,39
Sumatera Selatan 94,74 89,96 90,56 77,78 87,77
Bengkulu 94,66 90,83 90,37 77,92 89,85
Lampung 94,11 90,62 90,87 77,63 86,76
Kepulauan Bangka Belitung 94,99 92,22 92,81 81,86 90,92
Kepulauan Riau 96,49 94,13 93,75 82,91 89,79
DKI Jakarta 96,12 92,03 92,59 76,04 89,16
Jawa Barat 94,40 92,25 91,75 79,33 88,36
Jawa Tengah 97,44 94,79 94,50 80,61 92,17
DI Yogyakarta 98,63 94,44 93,91 80,16 93,43
Jawa Timur 97,08 94,77 94,46 81,94 92,08
Banten 93,03 89,32 89,57 73,36 83,46
Bali 99,09 96,99 96,86 82,97 96,04
Nusa Tenggara Barat 96,40 93,97 92,66 80,97 90,73
Nusa Tenggara Timur 96,05 92,36 93,02 80,18 91,29
Kalimantan Barat 87,96 82,76 82,96 71,76 81,68
Kalimantan Tengah 95,61 92,07 90,54 79,85 87,73
Kalimantan Selatan 91,93 88,14 86,78 75,25 84,84
Kalimantan Timur 96,50 94,50 94,19 84,04 94,03
Sulawesi Utara 98,46 96,66 95,24 83,85 91,71
Sulawesi Tengah 94,05 91,96 91,05 78,46 89,03
Sulawesi Selatan 95,71 91,87 90,10 79,70 90,02
Sulawesi Tenggara 96,64 94,30 92,33 80,43 90,67
Gorontalo 96,53 94,17 91,74 80,94 90,82
Sulawesi Barat 92,65 89,34 91,15 78,39 88,68
Maluku 94,16 90,65 91,51 81,30 89,31
Maluku Utara 94,77 92,81 91,29 79,47 88,49
Papua Barat 95,03 93,08 91,98 82,01 88,96
Papua 95,15 92,65 92,59 85,46 91,04
Indonesia 94,98 92,10 91,80 78,79 88,87

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Provinsi

Tabel 4.36.2. dan Jenis Imunisasi, 2013
Perdesaan
Provinsi BCG DPT Polio Campa}k_l Hepatitis B
Morbili
@ @) (©) 4) ®) (6)

Aceh 86,39 83,28 84,01 73,53 77,99
Sumatera Utara 86,01 83,16 84,13 72,79 77,40
Sumatera Barat 89,23 85,75 86,22 72,88 81,13
Riau 85,64 83,08 84,08 73,30 78,21
Jambi 90,39 86,58 86,03 73,88 83,63
Sumatera Selatan 91,88 90,17 89,42 79,21 85,01
Bengkulu 93,05 90,00 88,99 77,72 86,42
Lampung 95,44 92,79 91,77 82,20 89,54
Kepulauan Bangka Belitung 91,43 87,85 89,16 76,89 83,42
Kepulauan Riau 95,42 92,17 91,19 81,70 90,52
DKI Jakarta - - - - -

Jawa Barat 91,31 89,43 90,15 77,33 82,06
Jawa Tengah 97,25 94,25 94,71 81,44 92,53
DI Yogyakarta 98,27 96,39 96,45 87,15 96,09
Jawa Timur 93,33 90,09 89,70 78,19 85,05
Banten 87,30 84,08 83,63 70,96 75,51
Bali 98,66 95,56 95,85 84,17 94,81
Nusa Tenggara Barat 95,95 93,85 93,82 83,21 91,31
Nusa Tenggara Timur 93,42 90,35 90,15 79,81 87,66
Kalimantan Barat 85,14 82,73 81,97 72,61 77,57
Kalimantan Tengah 90,66 89,04 88,06 79,72 85,06
Kalimantan Selatan 89,76 86,17 86,19 74,34 82,53
Kalimantan Timur 94,53 92,90 92,39 82,87 91,91
Sulawesi Utara 97,25 94,95 92,62 82,24 89,93
Sulawesi Tengah 87,21 83,17 84,66 71,45 79,54
Sulawesi Selatan 90,89 87,45 87,52 76,24 84,71
Sulawesi Tenggara 91,44 88,47 88,40 77,74 85,79
Gorontalo 93,97 91,61 90,97 79,42 88,84
Sulawesi Barat 84,11 80,97 83,35 71,71 79,25
Maluku 78,25 75,49 78,64 70,84 71,25
Maluku Utara 90,69 89,66 88,60 80,68 85,75
Papua Barat 85,42 82,90 84,29 73,89 79,63
Papua 71,41 67,43 66,92 56,20 55,69
Indonesia 91,27 88,47 88,59 77,10 84,01

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Pernah Mendapat Imunisasi Menurut Provinsi

Tabel 4.36.3. dan Jenis Imunisasi, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi BCG DPT Polio Campe}k_l Hepatitis B
Morbili
@) ) (©) 4) ®) (6)
Aceh 87,70 84,37 84,85 74,07 79,73
Sumatera Utara 88,52 85,77 86,34 74,41 80,72
Sumatera Barat 89,04 85,10 85,25 71,02 80,49
Riau 87,34 84,56 84,58 73,45 80,30
Jambi 91,37 87,45 87,00 74,67 84,75
Sumatera Selatan 92,88 90,10 89,82 78,71 85,97
Bengkulu 93,55 90,26 89,42 77,78 87,49
Lampung 95,10 92,24 91,54 81,03 88,83
Kepulauan Bangka Belitung 93,16 89,98 90,93 79,31 87,07
Kepulauan Riau 96,32 93,83 93,35 82,73 89,90
DKI Jakarta 96,12 92,03 92,59 76,04 89,16
Jawa Barat 93,33 91,27 91,19 78,64 86,17
Jawa Tengah 97,34 94,50 94,61 81,06 92,37
DI Yogyakarta 98,50 95,13 94,80 82,63 94,37
Jawa Timur 95,15 92,36 92,00 80,00 88,45
Banten 91,21 87,66 87,69 72,60 80,94
Bali 98,93 96,46 96,49 83,41 95,59
Nusa Tenggara Barat 96,13 93,90 93,34 82,29 91,07
Nusa Tenggara Timur 93,90 90,71 90,66 79,88 88,31
Kalimantan Barat 86,03 82,74 82,28 72,35 78,87
Kalimantan Tengah 92,41 90,11 88,93 79,76 86,00
Kalimantan Selatan 90,66 86,99 86,43 74,72 83,49
Kalimantan Timur 95,74 93,88 93,50 83,59 93,22
Sulawesi Utara 97,80 95,72 93,81 82,97 90,74
Sulawesi Tengah 88,88 85,31 86,22 73,16 81,85
Sulawesi Selatan 92,65 89,06 88,46 77,50 86,65
Sulawesi Tenggara 92,83 90,03 89,45 78,46 87,10
Gorontalo 94,85 92,48 91,23 79,94 89,52
Sulawesi Barat 85,97 82,80 85,05 73,16 81,31
Maluku 83,91 80,88 83,22 74,56 77,68
Maluku Utara 91,77 90,50 89,32 80,36 86,48
Papua Barat 88,64 86,31 86,87 76,62 82,76
Papua 78,21 74,65 74,27 64,58 65,81
Indonesia 93,09 90,25 90,17 77,93 86,40

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Jaminan Pembiayaan

Tabel  4.37. Kesehatan Menurut Provinsi, dan Tipe Daerah, 2013
Provinsi Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan
(1) @) 3) (C))
Aceh 88,16 88,19 88,18
Sumatera Utara 35,77 35,29 35,52
Sumatera Barat 54,89 47,49 50,35
Riau 46,90 43,12 44,58
Jambi 42,65 28,06 32,35
Sumatera Selatan 54,38 49,31 51,05
Bengkulu 53,93 40,62 44,63
Lampung 54,93 41,70 44,93
Kepulauan Bangka Belitung 59,88 57,42 58,61
Kepulauan Riau 53,60 59,25 54,51
DKI Jakarta 33,17 - 33,17
Jawa Barat 49,70 45,90 48,36
Jawa Tengah 51,42 51,43 51,43
DI Yogyakarta 62,82 76,43 67,10
Jawa Timur 41,92 41,96 41,94
Banten 54,59 52,32 53,87
Bali 68,57 96,26 79,16
Nusa Tenggara Barat 58,26 51,31 54,18
Nusa Tenggara Timur 62,90 73,70 71,60
Kalimantan Barat 32,14 35,06 34,21
Kalimantan Tengah 35,58 40,17 38,62
Kalimantan Selatan 41,14 41,30 41,24
Kalimantan Timur 71,35 64,24 68,67
Sulawesi Utara 48,58 44,80 46,52
Sulawesi Tengah 50,24 52,74 52,13
Sulawesi Selatan 58,54 63,70 61,84
Sulawesi Tenggara 48,25 59,45 56,32
Gorontalo 70,67 71,98 71,54
Sulawesi Barat 59,75 60,14 60,06
Maluku 55,65 55,09 55,31
Maluku Utara 44,18 57,66 53,79
Papua Barat 57,63 68,34 65,05
Papua 52,65 42,01 44,56
Indonesia 48,91 49,37 49,14

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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PERILAKU MEROKOK

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Saat ini banyak penyakit yang tidak disebabkan oleh kuman atau bakteri, namun
disebabkan oleh kebiasaan atau pola hidup tidak sehat. Salah satu perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) yang merupakan program Pemerintah untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat adalah perilaku merokok. Perilaku merokok sudah
cukup banyak dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan hasil Global Adult
Tobacco Survey (GATS) Indonesia Tahun 2011, prevalensi perokok aktif di Indonesia
sebesar 34,8 persen. Bila dibandingkan dengan negara-negara lain yang
melaksanakan GATS (16 negara berpenghasilan menengah ke bawah), Indonesia
menduduki posisi pertama dengan prevalensi perokok aktif tertinggi. Hal ini sangat
memprihatinkan, mengingat bahwa merokok sangat membahayakan kesehatan.
Sudah cukup banyak penduduk yang mengetahui bahaya merokok, namun cukup
banyak juga orang yang merokok. Bab ini akan membahas perilaku merokok

khususnya perilaku merokok ibu dan anak.

5.1 Perilaku Merokok Ibu

Perilaku merokok pada ibu sangat berbahaya, tidak hanya bagi dirinya sendiri
tetapi juga dapat membahayakan anak, keluarga, dan lingkungannya. Merokok pada
ibu dapat menyebabkan nyeri haid, menopause lebih awal, dan infertil (mandul).
Akan lebih berbahaya lagi bila ibu perokok dalam keadaan hamil. Ibu hamil yang
merokok kemungkinan akan mengalami berbagai komplikasi seperti kelahiran
prematur, berat badan lahir rendah, mortalitas perinatal, dan gangguan lainnya pada
janin yang dikandungnya. Begitu juga dengan ibu menyusui, merokok dapat
menyebabkan menurunnya produksi air susu ibu (ASIl), memengaruhi LDR (let down
reflects) yang menyebabkan sulitnya ASI keluar. Kandungan nikotin dalam ASI yang
berasal dari rokok dapat membuat bayi menjadi rewel, meningkatkan risiko bayi
terkena penyakit radang paru-paru, asma, bronkitis, infeksi mata, infeksi sinus, dan
iritasi mata, serta memiliki risiko yang lebih tinggi mengidap kanker paru-paru di

kemudian hari.
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Kategori merokok dikelompokkan menjadi dua, yaitu perokok saat ini dan
tidak merokok. Kelompok perokok saat ini terdiri dari perokok setiap hari dan perokok
kadang-kadang. Kelompok tidak merokok terdiri dari dulu merokok sekarang tidak

merokok (mantan perokok) dan bukan perokok.

Tabel 5.1. Persentase lbu Perokok Saat Ini dan Tidak Merokok menurut Tipe
Daerah, 2013

Perokok Saat Ini Tidak Merokok

Tipe Daerah Perokok Perokok Mantan Bukan Total
Setiap Hari  Kadang-Kadang Perokok Perokok
(@D) (2) 3) (4) (3)
Perkotaan 0,89 0,40 0,49 98,23 100,00
Perdesaan 1,22 0,48 0,54 97,77 100,00
Perkotaan + 1,06 0,44 0,51 97,99 100,00
Perdesaan

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Berdasarkan tabel 5.1, dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu di Indonesia
tidak merokok, dimana 97,99 persen merupakan bukan perokok dan 0,51 persen
merupakan mantan perokok. Sementara itu sisanya merupakan ibu perokok, dimana
1,06 persen merupakan ibu yang merokok setiap hari dan 0,44 persen ibu yang
merokok kadang-kadang. Jika dilihat dari tipe daerah, persentase ibu yang merokok
setiap hari di daerah perdesaan (1,22 persen) relatif lebih tinggi dibandingkan di

daerah perkotaan (0,89 persen).

Umur pertama kali merokok dikelompokkan menjadi enam kelompok umur,
yaitu 10-12, 13-15, 16-17, 18-24, 25-49, dan 50 tahun ke atas. Pengelompokkan
tersebut berdasarkan usia sekolah, dimana 10-12 tahun adalah kelompok usia SD,
13-15 tahun kelompok usia SMP, 16-17 tahun kelompok usia SMA. Sementara
kelompok umur 18-24 tahun, 25-49 tahun, dan 50 tahun keatas adalah kelompok

umur wanita dewasa.
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Tabel 5.2. Persentase lbu yang Merokok Setiap Hari Menurut Tipe Daerah, dan
Umur Pertama Kali Merokok, 2013

Tipe Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)

Daerah Tidak

10-12 13-15 16-17 18-24 25-49 50+ Tahu Total

@ 2 3 “) ®) (6) ) (3

Perkotaan 1,20 9,78 17,70 33,49 35,85 1,37 0,61 100,00
Perdesaan 5,45 12,86 14,87 29,43 32,06 4,69 0,64 100,00
Perkotaan + 3 79 11,59 16,03 31,10 33,62 3,33 0,63 100,00
Perdesaan

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 5.2, dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu yang merokok
setiap hari mulai merokok pertama kali saat usia sudah dewasa, yaitu pada umur
18-24 tahun (31,10 persen) dan umur 25-49 tahun (33,62 persen). Sedangkan
persentase terkecil ibu pertama kali merokok saat usia 10-12 tahun (3,70 persen).
Menurut tipe daerah, baik di daerah perkotaan maupun di perdesaan, persentase
tertinggi ibu yang merokok setiap hari mulai merokok pertama kali saat usia 25-49
tahun yaitu 35,85 persen untuk daerah perkotaan dan 32,06 persen untuk daerah
perdesaan. Persentase ibu yang merokok setiap hari mulai merokok saat usia 18-24
tahun di daerah perkotaan sekitar 33,49 persen, dan di daerah perdesaan sekitar

29,43 persen.

Gambar 5.1 memperlihatkan bahwa ibu yang merokok setiap hari, paling
banyak menghisap kurang dari enam batang per hari (47,86 persen). Sementara itu
cukup banyak juga ibu yang menghisap rokok rata-rata 7-12 batang per hari yaitu
sebanyak 36,51 persen, dan yang menghisap rokok rata-rata 13-24 batang per hari
sekitar 14,49 persen. Hal ini berarti bahwa ibu yang perokok berat relatif sedikit
dilihat dari batang rokok yang dihisap per hari yaitu 25 batang atau lebih per hari.
Meskipun persentasenya relatif kecil, namun hal ini harus menjadi perhatian yang
serius mengingat bahwa merokok sangat membahayakan kesehatan terutama

kesehatan ibu.
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47.86

< 6 batang

®7-12 batang

= 13-24 batang

m 25 batang atau lebih
m Tidak tahu

Sumber : Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
Gambar 5.1. Persentase lbu yang Merokok Setiap Hari Menurut Rata-Rata

Batang Rokok yang Dihisap Per Hari, 2013

5.2. Perilaku Merokok Anak

Pada saat ini, rokok tidak hanya dikonsumsi oleh orang dewasa, tetapi juga
oleh anak-anak. Bahkan, perilaku merokok yang dilakukan anak-anak di Indonesia
sudah cukup memprihatinkan. Seperti sudah diuraikan sebelumnya, bahwa merokok
membahayakan kesehatan terlebih bila merokok dilakukan oleh anak-anak. Bahaya
merokok tidak hanya dari sisi kesehatan, tetapi juga dari sisi sosial dan ekonomi. Dari
sisi sosial, anak-anak yang merokok cenderung dijauhi dan dikucilkan oleh teman-
temannya. Sedangkan dari sisi ekonomi, anak-anak bisa melakukan apa saja demi
mendapatkan uang untuk membeli rokok. Batasan usia anak yang digunakan dalam
hal ini adalah usia 10 sampai dengan 17 tahun. Hal ini karena pertanyaan merokok
pada Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013 ditanyakan hanya untuk

ART usia 10 tahun ke atas.

Berdasarkan Tabel 5.3, diperoleh informasi bahwa sebagian besar anak usia
10-17 tahun tidak merokok, dimana 95,67 persen anak bukan perokok dan 0,42
persen anak adalah mantan perokok. Sedangkan sisanya anak usia 10-17 tahun

adalah perokok, dimana 2,06 persen anak perokok setiap hari dan 1,86 persen anak
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perokok kadang-kadang. Jika dilihat dari tipe daerah, persentase anak yang merokok
setiap hari di daerah perdesaan sekitar 2,41 persen, lebih tinggi dibandingkan di

daerah perkotaan (1,67 persen).

Tabel 5.3. Persentase Anak Usia 10 -17 Tahun Perokok Saat Ini dan Tidak
Merokok Menurut Tipe Daerah, 2013

Perokok Saat Ini Tidak Merokok
Tipe Daerah Perokok Perokok Mantan Bukan Total
Setiap Hari Kadang-Kadang Perokok Perokok
(1) (2) 3 (4) (5) (6)
Perkotaan 1,67 1,59 0,47 96,26 100,00
Perdesaan 2,41 2,10 0,37 95,11 100,00
Perkotaan + 2,06 1,86 0,42 95,67 100,00

Perdesaan

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Tabel 5.4. Persentase Anak (10 -17 Tahun) yang Merokok Setiap Hari Menurut
Tipe Daerah dan Umur Pertama Kali Merokok, 2013

Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)

Tipe Daerah
10-12 13-15 16-17 Tidak Tahu Total
(5] 2 3 “@® 3)
Perkotaan 13,83 56,76 28,80 0,60 100,00
Perdesaan 15,36 63,33 21,05 0,26 100,00
Perkotaan +
Perdesaan 14,76 60,78 24,07 0,40 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Tabel 5.4 memperlihatkan bahwa persentase tertinggi anak usia 10-17 tahun
yang merokok setiap hari mulai merokok saat umur 13-15 tahun (60,78 persen).
Persentase tertinggi anak usia 10-17 tahun yang merokok setiap hari mulai merokok
saat umur 13-15 tahun di daerah perkotaan sekitar 56,76 persen, sedangkan 63,33

persen di daerah perdesaan. Anak umur 10-17 tahun yang merokok setiap hari
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kebanyakan mulai merokok saat umur 13-15 tahun (usia sekolah menengah

pertama).

16.07

B < 6 batang

= 7-12 batang

H 13-24 batang

| 25 batang atau lebih

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

Gambar 5.2.  Persentase Anak (10-17 Tahun) yang Merokok Setiap Hari Menurut
Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari, 2013

Gambar 5.2. memperlihatkan bahwa anak (usia 10-17 tahun) yang merokok
setiap hari paling banyak menghisap rokok kurang dari enam batang per hari (42,29
persen). Sedangkan anak yang menghisap rokok rata-rata 7-12 batang per hari
sekitar 41,02 persen, dan anak yang menghisap rokok rata-rata 13-24 batang per hari

sekitar 16,07 persen.

Bahaya merokok sudah banyak disosialisasikan di berbagai media massa.
Pembatasan konsumsi zat adiktif untuk mengurangi bahaya rokok sudah dilakukan
oleh Pemerintah, yaitu dengan mengeluarkan Undang-Undang dan Peraturan
Pemerintah tentang rokok. Namun pelaksanaannya belum berjalan dengan baik. Hal
ini merupakan pekerjaan besar bagi Pemerintah untuk menekan pertumbuhan angka

merokok, mengingat bahwa merokok sangat membahayakan kesehatan.
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Persentase Ibu Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut Provinsi,

Tabel 5.5.1. 2013
Perkotaan
Perokok Saat Ini Tidak Merokok
Provinsi Perokok Perokok Mantan Bukan
Setiap Hari Kadang-kadang Perokok Perokok
@ ) (€)) 4) ()]

Aceh 0,56 0,07 0,20 99,17
Sumatera Utara 0,74 0,67 0,54 98,06
Sumatera Barat 1,07 0,29 0,65 97,99
Riau 1,37 0,09 1,00 97,54
Jambi 0,74 - 0,09 99,17
Sumatera Selatan 1,36 0,18 0,35 98,11
Bengkulu 0,13 0,16 1,14 98,58
Lampung 0,43 0,20 0,44 98,94
Kepulauan Bangka Belitung 1,04 0,39 0,77 97,80
Kepulauan Riau 0,39 0,13 0,46 99,02
DKI Jakarta 1,26 0,48 0,23 98,02
Jawa Barat 1,52 0,83 0,91 96,74
Jawa Tengah 0,67 0,20 0,46 98,67
DI Yogyakarta 0,14 - 0,12 99,74
Jawa Timur 0,19 0,13 0,04 99,64
Banten 0,44 0,24 0,51 98,81
Bali 0,44 0,28 0,66 98,63
Nusa Tenggara Barat 0,17 - 0,16 99,67
Nusa Tenggara Timur 0,67 0,98 0,40 97,94
Kalimantan Barat 1,20 0,30 - 98,50
Kalimantan Tengah 0,68 - 0,97 98,35
Kalimantan Selatan 0,90 0,63 0,09 98,38
Kalimantan Timur 1,11 0,13 0,63 98,13
Sulawesi Utara 3,33 0,32 1,26 95,09
Sulawesi Tengah 1,68 0,61 0,98 96,73
Sulawesi Selatan 0,68 0,31 0,15 98,86
Sulawesi Tenggara 0,85 0,46 1,20 97,50
Gorontalo 1,17 - - 98,83
Sulawesi Barat 0,28 - 0,97 98,75
Maluku - - - 100,00
Maluku Utara 1,20 0,32 0,65 97,83
Papua Barat 0,42 0,12 1,06 98,40
Papua 2,41 1,18 0,34 96,07
Indonesia 0,89 0,40 0,49 98,23

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Ibu Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut Provinsi,

Tabel 5.5.2. 2013
Perdesaan
Perokok Saat Ini Tidak Merokok
Provinsi Perokok Perokok Mantan Bukan
Setiap Hari Kadang-kadang Perokok Perokok
@ @) ©) 4 (5)

Aceh 0,14 0,20 0,08 99,58
Sumatera Utara 1,65 0,39 0,36 97,59
Sumatera Barat 1,94 0,51 0,53 97,01
Riau 2,06 0,33 0,70 96,91
Jambi 2,18 0,28 0,24 97,30
Sumatera Selatan 0,83 0,37 0,20 98,60
Bengkulu 0,88 0,59 0,62 97,90
Lampung 0,80 0,54 0,56 98,10
Kepulauan Bangka Belitung 2,63 0,31 0,66 96,39
Kepulauan Riau 2,12 0,00 1,99 95,89

DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 2,32 0,54 0,87 96,28
Jawa Tengah 0,91 0,29 0,49 98,31
DI Yogyakarta 0,20 - 0,14 99,66
Jawa Timur 0,70 0,10 0,24 98,95
Banten 1,39 0,54 1,08 96,99
Bali 0,46 0,07 0,25 99,22
Nusa Tenggara Barat 0,57 0,06 0,29 99,08
Nusa Tenggara Timur 0,48 0,65 0,33 98,54
Kalimantan Barat 2,66 0,77 0,48 96,10
Kalimantan Tengah 2,37 0,62 1,09 95,93
Kalimantan Selatan 0,58 0,15 0,36 98,91
Kalimantan Timur 1,09 0,23 0,69 97,99
Sulawesi Utara 0,83 1,21 0,88 97,07
Sulawesi Tengah 2,53 1,36 1,36 94,75
Sulawesi Selatan 0,47 0,16 0,42 98,95
Sulawesi Tenggara 1,27 0,95 1,00 96,78
Gorontalo 3,01 1,78 1,26 93,95
Sulawesi Barat 1,32 0,23 0,27 98,18
Maluku 0,90 1,16 0,25 97,69
Maluku Utara 0,51 0,91 1,72 96,86
Papua Barat 2,21 2,56 0,70 94,53
Papua 1,22 5,70 2,13 90,94
Indonesia 1,22 0,48 0,54 97,77

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Ibu Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut Provinsi,

Tabel 5.5.3. 2013
Perkotaan + Perdesaan
Perokok Saat Ini Tidak Merokok
Provinsi Perokok Perokok Mantan Bukan
Setiap Hari Kadang-kadang Perokok Perokok
@ ) (€)) 4) ()]

Aceh 0,25 0,16 0,11 99,47
Sumatera Utara 1,21 0,52 0,45 97,82
Sumatera Barat 1,62 0,43 0,57 97,37
Riau 1,80 0,24 0,81 97,14
Jambi 1,76 0,20 0,19 97,85
Sumatera Selatan 1,01 0,30 0,25 98,43
Bengkulu 0,67 0,47 0,77 98,10
Lampung 0,71 0,46 0,53 98,30
Kepulauan Bangka Belitung 1,85 0,35 0,71 97,08
Kepulauan Riau 0,68 0,11 0,72 98,49
DKI Jakarta 1,26 0,48 0,23 98,02
Jawa Barat 1,81 0,72 0,89 96,58
Jawa Tengah 0,80 0,25 0,47 98,47
DI Yogyakarta 0,16 - 0,13 99,71
Jawa Timur 0,47 0,11 0,15 99,27
Banten 0,74 0,33 0,70 98,23
Bali 0,45 0,19 0,49 98,87
Nusa Tenggara Barat 0,41 0,03 0,24 99,32
Nusa Tenggara Timur 0,51 0,71 0,35 98,43
Kalimantan Barat 2,24 0,63 0,34 96,78
Kalimantan Tengah 1,80 0,41 1,05 96,74
Kalimantan Selatan 0,71 0,35 0,25 98,69
Kalimantan Timur 1,10 0,17 0,66 98,08
Sulawesi Utara 1,93 0,82 1,05 96,20
Sulawesi Tengah 2,33 1,19 1,27 95,21
Sulawesi Selatan 0,54 0,21 0,32 98,92
Sulawesi Tenggara 1,16 0,82 1,05 96,97
Gorontalo 2,40 1,19 0,84 95,57
Sulawesi Barat 1,09 0,18 0,42 98,30
Maluku 0,56 0,73 0,16 98,55
Maluku Utara 0,69 0,75 1,43 97,12
Papua Barat 1,69 1,85 0,80 95,66
Papua 1,51 4,61 1,70 92,18
Indonesia 1,06 0,44 0,51 97,99

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Umur

Tabel 5.6.1. Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan
Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)
Provinsi .
Tidak
10-12 13-15 16-17 18-24 25-49 50+ Tahu Jumlah
@ @ & & 6 © O © )

Aceh - - - 78,87 21,13 - - 100,00
Sumatera Utara - 5,73 25,60 9,15 55,61 3,92 - 100,00
Sumatera Barat 6,85 31,08 27,54 23,52 3,76 - 7,26 100,00
Riau - 7,57 34,57 35,46 22,40 - 100,00
Jambi - 0,33 35,10 28,71 - - 35,86 100,00
Sumatera Selatan - 30,40 6,06 59,10 4,43 - - 100,00
Bengkulu - - - 100,00 - - - 100,00
Lampung - 29,77 10,29 34,52 25,42 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - - - 35,89 64,11 - - 100,00
Kepulauan Riau - - 53,81 13,10 33,09 - - 100,00
DKI Jakarta - 5,58 7,67 21,38 65,37 - - 100,00
Jawa Barat 1,06 6,45 21,41 36,60 34,47 - - 100,00
Jawa Tengah 3,561 13,69 13,26 34,61 28,08 6,85 - 100,00
DI Yogyakarta - - 54,77 45,23 - - - 100,00
Jawa Timur - 10,31 21,04 68,65 - - - 100,00
Banten - 15,39 24,24 31,76 28,61 - - 100,00
Bali 15,27 19,78 - - 49,47 15,48 - 100,00
Nusa Tenggara Barat - - - - 100,00 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur - 21,07 28,98 49,94 - - - 100,00
Kalimantan Barat - 12,85 6,48 5,67 65,65 9,35 - 100,00
Kalimantan Tengah - - - - 78,75 21,25 - 100,00
Kalimantan Selatan - 16,18 19,80 - 42,62 - 21,40 100,00
Kalimantan Timur - 14,89 22,16 30,87 32,08 - - 100,00
Sulawesi Utara 2,05 3,85 16,14 45,00 32,96 - - 100,00
Sulawesi Tengah 8,23 34,49 - 13,27 40,43 3,58 - 100,00
Sulawesi Selatan - 8,18 - 23,82 60,99 7,02 - 100,00
Sulawesi Tenggara - - - 54,53 45,47 - - 100,00
Gorontalo - - 34,25 - 65,75 - - 100,00
Sulawesi Barat - - - 100,00 - - - 100,00

Maluku - - - - - - - -
Maluku Utara - - - 26,10 73,90 - - 100,00
Papua Barat - 27,16 - - 72,84 - - 100,00
Papua - 30,35 14,86 43,67 11,12 - - 100,00
Indonesia 1,20 9,77 17,70 33,49 3585 1,37 0,61 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Umur Pertama

Tabel 5.6.2. Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013
Perdesaan
Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)
Provinsi Tidak
10-12 13-15 16-17 18-24 25-49 50+ Tlar?u Jumlah
@ @ ©)) (C)) ®) (6) @) ® ®

Aceh - - 21,15 63,95 14,90 - - 100,00
Sumatera Utara - 3,01 3,18 46,38 30,18 14,07 3,17 100,00
Sumatera Barat - 2491 21,15 28,77 25,17 - - 100,00
Riau - 4,61 5,66 46,86 37,04 5,84 - 100,00
Jambi - 19,18 13,95 28,42 32,02 6,43 - 100,00
Sumatera Selatan - 12,70 10,57 29,41 47,32 - - 100,00
Bengkulu 6,89 55,54 - - 37,57 - - 100,00
Lampung - 41,03 22,25 2,55 34,17 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - 22,46 28,09 29,05 20,40 - - 100,00
Kepulauan Riau - - 40,32 43,24 16,45 - - 100,00

DKI Jakarta - - - - - - - -
Jawa Barat 8,02 11,84 1584 26,75 36,23 1,32 - 100,00
Jawa Tengah 14,16 1354 12,50 1155 34,58 13,67 - 100,00
DI Yogyakarta - 100,00 - - - - - 100,00
Jawa Timur 9,08 12,98 20,60 26,47 21,52 7,04 2,31 100,00
Banten - - 29,01 26,55 44,44 - - 100,00
Bali - 8,00 - 64,18 27,82 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat - 9,77 1,11 72,71 16,41 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur - - - 70,69 29,31 - - 100,00
Kalimantan Barat - 10,19 10,91 40,94 31,88 3,82 2,25 100,00
Kalimantan Tengah - 10,99 9,98 34,43 41,30 3,30 - 100,00
Kalimantan Selatan 10,49 13,63 6,28 54,94 14,66 - - 100,00
Kalimantan Timur - - 11,12 73,60 15,28 - - 100,00
Sulawesi Utara 25,86 6,82 10,28 29,13 27,91 - - 100,00
Sulawesi Tengah 6,54 12,47 16,44 17,83 43,74 2,99 - 100,00
Sulawesi Selatan - 8,65 12,43 40,60 32,98 5,33 - 100,00
Sulawesi Tenggara - 2,68 26,73 24,23 40,23 6,13 - 100,00
Gorontalo 11,97 26,82 8,79 21,66 30,76 - - 100,00
Sulawesi Barat - 10,33 28,56 34,37 12,10 14,64 - 100,00
Maluku - 38,33 23,37 12,88 25,42 - - 100,00
Maluku Utara - - 10,78 60,42 28,80 - - 100,00
Papua Barat - 23,10 20,64 53,38 0,12 - 2,76 100,00
Papua 10,38 16,01 32,03 26,79 11,36 - 3,42 100,00
Indonesia 545 12,86 14,87 29,43 32,06 4,69 0,64 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Umur

Tabel 5.6.3. Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan + Perdesaan
Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)
Provinsi Tidak
10-12 13-15 16-17 18-24 25-49 50+ ! Jumlah
Tahu
@ @ (©)) (C)) ®) ©) ) ®) ®

Aceh - - 8,47 72,89 18,63 - - 100,00
Sumatera Utara - 3,83 9,90 35,22 37,81 11,03 2,22 100,00
Sumatera Barat 1,71 26,45 22,74 27,46 19,84 - 1,81 100,00
Riau - 5,44 13,81 43,64 32,91 4,19 - 100,00
Jambi - 16,87 16,54 28,46 28,11 5,64 4,39 100,00
Sumatera Selatan - 20,95 8,47 43,24 27,34 - - 100,00
Bengkulu 6,49 52,36 - 5,73 35,42 - - 100,00
Lampung - 39,39 20,51 7,21 32,89 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - 16,27 20,36 30,93 32,44 - - 100,00
Kepulauan Riau - - 46,65 29,10 24,25 - - 100,00
DKI Jakarta - 5,58 7,67 21,38 65,37 - - 100,00
Jawa Barat 4,25 8,93 18,85 32,08 35,28 0,61 - 100,00
Jawa Tengah 10,26 13,60 12,78 20,00 32,20 11,17 - 100,00
DI Yogyakarta - 30,16 38,26 31,59 - - - 100,00
Jawa Timur 7,30 12,46 20,68 34,74 17,30 5,66 1,85 100,00
Banten - 6,21 27,08 28,65 38,05 - - 100,00
Bali 8,75 14,75 - 27,40 40,23 8,87 - 100,00
Nusa Tenggara Barat - 8,11 0,92 60,37 30,59 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur - 4,95 6,81 65,82 22,42 - - 100,00
Kalimantan Barat - 10,60 10,23 35,52 37,07 4,67 1,90 100,00
Kalimantan Tengah - 9,58 8,70 29,99 46,12 5,61 - 100,00
Kalimantan Selatan 5,36 14,88 12,89 28,09 28,32 - 10,46 100,00
Kalimantan Timur - 9,21 17,95 47,15 25,68 - - 100,00
Sulawesi Utara 7,83 457 1472 41,15 31,74 - - 100,00
Sulawesi Tengah 6,85 16,42 13,49 17,01 43,14 3,09 - 100,00
Sulawesi Selatan - 8,44 6,95 33,20 45,34 6,08 - 100,00
Sulawesi Tenggara - 2,16 21,58 30,07 41,24 4,95 - 100,00
Gorontalo 10,03 22,47 12,91 18,15 36,43 - - 100,00
Sulawesi Barat - 9,76 26,97 38,02 11,43 13,82 - 100,00
Maluku - 38,33 23,37 12,88 2542 - - 100,00
Maluku Utara - - 5,72 44,33 49,95 - - 100,00
Papua Barat - 23,40 19,14 4949 542 - 2,55 100,00
Papua 6,38 21,54 2541 3330 11,27 - 2,10 100,00
Indonesia 3,70 11,59 16,03 31,10 33,62 3,33 0,63 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase lbu yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Rata-rata

Tabel 5.7.1. Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan
Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari
Provinsi 25 atau Tidak
=6 7-12 13-24 . Total
lebih Tahu
@ @ ©)) (C)) ®) ©) @)
Aceh 51,21 5,84 2,69 40,26 - 100,00
Sumatera Utara 53,22 36,39 10,39 - - 100,00
Sumatera Barat 8,35 22,42 69,23 - - 100,00
Riau 8,58 54,02 29,51 7,89 - 100,00
Jambi 35,10 64,90 - - - 100,00
Sumatera Selatan 15,83 84,17 - - - 100,00
Bengkulu - 100,00 - - - 100,00
Lampung 10,29 89,71 - - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - - 99,14 0,86 - 100,00
Kepulauan Riau 55,95 34,25 9,80 - - 100,00
DKI Jakarta 50,09 31,30 18,62 - - 100,00
Jawa Barat 69,62 17,90 11,55 0,92 - 100,00
Jawa Tengah 53,38 39,52 7,10 - - 100,00
DI Yogyakarta 100,00 - - - - 100,00
Jawa Timur 45,01 41,32 13,67 - - 100,00
Banten 62,55 37,45 - - - 100,00
Bali 80,22 - 19,78 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 100,00 - - - - 100,00
Nusa Tenggara Timur 49,94 50,06 - - - 100,00
Kalimantan Barat 22,20 42,01 35,79 - - 100,00
Kalimantan Tengah 84,67 15,33 - - - 100,00
Kalimantan Selatan 12,23 19,51 35,27 32,99 - 100,00
Kalimantan Timur 48,11 45,24 6,65 - - 100,00
Sulawesi Utara 25,09 35,53 39,39 - - 100,00
Sulawesi Tengah 63,24 36,76 - - - 100,00
Sulawesi Selatan 33,67 7,02 51,14 - 8,18 100,00
Sulawesi Tenggara - 100,00 - - - 100,00
Gorontalo 65,75 - 34,25 - - 100,00
Sulawesi Barat - - 100,00 - - 100,00
Maluku - - - - - -

Maluku Utara 73,90 26,10 - - - 100,00
Papua Barat 72,84 - - 27,16 - 100,00
Papua 47,25 27,52 25,22 - - 100,00
Indonesia 53,94 29,47 15,16 1,28 0,14 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Rata-rata

Tabel 5.7.2. Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
Perdesaan
Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari
Provinsi 25 atau Tidak
=6 7-12 13-24 . Total
lebih Tahu
@ @ ©)) (C)) ®) ©) )
Aceh 46,30 36,36 17,35 - - 100,00
Sumatera Utara 41,36 42,09 14,06 2,48 - 100,00
Sumatera Barat 12,99 60,69 25,66 0,66 - 100,00
Riau 39,89 33,18 26,93 - - 100,00
Jambi 29,18 31,67 39,15 - - 100,00
Sumatera Selatan 15,58 59,82 24,60 - - 100,00
Bengkulu - 82,64 17,36 - - 100,00
Lampung 41,41 36,81 21,78 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 14,02 67,71 9,39 8,88 - 100,00
Kepulauan Riau 66,18 13,90 19,92 - - 100,00
DKI Jakarta - - - - - -

Jawa Barat 65,60 27,32 7,07 - - 100,00
Jawa Tengah 52,72 45,84 1,44 - - 100,00
DI Yogyakarta 50,62 49,38 - - - 100,00
Jawa Timur 41,83 53,83 4,34 - - 100,00
Banten 63,58 36,42 - - - 100,00
Bali 100,00 - - - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 55,08 34,04 10,88 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur 40,47 38,01 14,43 7,09 - 100,00
Kalimantan Barat 29,58 47,44 19,16 - 3,82 100,00
Kalimantan Tengah 31,09 57,94 7,24 3,73 - 100,00
Kalimantan Selatan 14,66 43,16 42,18 - - 100,00
Kalimantan Timur 1,65 38,22 60,13 - - 100,00
Sulawesi Utara 48,02 16,82 30,45 4,71 - 100,00
Sulawesi Tengah 26,07 45,53 24,12 4,28 - 100,00
Sulawesi Selatan 5,32 79,82 8,27 6,60 - 100,00
Sulawesi Tenggara 19,87 74,99 2,45 2,68 - 100,00
Gorontalo 24,95 11,37 63,68 - - 100,00
Sulawesi Barat 52,69 29,99 17,32 - - 100,00
Maluku 25,42 43,65 30,93 - - 100,00
Maluku Utara 35,38 51,18 13,45 - - 100,00
Papua Barat 20,42 17,89 61,69 - - 100,00
Papua 20,12 50,91 28,97 - - 100,00
Indonesia 43,65 41,38 14,02 0,75 0,20 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase lbu yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Rata-rata

Tabel 5.7.3. Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan +
Perdesaan
Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari
Provinsi 25atau  Tidak
=6 7-12 13-24 Total
lebih Tahu
@ @ ® Q) ©) ©) @)

Aceh 49,24 18,07 8,56 24,12 - 100,00
Sumatera Utara 44,92 40,38 12,96 1,74 - 100,00
Sumatera Barat 11,87 51,39 36,25 0,50 - 100,00
Riau 31,07 39,05 27,65 2,22 - 100,00
Jambi 29,91 35,74 34,36 - - 100,00
Sumatera Selatan 15,70 71,16 13,14 - - 100,00
Bengkulu - 83,63 16,37 - - 100,00
Lampung 36,88 44,51 18,61 - - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 10,16 49,07 34,10 6,67 - 100,00
Kepulauan Riau 61,38 23,45 15,17 - - 100,00
DKI Jakarta 50,09 31,30 18,62 - - 100,00
Jawa Barat 67,77 22,24 9,49 0,50 - 100,00
Jawa Tengah 52,96 43,52 3,52 - - 100,00
DI Yogyakarta 77,27 22,73 - - - 100,00
Jawa Timur 42,43 51,45 6,11 - - 100,00
Banten 63,16 36,84 - - - 100,00
Bali 88,67 - 11,33 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat 62,70 28,26 9,04 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur 42,70 40,84 11,04 5,43 - 100,00
Kalimantan Barat 28,45 46,60 21,72 - 3,23 100,00
Kalimantan Tengah 37,78 52,62 6,33 3,27 - 100,00
Kalimantan Selatan 13,40 30,83 38,58 17,20 - 100,00
Kalimantan Timur 30,41 42,57 27,03 - - 100,00
Sulawesi Utara 30,65 30,99 37,22 1,14 - 100,00
Sulawesi Tengah 32,21 44,08 20,13 3,57 - 100,00
Sulawesi Selatan 17,83 47,70 27,18 3,69 3,61 100,00
Sulawesi Tenggara 16,04 79,81 1,98 2,16 - 100,00
Gorontalo 31,56 9,53 58,91 - - 100,00
Sulawesi Barat 49,76 28,32 21,93 - - 100,00
Maluku 25,42 43,65 30,93 - - 100,00
Maluku Utara 53,44 39,42 7,14 - - 100,00
Papua Barat 24,24 16,58 57,19 1,98 - 100,00
Papua 30,58 41,90 27,52 - - 100,00
Indonesia 47,86 36,51 14,49 0,97 0,17 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut

Tabel 5.8.1. p ovinsi, 2013
Perkotaan
Perokok Saat Ini Tidak Merokok
Provinsi Perokok Perokok Mantan Bukan
Setiap Hari Kadang-kadang Perokok Perokok
@ @ (©)) (&) ®)

Aceh 0,79 2,19 - 97,02
Sumatera Utara 0,59 0,79 0,38 98,25
Sumatera Barat 0,90 3,55 0,44 95,12
Riau 1,73 0,80 0,11 97,36
Jambi 3,23 0,00 - 96,77
Sumatera Selatan 1,66 1,43 0,18 96,73
Bengkulu 3,32 1,80 1,14 93,74
Lampung 3,81 0,49 0,23 95,47
Kepulauan Bangka Belitung 2,09 1,52 - 96,40
Kepulauan Riau 3,73 2,03 - 94,24
DKI Jakarta 0,66 0,50 - 98,84
Jawa Barat 1,74 2,47 0,55 95,24
Jawa Tengah 1,78 0,80 0,37 97,06
DI Yogyakarta 0,82 1,76 - 97,42
Jawa Timur 1,76 1,90 0,30 96,04
Banten 2,41 1,21 1,96 94,42
Bali 0,81 1,72 0,37 97,11
Nusa Tenggara Barat 1,46 1,31 - 97,23
Nusa Tenggara Timur 0,89 2,04 0,31 96,75
Kalimantan Barat 1,71 1,09 0,29 96,91
Kalimantan Tengah 2,77 0,73 0,91 95,58
Kalimantan Selatan 1,64 1,90 2,24 94,22
Kalimantan Timur 2,72 1,45 0,38 95,45
Sulawesi Utara 1,14 0,89 0,22 97,75
Sulawesi Tengah 3,14 2,06 0,59 94,21
Sulawesi Selatan 1,45 1,21 0,38 96,97
Sulawesi Tenggara 1,14 2,53 - 96,33
Gorontalo 3,71 0,91 1,21 94,18
Sulawesi Barat 1,12 4,50 - 94,38
Maluku 0,70 1,73 0,45 97,12
Maluku Utara - 1,36 - 98,64
Papua Barat 0,70 0,88 0,11 98,31
Papua 2,72 1,01 - 96,27
Indonesia 1,67 1,59 0,47 96,26

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013

226 Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014



Persentase Anak yang Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut

Tabel 5.8.2. b oyinsi, 2013
Perdesaan
Perokok Saat Ini Tidak Merokok
Provinsi Perokok Perokok Mantan Bukan
Setiap Hari Kadang-kadang Perokok Perokok
@ @) ©) 4 (5)

Aceh 1,08 1,39 0,16 97,36
Sumatera Utara 1,55 0,73 0,08 97,64
Sumatera Barat 1,58 3,37 0,76 94,29
Riau 2,26 1,33 0,36 96,04
Jambi 1,89 0,99 0,89 96,22
Sumatera Selatan 2,85 2,77 0,33 94,05
Bengkulu 3,62 2,54 0,51 93,33
Lampung 3,49 1,93 0,49 94,08
Kepulauan Bangka Belitung 2,96 - - 97,04
Kepulauan Riau 2,83 - 0,13 97,04

DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 2,61 2,52 0,32 94,56
Jawa Tengah 2,90 2,18 0,45 94,47
DI Yogyakarta 0,34 0,93 - 98,73
Jawa Timur 3,07 2,05 0,18 94,70
Banten 3,65 3,82 1,44 91,09
Bali 2,58 0,54 - 96,88
Nusa Tenggara Barat 3,74 1,86 0,11 94,29
Nusa Tenggara Timur 0,81 2,05 0,40 96,74
Kalimantan Barat 2,26 1,49 - 96,25
Kalimantan Tengah 1,60 2,99 0,70 94,72
Kalimantan Selatan 1,23 2,40 0,32 96,05
Kalimantan Timur 0,08 0,78 0,60 98,54
Sulawesi Utara 2,19 2,28 0,22 95,31
Sulawesi Tengah 2,86 2,33 0,73 94,08
Sulawesi Selatan 2,61 1,89 0,16 95,34
Sulawesi Tenggara 1,00 1,95 0,51 96,53
Gorontalo 1,75 1,86 0,83 95,56
Sulawesi Barat 2,90 2,36 - 94,74
Maluku 1,11 2,19 0,22 96,48
Maluku Utara 1,51 2,94 0,80 94,75
Papua Barat 1,54 1,30 1,35 95,80
Papua 0,74 4,22 0,36 94,67
Indonesia 2,41 2,10 0,37 95,11

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Perokok Saat Ini, dan Tidak Merokok Menurut

Tabel 5.8.3. b oyinsi, 2013
Perkotaan + Perdesaan
Perokok Saat Ini Tidak Merokok
Provinsi Perokok Perokok Mantan Bukan
Setiap Hari Kadang-kadang Perokok Perokok
@ @) ©) 4 (5)

Aceh 1,01 1,60 0,12 97,27
Sumatera Utara 1,11 0,76 0,22 97,92
Sumatera Barat 1,31 3,44 0,64 94,60
Riau 2,07 1,14 0,27 96,53
Jambi 2,30 0,69 0,62 96,39
Sumatera Selatan 2,44 2,30 0,28 94,99
Bengkulu 3,52 2,31 0,70 93,46
Lampung 3,57 1,57 0,42 94,44
Kepulauan Bangka Belitung 2,54 0,73 - 96,73
Kepulauan Riau 3,55 1,64 0,03 94,78
DKI Jakarta 0,66 0,50 - 98,84
Jawa Barat 2,04 2,49 0,47 95,00
Jawa Tengah 2,39 1,55 0,41 95,65
DI Yogyakarta 0,65 1,47 - 97,88
Jawa Timur 2,45 1,98 0,24 95,34
Banten 2,85 2,13 1,78 93,25
Bali 1,55 1,23 0,22 97,01
Nusa Tenggara Barat 2,81 1,63 0,06 95,50
Nusa Tenggara Timur 0,83 2,05 0,38 96,74
Kalimantan Barat 2,10 1,37 0,09 96,45
Kalimantan Tengah 1,99 2,23 0,77 95,01
Kalimantan Selatan 1,39 2,20 1,09 95,32
Kalimantan Timur 1,70 1,19 0,47 96,65
Sulawesi Utara 1,74 1,68 0,22 96,37
Sulawesi Tengah 2,93 2,27 0,70 94,11
Sulawesi Selatan 2,19 1,64 0,24 95,92
Sulawesi Tenggara 1,04 2,11 0,37 96,48
Gorontalo 2,42 1,53 0,96 95,08
Sulawesi Barat 2,49 2,85 - 94,66
Maluku 0,96 2,03 0,30 96,71
Maluku Utara 1,12 2,53 0,59 95,76
Papua Barat 1,29 1,17 0,98 96,55
Papua 1,18 3,50 0,28 95,03

Indonesia 2,06 1,86 0,42 95,67

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Umur

Tabel 5.9.1. Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan
Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)
Provinsi
10-12 13-15 16-17 Tidak Tahu Jumlah
@ @) ©)) (C)) ®) (6)
Aceh - 17,74 82,26 - 100,00
Sumatera Utara 5,17 83,74 11,09 - 100,00
Sumatera Barat 16,11 83,89 - - 100,00
Riau 46,44 42,39 11,17 - 100,00
Jambi 29,96 38,50 31,54 - 100,00
Sumatera Selatan 6,68 73,82 19,50 - 100,00
Bengkulu 0,10 56,49 43,40 - 100,00
Lampung 8,41 64,66 26,93 - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 9,13 25,47 65,40 - 100,00
Kepulauan Riau - 81,52 18,48 - 100,00
DKI Jakarta 63,67 35,57 0,76 - 100,00
Jawa Barat 16,98 57,33 25,69 - 100,00
Jawa Tengah 11,09 68,31 20,60 - 100,00
DI Yogyakarta - 100,00 - - 100,00
Jawa Timur 10,16 53,65 36,19 - 100,00
Banten - 39,15 60,85 - 100,00
Bali 42,44 - 57,56 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 14,14 85,86 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur - 75,90 24,10 - 100,00
Kalimantan Barat - 26,24 73,76 - 100,00
Kalimantan Tengah 21,03 47,49 31,47 - 100,00
Kalimantan Selatan 15,48 84,52 - - 100,00
Kalimantan Timur 6,32 73,09 1,98 18,60 100,00
Sulawesi Utara - 72,62 27,38 - 100,00
Sulawesi Tengah 19,26 70,83 9,92 - 100,00
Sulawesi Selatan 14,19 45,49 40,32 - 100,00
Sulawesi Tenggara 34,28 11,28 54,45 - 100,00
Gorontalo 31,23 45,49 23,28 - 100,00
Sulawesi Barat - 100,00 - - 100,00
Maluku - 41,50 58,50 - 100,00
Maluku Utara - - - - -
Papua Barat - 42,67 57,33 - 100,00
Papua 17,98 4,96 77,07 - 100,00
Indonesia 13,83 56,76 28,80 0,60 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Umur

Tabel 5.9.2. Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013
Perdesaan
Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)
Provinsi
10-12 13-15 16-17 Tidak Tahu Jumlah
@ @) ©)) 4) ®) ©)

Aceh 9,02 69,50 21,48 - 100,00
Sumatera Utara 33,12 48,45 18,42 - 100,00
Sumatera Barat 16,00 62,10 21,90 - 100,00
Riau 15,27 80,58 4,15 - 100,00
Jambi 4,81 57,88 37,31 - 100,00
Sumatera Selatan 26,43 50,93 22,64 - 100,00
Bengkulu 28,86 66,11 5,03 - 100,00
Lampung 11,93 68,00 20,07 - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 40,86 59,14 - - 100,00
Kepulauan Riau 42,61 57,39 - - 100,00

DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 8,23 62,28 29,49 - 100,00
Jawa Tengah 17,43 57,80 24,77 - 100,00
DI Yogyakarta - - 100,00 - 100,00
Jawa Timur 15,03 66,39 18,58 - 100,00
Banten 14,29 70,18 15,53 - 100,00
Bali - 100,00 - - 100,00
Nusa Tenggara Barat - 70,36 29,64 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,77 71,50 3,05 4,69 100,00
Kalimantan Barat 20,28 64,03 7,63 8,06 100,00
Kalimantan Tengah 8,32 80,73 10,95 - 100,00
Kalimantan Selatan 11,15 40,40 48,45 - 100,00
Kalimantan Timur - 100,00 - - 100,00
Sulawesi Utara 14,18 70,75 15,07 - 100,00
Sulawesi Tengah 7,32 51,78 40,89 - 100,00
Sulawesi Selatan 16,49 71,89 11,62 - 100,00
Sulawesi Tenggara - 43,11 56,89 - 100,00
Gorontalo 0,12 35,30 64,58 - 100,00
Sulawesi Barat 24,80 63,97 11,23 - 100,00
Maluku - 78,05 21,95 - 100,00
Maluku Utara 44,68 44,38 10,95 - 100,00
Papua Barat - 37,93 62,07 - 100,00
Papua 52,79 43,89 3,32 - 100,00
Indonesia 15,36 63,33 21,05 0,26 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Umur

Tabel 5.9.3. Pertama Kali Merokok, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan + Perdesaan
Umur Pertama Kali Merokok (Tahun)
Provinsi
10-12 13-15 16-17 Tidak Tahu Jumlah
@ @) (©)) (C)) ®) ©)

Aceh 6,97 57,71 35,32 - 100,00
Sumatera Utara 26,26 57,12 16,62 - 100,00
Sumatera Barat 16,03 67,79 16,18 - 100,00
Riau 24,87 68,82 6,31 - 100,00
Jambi 15,66 49,52 34,82 - 100,00
Sumatera Selatan 21,73 56,38 21,89 - 100,00
Bengkulu 20,50 63,32 16,18 - 100,00
Lampung 10,97 67,09 21,94 - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 28,34 45,86 25,80 - 100,00
Kepulauan Riau 6,52 77,82 15,65 - 100,00
DKI Jakarta 63,67 35,57 0,76 - 100,00
Jawa Barat 13,14 59,50 27,36 - 100,00
Jawa Tengah 15,33 61,28 23,39 - 100,00
DI Yogyakarta - 82,06 17,94 - 100,00
Jawa Timur 13,38 62,08 24,54 - 100,00
Banten 7,06 54,49 38,45 - 100,00
Bali 12,89 69,62 17,48 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 3,01 73,66 23,33 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 16,56 72,39 7,31 3,74 100,00
Kalimantan Barat 15,28 54,71 23,94 6,07 100,00
Kalimantan Tengah 14,28 65,13 20,59 - 100,00
Kalimantan Selatan 13,19 61,19 25,62 - 100,00
Kalimantan Timur 6,21 73,58 1,95 18,27 100,00
Sulawesi Utara 10,14 71,28 18,58 - 100,00
Sulawesi Tengah 10,64 57,07 32,29 - 100,00
Sulawesi Selatan 15,95 65,63 18,42 - 100,00
Sulawesi Tenggara 12,29 31,70 56,02 - 100,00
Gorontalo 16,41 40,63 42,96 - 100,00
Sulawesi Barat 22,24 67,69 10,07 - 100,00
Maluku - 68,60 31,40 - 100,00
Maluku Utara 44,68 44,38 10,95 - 100,00
Papua Barat - 38,70 61,30 - 100,00
Papua 34,89 23,88 41,23 - 100,00
Indonesia 14,76 60,78 24,07 0,40 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Rata-rata
Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan

Tabel 5.10.1.

Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari

Provinsi 25 atau
=6 7-12 13-24 Total
lebih
@ @) ©)) %) ®) @)

Aceh 50,62 49,38 - - 100,00
Sumatera Utara 56,73 8,85 34,43 - 100,00
Sumatera Barat 60,71 19,79 19,50 - 100,00
Riau - 48,61 17,08 34,30 100,00
Jambi 31,27 46,63 22,09 - 100,00
Sumatera Selatan 69,15 0,87 29,99 - 100,00
Bengkulu - 80,60 19,40 - 100,00
Lampung 51,65 16,10 32,25 - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - 53,28 46,72 - 100,00
Kepulauan Riau 93,30 - 6,70 - 100,00
DKI Jakarta 53,91 46,09 - - 100,00
Jawa Barat 57,68 42,32 - - 100,00
Jawa Tengah 61,24 27,29 11,47 - 100,00
DI Yogyakarta 100,00 - - - 100,00
Jawa Timur 65,20 32,17 2,63 - 100,00
Banten 61,95 32,81 5,24 - 100,00
Bali 37,59 - 62,41 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 39,21 60,79 - - 100,00
Nusa Tenggara Timur 77,19 22,81 - - 100,00
Kalimantan Barat 21,72 41,03 13,11 24,14 100,00
Kalimantan Tengah - 40,50 59,50 - 100,00
Kalimantan Selatan 27,29 44,33 28,39 - 100,00
Kalimantan Timur 12,19 58,05 16,49 13,27 100,00
Sulawesi Utara 54,30 18,32 27,38 - 100,00
Sulawesi Tengah 47,30 26,75 25,95 - 100,00
Sulawesi Selatan 23,44 21,51 55,04 - 100,00
Sulawesi Tenggara 70,60 11,28 18,12 - 100,00
Gorontalo 100,00 - - - 100,00
Sulawesi Barat - 100,00 - - 100,00
Maluku 100,00 - - - 100,00
Maluku Utara - - - - -
Papua Barat 100,00 - - - 100,00
Papua 43,49 46,95 9,56 - 100,00

Indonesia 54,15 33,72 10,71 1,41 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Rata-rata

Tabel 5.10.2. Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013

Perdesaan

Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari

Provinsi 25 atau
=6 7-12 13-24 Total
lebih
@ @) (©)) %) ®) @)

Aceh 13,24 51,98 34,77 - 100,00
Sumatera Utara 17,42 57,64 24,93 - 100,00
Sumatera Barat 20,49 22,33 57,18 - 100,00
Riau 16,97 63,27 19,76 - 100,00
Jambi - 54,82 43,12 2,06 100,00
Sumatera Selatan 42,84 49,37 7,79 - 100,00
Bengkulu 41,21 35,54 23,25 - 100,00
Lampung 28,92 41,33 29,74 - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - 40,86 59,14 - 100,00
Kepulauan Riau - 57,39 42,61 - 100,00
DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 45,79 39,78 14,43 - 100,00
Jawa Tengah 43,91 52,80 3,29 - 100,00
DI Yogyakarta 100,00 - - - 100,00
Jawa Timur 34,72 54,50 10,78 - 100,00
Banten 35,27 47,41 17,32 - 100,00
Bali 34,30 24,26 41,44 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 59,93 25,56 14,51 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 70,57 29,43 - - 100,00
Kalimantan Barat - 30,70 65,67 3,63 100,00
Kalimantan Tengah 18,30 70,36 11,34 - 100,00
Kalimantan Selatan 23,93 35,74 40,33 - 100,00
Kalimantan Timur - - 100,00 - 100,00
Sulawesi Utara 26,28 22,70 51,02 - 100,00
Sulawesi Tengah 24,09 53,07 22,84 - 100,00
Sulawesi Selatan 24,26 33,48 42,26 - 100,00
Sulawesi Tenggara 38,00 45,88 16,12 - 100,00
Gorontalo 49,43 28,15 22,42 - 100,00
Sulawesi Barat 13,33 39,94 46,73 - 100,00
Maluku 43,45 36,20 20,36 - 100,00
Maluku Utara 35,87 17,58 46,55 - 100,00
Papua Barat 50,56 21,12 28,33 - 100,00
Papua 26,62 57,06 16,32 - 100,00

Indonesia 34,65 45,72 19,51 0,12 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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Persentase Anak yang Merokok Setiap Hari Menurut Provinsi, Rata-rata
Batang Rokok yang Dihisap per Hari, dan Tipe Daerah, 2013
Perkotaan +
Perdesaan

Tabel 5.10.3.

Rata-Rata Batang Rokok yang Dihisap per Hari

Provinsi 25 atau
=6 7-12 13-24 Total
lebih
@ (&) ®3) (&) 5) ()

Aceh 20,97 51,44 27,58 - 100,00
Sumatera Utara 27,07 45,66 27,27 - 100,00
Sumatera Barat 30,99 21,67 47,34 - 100,00
Riau 11,74 58,76 18,94 10,56 100,00
Jambi 13,49 51,29 34,05 1,17 100,00
Sumatera Selatan 49,10 37,82 13,08 - 100,00
Bengkulu 29,23 48,64 22,13 - 100,00
Lampung 35,11 34,46 30,43 - 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - 45,76 54,24 - 100,00
Kepulauan Riau 79,02 8,78 12,20 - 100,00
DKI Jakarta 53,91 46,09 - - 100,00
Jawa Barat 52,41 41,19 6,40 - 100,00
Jawa Tengah 49,76 44,18 6,06 - 100,00
DI Yogyakarta 100,00 - - - 100,00
Jawa Timur 45,09 46,90 8,01 - 100,00
Banten 49,87 39,42 10,71 - 100,00
Bali 35,30 16,89 47,81 - 100,00
Nusa Tenggara Barat 55,52 33,06 11,42 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 71,91 28,09 - - 100,00
Kalimantan Barat 5,36 33,25 52,70 8,69 100,00
Kalimantan Tengah 9,71 56,34 33,95 - 100,00
Kalimantan Selatan 25,51 39,79 34,70 - 100,00
Kalimantan Timur 11,97 57,01 17,99 13,03 100,00
Sulawesi Utara 34,27 21,45 44,28 - 100,00
Sulawesi Tengah 30,16 46,18 23,66 - 100,00
Sulawesi Selatan 24,07 30,64 45,29 - 100,00
Sulawesi Tenggara 47,82 35,45 16,72 - 100,00
Gorontalo 75,91 13,41 10,68 - 100,00
Sulawesi Barat 11,96 46,14 41,91 - 100,00
Maluku 58,07 26,83 15,09 - 100,00
Maluku Utara 35,87 17,58 46,55 - 100,00
Papua Barat 58,54 17,71 23,75 - 100,00
Papua 35,29 51,86 12,84 - 100,00

Indonesia 42,29 41,02 16,07 0,63 100,00

Sumber: Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan Tahun 2013
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KONDISI RUMAH, KESEHATAN
LINGKUNGAN, DAN EKONOMI

Kesehatan merupakan salah satu faktor penting untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Namun, kesehatan itu sendiri dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Menurut Hendrik L. Blum yang dikenal dengan Teori Blum, ada empat faktor
utama yang memengaruhi derajat kesehatan masyarakat atau individu. Keempat
faktor tersebut adalah faktor lingkungan (sosial, ekonomi, politik, budaya), faktor
perilaku (life style), faktor pelayanan kesehatan (jenis cakupan dan kualitasnya) dan
faktor genetik (keturunan). Bab ini akan membahas salah satu faktor pada teori Blum
yang memengaruhi derajat kesehatan masyarakat yaitu faktor lingkungan, yang akan

dikaitkan dengan rumah, dan kondisi ekonomi rumah tangga.

6.1 Kondisi Rumah

Rumah merupakan salah satu kebutuhan primer yang tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan manusia, selain sandang/pakaian dan pangan/makanan. Rumah yang
menjadi kebutuhan manusia tersebut tidaklah harus berbentuk rumah yang besar
dan mewah, namun harus memenuhi kriteria rumah sehat dan layak huni. Rumah
sehat didefinisikan sebagai kondisi fisik, kimia, biologi di dalam rumah dan
perumahan sehingga memungkinkan penghuni atau masyarakatnya memperoleh

derajat kesehatan yang optimal.

Kondisi rumah yang dapat memengaruhi kesehatan masyarakat adalah jenis
lantai tempat tinggal dan rata-rata luas lantai per kapita. Jenis lantai tempat tinggal
yang perlu diperhatikan adalah rumah tangga dengan jenis lantai tanah. Masyarakat
yang tinggal di rumah dengan jenis lantai tanah lebih berisiko terhadap penyakit
dibandingkan masyarakat yang tinggal di rumah dengan lantai bukan tanah. Dengan
kata lain, jenis lantai tanah dapat menyebabkan rendahnya derajat kesehatan

masyarakat.
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Gambar 6.1. Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah

menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Gambar 6.1 menyajikan persentase ibu yang menempati rumah dengan
lantai tanah dan memiliki keluhan kesehatan. Persentase ibu yang menempati rumah
dengan lantai tanah dan mempunyai keluhan kesehatan sekitar 32,32 persen.
Menurut tipe daerah, persentase ibu di perkotaan yang menempati rumah dengan
lantai tanah dan mempunyai keluhan kesehatan lebih tinggi dibandingkan dengan di

perdesaan (36,71 persen berbanding 31,38 persen).

Demikian juga dengan balita, Gambar 6.2 menyajikan persentase balita yang
menempati rumah dengan lantai tanah dan mempunyai keluhan kesehatan.
Persentase balita yang menempati rumah dengan lantai tanah dan mempunyai
keluhan kesehatan sekitar 41,03 persen. Menurut tipe daerah, persentase balita di
perkotaan yang menempati rumah dengan lantai tanah dan mempunyai keluhan
kesehatan lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan (46,13 persen berbanding
40,00 persen).
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Gambar 6.2. Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah

menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Kecukupan luas lantai juga merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kesehatan manusia. UU No 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan
Kawasan Permukiman, menyatakan bahwa luas lantai rumah tunggal dan rumah
deret paling sedikit adalah 36 (tiga puluh enam) meter persegi. Dengan asumsi satu
rumah tangga terdiri dari 5 (lima) anggota rumah tangga, maka luas lantai per kapita
minimal berukuran 7,2 meter persegi.

Gambar 6.3 menunjukkan bahwa persentase ibu yang menempati rumah
dengan luas perkapita < 7,2 meter persegi yang memiliki keluhan kesehatan sebesar
29,55 persen. Menurut tipe daerah, persentase ibu di perkotaan yang menempati
rumah dengan luas perkapita < 7,2 meter persegi yang memiliki keluhan kesehatan
lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan (30,91 persen berbanding 27,98
persen). Pola yang sama juga ditunjukkan pada balita melalui Gambar 6.4,
persentase balita yang menempati rumah dengan luas perkapita < 7,2 meter persegi
yang memiliki keluhan kesehatan sebesar 39,07 persen. Menurut tipe daerah,
persentase balita yang menempati rumah dengan luas perkapita < 7,2 meter persegi
yang memiliki keluhan kesehatan lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan,

yaitu sebesar 41,01 persen untuk perkotaan dan 37,03 persen untuk perdesaan.
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Gambar 6.3. Persentase Ibu yang Menempati Rumah Dengan Luas Perkapita
< 7,2 Meter Persegi menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe
Daerah, 2013
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Gambar 6.4. Persentase Balita yang Menempati Rumah Dengan Luas
Perkapita < 7,2 Meter Persegi menurut Keluhan Kesehatan dan
Tipe Daerah, 2013
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Maluku Utara 16.64
Papua Barat 16.89
Papua 17.07
Kalimantan Timur 20.64
Kepulauan Riau 21.03
Maluku 21.87
Kalimantan Tengah 22.32
Jambi 22.98
Sulawesi Utara 23.08
Riau 24.31
Sumatera Utara 24.94
Sulawesi Selatan 26.00
Lampung 26.47
Sumatera Selatan 26.93
Bengkulu 27.89
Kalimantan Barat 28.63
Sumatera Barat 28.77
Sulawesi Tengah 29.43
Indonesia 29.55
Jawa Timur 29.83
Jawa Barat 29.84
Kepulauan Bangka Belitung 30.28
Sulawesi Tenggara 31.87
Jawa Tengah 32.18
Aceh 32.78
Banten 33.57
Bali 33.70
DI Yogyakarta 33.73
Nusa Tenggara Barat 34.41
Sulawesi Barat 34.73
DKI Jakarta 35.98
Kalimantan Selatan 37.19
Nusa Tenggara Timur 39.52
Gorontalo ] 40.05
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 6.5. Persentase Ibu yang Menempati Rumah Dengan Luas Perkapita < 7,2
Meter Persegi yang Mempunyai Keluhan Kesehatan menurut
Provinsi, 2013
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Maluku Utara 23.06
Maluku 25.40
Sumatera Utara 29.12
Kalimantan Timur 30.28
Sumatera Barat 31.66
Kepulauan Bangka Belitung 31.74
Riau 32.80
Sulawesi Utara 33.39
Jambi 33.39
Papua 33.45

Lampung 34.19
Sumatera Selatan 34.58

Sulawesi Barat 35.27
Papua Barat 37.15
Sulawesi Tengah 37.17
Kalimantan Barat 37.32
Kalimantan Tengah 37.60
Aceh 38.16
Sulawesi Selatan 38.52
Indonesia 39.07
Jawa Barat 39.45
Jawa Tengah 41.64
Sulawesi Tenggara 41.80
Bengkulu 41.85
Banten 41.85
Nusa Tenggara Barat 42.44
Kepulauan Riau 42.86
Kalimantan Selatan 43.42
Bali 45.20
Nusa Tenggara Timur 45.77
Jawa Timur 47.39
DI Yogyakarta 47.77
Gorontalo 48.18
DKI Jakarta 50.54
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
Gambar 6.6. Persentase Balita yang Menempati Rumah Dengan Luas Perkapita <

7,2 Meter Persegi yang Mempunyai Keluhan Kesehatan menurut
Provinsi, 2013
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Sementara itu jika dilihat berdasarkan provinsi, provinsi dengan persentase
tertinggi ibu yang menempati rumah dengan luas perkapita < 7,2 meter persegi yang
mempunyai keluhan kesehatan adalah Provinsi Gorontalo (40,05 persen), sedangkan
persentase terendah adalah Provinsi Maluku Utara (16,64 persen). Persentase ibu
yang menempati rumah dengan luas perkapita < 7,2 meter persegi yang mempunyai

keluhan kesehatan per provinsi dapat dilihat pada Gambar 6.5.

Sementara persentase balita yang menempati rumah dengan luas perkapita
< 7,2 meter persegi yang mempunyai keluhan kesehatan per provinsi dapat dilihat
pada Gambar 6.6. Provinsi dengan persentase tertinggi balita yang menempati rumah
dengan luas perkapita < 7,2 meter persegi yang mempunyai keluhan kesehatan
adalah Provinsi DKI Jakarta (50,54 persen), sedangkan persentase terendah adalah
Provinsi Maluku Utara yaitu sebesar 23,06 persen. Berdasarkan Gambar 6.5 dan
Gambar 6.6, dapat dilihat bahwa Provinsi Gorontalo merupakan provinsi dengan
persentase tertinggi ibu yang menempati rumah dengan luas perkapita < 7,2 meter
persegi yang mempunyai keluhan kesehatan dan Provinsi DKI Jakarta merupakan
provinsi dengan persentase tertinggi balita yang menempati rumah dengan luas

perkapita < 7,2 meter persegi yang mempunyai keluhan kesehatan.

6.2 Kesehatan Lingkungan

Kondisi perumahan yang baik harus didukung oleh kondisi lingkungan yang
sehat. Kesehatan lingkungan adalah suatu keseimbangan ekologi yang harus ada
antara manusia dan lingkungan agar dapat menjamin keadaan sehat dari manusia.
Upaya kesehatan lingkungan ditujukan untuk mewujudkan kualitas lingkungan yang
sehat, baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang
mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya seperti yang tertuang dalam

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal 162.

Salah satu  unsur lingkungan sehat yang perlu diperhatikan adalah
ketersediaan air. Air merupakan salah satu kebutuhan pokok sehari-hari makhluk
hidup yang tidak terpisahkan. Air sangat berguna untuk kelangsungan hidup

manusia, di antaranya untuk keperluan minum, memasak, mandi, mencuci, dan lain
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sebagainya. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi manusia untuk menjaga kualitas

dan ketersediaan air supaya tetap terjaga untuk kelangsungan hidup.

Air yang akan dibahas dalam publikasi ini adalah air minum layak. Air minum
layak terdiri dari air leding eceran/meteran, air hujan, dan pompa/sumur
terlindung/mata air terlindung dengan jarak ke tempat penampungan kotoran/tinja
10 meter atau lebih, sedangkan air minum tidak layak terdiri dari air kemasan, sumur
tak terlindung, mata air tak terlindung, air sungai, dan lainnya. Air kemasan tidak
dikategorikan sebagai air minum layak karena dianggap tidak memenuhi unsur

berkelanjutan/sustainable.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 6.7. Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki Akses

Air Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Secara umum, tidak lebih dari separuh ibu dan balita yang menempati rumah
yang tidak memiliki akses air layak dan memiliki keluhan kesehatan, masing-masing
sebesar 30,59 persen dan 39,36 persen. Pola yang sama juga terjadi baik di
perkotaan maupun di perdesaan. Persentase ibu yang menempati rumah yang tidak
memiliki akses air layak dan memiliki keluhan kesehatan, di daerah perkotaan ada

sekitar 29,98 persen (lebih kecil dibandingkan ibu di daerah perdesaan sebesar 31,23
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persen). Demikian juga dengan keadaan balita di daerah perkotaan, persentase balita
yang menempati rumah yang tidak memiliki akses air layak dan memiliki keluhan
kesehatan ada sekitar 39,58 persen, lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan

yang sekitar 39,12 persen.
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 6.8. Persentase Balita yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki

Akses Air Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013

Gambar 6.9 memperlihatkan tidak lebih dari separuh provinsi memiliki
persentase ibu dan balita yang menempati rumah yang tidak memiliki akses air layak
dan memiliki keluhan kesehatan diatas persentase nasional. Ada sebanyak 14
provinsi yang persentase ibu yang menempati rumah yang tidak memiliki akses air
layak dan memiliki keluhan kesehatan, serta 17 provinsi dengan persentase balita
yang menempati rumah yang tidak memiliki akses air layak dan memiliki keluhan
kesehatan. Provinsi dengan persentase tertinggi ibu yang menempati rumah yang
tidak memiliki akses air layak dan memiliki keluhan kesehatan adalah Provinsi DI
Yogyakarta (41,74 persen), sedangkan yang terendah adalah Provinsi Papua (16,42
persen). Hal ini menunjukkan terdapat deviasi yang cukup besar antar provinsi dalam

hal kesehatan ibu dan akses terhadap air minum layak.
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Gambar 6.9.
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki Akses

Air Layak dan Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut Provinsi,

2013
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Maluku Utara

25.15
Maluku 27.81
Sumatera Utara 31.43
Jambi 31.44
Riau 33.18
Kalimantan Timur 33.21
Papua Barat 34.30
Papua 34.37
Sumatera Selatan 34.81
Sulawesi Selatan 34.82
Sulawesi Utara 35.49
Sumatera Barat 36.20
Kalimantan Barat 36.43
Sulawesi Barat 37.28
Kalimantan Tengah 38.87
Sulawesi Tenggara 38.88
Lampung 39.10
Indonesia 39.36
Banten 39.55
Jawa Barat 39.99
Sulawesi Tengah 40.18
Kepulauan Riau 40.59
Aceh 41.18
Jawa Timur 41.36
Bengkulu 41.39
Kepulauan Bangka Belitung 41.95
Bali 42.59
Jawa Tengah 43.97
Gorontalo 45.15
Kalimantan Selatan 45.43
Nusa Tenggara Timur 45.43
DKI Jakarta 45.57
DI Yogyakarta 45.71
Nusa Tenggara Barat : : 4|17.83
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Sumber: Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 6.10. Persentase Balita yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki

Akses Air Layak dan Mempunyai
Provinsi, 2013

Keluhan Kesehatan Menurut
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Balita yang menempati rumah yang tidak memiliki akses air layak dan
memiliki keluhan kesehatan per provinsi dapat dilihat pada Gambar 6.10. Provinsi
dengan persentase tertinggi balita yang menempati rumah yang tidak memiliki akses
air layak dan memiliki keluhan kesehatan adalah Provinsi Nusa Tenggara Barat
(47,83 persen), sedangkan persentase terendah adalah Provinsi Maluku Utara (25,15

persen).

Selain air, kesehatan lingkungan juga dipengaruhi oleh sanitasi. Rumah
tangga dikatakan memiliki akses terhadap sanitasi apabila rumah tangga
menggunakan fasilitas buang air besar sendiri dan bersama, kloset leher angsa, dan

tangki septik sebagai tempat pembuangan akhir kotoran/tinja (TPAT).
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= Punya Keluhan Kesehatan # Tidak Punya Keluhan Kesehatan
Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 6.11. Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki Akses

Sanitasi Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah, 2013
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Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Gambar 6.12. Persentase Balita yang Menempati Rumah yang Tidak Memiliki
Akses Sanitasi Layak menurut Keluhan Kesehatan dan Tipe Daerah,
2013

Berdasarkan hasil Susenas 2013 (Gambar 6.11 dan Gambar 6.12), diperoleh
informasi bahwa terdapat sekitar 31,93 persen ibu dan 40,18 persen balita yang
menempati rumah yang tidak memiliki akses sanitasi layak dan memiliki keluhan
kesehatan. Bila menurut tipe daerah, di daerah perkotaan terdapat 33,32 persen ibu
dan 42,67 persen balita yang menempati rumah yang tidak memiliki akses sanitasi
layak dan memiliki keluhan kesehatan. Persentase ibu dan balita yang menempati
rumah yang tidak memiliki akses sanitasi layak dan memiliki keluhan kesehatan di
daerah perdesaan relatif lebih rendah dibandingkan dengan di daerah perkotaan

(31,35 persen untuk ibu dan 39,17 persen untuk balita).
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6.3 Kondisi Ekonomi

Faktor lain yang memengaruhi kesehatan selain lingkungan adalah faktor
ekonomi. Semakin baik tingkat ekonomi masyarakat, semakin baik kemampuan untuk
memenuhi gizi, rumah sehat, dan kebutuhan lainnya yang berkaitan dengan
kesehatan. Oleh karena itu, masyarakat yang tingkat ekonominya rendah lebih
rentan mengalami keluhan kesehatan. Tingkat ekonomi masyarakat berdasarkan
pengeluaran rumah tangga dikelompokkan menjadi tiga yaitu kelompok 40 persen

bawah, 40 persen menengah dan 20 persen atas.

Gambar 6.9 menyajikan persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan
menurut kelompok pengeluaran. Persentase tertinggi ibu yang mengalami keluhan
kesehatan ada pada kelompok pengeluaran 20 persen atas (33,09 persen), kemudian
ibu pada kelompok pengeluaran 40 persen menengah (31,30 persen), dan yang
paling rendah adalah ibu pada kelompok pengeluaran 40 persen bawah (29,34
persen). Hal ini menunjukkan bahwa keluhan kesehatan yang dialami ibu terjadi

paling banyak pada kelompok 20 persen atas.

Pola yang terjadi pada level nasional, juga terjadi di daerah perdesaan
maupun perkotaan, yaitu persentase tertinggi ibu yang mengalami keluhan
kesehatan berada pada kelompok pengeluaran 20 persen atas, diikuti kelompok
pengeluaran 40 persen menengah, dan yang terendah pada kelompok pengeluaran
40 persen bawah. Pada kelompok pengeluaran 40 persen menengah dan 20 persen
atas di daerah perdesaan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah
perkotaan. Persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan pada kelompok
pengeluaran 20 persen atas di daerah perdesaan (36,22 persen) relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah perkotaan (31,49 persen). Demikian pula dengan
kelompok 40 persen menengah, persentase ibu yang mengalami keluhan kesehatan
di daerah perdesaan (31,51 persen) relatif lebih tinggi dibandingkan dengan daerah
perkotaan (30,87 persen). Namun, pada kelompok 40 persen bawah, persentase ibu
yang mengalami keluhan kesehatan di daerah perkotaan (30,06 persen) lebih tinggi

dibandingkan dengan di daerah perdesaan (27,79 persen).
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Gambar 6.13. Persentase lbu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut Tipe

Daerah dan Kelompok Pengeluaran, 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah menurut

Tabel 6.1.1. Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @) ©) ©)

Aceh 15,48 84,52 100,00
Sumatera Utara 27,60 72,40 100,00
Sumatera Barat 44,84 55,16 100,00
Riau 18,18 81,82 100,00
Jambi 54,17 45,83 100,00
Sumatera Selatan 35,73 64,27 100,00
Bengkulu - 100,00 100,00
Lampung 29,67 70,33 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 13,07 86,93 100,00
Kepulauan Riau 48,93 51,07 100,00
DKI Jakarta 47,46 52,54 100,00
Jawa Barat 34,10 65,90 100,00
Jawa Tengah 38,08 61,92 100,00
DI Yogyakarta 40,02 59,98 100,00
Jawa Timur 34,06 65,94 100,00
Banten 40,78 59,22 100,00
Bali 56,66 43,34 100,00
Nusa Tenggara Barat 50,86 49,14 100,00
Nusa Tenggara Timur 47,45 52,55 100,00
Kalimantan Barat 83,30 16,70 100,00
Kalimantan Tengah 38,80 61,20 100,00
Kalimantan Selatan 37,58 62,42 100,00
Kalimantan Timur 53,32 46,68 100,00
Sulawesi Utara 23,23 76,77 100,00
Sulawesi Tengah 21,17 78,83 100,00
Sulawesi Selatan 54,95 45,05 100,00
Sulawesi Tenggara 39,89 60,11 100,00
Gorontalo 53,71 46,29 100,00
Sulawesi Barat 68,44 31,56 100,00
Maluku 21,34 78,66 100,00
Maluku Utara 36,85 63,15 100,00
Papua Barat 14,74 85,26 100,00
Papua 21,01 78,99 100,00
Indonesia 36,71 63,29 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah menurut

Tabel 6.1.2. Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @) ©)) (C))

Aceh 40,92 59,08 100,00
Sumatera Utara 26,02 73,98 100,00
Sumatera Barat 30,35 69,65 100,00
Riau 21,09 78,91 100,00
Jambi 29,93 70,07 100,00
Sumatera Selatan 24,91 75,09 100,00
Bengkulu 34,41 65,59 100,00
Lampung 29,31 70,69 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 11,72 88,28 100,00
Kepulauan Riau 44,34 55,66 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 29,04 70,96 100,00
Jawa Tengah 32,95 67,05 100,00
DI Yogyakarta 46,18 53,82 100,00
Jawa Timur 29,39 70,61 100,00
Banten 35,22 64,78 100,00
Bali 56,90 43,10 100,00
Nusa Tenggara Barat 42,87 57,13 100,00
Nusa Tenggara Timur 42,09 57,91 100,00
Kalimantan Barat 17,68 82,32 100,00
Kalimantan Tengah 33,46 66,54 100,00
Kalimantan Selatan 24,23 75,77 100,00
Kalimantan Timur 23,43 76,57 100,00
Sulawesi Utara 30,48 69,52 100,00
Sulawesi Tengah 33,03 66,97 100,00
Sulawesi Selatan 27,90 72,10 100,00
Sulawesi Tenggara 31,75 68,25 100,00
Gorontalo 39,16 60,84 100,00
Sulawesi Barat 36,92 63,08 100,00
Maluku 26,32 73,68 100,00
Maluku Utara 19,71 80,29 100,00
Papua Barat 16,04 83,96 100,00
Papua 14,04 85,96 100,00
Indonesia 31,38 68,62 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah menurut

Tabel 6.1.3. Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @) (©) ()

Aceh 39,07 60,93 100,00
Sumatera Utara 26,41 73,59 100,00
Sumatera Barat 35,27 64,73 100,00
Riau 20,85 79,15 100,00
Jambi 31,15 68,85 100,00
Sumatera Selatan 25,80 74,20 100,00
Bengkulu 32,13 67,87 100,00
Lampung 29,34 70,66 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 12,06 87,94 100,00
Kepulauan Riau 47,86 52,14 100,00
DKI Jakarta 47,46 52,54 100,00
Jawa Barat 30,59 69,41 100,00
Jawa Tengah 33,98 66,02 100,00
DI Yogyakarta 44,69 55,31 100,00
Jawa Timur 30,17 69,83 100,00
Banten 36,55 63,45 100,00
Bali 56,84 43,16 100,00
Nusa Tenggara Barat 44,94 55,06 100,00
Nusa Tenggara Timur 42,29 57,71 100,00
Kalimantan Barat 28,56 71,44 100,00
Kalimantan Tengah 34,27 65,73 100,00
Kalimantan Selatan 25,65 74,35 100,00
Kalimantan Timur 30,38 69,62 100,00
Sulawesi Utara 28,73 71,27 100,00
Sulawesi Tengah 32,61 67,39 100,00
Sulawesi Selatan 32,67 67,33 100,00
Sulawesi Tenggara 32,35 67,65 100,00
Gorontalo 40,30 59,70 100,00
Sulawesi Barat 39,29 60,71 100,00
Maluku 25,84 74,16 100,00
Maluku Utara 20,38 79,62 100,00
Papua Barat 15,96 84,04 100,00
Papua 14,15 85,85 100,00
Indonesia 32,32 67,68 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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bel Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah
Tabel 6.2.1. menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) %)

Aceh 57,82 42,18 100,00
Sumatera Utara 29,54 70,46 100,00
Sumatera Barat 68,64 31,36 100,00
Riau - 100,00 100,00
Jambi 100,00 - 100,00
Sumatera Selatan 46,30 53,70 100,00
Bengkulu 39,58 60,42 100,00
Lampung 32,79 67,21 100,00
Kepulauan Bangka Belitung - 100,00 100,00
Kepulauan Riau 30,25 69,75 100,00
DKI Jakarta 48,01 51,99 100,00
Jawa Barat 47,42 52,58 100,00
Jawa Tengah 46,76 53,24 100,00
DI Yogyakarta 85,55 14,45 100,00
Jawa Timur 49,28 50,72 100,00
Banten 40,24 59,76 100,00
Bali 30,70 69,30 100,00
Nusa Tenggara Barat 39,45 60,55 100,00
Nusa Tenggara Timur 36,78 63,22 100,00
Kalimantan Barat 88,42 11,58 100,00
Kalimantan Tengah - 100,00 100,00
Kalimantan Selatan 26,54 73,46 100,00
Kalimantan Timur 100,00 - 100,00
Sulawesi Utara 50,96 49,04 100,00
Sulawesi Tengah 51,53 48,47 100,00
Sulawesi Selatan 45,00 55,00 100,00
Sulawesi Tenggara 63,94 36,06 100,00
Gorontalo 34,77 65,23 100,00
Sulawesi Barat 20,90 79,10 100,00
Maluku 30,77 69,23 100,00
Maluku Utara 10,18 89,82 100,00
Papua Barat - 100,00 100,00
Papua 28,46 71,54 100,00
Indonesia 46,13 53,87 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Lantai Tanah

Tabel 6.2.2. menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @) ©)) (C))

Aceh 45,25 54,75 100,00
Sumatera Utara 30,84 69,16 100,00
Sumatera Barat 47,74 52,26 100,00
Riau 38,62 61,38 100,00
Jambi 37,32 62,68 100,00
Sumatera Selatan 37,11 62,89 100,00
Bengkulu 45,15 54,85 100,00
Lampung 42,91 57,09 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 21,50 78,50 100,00
Kepulauan Riau _ 100.00 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 33,33 66,67 100,00
Jawa Tengah 42,37 57,63 100,00
DI Yogyakarta 51,56 48,44 100,00
Jawa Timur 36,18 63,82 100,00
Banten 41,73 58,27 100,00
Bali 52,15 47,85 100,00
Nusa Tenggara Barat 40,71 59,29 100,00
Nusa Tenggara Timur 4591 54.09 100,00
Kalimantan Barat 35,65 64,35 100,00
Kalimantan Tengah 42,73 57,27 100,00
Kalimantan Selatan 61,39 38,61 100,00
Kalimantan Timur 6114 38.86 100,00
Sulawesi Utara 46,90 53,10 100,00
Sulawesi Tengah 41,31 58,69 100,00
Sulawesi Selatan 39,66 60,34 100,00
Sulawesi Tenggara 43,60 56,40 100,00
Gorontalo 50,14 49,86 100,00
Sulawesi Barat 44’45 55’55 100,00
Maluku 34,42 65,58 100,00
Maluku Utara 26.68 73.32 100,00
Papua Barat 43,49 56,51 100,00
Papua 34,70 65,30 100,00
Indonesia 40,00 60,00 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati

Rumah dengan Lantai Tanah

Tabel 6.2.3. menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) (&)

Aceh 46,14 53,86 100,00
Sumatera Utara 30,57 69,43 100,00
Sumatera Barat 53,06 46,94 100,00
Riau 35,39 64,61 100,00
Jambi 37,64 62,36 100,00
Sumatera Selatan 38,15 61,85 100,00
Bengkulu 44,70 55,30 100,00
Lampung 42,18 57,82 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 16,65 83,35 100,00
Kepulauan Riau 29,34 70,66 100,00
DKI Jakarta 48,01 51,99 100,00
Jawa Barat 37,47 62,53 100,00
Jawa Tengah 43,30 56,70 100,00
DI Yogyakarta 61,90 38,10 100,00
Jawa Timur 38,26 61,74 100,00
Banten 41,41 58,59 100,00
Bali 47,72 52,28 100,00
Nusa Tenggara Barat 40,24 59,76 100,00
Nusa Tenggara Timur 45,53 54,47 100,00
Kalimantan Barat 50,81 49,19 100,00
Kalimantan Tengah 33,45 66,55 100,00
Kalimantan Selatan 59,99 40,01 100,00
Kalimantan Timur 76,43 23,57 100,00
Sulawesi Utara 47,86 52,14 100,00
Sulawesi Tengah 41,70 58,30 100,00
Sulawesi Selatan 40,36 59,64 100,00
Sulawesi Tenggara 4472 55,28 100,00
Gorontalo 49,05 50,95 100,00
Sulawesi Barat 42,97 57,03 100,00
Maluku 34,12 65,88 100,00
Maluku Utara 25,77 74,23 100,00
Papua Barat 41,14 58,86 100,00
Papua 34,59 65,41 100,00
Indonesia 41,03 58,97 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita < 7,2

Tabel 6.3.1. Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @) ©) ©)

Aceh 31,37 68,63 100,00
Sumatera Utara 27,55 72,45 100,00
Sumatera Barat 33,57 66,43 100,00
Riau 25,54 74,46 100,00
Jambi 21,22 78,78 100,00
Sumatera Selatan 32,97 67,03 100,00
Bengkulu 23,96 76,04 100,00
Lampung 23,33 76,67 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 33,70 66,30 100,00
Kepulauan Riau 17,44 82,56 100,00
DKI Jakarta 35,98 64,02 100,00
Jawa Barat 29,54 70,46 100,00
Jawa Tengah 33,58 66,42 100,00
DI Yogyakarta 33,59 66,41 100,00
Jawa Timur 31,22 68,78 100,00
Banten 32,02 67,98 100,00
Bali 31,20 68,80 100,00
Nusa Tenggara Barat 38,22 61,78 100,00
Nusa Tenggara Timur 43,01 56,99 100,00
Kalimantan Barat 32,67 67,33 100,00
Kalimantan Tengah 18,03 81,97 100,00
Kalimantan Selatan 34,72 65,28 100,00
Kalimantan Timur 18,56 81,44 100,00
Sulawesi Utara 19,28 80,72 100,00
Sulawesi Tengah 32,87 67,13 100,00
Sulawesi Selatan 25,90 74,10 100,00
Sulawesi Tenggara 32,95 67,05 100,00
Gorontalo 48,71 51,29 100,00
Sulawesi Barat 38,80 61,20 100,00
Maluku 19,99 80,01 100,00
Maluku Utara 15,94 84,06 100,00
Papua Barat 13,57 86,43 100,00
Papua 21,90 78,10 100,00
Indonesia 30,91 69,09 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita < 7,2

Tabel 6.3.2. Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) (C)

Aceh 33,11 66,89 100,00
Sumatera Utara 23,27 76,73 100,00
Sumatera Barat 26,05 73,95 100,00
Riau 23,74 76,26 100,00
Jambi 23,67 76,33 100,00
Sumatera Selatan 23,08 76,92 100,00
Bengkulu 29,17 70,83 100,00
Lampung 28,17 71,83 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 25,19 74,81 100,00
Kepulauan Riau 38,05 61,95 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 30,52 69,48 100,00
Jawa Tengah 29,33 70,67 100,00
DI Yogyakarta 36,55 63,45 100,00
Jawa Timur 26,54 73,46 100,00
Banten 37,03 62,97 100,00
Bali 37,95 62,05 100,00
Nusa Tenggara Barat 31,51 68,49 100,00
Nusa Tenggara Timur 38,87 61,13 100,00
Kalimantan Barat 27,46 72,54 100,00
Kalimantan Tengah 24,69 75,31 100,00
Kalimantan Selatan 39,60 60,40 100,00
Kalimantan Timur 24,58 75,42 100,00
Sulawesi Utara 25,39 74,61 100,00
Sulawesi Tengah 28,54 71,46 100,00
Sulawesi Selatan 26,07 73,93 100,00
Sulawesi Tenggara 31,40 68,60 100,00
Gorontalo 36,63 63,37 100,00
Sulawesi Barat 33,93 66,07 100,00
Maluku 23,08 76,92 100,00
Maluku Utara 16,80 83,20 100,00
Papua Barat 18,87 81,13 100,00
Papua 16,34 83,66 100,00
Indonesia 27,98 72,02 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita < 7,2
Tabel 6.3.3. \Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) %)

Aceh 32,78 67,22 100,00
Sumatera Utara 24,94 75,06 100,00
Sumatera Barat 28,77 71,23 100,00
Riau 24,31 75,69 100,00
Jambi 22,98 77,02 100,00
Sumatera Selatan 26,93 73,07 100,00
Bengkulu 27,89 72,11 100,00
Lampung 26,47 73,53 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 30,28 69,72 100,00
Kepulauan Riau 21,03 78,97 100,00
DKI Jakarta 35,98 64,02 100,00
Jawa Barat 29,84 70,16 100,00
Jawa Tengah 32,18 67,82 100,00
DI Yogyakarta 33,73 66,27 100,00
Jawa Timur 29,83 70,17 100,00
Banten 33,57 66,43 100,00
Bali 33,70 66,30 100,00
Nusa Tenggara Barat 34,41 65,59 100,00
Nusa Tenggara Timur 39,52 60,48 100,00
Kalimantan Barat 28,63 71,37 100,00
Kalimantan Tengah 22,32 77,68 100,00
Kalimantan Selatan 37,19 62,81 100,00
Kalimantan Timur 20,64 79,36 100,00
Sulawesi Utara 23,08 76,92 100,00
Sulawesi Tengah 29,43 70,57 100,00
Sulawesi Selatan 26,00 74,00 100,00
Sulawesi Tenggara 31,87 68,13 100,00
Gorontalo 40,05 59,95 100,00
Sulawesi Barat 34,73 65,27 100,00
Maluku 21,87 78,13 100,00
Maluku Utara 16,64 83,36 100,00
Papua Barat 16,89 83,11 100,00
Papua 17,07 82,93 100,00
Indonesia 29,55 70,45 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita < 7,2

Tabel 6.4.1. Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) (C)
Aceh 29,54 70,46 100,00
Sumatera Utara 32,15 67,85 100,00
Sumatera Barat 35,30 64,70 100,00
Riau 44,62 55,38 100,00
Jambi 28,80 71,20 100,00
Sumatera Selatan 36,72 63,28 100,00
Bengkulu 44,91 55,09 100,00
Lampung 34,16 65,84 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 34,44 65,56 100,00
Kepulauan Riau 42,58 57,42 100,00
DKI Jakarta 50,54 49,46 100,00
Jawa Barat 39,81 60,19 100,00
Jawa Tengah 41,50 58,50 100,00
DI Yogyakarta 46,90 53,10 100,00
Jawa Timur 48,58 51,42 100,00
Banten 36,93 63,07 100,00
Bali 40,72 59,28 100,00
Nusa Tenggara Barat 46,68 53,32 100,00
Nusa Tenggara Timur 43,84 56,16 100,00
Kalimantan Barat 37,94 62,06 100,00
Kalimantan Tengah 33,79 66,21 100,00
Kalimantan Selatan 41,94 58,06 100,00
Kalimantan Timur 33,37 66,63 100,00
Sulawesi Utara 34,43 65,57 100,00
Sulawesi Tengah 47,19 52,81 100,00
Sulawesi Selatan 42,68 57,32 100,00
Sulawesi Tenggara 45,67 54,33 100,00
Gorontalo 46,80 53,20 100,00
Sulawesi Barat 46,11 53,89 100,00
Maluku 22,01 77,99 100,00
Maluku Utara 25,12 74,88 100,00
Papua Barat 34,18 65,82 100,00
Papua 24,64 75,36 100,00
Indonesia 41,01 58,99 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013

Profil Kesehatan Ibu dan Anak 2014

259



Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita < 7,2

Tabel 6.4.2. Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013
Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) (C)

Aceh 40,35 59,65 100,00
Sumatera Utara 27,37 72,63 100,00
Sumatera Barat 29,63 70,37 100,00
Riau 27,26 72,74 100,00
Jambi 34,94 65,06 100,00
Sumatera Selatan 33,11 66,89 100,00
Bengkulu 40,69 59,31 100,00
Lampung 34,21 65,79 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 28,54 71,46 100,00
Kepulauan Riau 44,41 55,59 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 38,65 61,35 100,00
Jawa Tengah 41,90 58,10 100,00
DI Yogyakarta 68,73 31,27 1050,00
Jawa Timur 44,57 55,43 100,00
Banten 53,26 46,74 100,00
Bali 54,96 45,04 100,00
Nusa Tenggara Barat 38,77 61,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 46,15 53,85 100,00
Kalimantan Barat 37,11 62,89 100,00
Kalimantan Tengah 39,80 60,20 100,00
Kalimantan Selatan 44,83 55,17 100,00
Kalimantan Timur 24,97 75,03 100,00
Sulawesi Utara 32,69 67,31 100,00
Sulawesi Tengah 34,69 65,31 100,00
Sulawesi Selatan 34,99 65,01 100,00
Sulawesi Tenggara 40,25 59,75 100,00
Gorontalo 48,83 51,17 100,00
Sulawesi Barat 33,21 66,79 100,00
Maluku 27,36 72,64 100,00
Maluku Utara 22,56 77,44 100,00
Papua Barat 38,91 61,09 100,00
Papua 35,31 64,69 100,00
Indonesia 37,03 62,97 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah dengan Luas perkapita < 7,2
Tabel 6.4.3. \Meter Persegi menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) %)
Aceh 38,16 61,84 100,00
Sumatera Utara 29,12 70,88 100,00
Sumatera Barat 31,66 68,34 100,00
Riau 32,80 67,20 100,00
Jambi 33,39 66,61 100,00
Sumatera Selatan 34,58 65,42 100,00
Bengkulu 41,85 58,15 100,00
Lampung 34,19 65,81 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 31,74 68,26 100,00
Kepulauan Riau 42,86 57,14 100,00
DKI Jakarta 50,54 49,46 100,00
Jawa Barat 39,45 60,55 100,00
Jawa Tengah 41,64 58,36 100,00
DI Yogyakarta 47,77 52,23 100,00
Jawa Timur 47,39 52,61 100,00
Banten 41,85 58,15 100,00
Bali 45,20 54,80 100,00
Nusa Tenggara Barat 42,44 57,56 100,00
Nusa Tenggara Timur 45,77 54,23 100,00
Kalimantan Barat 37,32 62,68 100,00
Kalimantan Tengah 37,60 62,40 100,00
Kalimantan Selatan 43,42 56,58 100,00
Kalimantan Timur 30,28 69,72 100,00
Sulawesi Utara 33,39 66,61 100,00
Sulawesi Tengah 37,17 62,83 100,00
Sulawesi Selatan 38,52 61,48 100,00
Sulawesi Tenggara 41,80 58,20 100,00
Gorontalo 48,18 51,82 100,00
Sulawesi Barat 35,27 64,73 100,00
Maluku 25,40 74,60 100,00
Maluku Utara 23,06 76,94 100,00
Papua Barat 37,15 62,85 100,00
Papua 33,45 66,55 100,00
Indonesia 39,07 60,93 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses Air
Tabel 6.5.1. |ayak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) (C))
Aceh 30,38 69,62 100,00
Sumatera Utara 25,86 74,14 100,00
Sumatera Barat 34,57 65,43 100,00
Riau 26,42 73,58 100,00
Jambi 19,52 80,48 100,00
Sumatera Selatan 31,99 68,01 100,00
Bengkulu 28,27 71,73 100,00
Lampung 25,60 74,40 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 31,78 68,22 100,00
Kepulauan Riau 21,63 78,37 100,00
DKI Jakarta 33,90 66,10 100,00
Jawa Barat 27,90 72,10 100,00
Jawa Tengah 36,54 63,46 100,00
DI Yogyakarta 43,87 56,13 100,00
Jawa Timur 30,37 69,63 100,00
Banten 30,88 69,12 100,00
Bali 29,07 70,93 100,00
Nusa Tenggara Barat 40,54 59,46 100,00
Nusa Tenggara Timur 39,18 60,82 100,00
Kalimantan Barat 25,99 74,01 100,00
Kalimantan Tengah 20,97 79,03 100,00
Kalimantan Selatan 36,59 63,41 100,00
Kalimantan Timur 18,16 81,84 100,00
Sulawesi Utara 22,26 77,74 100,00
Sulawesi Tengah 36,84 63,16 100,00
Sulawesi Selatan 27,47 72,53 100,00
Sulawesi Tenggara 30,00 70,00 100,00
Gorontalo 41,59 58,41 100,00
Sulawesi Barat 38,79 61,21 100,00
Maluku 21,16 78,84 100,00
Maluku Utara 12,29 87,71 100,00
Papua Barat 24,81 75,19 100,00
Papua 18,97 81,03 100,00
Indonesia 29,98 70,02 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses Air

Tabel 6.5.2. |ayak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ ) ©)) %)

Aceh 36,11 63,89 100,00
Sumatera Utara 25,43 74,57 100,00
Sumatera Barat 33,16 66,84 100,00
Riau 24,71 75,29 100,00
Jambi 27,41 72,59 100,00
Sumatera Selatan 25,56 74,44 100,00
Bengkulu 31,23 68,77 100,00
Lampung 32,91 67,09 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 28,31 71,69 100,00
Kepulauan Riau 31,76 68,24 100,00
DKI Jakarta - -
Jawa Barat 33,97 66,03 100,00
Jawa Tengah 33,34 66,66 100,00
DI Yogyakarta 38,20 61,80 100,00
Jawa Timur 29,15 70,85 100,00
Banten 34,36 65,64 100,00
Bali 46,32 53,68 100,00
Nusa Tenggara Barat 39,53 60,47 100,00
Nusa Tenggara Timur 41,83 58,17 100,00
Kalimantan Barat 29,41 70,59 100,00
Kalimantan Tengah 26,27 73,73 100,00
Kalimantan Selatan 38,65 61,35 100,00
Kalimantan Timur 22,48 77,52 100,00
Sulawesi Utara 28,02 71,98 100,00
Sulawesi Tengah 32,06 67,94 100,00
Sulawesi Selatan 28,31 71,69 100,00
Sulawesi Tenggara 28,70 71,30 100,00
Gorontalo 37,68 62,32 100,00
Sulawesi Barat 35,86 64,14 100,00
Maluku 24,95 75,05 100,00
Maluku Utara 20,34 79,66 100,00
Papua Barat 19,09 80,91 100,00
Papua 15,61 84,39 100,00
Indonesia 31,23 68,77 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses Air
Tabel 6.5.3. |ayak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ (@) (€©)) (C)

Aceh 34,38 65,62 100,00
Sumatera Utara 25,64 74,36 100,00
Sumatera Barat 33,69 66,31 100,00
Riau 25,50 74,50 100,00
Jambi 25,20 74,80 100,00
Sumatera Selatan 27,62 72,38 100,00
Bengkulu 30,45 69,55 100,00
Lampung 30,92 69,08 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 30,15 69,85 100,00
Kepulauan Riau 23,32 76,68 100,00
DKI Jakarta 33,90 66,10 100,00
Jawa Barat 30,03 69,97 100,00
Jawa Tengah 34,72 65,28 100,00
DI Yogyakarta 41,74 58,26 100,00
Jawa Timur 29,77 70,23 100,00
Banten 31,98 68,02 100,00
Bali 33,93 66,07 100,00
Nusa Tenggara Barat 39,92 60,08 100,00
Nusa Tenggara Timur 41,50 58,50 100,00
Kalimantan Barat 28,50 71,50 100,00
Kalimantan Tengah 24,43 75,57 100,00
Kalimantan Selatan 38,00 62,00 100,00
Kalimantan Timur 19,95 80,05 100,00
Sulawesi Utara 25,23 74,77 100,00
Sulawesi Tengah 33,34 66,66 100,00
Sulawesi Selatan 28,01 71,99 100,00
Sulawesi Tenggara 29,06 70,94 100,00
Gorontalo 39,01 60,99 100,00
Sulawesi Barat 36,40 63,60 100,00
Maluku 23,60 76,40 100,00
Maluku Utara 18,60 81,40 100,00
Papua Barat 21,04 78,96 100,00
Papua 16,42 83,58 100,00
Indonesia 30,59 69,41 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses

Tabel 6.6.1. Ajr Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ ) ©)) %)

Aceh 35,04 64,96 100,00
Sumatera Utara 34,37 65,63 100,00
Sumatera Barat 36,53 63,47 100,00
Riau 35,12 64,88 100,00
Jambi 25,95 74,05 100,00
Sumatera Selatan 37,93 62,07 100,00
Bengkulu 40,43 59,57 100,00
Lampung 31,58 68,42 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 44,23 55,77 100,00
Kepulauan Riau 41,11 58,89 100,00
DKI Jakarta 45,57 54,43 100,00
Jawa Barat 39,46 60,54 100,00
Jawa Tengah 46,36 53,64 100,00
DI Yogyakarta 46,75 53,25 100,00
Jawa Timur 41,66 58,34 100,00
Banten 37,38 62,62 100,00
Bali 37,00 63,00 100,00
Nusa Tenggara Barat 48,69 51,31 100,00
Nusa Tenggara Timur 45,30 54,70 100,00
Kalimantan Barat 33,00 67,00 100,00
Kalimantan Tengah 34,00 66,00 100,00
Kalimantan Selatan 46,85 53,15 100,00
Kalimantan Timur 31,27 68,73 100,00
Sulawesi Utara 36,02 63,98 100,00
Sulawesi Tengah 47,87 52,13 100,00
Sulawesi Selatan 36,71 63,29 100,00
Sulawesi Tenggara 37,91 62,09 100,00
Gorontalo 45,20 54,80 100,00
Sulawesi Barat 37,92 62,08 100,00
Maluku 26,68 73,32 100,00
Maluku Utara 17,73 82,27 100,00
Papua Barat 40,42 59,58 100,00
Papua 27,83 72,17 100,00
Indonesia 39,58 60,42 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses
Tabel 6.6.2. Ajr Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ ) ©)) %)

Aceh 43,88 56,12 100,00
Sumatera Utara 28,80 71,20 100,00
Sumatera Barat 35,99 64,01 100,00
Riau 31,39 68,61 100,00
Jambi 33,76 66,24 100,00
Sumatera Selatan 33,15 66,85 100,00
Bengkulu 41,81 58,19 100,00
Lampung 42,31 57,69 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 39,39 60,61 100,00
Kepulauan Riau 37,52 62,48 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 41,03 58,97 100,00
Jawa Tengah 42,06 57,94 100,00
DI Yogyakarta 43,89 56,11 100,00
Jawa Timur 41,01 58,99 100,00
Banten 44,50 55,50 100,00
Bali 62,54 37,46 100,00
Nusa Tenggara Barat 47,29 52,71 100,00
Nusa Tenggara Timur 45,44 54,56 100,00
Kalimantan Barat 37,88 62,12 100,00
Kalimantan Tengah 41,78 58,22 100,00
Kalimantan Selatan 44,68 55,32 100,00
Kalimantan Timur 36,13 63,87 100,00
Sulawesi Utara 34,95 65,05 100,00
Sulawesi Tengah 37,18 62,82 100,00
Sulawesi Selatan 33,63 66,37 100,00
Sulawesi Tenggara 39,27 60,73 100,00
Gorontalo 45,12 54,88 100,00
Sulawesi Barat 37,12 62,88 100,00
Maluku 28,37 71,63 100,00
Maluku Utara 27,21 72,79 100,00
Papua Barat 30,97 69,03 100,00
Papua 37,11 62,89 100,00
Indonesia 39,12 60,88 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses

Tabel 6.6.3. Ajr Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) (C)
Aceh 41,18 58,82 100,00
Sumatera Utara 31,43 68,57 100,00
Sumatera Barat 36,20 63,80 100,00
Riau 33,18 66,82 100,00
Jambi 31,44 68,56 100,00
Sumatera Selatan 34,81 65,19 100,00
Bengkulu 41,39 58,61 100,00
Lampung 39,10 60,90 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 41,95 58,05 100,00
Kepulauan Riau 40,59 59,41 100,00
DKI Jakarta 45,57 54,43 100,00
Jawa Barat 39,99 60,01 100,00
Jawa Tengah 43,97 56,03 100,00
DI Yogyakarta 45,71 54,29 100,00
Jawa Timur 41,36 58,64 100,00
Banten 39,55 60,45 100,00
Bali 42,59 57,41 100,00
Nusa Tenggara Barat 47,83 52,17 100,00
Nusa Tenggara Timur 45,43 54,57 100,00
Kalimantan Barat 36,43 63,57 100,00
Kalimantan Tengah 38,87 61,13 100,00
Kalimantan Selatan 45,43 54,57 100,00
Kalimantan Timur 33,21 66,79 100,00
Sulawesi Utara 35,49 64,51 100,00
Sulawesi Tengah 40,18 59,82 100,00
Sulawesi Selatan 34,82 65,18 100,00
Sulawesi Tenggara 38,88 61,12 100,00
Gorontalo 45,15 54,85 100,00
Sulawesi Barat 37,28 62,72 100,00
Maluku 27,81 72,19 100,00
Maluku Utara 25,15 74,85 100,00
Papua Barat 34,30 65,70 100,00
Papua 34,37 65,63 100,00
Indonesia 39,36 60,64 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses
Tabel 6.7.1. sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @) (©)) (C))
Aceh 37,73 62,27 100,00
Sumatera Utara 28,86 71,14 100,00
Sumatera Barat 38,77 61,23 100,00
Riau 26,80 73,20 100,00
Jambi 25,61 74,39 100,00
Sumatera Selatan 36,14 63,86 100,00
Bengkulu 29,51 70,49 100,00
Lampung 29,42 70,58 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 24,79 75,21 100,00
Kepulauan Riau 26,77 73,23 100,00
DKI Jakarta 35,93 64,07 100,00
Jawa Barat 32,03 67,97 100,00
Jawa Tengah 37,15 62,85 100,00
DI Yogyakarta 37,90 62,10 100,00
Jawa Timur 31,92 68,08 100,00
Banten 35,78 64,22 100,00
Bali 46,12 53,88 100,00
Nusa Tenggara Barat 41,10 58,90 100,00
Nusa Tenggara Timur 43,55 56,45 100,00
Kalimantan Barat 24,51 75,49 100,00
Kalimantan Tengah 24,59 75,41 100,00
Kalimantan Selatan 42,10 57,90 100,00
Kalimantan Timur 28,34 71,66 100,00
Sulawesi Utara 26,13 73,87 100,00
Sulawesi Tengah 40,62 59,38 100,00
Sulawesi Selatan 35,02 64,98 100,00
Sulawesi Tenggara 38,16 61,84 100,00
Gorontalo 44,63 55,37 100,00
Sulawesi Barat 37,96 62,04 100,00
Maluku 23,60 76,40 100,00
Maluku Utara 23,64 76,36 100,00
Papua Barat 21,22 78,78 100,00
Papua 18,08 81,92 100,00
Indonesia 33,32 66,68 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses
Tabel 6.7.2. sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©)) (C)

Aceh 39,30 60,70 100,00
Sumatera Utara 26,20 73,80 100,00
Sumatera Barat 34,13 65,87 100,00
Riau 27,87 72,13 100,00
Jambi 27,10 72,90 100,00
Sumatera Selatan 23,60 76,40 100,00
Bengkulu 32,47 67,53 100,00
Lampung 32,64 67,36 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 29,92 70,08 100,00
Kepulauan Riau 32,06 67,94 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 36,19 63,81 100,00
Jawa Tengah 33,44 66,56 100,00
DI Yogyakarta 40,54 59,46 100,00
Jawa Timur 27,48 72,52 100,00
Banten 35,15 64,85 100,00
Bali 49,02 50,98 100,00
Nusa Tenggara Barat 36,54 63,46 100,00
Nusa Tenggara Timur 42,23 57,77 100,00
Kalimantan Barat 28,80 71,20 100,00
Kalimantan Tengah 25,09 74,91 100,00
Kalimantan Selatan 38,06 61,94 100,00
Kalimantan Timur 25,02 74,98 100,00
Sulawesi Utara 29,07 70,93 100,00
Sulawesi Tengah 32,78 67,22 100,00
Sulawesi Selatan 28,13 71,87 100,00
Sulawesi Tenggara 30,24 69,76 100,00
Gorontalo 39,04 60,96 100,00
Sulawesi Barat 34,57 65,43 100,00
Maluku 24,09 75,91 100,00
Maluku Utara 20,13 79,87 100,00
Papua Barat 17,68 82,32 100,00
Papua 16,65 83,35 100,00
Indonesia 31,35 68,65 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Ibu yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses
Tabel 6.7.3. sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ ) (©)) 4)
Aceh 39,08 60,92 100,00
Sumatera Utara 27,00 73,00 100,00
Sumatera Barat 35,08 64,92 100,00
Riau 27,72 72,28 100,00
Jambi 26,91 73,09 100,00
Sumatera Selatan 25,77 74,23 100,00
Bengkulu 31,99 68,01 100,00
Lampung 32,25 67,75 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 28,46 71,54 100,00
Kepulauan Riau 29,40 70,60 100,00
DKI Jakarta 35,93 64,07 100,00
Jawa Barat 34,02 65,98 100,00
Jawa Tengah 34,53 65,47 100,00
DI Yogyakarta 39,58 60,42 100,00
Jawa Timur 28,71 71,29 100,00
Banten 35,36 64,64 100,00
Bali 48,13 51,87 100,00
Nusa Tenggara Barat 38,07 61,93 100,00
Nusa Tenggara Timur 42,39 57,61 100,00
Kalimantan Barat 28,40 71,60 100,00
Kalimantan Tengah 25,00 75,00 100,00
Kalimantan Selatan 38,85 61,15 100,00
Kalimantan Timur 25,88 74,12 100,00
Sulawesi Utara 28,31 71,69 100,00
Sulawesi Tengah 33,52 66,48 100,00
Sulawesi Selatan 29,11 70,89 100,00
Sulawesi Tenggara 31,00 69,00 100,00
Gorontalo 39,91 60,09 100,00
Sulawesi Barat 34,85 65,15 100,00
Maluku 24,01 75,99 100,00
Maluku Utara 20,40 79,60 100,00
Papua Barat 18,40 81,60 100,00
Papua 16,80 83,20 100,00
Indonesia 31,93 68,07 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses
Tabel 6.8.1. sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©) 4
Aceh 36,00 64,00 100,00
Sumatera Utara 34,77 65,23 100,00
Sumatera Barat 40,37 59,63 100,00
Riau 35,97 64,03 100,00
Jambi 22,24 77,76 100,00
Sumatera Selatan 38,17 61,83 100,00
Bengkulu 46,40 53,60 100,00
Lampung 34,54 65,46 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 33,63 66,37 100,00
Kepulauan Riau 34,60 65,40 100,00
DKI Jakarta 48,26 51,74 100,00
Jawa Barat 42,09 57,91 100,00
Jawa Tengah 44,57 55,43 100,00
DI Yogyakarta 54,29 45,71 100,00
Jawa Timur 47,76 52,24 100,00
Banten 43,63 56,37 100,00
Bali 61,58 38,42 100,00
Nusa Tenggara Barat 53,86 46,14 100,00
Nusa Tenggara Timur 44,91 55,09 100,00
Kalimantan Barat 44,61 55,39 100,00
Kalimantan Tengah 36,17 63,83 100,00
Kalimantan Selatan 47,87 52,13 100,00
Kalimantan Timur 36,51 63,49 100,00
Sulawesi Utara 51,86 48,14 100,00
Sulawesi Tengah 55,11 44,89 100,00
Sulawesi Selatan 42,59 57,41 100,00
Sulawesi Tenggara 45,73 54,27 100,00
Gorontalo 43,92 56,08 100,00
Sulawesi Barat 34,88 65,12 100,00
Maluku 28,25 71,75 100,00
Maluku Utara 28,38 71,62 100,00
Papua Barat 31,54 68,46 100,00
Papua 27,00 73,00 100,00
Indonesia 42,67 57,33 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses
Tabel 6.8.2. sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ (@) (€©)) (C)

Aceh 45,71 54,29 100,00
Sumatera Utara 30,04 69,96 100,00
Sumatera Barat 37,28 62,72 100,00
Riau 30,50 69,50 100,00
Jambi 35,65 64,35 100,00
Sumatera Selatan 31,63 68,37 100,00
Bengkulu 42,24 57,76 100,00
Lampung 41,11 58,89 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 40,11 59,89 100,00
Kepulauan Riau 38,51 61,49 100,00
DKI Jakarta - - -
Jawa Barat 41,62 58,38 100,00
Jawa Tengah 40,81 59,19 100,00
DI Yogyakarta 50,37 49,63 100,00
Jawa Timur 39,29 60,71 100,00
Banten 45,07 54,93 100,00
Bali 61,46 38,54 100,00
Nusa Tenggara Barat 44,52 55,48 100,00
Nusa Tenggara Timur 45,95 54,05 100,00
Kalimantan Barat 36,22 63,78 100,00
Kalimantan Tengah 40,74 59,26 100,00
Kalimantan Selatan 46,11 53,89 100,00
Kalimantan Timur 40,04 59,96 100,00
Sulawesi Utara 32,98 67,02 100,00
Sulawesi Tengah 36,87 63,13 100,00
Sulawesi Selatan 32,84 67,16 100,00
Sulawesi Tenggara 38,71 61,29 100,00
Gorontalo 50,22 49,78 100,00
Sulawesi Barat 39,69 60,31 100,00
Maluku 31,41 68,59 100,00
Maluku Utara 26,22 73,78 100,00
Papua Barat 32,89 67,11 100,00
Papua 36,75 63,25 100,00
Indonesia 39,17 60,83 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Persentase Balita yang Menempati Rumah yang tidak memiliki Akses
Tabel 6.8.3. sanitasi Layak menurut Provinsi dan Keluhan Kesehatan, 2013

Perkotaan+Perdesaan
Keluhan Kesehatan
Provinsi Total
Ya Tidak
@ @ (©) 4
Aceh 44,24 55,76 100,00
Sumatera Utara 31,34 68,66 100,00
Sumatera Barat 37,91 62,09 100,00
Riau 31,39 68,61 100,00
Jambi 33,97 66,03 100,00
Sumatera Selatan 32,89 67,11 100,00
Bengkulu 42,93 57,07 100,00
Lampung 40,21 59,79 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 38,32 61,68 100,00
Kepulauan Riau 36,90 63,10 100,00
DKI Jakarta 48,26 51,74 100,00
Jawa Barat 41,86 58,14 100,00
Jawa Tengah 41,92 58,08 100,00
DI Yogyakarta 51,90 48,10 100,00
Jawa Timur 41,85 58,15 100,00
Banten 44,57 55,43 100,00
Bali 61,49 38,51 100,00
Nusa Tenggara Barat 47,63 52,37 100,00
Nusa Tenggara Timur 45,81 54,19 100,00
Kalimantan Barat 36,97 63,03 100,00
Kalimantan Tengah 39,87 60,13 100,00
Kalimantan Selatan 46,42 53,58 100,00
Kalimantan Timur 38,92 61,08 100,00
Sulawesi Utara 37,97 62,03 100,00
Sulawesi Tengah 38,79 61,21 100,00
Sulawesi Selatan 34,49 65,51 100,00
Sulawesi Tenggara 39,35 60,65 100,00
Gorontalo 49,10 50,90 100,00
Sulawesi Barat 39,31 60,69 100,00
Maluku 30,93 69,07 100,00
Maluku Utara 26,40 73,60 100,00
Papua Barat 32,57 67,43 100,00
Papua 35,44 64,56 100,00
Indonesia 40,18 59,82 100,00

Sumber : Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 6.9.1 Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
abe 77" Provinsidan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2013
Perkotaan
Provinsi 40% Bawah 40% Menengah 20% Atas
@ @ ® Q)
Aceh 31,81 29,94 31,53
Sumatera Utara 24,10 26,63 27,29
Sumatera Barat 33,00 37,42 36,06
Riau 22,97 28,02 30,31
Kepulauan Riau 18,20 26,63 25,14
Jambi 18,15 21,23 29,36
Sumatera Selatan 30,59 34,80 36,15
Kepulauan Bangka Belitung 29,03 32,54 39,00
Bengkulu 29,78 28,06 27,40
Lampung 24,92 27,68 23,72
DKI Jakarta 33,65 35,70 33,07
Jawa Barat 30,14 28,33 27,67
Banten 31,14 30,92 30,23
Jawa Tengah 32,57 37,87 38,26
DI Yogyakarta 40,44 39,64 40,33
Jawa Timur 28,12 29,80 33,45
Bali 37,58 31,36 30,82
Nusa Tenggara Barat 41,01 38,97 41,83
Nusa Tenggara Timur 42,73 42,78 43,93
Kalimantan Barat 30,03 28,37 28,24
Kalimantan Tengah 19,18 22,11 24,76
Kalimantan Selatan 33,81 36,46 34,69
Kalimantan Timur 19,12 16,37 18,93
Sulawesi Utara 22,52 19,62 24,43
Gorontalo 44,39 41,45 42,20
Sulawesi Tengah 34,17 32,75 41,18
Sulawesi Selatan 27,42 24,93 24,83
Sulawesi Barat 39,33 32,96 45,11
Sulawesi Tenggara 31,26 30,17 35,15
Maluku 18,90 21,09 28,98
Maluku Utara 15,29 12,82 16,63
Papua 23,58 18,81 21,77
Papua Barat 15,03 21,27 33,16
Indonesia 30,06 30,87 31,49

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 6.9.2 Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
abe 7' Provinsidan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2013
Perdesaan
Provinsi 40% Bawah 40% Menengah 20% Atas
@ ) (©)) (C))

Aceh 34,21 37,12 41,25
Sumatera Utara 21,29 25,80 31,64
Sumatera Barat 27,94 34,93 41,46
Riau 24,09 25,29 34,82
Kepulauan Riau 24,90 37,89 31,45
Jambi 23,22 24,90 27,74
Sumatera Selatan 20,86 22,62 31,70
Kepulauan Bangka Belitung 24,48 28,76 36,22
Bengkulu 31,91 28,82 34,47
Lampung 29,18 33,39 29,20
DKI Jakarta - - -

Jawa Barat 33,24 32,72 35,65
Banten 33,06 34,03 36,60
Jawa Tengah 28,90 34,55 39,69
DI Yogyakarta 36,96 40,87 37,39
Jawa Timur 24,27 29,90 34,64
Bali 38,61 45,44 51,13
Nusa Tenggara Barat 31,16 40,18 49,52
Nusa Tenggara Timur 36,97 42,69 46,88
Kalimantan Barat 25,67 28,68 32,75
Kalimantan Tengah 21,21 26,56 33,62
Kalimantan Selatan 33,65 37,77 42,03
Kalimantan Timur 23,81 22,39 24,00
Sulawesi Utara 25,08 28,29 32,42
Gorontalo 37,01 40,59 38,87
Sulawesi Tengah 28,14 32,49 37,78
Sulawesi Selatan 23,69 29,70 34,21
Sulawesi Barat 32,06 34,91 38,94
Sulawesi Tenggara 30,88 29,02 37,93
Maluku 22,66 24,50 28,47
Maluku Utara 18,73 19,60 21,23
Papua 18,00 16,63 15,53
Papua Barat 14,42 17,94 28,82
Indonesia 27,79 31,51 36,22

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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Tabel 6.9.3 Persentase Ibu yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut
abe 77" Provinsidan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2013
Perkotaan+Perdesaan
Provinsi 40% Bawah 40% Menengah 20% Atas

@ (@) ©) 4
Aceh 34,09 34,63 38,62
Sumatera Utara 23,07 25,97 29,06
Sumatera Barat 29,32 34,03 38,21
Riau 22,54 24,77 31,34
Kepulauan Riau 20,01 22,75 28,60
Jambi 21,60 22,98 28,05
Sumatera Selatan 24,61 26,62 32,69
Kepulauan Bangka Belitung 27,77 27,84 33,99
Bengkulu 30,84 28,69 32,82
Lampung 28,24 32,05 36,57
DKI Jakarta 31,19 35,07 34,24
Jawa Barat 30,78 30,37 30,48
Banten 32,07 31,86 32,05
Jawa Tengah 31,40 37,58 38,33
DI Yogyakarta 40,05 39,22 39,04
Jawa Timur 26,38 30,90 34,04
Bali 39,04 35,97 39,83
Nusa Tenggara Barat 36,55 41,11 46,39
Nusa Tenggara Timur 39,59 44,93 45,52
Kalimantan Barat 27,07 28,40 31,30
Kalimantan Tengah 18,82 22,55 30,14
Kalimantan Selatan 31,41 37,03 37,86
Kalimantan Timur 24,47 19,28 19,94
Sulawesi Utara 23,62 24,51 29,50
Gorontalo 40,66 38,65 41,24
Sulawesi Tengah 29,61 32,48 37,72
Sulawesi Selatan 25,32 29,51 30,31
Sulawesi Barat 34,23 34,55 42,82
Sulawesi Tenggara 30,11 31,03 36,98
Maluku 20,93 22,64 28,93
Maluku Utara 19,35 17,23 19,29
Papua 18,18 18,26 16,80
Papua Barat 14,10 16,92 26,33
Indonesia 29,34 31,30 33,09

Sumber: Susenas Kor Tahun 2013
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]
9
1l
IVB. Adakeh PembantuSateamiSopiryang | Kode Kol. 3 Kode Kol 6: Kode Kol. 7 Kode Kol 10: KodeKol1:  Kode Kol. 12
mendapat makan ttpi ek menginap? Hubungan dengan kepalanda - Status perkawinan - Jenis hejahatan  Tujuan Utama Bepergian ProvinsiTujuen  Ake Kelahiran
1 Kepslangs 7 Famiilan 1 Eobmkain 1¥a Forarin 1 Buburfoirogs b Brzpchkegamam  Lihd fodb proving 1. Y naporu uidan
1. Ada 2. Tidsk # [BV] Zlusam 8 fomtertud 2 Kawi 2 Va Foampokn 2 Pfbsiisns T!vtrwgum men s Biok X Nﬂ Mrm.f
7 1Ak 0 Lanmya mmmf A ¥a Forpunitan 3§ Mspromenkoms Kol 3 3T,
Jika ada, iskan jumiahnya: 4 Monery 4 Cramel 4Yafonman 4 Pocidnpoidten 8 Ciragalosain Hmram
5 (i YaFenmaan 5 Ksohatm 0 Lamyz
Pembanty i (v o i Ya lama 3 Kode Kol 17:
sl 1Y PPt
Salpam g Alasan utam tidak mempunyai ate kelahiran T 1 Tanmkmdgaan 6. Kdaraan bemoir
| By mhabiek aisbige 4 Tikigucan | TWEBARA & Satuan PALD Sojnis bimya 2 Sepods umum simya
Sopir ang 2 Poridanan jah : QTR £ Kelompok Bormain (PAUDTAAN, PAUD-PAK. 3 Sepede maerprbadf 7 Mebd prbact
Jﬂmhuiﬂﬁmmn § Tiiskmrssapa 3 Taman Poritien Arak ~~ PAUD-BA THO &PAUD 4 Beaklicka 8. Sepeta molor cines
Laimya s ry (i 4 PosPAUDPAUD!-  Lembagalsimy) 1 & Kmdamanumomdy 9. Mobd ings
" e a1 KB Posyand’ o oty 10 Laimya

) Art yang bepergian: Melakuian peralanan ke okyek wisata komersial, dan atau menginap o akomodasi kemersial, dan atau jarak peralanan 100 km dan lekih (p.p), idak fermasuk pelaju {commuter), sekolah, dan bekera
) PALID: Pendidikan Anok Lsia Dini. PALD ternteqrasi BB (Bina Keluarga Balt), PAUID - PAK: PAUID - Pendidikan Anak Krsten, TKE: Taman Kanakkanak Al Quran,

PALID - TAAM: PALID - Taman Asuh Ak Musim, PALID - BIA: PAUD -

Bina lman Anak Kaiolik




V. KETERANGAN PERORANGAN TENTANG V.B. KESEHATAN BALITA
KESEHATAN, PENDIDIKAN, KETENAGAKERJAAN, (UNTUK ANGGOTA RUTA UMUR 0-5% BULAN)
SERTA FERTILITAS DAN KB 10. a. mu,._m ;Lgﬂe butan ‘
ika isian ]
[, || ARSI C TR 1| T | T
Fr— k. [Jika R.10.2 = 00] Umur dalam hari .. har ‘
3 e 2 | 11. Sizpa yang menclong proses kelahiran?
Tempatlahr, - Provinsinegara’). : | [Iikan kode jawahan langsung ke kotak] Perian
Kabupatenikoiz"): 1. Dokter 4. Dukun bersain a
Tempat tinggal 5 tzhun yang lal? Dilsi ecitor 2. Bidan 5. Familikahiarg Terakhir
Provinzi ) 3. Tenagaparamedis fain - 6. Lainnya 1
Kok 1 |
1sikan 00" bil | ta ruta berumur 00-04 tahu 12. Berapa kali sudah mendapat imunisasi?
< Ls' = ';” G0 e Dear n] fiskan 0, bila belum pernah diimunisasi]
[Isikan 00 bila ibu nndungt tidak mgagal dintain] | 2 B00 d CampakMorki
Permiben informas
Nama: ... oo NOURE b.DPT &. Hepaftis B
V.A I{EI'[RANGAN KESEHAT#N ¢ Polio
" pdahad [:J:J;I'UK S:;:'MUA UMUI-:;Lh 2 13. a. Apakah pernah diberi Air Susu lbu (ASI)?
; ah dalam 1 bulan terakhir mempunyai keluhan kesehatan i i
sepert  bawh n? (Bacakan dari 2 5., ) T Koo i
[Isikan kode 1 bila ada, kode 2 bila tidak ada) k. ﬁslrtaan?n\éfﬁ"ﬁ;lliimﬁewmﬂ;n el
<
3. Panas &. Diarefuang’ air bulan” bila umur = 1 bulan]: 1
1 i :
b. Batuk . Salit hepaia berulang . :;T;a G ]
¢. Filek 0. Sakit gigi 3 ASI dengan makanan pemianplng 3

d. Asmainapas sesakicepat h. Lainnya™)
[Jika semua R.1 = 2, lanjutkan ke R.7]

V.C. KETERANGAN PENDIDIKAN

(UNTUK ANGGOTA RUTA 5 TAHUN KE ATAS)

a

. Kalau ada keluhan, apakah menyebabkan terganggu-
nya pekerjaan, sekolah, atau kegiatan sehari-har?
1 Ya 2. Tidak = [R.4.3]

14.

bersakaiah = [R19 3. Tidak bersekolah lagi

Partisipasi bersekolah:
1. Tidsk/beium panah 2. Masih bersekoiah

13. Jenjang dan jenis pendidikan tertinggi yang pemahy'sedang

3. Lamanya tergangau; .. ... hari diduasuki:
150 8 M.An'yah
4 a Apakahpﬁnahmengubanmdalaml bulan . M IHidiiyah 09, Sl
torskhit? 1. Y3 2. Tikk % [R5]  Pakat A 10 Pt C |
5 x (. SMPSMPLE il
. Jenis coaticara pengobatan yang digunakan: 5 M T vah 12 D5 Muda
[Isikan koda 1 bila ya, kode 2 bila tidak] (6. Pbkesraéﬂwa B,Eal;ﬂna
07, SMASMLE ‘4 Sr'S—
1. Tradisional 2. Modem 3. Lainnya 16, Ti tertinggi yang 3 dicduduki:

o

. Apakah pemah berobat jalan dim 1 bulan terkhir?
1¥a 2 Tidak #[R]

1 2 3 4 5 6 7 8Tama)

7. ljazah/STTB terfinggi yang dimiliki:

5. Berapa kel berobat jdan seiama 1 bulan terakhir G TN i el S 5" e
[Isikan frekuensi berobat jalan untuk setiap fasilitas] 3. M ibtdaiyah 11 Paka C
[ | & Sibeuns R s
z 3 arana
a. RS Pemenintah &. Praktek nakes & M Isamamyzh i WS‘U
b. RS Swasta [ | Protek bara | e e :
¢ Prakekdokeepoiink | | | o Dumbercain | | | ||'82 Mershil penddian dam i
d. Puskesmas/Pusiy | h. Lamnya | E Dd;uEn;mltumlg . ﬂ::,‘“ sarana anghuin yang biasa
7. Apakah pemah berobat jalan dim & bulan terakhir? 1. Tanpa kendaraa B. kendaraan bermo-
1. ¥a 2 Tidak . Sepeda ) {or umum fainnya
L E 3. Sepecia moior pribaci 7. Mobil pribad
8. Apakah pemah rawat inap dalam 1 tahun terakhir? 4. Bocakidokar 8. Sepeda motor dings
1 Ya 2. Tidak w [Blok V.B] 5. kdaman umumdg e §. Mabil dinss
[Egegl] 10 Lainya

9. Lamanya han rawat inap (dalam har):
2. RS Pemerintah | d. Prakick nakes | |

b. RS Swasta | ¢. Prakiek batra | |
. Puskesmas | f. Lainnya | |

19.

Dapat membaca dan menulis:
[Isikan kode 1 bila ya, kode 2 bila tidak]

@, Huruf Lain b. Huruf Arab . Huruf lainnyz

20.

. Apakah pemah mengaks.es internet dalam 3 bulan

terakhir? 1. ¥a 2 Tidak w [R21A]

2 Caret yang fidak peru

) Misainya - Campak, telinga berairicongsk, sakit kuringliver, kejang-kejang, lumpu, pikun, kecslskaan, di




24.[Jika "Ya" (R 20= 1)] Lokasiimedia untuk k: tamet
e s s mengakess e
1. Rumah sendri

3. Kantor 3. HP/Ponsel

2. Warnet 4. Sekolah 6. Lainmya
‘mis : Modem portable]

UNTUK ANGGOTA RUTA BERUMUR 5 - 24 TAHUN
MASIH SEKOLAH [R14=2]

24, Berapa pendapatan bersih (uang dan barang) yang biasanya diteima
szlama sebulan dad pekefaan utama

30. Apa lapangan usaha atau kidang pekeraan (utama) dar ‘
fempat pekerjaan (nama) selama Seminggu terakhir?

21 A Apakah pemah tidak masuk sekolah selama 1 minggu
berturui-turat atau lekib, dalam 3 bulan terakhir?
1. Ya 2. Tidak = [Blok V.D]

21 B.[Jika R.21A = 1] Apa alasan wiama fidak masuk
sekolah saat ifu?
1. 5akit 4. Sekoizh wuyprsak
2 Bekogafmembanty orang wa 5. Tidak mau sokoiah

mencan uengpenghasian 6 Mmgwusmra
3. Tidak pumya gaya T laimyay...

TIDAK/BELUM PERNAH SEKOLAH ATAU TIDAK BERSEKOLAH
LAGI[R.14=1 atau 3]

UNTUK ANGGOTA RUTA BERUMUR 5 - 24 TAHUN

07 Pertanian fa o & pal II. Pordagangan
0z Hu'nkr:;nLra e am 2. Hotel dan rumah makan
03 Forfetunan 13. Transportasi dan
04 Porikanan paguiangan
05 Petornakan 14, Informasi dan komunikasi
06 Kehuanan & pertanian fimya 15 Keuangan dan aswansi
07 Portambangan & panggaiian 16. Jasa pmdidkan
08 Incusts pengolaten 17. Jasa keschatan
09, Listrk & g5 18, Jasa kemasyarakdlan,
10 Konstuksibiangunan pamerinzhan, & pemrangan
19, Lannya
31. Statuskedudukan dalm pekerjaan utama szlama
SEminggu ter
1. Bewsaha st'm‘n'r

2 Bomsaha dbartu buruh idak totapduruh tifak dibays

22 Alasan fidakfeelum pemah kersekoiah atau fdak

3 Bemsaha dibantu buruh tetapbumh ditayar

bersekolah lagi: 4 Bumhkaryawanegawa
a1 J’m‘akan‘a tizya 07. Sekolh jauh 5 Pekega bebas e
(02 Bokeriafmoncan nafcah 08. Cacat | 6 Pekona kaluama i3y Gidak ditayar
03. Men '17"3“9“'”5“-"5 09. Menunggu V.E. FERTILITAS & KELUARGA BERENCANA
01 Mosss Ny perguman UNTUK WANITA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS, BERSTATUS
05, Bebm cukLp umur 10. Tidak diterima
06 Malu karana ekonomi 11.Laimya KAWIN, CERAI HIDUP, ATAU CERAIMATI
m.ﬁm R4 = 3] Kapan berhent bersekoiah? (Blok IV.A, Kolom 4 = 2, Kolom 5210, Kolom & = 2.3, atau 4)
sikan 00 dan 000" bila berhenti sebelum tahun 2002]
‘ | 32, Umue pada saat perkawiran pertama: ... [ahn
Bulan: ............. Tahun: .............
V.D. KETENAGAKERJAAN 33. Jumiah tahn dlm ikatan perkawinan: |
(UNTUK ANGGOTA RUTA BERUMUR . —
10 TAHUN KE ATAS) 34, Jumiah anak kandung (A.)|  Laki- Perem- Laki-aki +
24,3, Agakah melakukan kegalan sepem i bawah i yang dilahirkan: laki puan Perempuan
selama seminggu terakhir 7 1 & | | |
1. Bekefa 1.Ya 2 Tidak a. AK Iahir hidup
2. Seholah 1¥a 2 Tidak 2 i 1 [ |
3. Mengueus auta 1.Ys 7 Tidak k. AK. masih hidup
4. Lainmya selain 1.Ya 2 Tidak Kl A | | [ | | |
kegiatan prbadi ) 4_ c. AK sudah meringgal
Tty ha . 214-3: i-‘: ‘.:2«l““‘J'—"m“’“kk’E RYZBJ ............ 35. Penggunaan/pemakaian alaticara KB:
ar pglmn 5 i atas yg menyatakan 13",
kegiatan apakah yang menggunakan wakiu terbanyak ; ?Fﬁﬁnﬁgﬂg‘;ﬁggf -
ot serrrggn;uthr‘ 1 3 Tidsk pernsh menggunakan }' it
[Jika R24.21 =1, lanjutkan ke R.26] 36. [Jka sedang menggunakan (R 35=1)] Alaticara KB
25. Apakah mempunyal peketjaaniusaha, tetapi yang sedang digunakan/dipakai:
sementara fidak hej(keria selmr? s]_e&n':lggu terakhir? 1. MOWtdhoktomi 6. FilKE
26. Apakah sedang me:ran pelzer)aar: aEJ':rnemperslapkin i rmfakf;% ; ﬁ:‘;{‘?img kB
hia sela 1 2
e NCPTiH 4 Surtian kB 0. Kmdomaniz
27, 2. Agakah bekera dalam 3 bulan terakhir? A Susit Loyl Bl )
SRR &V X U .-} e I L
b. [Jika "Ya" (R.Z1.a = 1)] Sarana angkutan yang kiasa ) it
digunakan untuk bekeda? 37. [Bagi yang tidak ber-KB (R 35 = 2 atau 3)] Apakah
1. Tanme kendaraan 6. kendaraan barmotor (masit ingin punya anak
2 Smpoda L [y a | 1. Ya, sogera fz?fi']Ul'l' = [Anggota ruta lain]
3 Sepeda motor pribadi .? M‘uﬁr’l’pﬁtan‘f 2. Ya kemudian (= 2 tahun)
4 B fioka Sopada motor dinas 3. Tida
& kendaraan umum dengan §| M'mﬂn‘mas S
Tuie letanty Lainnya 38, MIEE,:;‘ II1iITrlE€I nr;‘:k I?er-ﬁt i
HANVA U MIGGOTA RUTA VANG BEKERTA e e st
R24al=1atauR.25=1 Ul 00 gLy ans)
% T ot aa k3
ke : T ; ELTEETE: ]
?A.I a. Jumlah hari kera slama seminggu Ieniklll. .hil:| ............ 4 Talutefok saming alticara KB
W Jllviahjam keqn dari seluruh petu]am 5. Tidsk taf
saminggu terakhir. __ _jam & Lainya.... o

Y amg barmasuk kagiatan lairnya selain kegiatan pribadi, misal ; olah raga, kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kera bakd).




V1. KETERANGAN PERUMAHAN

1. Bangunan sznsus yang ditempat merupakan:

1. Bangunan tempat nggal
2.8 campuran

2 Jumiah keluzrga dalam bangunan sencus/mmah ini:

3. Sfatus penguasaan bangunan tempat tinggal yang

ditempati;
1. Mitk sendiri 5. Bebas sewa milik orang
2. Kontrak tua/sanakisaudara
3. Sewa 6. Dinas
4. Bebas seva 7. Laimya
milk orang lain

11. Cara mempercleh air minum:

1. Membed 3. Tidak membefi

11. & Sumber air untuk memasak:

01. Air kemasan bermerk 08 Mata ar terfindung
02. A isi ulang 09. Mata air tak terfinuung
03. Leding meteran 10. Air sungai

04. Leding eceran 11. A hugan

05. Sumurborpompa 12, Lamnya

06. Sumur teslindung 13. Tidak pemah

07. Sumur tak terfindumg memasak

4 [Jika R.3=1 (milik sendin}] Statuz tanah tempat tnggal:

1. Hak milik 3 Hak pakai
2. Hak quna bangqunan 4. Lamnya

5. Jenis atap teruas:

12. Sumber air untuk mandiicuci:

01. Leding meteran 06. Mata ar tesfindung
02 Leding eceran 07. Mata ar tak terfindng
03, Sumur borpompa 08, Ar sungai

04, Sumur tesfinckmg 09, Ar hujan

05. Sumur tak terindung 10, Lainmya

13 a. Penggunaan fasiitas tempat buang air besar:

3. Cemplung/a:biuk
4. Tidak pakai

. Tempat pembuangan akhir tinja:

o

1. Beton 5 Asbes
2. Genteng 6. {ukFumbia
3. Sirap 7. Lainnya
4. Seng
6. Jenis dinding teruas:
1. Tembok 3 Bambu
2 Kap 4 Lainnya
7. Jenis lantai tefuas:
1. Marmen/keramikigrant 4. Kayu
2. Tegelleraso 5 Tanah
3. Semen 6. Lainya
B. Luas aNta: ............cocrecee | |

1. Tangrd/SPAL 4. Lubang tanat
2. Kolamsawah 5. Pantaitanah kapany/
3. Sungaildanau’ kebun

9. & Sumber air minum utzma:

b. [Jika R.9.a = 05 s.d. 09 (pompa/sumurmata air)]

01. Ar kemasan 08 M'ar_a o
bermerk R 11] tesindung
02 Arisiuang #{R17] 09 Mataar ak
03, Leding meteran » [R1 _ terindung
04, Ledingeceran # R 17] 10 Airsungai

05. Sumur bor{pompa 11. Air hujan }}H.m}

06 Sumir terfnmg 12 Lainya
07. Sumur tak terindung

Jarak ke tempat p

laut 6. Lainnya
14. 3. Sumber pencrangan:
1. Listrik PLN 4. Peltasentiobor
2 Lignknon LN~ 5. Laimya
3. Petoma/aladin
" Dikalistik PLN (R 1. = 1)] Daya terpasang- |
1. 450 watt 4.2.200 watt
2. 900 wat 5> 2200 watt
3. 1.300 wat 6. Tanpa meteran

terskat
1 <10m 2 210m 3 Tidak ahu

15. Bahan bakarienergi utama untuk memasak:

10. [Jika R.9.a =03, 05 s.d. 12] Penggunaan fasilitas air

minum:
1. Sendirt 3. Umum
2. Bersama 4. Tidsk ada

1. Listik 6. Briket
2. Gaskelpi 7. Kaw
3. Gas kota 8 Lainnya

4. Mimyak tanah 9. Tidak pernah
5. Arang memasak




]

¥il. PERLINDUNGAN SOSIAL

1. & Apaksh rumah fangga ini pernah menermaimembeli
beras miskin {raskin)?
1¥s 2 Titsk 3[R2)

. “,.ebl.nkan \nblmam beli

raslun u| bulaln
T butan

Yo

Bulan

HE

Keterangan

U] 2

Jumizh raskin dibef (k)
Biayar Total [Rp. (000])

. [Jika raskin yang dibeli pada 1 atau 2 atau 3
bulan yang lalu ada yang kurang dari 15 kg] Apa
dazannya? |
1. Tictak pu rﬁ_luarlg[ 4 Ketontuan Musdes Musdus
2. Beli sapey & Lainmya.... i

. Apaksh rumah fangga Anda pernah mmai penesima
Program Keluarga Harapan (PKH)?
1¥s 2 Tidak 3[R3
. Apakzh rumah Iangga Anda memill kartu PKH?
1. Ad, dapa
2 Ada, rr:’uk dapat n‘ﬂm‘umhn
3 ]'rda#an’a

i Apakm saatlnlmnahmngga.ﬁndamashnercaﬁt' His
menjad penerima PKH?
1 ¥a 2. Tidak 3. Tidak tahu

3. Apakah rumah tangga ini memiliki barang-barang sebagal berkut:
[Isikan kode 1 jika memiliki, kode 2 bila tidak]?

2. Sepeda a f. Pemanas air (water hieater) £
k. Sepedamotor b, 4. Tabung gas 12 kg atau lekih g
. Perahu [ h. Leman eshulias h.
d. TV kabel - i Perahu mator i
e AC [ - Mok J.
4. & Dalam sebulan terakhir, apaksh penghasilan
rumah tangga ini cukup untuk memenuhi kebutuhan
b hari]
1 'r'.i 3RS 2 Tusk

b. [Jika "t H.' [R4a= 2]] Dan mana rumahmg;a |n| memenuhl

kedurangannya?

[tsikan kode 1 jika "Ya", kode 2 jika "tidak"]

- Menggunakan uang simpanan (di barkirumah) 1.

2 Menjual barang millk sendin 2
3. Memingam dari saudaralfami 3
4 Meminjam dari teman, tetangga 4,
5. Meminjam dari tukang kredt 5.
6. Meminjzm tunai dari bank 6.
7. Meminjam dari koperasi 7.
8 Menggadaikan barang B.
9. Lainnya [Tuliskan]:... i |

5. Apakah ada anggota rumah tangga yang menerima keedit usaha
dalam satahun tarakhir?
[Isikan kode 1 jika menerima, kode 2 bila tidak]

a. Program Nagional Pemberdayaan Masyaralkat (PNPM) a.

b. Program pemesintah selain PNPM b.
c. KreditUsaha Rakyat (KUR) [
d. Program bank sedain KUR d
&. Program kopesasi 2
f. Perorangan L
g. Lannya [Tuiskan]. ...

-

Apakah ada anggota rumah tangga yang menerima beasiswa dalam
setahun terakhir?
[Isikan kode 1 jika menerima, kode 2 bila tidak]

@ Bantuan Siwa Miskin (BSM) SDisederajat a
b. Bantuan Siwa Miskin (BSM) SMP/sederajat b.
¢. Bantuan Sizwa Miskin [BSM) SMA/sederajat [
d. Bantuan Siswa Miskin (BSM) PTisederajat [
& DBeasiowa selain BSM dari pemeriniah el
{. Beasiswa dari lembaga non pemerinizh i

. Beasiewa/Bantuan dari luar negen q
h. BeasiewaBantuan dar perceorangan h.

i. BeasiswaBantuan dari sekolah i

. Apakah ada anggota rumah ngga yang menerima jaminan sosial
dalam satahun tarakhir?
[Isikan kode 1 jika menerima, kode 2 bila tidak]

a. Jaminan pensin a
b. Jaminan hari iz b.
. Asuransi Kecelakaan keda C
d. Jaminan veteran d
& Pesangon pemutusan hubungan kerja (PHK) e
B. Apakah ada anggota rumah tangga yang memiliki Eminan
pembiayaan/asuransi kesehatan dalam setahun terakhir?
[Isikan kode 1 jika memiliki, kode 2 bila tidak]
a Jamkesmas a
b, Jamkesda b.
€. Jaminan persalinan (Jampersal) [
d. JPK PNSVeteran/Penciun d
e JPK Jamsostek el
f. Jaminan kesehatan [innya | 14




VIIl. TEKNOLOGI KOMUNIKASI DAN INFORMASI

1. Apakah di rumah tangga ini ada telepon rumah?

1.Ya 2 Tidak

c. Jumiah nomor HP aktit yang dikuaeai
seluruh anggota rumzh angga |

renseramnens FIDMIGE

2.a. Apakah ada anggota rumzh tangga yang
menguasai telepon seluler (HP)?
2 Tidak = [R.3]
b. [Jika (R2.a =1)] Banyainya anggota rumah tangga yang
menguasal nomor HP yang akfif

1.¥a

—

3. Apakah di rumah tangga ini ada komputer?
[lsikan kode 1 bila ya, kode 2 bila tidak]

a. Desktop!Personal Computer (PC)
b. Laptop/Notebook

[X. SUMBER PENGHASILAN RUMAH TANGGA

1. Sumber penghasilan terbesar rumah tangga (pikh dari anggota ruta dengan penghasilan terbesar):

a. Lapangan Usaha (Tufs sefengkap-lengkapnya)

(Kode likat Blok V.0 Rincian 30)

b. Status Pekerjaan:

0. Penerims pendapatan 1. Buruhkaryawan

2 Pengusafia

X. CATATAN

Keterangan Blok IV.A Kode Kolom 11: Provinsi tujuan utama dalam rangka bepergian yang terakhir

32 Jawa Barat
33: Jawa Tengah

11: Aceh
12: Sumatera Utara

13; Sumatera Barat 34: DI Yogyakarta

14: Riau 35: Jawa Timuwr

15: Jambi 36: Banten

16: Sumatera Selatan 51: Bal

17: Bengkulu 52: Nusa Tenggara Barat
18: Lampung 53: Nusa Tenggara Timur

61: Kalimantan Barat
E2: Kaimantan Tengah
63: Kalimantan Seiatan

19: Bangka Belitung
21: Kepulauan Riau
31: DKl Jakaria

64: Kalimantan Timur
71: Sulawesi Utara
72 Sulawesi Tengah
73: Sulawes Selatan
T4 Sulawesi Tenggara
75: Gorontalo

T8: Sulawesi Barat
81: Maluku

82 Maluku Utara

H: Papua Barat

94 Papua
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SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2013
KETERANGAN MODUL KESEHATAN DAN PERUMAHAN

[DESEMBER 2013]
RAHASIA Triwulan: |E|
|. KETERANGAN TEMPAT
1| provinsi N
2 | Kabupaten/Kota? 1]
3| Kecamalan L]
4 | DesaMelurahan? || ||
5 | Klarifikasi desafkelirahan 1. Perkotaan 2. Perdesaan |
6 | Nomor blok sensus :I
7 | Nomor kode sampel :|E||:|:|:|D|:
8 | Nomor urut sampel rumah tangga 1]
9 | Nama kepala umah tangga
10| Alamat (nama jalan/gang, RT/RW/dusun)
1. Berhasil
o S s } sk D
II. KETERANGAN POKOK RUMAH TANGGA
1 | Banyaknya anggota rumah tangga Dj
(-4 tahun []
2 | Jumlah anggota rumah tangaa 5 tahun ke atas :|
10 tahun ke atas (1]
lll. KETERANGAN PETUGAS
Uraian Pencacah Pengawas
1 | Nama
2 | Kde Pehgos L] HRREN
B | dliin 2 Sulbps kobbon s )| 2 SwrbPsaikn  dvoa | ]
4 | Tanggal Tanggal [ ][] Buan [ || ]| Tanggal [ [ | o Buen [ [ ]
5 | Tanda Tangan

IGoret yang tidak peru




IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAK TANGGA
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V. KETERANGAN PERORANGAN TENTANG f Eﬂi“;“;tl’?m“:‘ [NAMA] terhadap kebershan
KESEHATAN ™ iy
— 1.3angat bersih 3.Kolor
Nama: No.Unt: L J 2Bersh 4.Sangat kolor
- - — 3 Berapakah biayak tidak yang diayar
Pemberi info ’
"im.m i Mo Urut: | | oleh asuransi, perusahaan, dan jaminan sosial, yang
dikeluarkan untuk:
VA P[EILN"?UI“I?;‘E“II"JAKLEIISIEQMM [Jika R.1.a atau R 2.2 salah satu berkode 1]
- Rawat Jalan Rawat ina)
1. a Apakah [NAMA] pernah berobat jalan selama 1 bulan Rincian Sehulan terakhir setummm:?ir
terakhir? [Salin dari VSEN13.K Blok V.A R.5] |— [ @ ]
I.Ya 2. Tidak = [R.Z] Dokt
b. Di mana tempat berahat jalan yang terakhir? 2 Uokter Rp Rp
1. RS Pemerintah 6. Pusk fi b. Obat Ro. Ro.
2 RS Swasta 7. Prakiek batra -
3. Praklek doMer’ B, Dukun bersalin L] | Leboratorium Ro Ro
Polkiinik 9. Lainnya [Tuliskan} .
- d. Tindakan meds
4 Prakek bidan Rp. Rp.
5. Prakiek nakes lainnya &. Alat kesehatan A A
¢. Berapa lama [NAMA] menunggu untuk fapatk
pelayanan? ) | | f. Akomodasi Rp Rp
1. 20 menit 3. 61- 119 menit ’ ; . '
2 30- 60 menit 4 2 120menit 9. Pemerksaan Kesehatan | o Rp
d. Siapa yang memerksa? —— ] ]
. Administra
f. Dokder 4 Bidan 0 T R Rp
2 Dokter g 5. Nakes lainnya i Lainnya R R
3 Perawat 6. Dukurnfabib/sinshe P p.
e. Bagaimana petugas memberkan perjelasan tentang | Total Ro Ro
penyakit, pengobatan, dan tindakan? - -
. T Sumber dana seluruhmya termasuk yang dibayarkan oleh
1. Sangat jelas 4. Sangat fidak jelas
i s » |— asuransl, perusahaan, dan jaminan soslal
2 Jebs 5. Tidak mendapatkan = L =
3 Tidakjslss perjeissn fisikan kode 1 bila “Ya”, kode 2 bila “Tidak']
f. Bagaimana penilaian [NAMA] terhadap kebersihan k Bi diri
tempat berobat jalan? 0 L aend B B
1. Sangat bersh 3. Kotor L Pinjaman
2 Bersh 4. Sangat kolor
0. Biaya Transportasi untuk ke fasiitas rawat jalan: m. Klaim asuransi H H
Ro. | | | | | I n. Klaim perusahaankantor D |:|
2 & Apakah [NAMA] permah menjalani rawat incp selama o :n’f*"“- {:“:mas-
1 tahun terakhir? [Salin dari VSEN13K BlokVA | | esda, kart sehat [] []
R4 surat miskin, dan dana
1. Y¥a 2. Tidak = [R.3] sehat
b. Dimana tempat rawat inap yang terakhi? p. Lainnya m H
1. R3 Pemerintah 6. Pusk pushy
2 RS Swasta 7 Praktek batra 4. a Apakah pemah mengobati sendiriberobat  aiternatif
3 Prakiokcokled 8 Dukembersain | dalom 1 bulan terakhir? L]
Polkink 1 Ya 2. Tidak < [Blok VB]
4. Prafdek bidan b. Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk?
8. Prakick nakes laimya 1. Membeli obat tanpa resep dokter Rp............c.cvvrev]
¢. Berapa lama [NAMA] menjalani rawat inap? |: 2 Pengobatan radisi i Ro
1. 1-2hai 3. 614 hai -
; : &5 hai 1 & **:;afﬂ"';""", V.B. MALARIAITUBERKULOSIS (TB)
. Berapalama 00U U r
pelayanan d tempat rawat inap tersebut? |: 5. Dalam setahun terakhir, apakah [NAMA] pemah
1. =20 menit 3. 61 - 119 menit didiagnosis menderita malaria yang sudah dipastikan U
2 30- 60menit 4. 2 120 menit dengan pemeriksaan darah oleh tenaga kesehatan?
e. Bagaimana petugas memberikan infarmasi tentang 1.Ya 2Tidak = [RJ] 9 Tidaktahues [RT]
penyakit, pengobatan, dan tindakan?
I Sgatjeles 4. Sengallidekjelss [[] | Apekeh MAMA] mendepel pengabetan bat progrom
2 Jokis 5. Tidak mendapal kombinasi atemisinin (ACT)? D

3. Tidak jelas perjelasan

1.Ya 2 Tidak




7. Dalam setahun terakhir, apakah [NAMA] pemah 18. Dimana ibu mekahirkan [HAMA]?

menderita panas disertai menggigil atau panas nak LRSF I 7. Pusk ]

turun secara berkala (dapat dsertai sakit kepala |—. 2 RS Swasla 8 Dukun bersain

berkenngat, mual, muntah, atau tanpa gejala | 3 Rumah Bersaln 0 Runeh sencki

demam) meskipun sudzh minum obat anti malaria? ) P I: :|

1 Ya 2 Tidak ) 4 Prakiek dokter/ 10. Lainnya (Tulskan}
o Tsktans < RS Polkdk
. — m 5 Prakiek Bidan 99, Tidak tahu
8. Apakah gejala di atas terjadi dalam 1 bulan terakhir? 3
1.Ya i |: 6 Prakiek nakes lainnya

9. Dalam setahun terakhir, apakah [NAMA] pemah 19. Berapa berak [NAMA] ketika lahir? | ]

didiagnosis menderita TB Paru yang dianjurkan |— l.e25ky 2.225ky 8 Tidekfahy

diberikan pengobatan obat anti TB minimal 6 bulan " 1120, a. Apakah [NAMA] mendapat vitamin A dosis nagi

oleh beriagahesehotan? _ ) seiama 1 tahun terakhir? ]

1. Ya, sedangpengobatan 4. Ya, fidak selesal pengobatan 1.Ya 2 Tidak 0. Tidak tahu
i :& :‘:: m:ﬁ_”* anliTs 3. Tidek = [R11] [ika R20.2 =2 atau 9, langsung ke R21]
A : b. Jika Ya, berapa kali mendzpat vitamin A dosis

10. Apakah [NAMA] didiagnosis TB Paru melalui? finggi?

[isikan kode 1 bila “Ya”, kode 2 bila “Tidak™] 1. 1kaf 3 > 2kaf D

2 TesMario ] 2 2kai 9. Tidak tahu
5 21. Berapa kali [NAMA] diperksa (bukan berobat) oleh tenaga
b, Pemeriksaen dahak H kesehatan selama 1 tahun terakhir?

. Pemeriksaan foto dada

. Dalam setahun terakhir, apakah [NAMA] pemah

menderita batuk selama minimal 2 minggu berunit-
tunit?

fYa 2 Tidk .
0 i g UKV

i ][]

UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA UMUR 0-24 BULAN

=]

. Jika Ya, apakah batuk tersebut disertal satu atau

lebih gejala dahak, dahak bercampur darah/ batuk
berdarah, sesak napas, badan lemas, nafsu makan
menurun, berat badan menunn/sulit bertambah,
berkeringat malam heri tanpa kegiatan fisik, dan
demam >1 bulan?

1. Ya 2. Tidak 9. Tidak fahu

O

22 a Apakah [NAMA] ditimbang selama 1 bulan terakhir?
1.Ya 2. Ticak = [R.23.3]
b. Kapan dilakukan penimbangan?

OO0 O] gt

t. Berapaberatnya? ... L] |_||—,—|

V.C. KESEHATAN BALITA
(UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA UMUR 0-53 BULAN)

=

. Umur dalam bular ...........

S |_! L

(Salin dari VSEN13K BlokV.B R 10.2]

23. a. Apakah [MAMA] divkur panjangtinggi selama 1 bulan
terakhir?
1.Ya 2. Tidak = [R24]

b. Kapan dilakukan pengukuran?
OO0 C st

o ||

]

c. Berapa panjangtingginya?

=

a Apakah ibu kandung balia tinggal di rumah tanggal
ni? []
I.Ya 2 Tidak = [R.18]
b. Isikan nomor urut bu kandung balita_..._......... [_| J
[Balin dari VSEN13.K Blok IVA Kol1]

24, Apakah [NAMA] pernah diperiksa oleh tenaga
kesehatan unful pemeriksaan bayi baru lahir pada
saat umur 0-28 hari?

1.Ya 2. Tidak 8 Tidak tahus

&

. Ketika ibu [NAMA ibu kandung] mengandung

[NAMA), apakah memeriksakan kehamilan ke tenaga
kesehatan?

1. Ya

2 Tidak == [RAT]

O
9. Ticlak
fahy = [RAT]

25, Jika Ya, kapan diperiksa?

[Isikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bila “Tidak™]
a Ketka balita berusia 0 - 2 hari

[J

b Ketka balita berusia 3 - 7 hari
c. Ketka balita berusia 8 - 28 hari

=

. Jika Ya, Berapa kali ibu memeriksakan kehamilan?

a. Ketika kehamilan berusia 0-3 bulan: ..........c.......kaf &
b. Ketika kehamilan berusia 48 bulan: ................... kaF b.[—_|
c. Ketika kehamilan berusia 7 bulan ke atas: ...........kaf c.|_

UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA 10 TAHUN KE ATAS

V.D. KETERBATASANIGANGGUAN FUNGSI
ANGGOTA TUBUH

=

. Ketika mengandung NAMA], apakah ibu [NAMA ibu

kandung] mengkonsumsi tablet tambah darahvzat
besi?
1. Ya

U

2 Tidak 9. Tiddak fahu

. Apakah [NAMA] mempunyai kesulitan mefhat,
meskipun memaka kacamata?
1. Tidak 2, Sedikit 3 Parah

O

2.

=

Apakah [NAMA] mempunyai kesulitan mendengar,
meskipun memakai alat bantu dengar?
1. Tidak 2, Seditit 3 Parsh

O




th

28, Apakah [NAMA] mempunya kesulitan berjalan
atau nak tangga? |
1. Tidak 2. Sedit 3. Parsh

UNTUK ANGGOTA RUMAH TANGGA 15 TAHUN KE ATAS

28, Apakah [NAMA] mempunyai kesulitan mengingat
atau berkonsentrasi atau berkomunikasi dengan
orang lain karena kondisi fisik atau mental?

1. Tidak 2. Sedlikit 3. Parah

V.F. PENGETAHUAN TENTANG HIVIAIDS

30. Apakah [NAMA] mempunyai kesulitan dalam hal
mengurus diri sendiri? |:
1. Tidak 2. Sedilat 3. Parah

36. Apakah [NAMA] pernah mendengar sualu peryakit

yang disebut HIVAIDS?

1Y¥a 2 Tidak
3 Tk ol 5 BloKVI

O

V.E. PERILAKU HIDUP SEHAT

31 a Apakah [NAMA] merckok selama 1 bulan
terakhir?

1. Ya, sefiap hari |
2 Ya, kadang-kadang = [R.31.d] a
3. Tidak, sebelumnya pemah = [R.31.¢]
4. Tidak pernah sama sekal = [R.32]

b. Pada usia berapa [NAMA] pertama kall mulai
merokok setiap hari?

¢. Berapa batang rokok yang [NAMA] hisap setiap
hari? c.D |:

. Apakah [NAMA] biasa merokok di dalam rumah
Ketika bersama ART lannya? o]

I.Ya 2. Tidak
&, Pada usia berapa [NAMA] pertama kali
merokok? e.| | |

37. Darimana [NAMA] mendengar tentang penyakit HIV/AIDS?

[Isikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bila “Tidak™]
a Media cetakielektronik
b. Intemet
¢ Petugas kesshatan
d. Tokeh agama
. Tokoh masyarakat
f. Seminar, ceramah, pertemuan masyarakat
g Teman/keluarga
h Lainnya [Tuliskan]:

Ood

(0

[Isikan kode 1 bila “Ya, dengan sabun dan air”, kode 2 bila
“Ya, dengan air saja”, kode 3 bila “Tidak", kode 4 bila “Tidak
relevan"]

a. Sesudah buang air besarkecil |
b. Sesudzsh menceboki bayi atau anak
¢ Sebelum makan atau menyuapi anak

|

d. Setelah memegang hewan
¢ Setelah bermain di tanah, lumpur atau bempat kobor | ]

38, Menurut [NAMA], apa HIVIAIDS itu?

[1sikan kode 1 bila *Ya™, kode 2 bila “Tidak", kode 3 bila
“Tidak tahu™]

a, Penyakit kelamin
b. Penyakit yang belum bisa disembuhkan
. Penyakit yang ditularkan melalui kontak darahfjarum

U
U
U

33. Apakah melakukan akBvitas fisik dengan bergerak 2 30 menit

sehari dalam seminggu terakhir?
[Isikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bila “Tidak]

|* megerurmehtrgge |||

Aktifitas fisik Sen | Sel | Rab [Kam [ Jum Sihlllng

L
b eaanaanspartas ([ )| || ||
|

39, Cara apa saja yang dapat menularkan HIVAIDS?

[Isikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bila “Tidak”, kode 9 bila
“Tidak tahu"]

2, Berhubungan seksual dengan banyak pasangan

b. Melalui gigitan nyamuk atau serangga lain

¢. Menggunakan pakaian/alat makan secara bersama-sama
d. Melalui transfusi darah

&, Penularan dari ibu pengidap HIV/AIDS ke bayirya

m
U
Ll
U

| ngenr o OO OO
34. a Berapa hari [NAMA] mengkonsumsi buah-
buahan segar selama seminggu terakhir? |—
hari

[Jika isian “07, lanjutkan ke rincian 35.a]
b. Berapa porsi rata-rata [NAMA] mengkonsumsi D :|
buah-buahan segar per hari? 3
35.a Berapa hari [NAMA] mengkonsumsi sayuran segar
selama seminggu terakhir?
[Jika isian “07, lanjutkan ke Blok V.F]
b. Berapa pors rata-rata [NAMA] mengkosumsi —| —|
sayuran segar per han? gl

terinfieksi HIWAIDS?
[1sikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bila “Tidak", kode 3 bila
“Tidak tahu"]

a. Tidak melakukan hubungan seks

b. Hanya berhubungan seks dengan satu pasangan yang
setia

€. Menggunakan kondom saat berhubungan seksual
d. Tidak menggunakan jarum surtik secara bersama

&, Makan makanan bergizi

f. Minum obat antibiotik/ramuan tradisional sebelum
melakukan hubungan seksual

g. Sunatkhitan

40. Gara apa saja yang bisa dilakukan seseorang untuk mencegah

g oo

0 d
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DITANYAKAN KEPADA KEPALA RUMAH TANGGA/IPASANGAN KEPALA RUMAH TANGGA

VI. KETERANGAN MENGENAI

5. Apakah ada ART yang memiliki rumah selain yang

O

PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN dtempati sazt ini?
1. Ya 2. Tidak
VILA. PENGUASAAN TEMPAT TINGGAL
VI.B. KONDISI FISIK BANGUNAN
1. Status penguasaan tempat Bnggal :
[Salin dari VSEN2013 K, Blok VI R.3]: 6. Luas tapak bangunan: ... —| —| —|
1. Milk sendini <> [R.4.3] 5. Bebas sewa millk orang —
2 Konbak = [R.2] tua'sanak/saudara AN TTC T E—— 10
3 Sewa 5 [R. 6. Di
B::a s y L"_m B. Jenis plafon terluas:
% Ehas s e 1. Beton 5. Anyamen banibu _
[Bila R.A = 4 5.d. 7, lanjutkan ke R.5] 2 Gypsum & Lainnya j
2. [1ika RL1 = 2], Berapa nilai kontrak per bulan? j‘ :_ms B 7. Tk o
[Salin dari VSEN13.M Blok V.2 R.233] ;
S 2 S 9. Kondisi atap: [
SR i L i T ) |
[Lanjutkan ke R.5] 10, Kondisi lantai: j
3 [Jika RA = 3], Berapa nilai sewa per bulan? 1. Baik 2 Rusak
[Balin dari VSEN13M Blok IV.2 R 234] 1. Kondisi dinding: ]
p (1.1 1. Baik 2 Rusak )

[Lanjutkan ke R.5]

VI.C. FASILITAS DAN PERLENGKAPAN BANGUNAN

4 & [Jika R.1 = 1] Bagaimana cara memperoleh
bangunan mili sendiri 7
1. Membef dari pengembang (Perumnas, dl} |
2. Membel dan bukan pengembang
3. Membangun sendin
} [Rdd

4. Lainnys (warisan, hibah, dIl)
. [ika R.4.2= 1 atau 2], Bagaimana cara membeli
dari pengembang dan bukan pengembang?
1. Tunai = [R4.d]
} [Ridq
- Jika angsuran KPR:

2. Angsuran KPR
3. Angsuran bukan KPR
1. Berapa lama jangka wakiu kredit? ....... tahun

4. Lainnya

(1
EEE

3 Apakah sudah unas?  {. Ya 2 Tidak

=

. Apakah jenis bukti kepemilikan tanah tempat
tingoal?
1. Seripikat Hak Milk (SHM) alas nama ART
2. Serfipikat Hak Milk (SHM) bukan atas nama
ART
3. Serfipikal selain SHM
4. Tidak punya

. Jka memiliki dapur, apakah dapur terpisah dari
bangunan utama?
1. Ya

12 a. Jumlah ruangan: -...fuangan j —|
Ib. Keadaan ruangan menurut fungsmnya:
Jika Kelom 220,
[Berapa jumbah ruangan yang
Fungsi ruangan Jumlah Cukup | Gukup
sirkulasi | cahaya Mengps-
wlara | alami [NEKEVAC
n (2} (3 [C] #
1. Ruangan Tidur J J |_| U
2 Ruangan Keluarga r | r | | I [ |
3. Ruangan Tamu :I :I D |:|
4. Ruangan Makan :| :| |:| !:'
5. Ruangan Campuran :| :| D D
il EENRENEN |
7. Kamar Mand | | | | .
O

2 Tidak
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VI.D. PEMANFAATAN AIR

13. a Berikutini akan ditanyakan mengenai penggunaan air i rumah

16. Apa yang biasanya diakukan supaya air menjadi lebih aman unfuk
diminum?
[Isikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila “ Tidak"]
1. Merebus/memasak

2. Menambah penjernivklorine

1010

3. Menyaring dengan kain

4. Menggunakan fiker/saringan (keramik, arang, pasir) |
5. Mengendapkan

6. Membasmi kuman dengan sinar matahari
EAE TR ITTE ) ———————

|

17. Apakah ada ART yang biasa melakukan hal berkut
[Isikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila “Tidak", kode 3 bila
“Tidak refevan’]
1. Mandi dengan shower |_|

2. Menyiram tanaman di pagi hari
3.M air bekas

5

VIE. PEMANFAATAN ENERGI

2. Selama setahun yang lalu, apakah rumah tangga
ini menggunakan kayu atau arang sebagai bahan
bakar untuk memasak?
1.Ya 2Tidak < RA9]
b. Berapa bulan rumah tangga ini menggunakan kayu atau
arang untuk memasak? | | ]

O

J—— 1
. Bagaimana cara memperoleh kayu atau arang
tersebut? | |
1. Pembefan 4. Pemberian E

2 Mencarisendini 8 Laihnya

d. Apakah sekarang masih memakai kayu atau arang?
1. Ya 2 Tidak

O

tangoa.
Disikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila “Tidak']
Apakah Jika kol (2) berkode 1,
rumah | digunakan untuk apa air tersebut
Sumber air tangga ini
MENGIE | Minum | Masak | MandiCuci
nakan air;

n @ & 4 [}
ot sirkemasanbemenc | || | (1| ]| [}
2 Airis iang gligigl g
wLedgneen | [ | []| ]| []
04.Hidran umun/

Tlen:?nalnir D |: :| D
06 Leding ceren gi{gjof o
06, Sumur barfpompa H r —| |_I
orsmuedndng | ||| L] ][]
wsmutkteinang | [ | ]| ]| [
wMataairteingng | [ | [ 1| [ ]| [ ]
10 Mt air ek Ololol O
11.Ai sungai gigiof d
12 Airhujan 1l o
13Lainnya g{gd|of o

b. Dari sumber air yg digunakan di R.13.2. manakah |:

yang merupakan sumber air minum utama:

14 a Dimanakah lokasi memperoleh air minum utama?
1. i datam rumah = [R.15]
2 Dihataman = [R.15]
3 Tempat Lainnya
b. Berapa lamawakiu yang biasanya diperhukan
unlfuk memperaleh air minum tersebut dari |
sumbemya?

)| O

e

.2 Dalam setahun terakhir, apakah rumah tangga
mengurangi pemakaian listrik?
1.¥a 2 Tidak
2 Tdskroban | < R20
b. Alasan utama mengurangi pemakaian listrik?
1. Penghematan biaya I |
2. Pedul fnghungan \
3. Keterbatasan dayalpasokan sumber Rsfrk

0

VI.F. KONDISI LINGKUNGAN

20. Lokasi rumahvbangunan tempat tnggak
1. Permukiman bary 3. Permukiman ama
2 Pengembangan 4 Lannya
Permukiman kima

O

15. Bagaimana kualitas air minum;
[isikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila “Tidak"]

O O

a Jemihbening d  Berbusa
b Berwarna [ | e Berbau L |
t. Berasa r|

21. Apakah rumah terletaivberlokasi:
[Isikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila "Tidak"]

a Ditepian/di atas sungaiidanaufwadukiaut (kurang dari 8 m)
b. Di pinggir/delam hutan
c. Di pinggir rel kereta (kurang dari 15 m)

d Di pinggir jalan/gangiorong
Jika R21.d =2, lanjutkan ke R.23

UJ
UJ
U
UJ




H]

22. Jka rumah terletak d pinggr jalaniganglarang : |— 33, Apakah rumzh tangga ini biasa melakukan kegiatan berikut:
aLebar jlanfganglorcng ... metet [1stkan kode 1 bila "¥a’, kode 2 bila “Tidak", kode 3 bila
b. Jenis pemukaan jalan'ganglorong “Tidak refevan’)
1. Aspal 4. Kaywbambu 1 f
2.5 konblok 5. Tanahipasi |_ 2 Menguras penampung air minima Tx seminggu L |
3. Kerikifdperkeras 6. Lainnya b Merutp penaipingan s []
23, Apakah dilingkungan tempat tnggal Anda terdapat :
ampu listrk untuk venermgaljjdan? § ¢. Mengubur/menimbun barang bekas :|
1. Ya, dsediakan pemenniah L] d Membersibkan selakan minimal fx sebulan ]
2. Ya, dari swadsya masyarakal
3. Tidak ada 34 a. Apakah rumah tangga ini melakukan pemiahan
s RS TR antara sampah basah (organik) dengan sampah |_]
24, Saluranp air I : ] 5 :
1. Sakran erbuka 3. Tanpasakren ] kering (anorgani)?
2. Saluran teriutup I.Ya 2 Tidak
25. Tempat pemt akhi air limbat/manci/dapur! b. Berapa timbulan sampah yang dihasikan oleh
ok . rumah tangga per haei? ﬂ
1. Perpipaan air fmbah 5. Goliselokar/sungai | 1. 1 kantong plask 3. 3*3_”0“5[?-[35“
2. Tanghi septk 5. Laimya 2 2kantong plastk 4. Lebih dari 3 kanfong plastik
i‘ f""“m e 35. Gara penanganan sampatr
— - - [Isikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila “Tidak"]
5. Bagaimana keadaan air got/selokan di sekitar rumah: |_ — ¢ Dib b —|
a. Di anghut petugas/ . Dibuang ke L
. yLancar 3. Tergenang . dibuang ke TPS Kalifselokan
2 Mengalr bmbat 4. Tidak ada got U J
2. 2 Apakah rumah ini memiliki halaman? ] b. Dibuang ke TPA g D'bf“‘l
- sembarangan
1.Ya 2 Tidak < [R28]
b. Apakah halaman tersebut digunakan untuk. i ¢. Didaur ulang |_| h Dibakar —|
penghijauien bermasik pemeiiharaan tanaent L] o obuatkompes [] 1 oimbun ]
1.Ya 2. Tidak [
28. Apakah rumah tangga melakukan pemelharaan 4 8. Disetor ke bk sampah |_| i Lamya J
tanaman di pot? |_ 36, Apakah rumah tangga ini selama sebulan yang lalu
1. Ya 2. Tidak menggunakan bahan berikut
29. Apakah rumah atau sekitarnya pernah terkena bencana seperti

[1sikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila “Tidak"]

dibawah ini selama 1 tahun terakhir? J . J
[isikan kode 1 bila “Ya", kode 2 bila “Tidak"] a :lm‘['s“m _ e. Al (acca)
& Barfr L1« mgntopapangbsng b, Pembasmi serangga || 1 Cabimak |
b. Tanah longsor ) £ Gunung meletus J (spray) . i
¢. Kebakaran |_ g Lainnya [Tuliskan] |_ ¢ Pembersih lantai J g. Racun seranggal -J
] pembazmi hama
d. G
ol - _ d Pengdisplacy || h. Penghiang
. ﬂ;lu?.a =I:h ﬂﬂm peryebab banjir yang terjadi ) Kayullogam noda pakaian
1 H;neﬁ ' 3 Rob= R3] J 37.a. Apakah ada art yang merasa terganggu oleh jenis polusi di
2 Lugpan sungsi > R32] 4. Lainoys < [R.32) bawah ini di rumah selama 1 bulan terakhir?
3 = [isikan kode 1 bila "Ya", kode 2 bila “Tidak™]
31. a Apakah jalan di depan rumah Anda masih [
tergenang air lebih Snggi dari litut orang dewasa J 1. Asap L| 3. Suaralbuny-bunyian J
(lebih dari 30 cm) setelah 2 jam? 0 0
2 Bau 4. Debu

1.Ya 2 Tidak < [R.32)
b. Berapa kali genangan tersebut terjadi dalam

b Jika R.37.a salah satu berkade 1], Apakah sumber polusinya?

setahun terakhir? :| [Isikan kode 1 bila"Ya", kode 2 bila “ Tidak™]
1. 1 kak 3. 3 kal atau kbih :| ::|
2 2kaF 1. Pabrk 6 Kandang hewan
32 & Apakah di sektar rumah Anda terdapat MCK 0 2 Temid —} 1. Gobselokan/sungai _}
komunabiumum?
1.Ya 2 Tidsk < [R33] 3 Pasar L_| 8 Sampah |
b. Apakah rumahtangga Anda memanfaatkan MCK 4 Bengkel T o Tetagea O
kemunaliumum tersebut? —| :| ) :|
1. Ya 2 Tidak 5. Kendaraan bermotor 10. Lainnya...............




38, Akses ke fasitas umum (fasum)

Tmqudmi Tmqurlmi
o ok terdekat dai m:‘ _ Jrak trdekat dai 5‘:;’;:‘:;“
No | Jenis Fasilitas Umum rumah (Kim) (Juniahksn No | Jenis Fasiltas Umum rumah (Km) [umlahkan
Kode) Kode]

[0 @ B3 W | @ ol @
a | RS Pemeritah 0,00 | LIET | | sosecesa Oao0 | Od
b | Rs Swasta 00,0 | CICD | ¢ [ swesesen OO0 | OO
¢ | Puscesnas OO0 | O] | 5 | swesetera 00,0 | dd
d | Poikinik D]i] RN D],E mN
e. | Pospasi CICIET | OIED | v [ rempatiadn oo,0 | 4dd
.. M Jalur angkutan ]
f. | Pasartradisional |:|:|':| D_ m. ber:mk Ij:|.E D‘—

| On0 | 00

Kode kolom 4 : Transportasi yang biasa digunakan
1. Kendaraan umum bemokor
2 Kendaraan umum Sdak bemotor
4. Kendaraan pribadi bermotor

B, Kendaraan pribadi tidak bermotor
16. Tidak menggunakan kendaraan/jalan kaki

Vil. CATATAN
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